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ABSTRAK 

 
 

Aziz, Abdul, 2021: “Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning (Studi Di Pesanren 

Mambaul Ulum Bata-Bata, Pesantren Puncak Darussalam, Dan Pesantren 

Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo). Disertasi Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana UIN KHAS Jember. 

Promotor. Prof. Dr. H. Abd. Halim Soebahar, M.A. dan Co Promotor 

Prof. Dr. Hj. Titiek Rohanah Hidayati, M.Pd. 

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, Kitab Kuning 

 

Perkembangan pesantren saat ini terus berjalan dengan baik, dengan bukti 

lapangan yang memberikan beberapa kemudahan bagi para santri atau peserta 

didik dalam proses pembelajarannya, khususnya pembelajaran kitab kuning yang 

menjadi khas keilmuan pesantren. Para santri tidak harus menunggu lama untuk 

bisa dan memiliki kemampuan baca kitab denngan pemahamannya, sebab dengan 

implementasi pembelajaran kitab kuning kitab kuning seperti di Pesanren 

Mambaul Ulum Bata-Bata, Pesantren Puncak Darussalam, Dan Pesantren 

Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo, belajar kitab kuning dengan mudah dan 

cepat dalam waktu rata-rata 1 tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis temuan-

temuan data yang telaha ditetapkan dalam fokus penelitian, yang  antara lain, 1) 

Bagaimana tujuan implementasi pembelajaran melalui metode belajar baca kitab 

kuning di pesantren. 2) Bagaimana strategi implementasi pembelajaran melalui 

metode belajar baca kitab kuning di pesantren. 3) Bagaimana model evaluasi 

implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren, dengan pendekatan 

kualitatif, data-data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Penelitian ini melalui proses pengumpulan data, analisis data, dan 

mendiskusikan dengan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa, pertama,  

tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning diantaranya tujuan utama untuk 

memberikan dasar-dasar ilmu mempelajari kita kuning melalui tata bahasa secara 

nahwiyah dan sharfiyah, dan bertujuan khusus untuk mempermudah santri melalui 

metode belajar baca kitab yang di bentuk dalam beberapa bagian jilid atau juz, 

serta untuk mempercepat santri bisa membaca dan memahami kitab kuning. 

Kedua, Strategi Implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren dengan 

mengilementasikan strategi pembelajaran tuntas dan akselerasi, dengan 

modelLpembelajaran kelompok dan metode Nubdzatul Bayan, Iktisaf dan Al-

Kassyaf, serta metode Amsilati, dengan sitem hafalan, diskusi, penugasan dan 

latihan dalam proses pembelajaran. Ketiga, Untuk modelLevaluasi yang bisa 

dijadikan sebagai upaya untuk mengetahui hasil implimentasi pembelajaran kitab 

kuning dapat mengunakan modelLevaluasi internal dan eksternal. 
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ABSTRACT 

 

Aziz, Abdul, 2021 “Implementation of the Yellow Book Learning (Studies at 

Mambaul Ulum Bata-Bata Islamic Boarding School, Puncak 

Darussalam Islamic Boarding School, and Salafiyah Syafi`iyah 

Islamic Boarding School Sukorejo Situbondo) Dissertation of 

Postgraduate Islamic Education Management Study Program at UIN 

KHAS Jember. Promoter. Prof. Dr. H. Abd. Halim Soebahar, M.A. 

and Co Promoter Prof. Dr. Hj. Titiek Rohanah Hidayati, M.Pd. 

 

Keywords: Implementation of Learning, Yellow Book 

 

The development of the current pesantren continues to run well, with field 

evidence that provides some convenience for the santri or students in the learning 

process, especially the yellow book learning which is typical of pesantren 

scholarship. The students do not have to wait long to be able to and have the 

ability to read books with their understanding, because with the implementation of 

the yellow book learning, such as the Mambaul Ulum Bata-Bata Islamic Boarding 

School, Puncak Darussalam Islamic Boarding School, and Salafiyah Syafi`iyah 

Islamic Boarding School Sukorejo Situbondo, learn the yellow book easily and 

quickly in an average of 1 year. 

This study aims to describe the results of the analysis of data findings that 

have been determined in the research focus, which include, 1) What is the purpose 

of implementing learning through the yellow book reading learning method in 

Islamic boarding schools. 2) How is the strategy of implementing learning 

through the method of learning to read the yellow book in Islamic boarding 

schools. 3) How is the evaluation model for the implementation of the yellow 

book learning in Islamic boarding schools, with a qualitative approach, the data is 

collected through observation, interviews and documentation. 

This research goes through the process of collecting data, analyzing data, 

and discussing with relevant theories, it can be concluded that, first,The objectives 

of implementing the yellow book learning include the main objectives to provide 

the basics of learning the yellow book through grammar in nahwiyah and 

sharfiyah grammar, and specifically to make it easier for students through the 

method of learning to read books which are formed in several volumes or 

chapters, as well as to speed up students can read and understand the yellow book. 

Second, the strategy of implementing the yellow book learning in Islamic 

boarding schools by implementing complete and accelerated learning strategies, 

with group learning models and the Nubdzatul Bayan, Iktisaf and Al-Kassyaf 

methods, as well as the Amsilati method, with memorization, discussion, 

assignments and exercises in the learning process. Third, the evaluation model 

which can be used as an effort to find out the results of the implementation of the 

yellow book learning can use internal and external evaluation models. 
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 مختصرة
 

 

 طوب مامبول أولوم تنفيذ تعلم الكتاب الأصفر )دراسات في مدرسة.”0202 :عبد العزيز

 ومدرسةالإسلامية الداخلية ،  قمة دار السلام الإسلامية الداخلية ، ومدرسة

أطروحة  .(مدرسة السلفية السلفية الإسلامية الداخلية سوكوريجو سيتوبوندو

 برنامج الدراسات العليا لإدارة التربية الإسلامية في جامعة الدولة الإسلامية

المروجين. أ. الدكتور. ح. عبد. حليم صبحار ،  .جمبر كياي حاج احمد صديق

تيتيك روهانا هداياتي ، ماجستير  ماجستير وشريك المروج الأستاذ. الدكتور.

 .في التربية

 

 الكلمات المفتاحية: تنفيذ التعلم ، الكتاب الأصفر

 

يستمر تطوير المدارس الداخلية الإسلامية حالياً بشكل جيد ، مع وجود أدلة ميدانية 

توفر بعض الراحة للطلاب أو الطلاب في عملية التعلم ، وخاصة تعلم الكتاب الأصفر الذي 

يعتبر نموذجًا لمنحة المدارس الداخلية الإسلامية. لا يتعين على الطلاب الانتظار طويلاً 

ليكونوا قادرين على قراءة الكتب ولديهم القدرة على قراءة الكتب بفهم ، لأنه مع تنفيذ تعلم 

الإسلامية الداخلية بونشاك  طوب مامبول أولوم الكتاب الأصفر للكتاب الأصفر مثل مدرسة

الإسلامية الداخلية ومدرسة السلفية السلفية الإسلامية الداخلية سوكوريجو  السلامدار 

 .سيتوبوندو ، يتعلمون الكتاب الأصفر بسهولة وبسرعة في غضون عام واحد في المتوسط

تهدف هذه الدراسة إلى وصف نتائج تحليل نتائج البيانات التي تم تحديدها في محور 

غرض من تطبيق التعلم من خلال طريقة تعلم قراءة الكتاب ( ما ال2البحث والتي تشمل: 

( كيف تتم إستراتيجية تطبيق التعلم من خلال 0الأصفر في المدارس الداخلية الإسلامية. 

( كيف يتم تقييم نموذج 3أسلوب تعلم قراءة الكتاب الأصفر في المدارس الداخلية الإسلامية. 

داخلية الإسلامية ، بمنهج نوعي ، يتم جمع تطبيق تعلم الكتاب الأصفر في المدارس ال

 البيانات من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق

يمر هذا البحث بعملية جمع البيانات ، وتحليل البيانات ، والمناقشة مع النظريات 

ذات الصلة ، ويمكن استنتاج أنه ، أولاً ،تتضمن أهداف تطبيق تعلم الكتاب الأصفر الهدف 

ير أساسيات تعلم الكتاب الأصفر من خلال القواعد النحوية والشرفية ، وتحديداً الرئيسي لتوف

لتسهيل الأمر على الطلاب من خلال أسلوب تعلم قراءة الكتاب الذي يتكون من عدة أجزاء. 

مجلدات أو فصول ، وكذلك لتسريع يمكن للطلاب قراءة وفهم الكتاب الأصفر. ثانياً: 

تاب الأصفر في المدارس الداخلية الإسلامية من خلال تنفيذ استراتيجية تطبيق تعلم الك

استراتيجيات التعلم الكامل والمتسارع ، مع نماذج التعلم الجماعي وطرق نوبزات البيان ، 

والاكتساب ، والكاساف ، وطريقة أمسيلاتي ، مع الحفظ والمناقشة ، الواجبات والتمارين في 

التقييم الذي يمكن استخدامه كمحاولة لمعرفة نتائج تنفيذ  عملية التعلم. ثالثاً ، يمكن لنموذج

 .تعلم الكتاب الأصفر استخدام نماذج التقييم الداخلية والخارجية
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan oleh Institut Agama Islam Negeri 

(UIN KHAS) Jember dalam buku Pedoman Penulisan Karya IlmiahS2. 

Kata dan istilah Arab mempunyai dua ketentuan, transliterasi dan dicetak 

miring. Namun, untuk nama diri, nama tempat dan kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja. 

Konsonan: 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ţ ط ` أ

 z ظ B ب

 „ ع T ت

 gh غ Ts ث

 f ف J ج

 q ق H ح

 k ك Kh خ

 l ل D د

 m م Dz ذ

 n ن R ر

 w و Z ز

 h ه S س

 , ء Sy ش

 y ي Sh ص

   Dl ض

Vocal Pendek:vocal panjang:vocal dobel (Diftong): 
= a = ā = aw 

= i = ī = ay 
= u = ū  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pesantren selama iniLkeberadaannya tidak dilembagakan secara resmi 

atau tidak membutuhkanLlegalitas formal dariLpemerintah. Umumnya, 

pesantren lahir dari warga, dikelola oleh warga, dan kesimpulannya sanggup 

memberi arti lebih-lebih buat warga yang berdomisili di dekat pesantren. 

Pendek kata, meski pesantrenLbukan lembaga pembelajaran resmi, akan tetapi 

diminati serta ada kepercayaanLmasyarakat dengan mengharapkan hasil 

pembelajarannyaLmemiliki kekuatan moral-spiritual. 

Erfandi menjelaskan konstitusionalitas pesantren di Indonesia 

mengalami dinamika yang sangat panjang mulai dari aspek sejarah berdirinya 

pesantren, fungsiLpesantren sampai diperbolehkannya melakukan kerjasama 

dengan dunia luar, termasuk luar negeri bahkan pesantren 

merupakanLpendidikan pertama yang memiliki ciriLkhas dibandingkan 

dengan pendidikan di luar Indonesia, namun menjadi berbedaLkeberadaan 

pesantren dengan pengakuan yang sah dengan adanya pengesahan Undang-

Undang Nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren.
1
 

Undang-Undang Nomor 18 tahun 2019 tentangLPesantren, pada pasal 

1 ayat 2 diuraikan jika pembelajaran pesantren yakni pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh pesantren serta terletak di daerah pesantren dengan 

meningkatkanLkurikulum cocok dengan kekhasan pesantren dengan berbasis 

                                                 
1
 Erfandi. Konstitusionalitas Pesantren Pasca Disahkannya Undang-Undang Nomor 18 tahun 

2019. (Al-Washat: Jurnal Ilmu Hukum Volume 1 Nomor 2 Oktober 2020), 89-98. 
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kitab kuning maupun Dirosah Islamiyah dengan pola pembelajaran 

Muallimin.
2
 

Pesantren memerlukan sebuah inovasi-inovasi dari berbagai salah satu 

komponen pengelolaannya, dari sudut pandang Mukti Ali merasakan perlunya 

pembaruan sistemLpembelajaran serta pengajaran pesantren dalam rangka 

merealisasikan tujuan pembelajaranLnasional.
3
 Transformasi tersebut butuh 

dilaksanakan sebab pesantren rata-rata terletak di luar perkotaan maupun di 

daerah pelosok desa, bahkan sebagian besar daripada santri yakni anak-anak 

petani. Oleh karena itu pesantren mempunyai peran yang strategis dalam 

kerangka pembangunan nasional, bahkan dalam perkembangan selanjutnya, 

pesantren tidak membatasi diri sebagai lembaga Islam tradisional. Sebaliknya, 

mereka telah menjadi bagian dari institusi agama dan sosial budaya.
4
 

Berbicara tentangLpesantren, sehingga tidak akan terlepas dari 

pertumbuhan Islam masuk ke Indonesia. Masuknya Islam ke Indonesia sudah 

dibarengi dengan kemauan pemeluknya untuk menekuni serta mendalami 

ajaran Islam. Setelah ituLmuncullah tempat-tempat pembelajaranLagama yang 

dilaksanakan di rumah-rumah kyai, langgar, masjid, terus tumbuh sebagai 

lembaga yang disebut pondok pesantren. 

Muhammad Hambal Safwan dalam bukunya Sejarah Pendidikan 

Islam, menceritakan pesantrenLmenggambarkan lembagaLIslam tertua. 

Kendatipun sejarah tidak mencatat secara tentu kapan timbulnya pesantren 

                                                 
2
 Undang-Undang Nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren. Pasal 1 Ayat 2, 3. 

3
 Mukti Ali. Beberapa Masalah Pendidikan di Indonesia. (Yogyakarta: Yayasan Nida. 1971).  18. 

4
 Muhammad Latif Fauzi, Traditional Islam In Javanese Society The Roles Of Kyai And Pesantren 

in Preserving Islamic Tradition and Negotiating Modernity. Journal Of Indonesian Islam. 

Volume 06, Number 01, June 2012. Published by the Institute for the Study of Religion and 

Society (LSAS) and the Postgraduate Program (PPs), the State Institute for Islamic Studies 

(IAIN) Sunan Ampel Surabaya-Indonesia. diakses pada 03 April 2021, 130. 
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mula-mula di Indonesia, tetapi sangat tidak lembaga pesantren telah terdapat 

pada saat masa para walisongo dekatLabad 16-17 M, misalnya suatu pesantren 

yang didirikan olehLMaulanaLMalik Ibrahim di Gresik. Di samping itu, 

terdapat penjelasan jika sesudah Raden Fatah berguru kepada Sunan Ampel, 

sesudah itu di tugaskan untukLmendirikan akademi Islam ataupun pesantren. 

Tetapi sepanjang ini belum didapatkan penjelasan yang tentu tentang 

bagaimana wujud pesantren yang terdapat pada waktu itu. Oleh sebab itu, para 

penulis masih berbeda pendapatLtentang kapan timbulnya pesantren di 

Indonesia, apakah pesantren telah munculLpada periode Wali Songo ataupun 

periode saat sebelum ataupun sesudahnya. Kendatipun demikian, tidak 

diragukan lagi kalau sumber pembelajaranLIslam diLIndonesia yakni berasal 

dari wujud pesantren.
 5

 

Dengan cara definitif, pondokLsebagai majelisLpembelajaran kuno 

Islam untuk menguasai, mendalami, serta mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam (tafaqquh fiddin) dengan menekankan bernilainya akhlak agama Islam 

selaku prinsip hidup warga tiap hari. Pengelolaan badan pembelajaran pondok 

berupa asrama yang menggambarkanLkomunitas tertentu dibawah arahan kyai 

serta ulama dibantuLseseorang maupun sebagian orang ulama ataupun 

pembantu ustad yang hidup bersama ditengah-tengah para santri dengan 

langgar atau surau sebagai pusat aktivitas ritual religiositas, gedung-gedung 

sekolah ataupun ruang-ruang berlatih selaku pusat aktivitasLbelajar-mengajar 

dan pondok-pondok selaku tempat bermukim para santri. 

                                                 
5
 Muhammad Hambal Safwan. Sejarah Pendidikan Islam. (Solo: Pustaka Arafah. 2014). 255-257. 
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Pusat-pusat pendidikan pesantren di Jawa dan Madura lebih dikenal 

dengan nama pondok. Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian 

asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang 

terbuat dari bambu, atau barangkali berasal dari bahasa Arab funduq, yang 

berarti hotel atau asrama. Adapun pesantren secara etimologis berasal dari 

kata “santri” mendapat awalan pe dan akhiran an, yang berarti tempat tinggal 

atau santri. 

Undang-undang Nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren, dalam 

sambutan Fachrul Razi meyakinkanLbahwa Undang-Undang ini akan menjadi 

sebuah hadiah paling berharga dariLpemerintah untuk kalangan pesantren, 

sebab memberikan afirmasi, rekognisi, dan fasilitasi, terhadapLpesantren 

dalamLmelaksanakan fungsi pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan 

masyarakat. Sambutan tersebut disampaikan oleh menteri agama Fachrul Razi 

ketika menjadi inspektur upacara pada hari santri tanggal 22 Oktober 2020 

yang juga memberikan penjelasan bahwa dalam implementasinya lulusan 

pesantren akan mendapatkan ijazah yang diakui negara dan berhak 

melanjutkan pendidikan ke jenjang manapun.
6
 

Pesantren berperan penting dalam penyebaran Islam di Nusantara, dan 

pendidikan Islam di Indonesia atau madrasah di Indonesia sejatinya berakar 

dari pesantren.
7
 Sedangkan Tidjani mensinyalir secara garis besar kurikulum 

pesantren dapat dibagi dalam tiga kategori, antara lain yaitu pondoklpesantren 

tradisional, pondok pesantren semi tradisional atau modern yang 

                                                 
6
 http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detil&id=11669#.YLr5JxozbIU, Peraturan Menteri 

Agama tentang pesantren lolos uji publik, pesantren harus bersiap diri. diupload pada Tanggal: 

22-10-2020 10:54. Diakses pada 03 April 2021. 
7
 Babun Suharto. Dari Pesantren Untuk Umat, Reinventing Eksistensi Pesantren di Era 

Globalisasi. (Surabaya: IMTIYAZ. 2011), 74. 

http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detil&id=11669#.YLr5JxozbIU
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mengombinasi dua sistem pendidikan (tradisional dan modern), serta 

pondoklpesantren modern.
8
  

Dari tiga kategori ini, dapat kita klasifikasi dua jenis sistem pendidikan 

pondok pesantren, yaitu sistem pendidikan formal, yang meliputi pendidikan 

tingkat TK/RA/TKA dan lainnya hingga tingkat perguruan tinggi; dan sistem 

pendidikan non formal, yang meliputi MadrasahLDiniyah dari tingkat 

Awwaliyah hingga Ma’had Aly. Termasuk dalam jenis ini pesantren yang 

melaksanakan sistem halaqah tradisional dengan pola pendidikan sorogan, 

bandongan, mudzakarah, musyawarah, dan lain sebagainya.  

Pandangan di atas, memberikan petunjuk pemahaman kepada penulis 

tentang pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan atau disebut 

dengan pelayanan manajemen pendidikan yang menjadi pusat perhatian dari 

pemerintah, wali murid, pengguna jasa pendidikan, serta masyarakat luas. 

Pemerintah melalui kebijakannya berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan kepada masyarakat luas. 

Upaya pembaruan tersebut seperti memperluas akses, standar nasional 

pendidikan, standar pelayanan minimum, pembaruan fasilitas, beasiswa siswa 

yang miskin, serta dekonsentrasi anggaran pendidikan. Publik semakin besar 

dalam memberikan atensi terhadap pendidikan, terlebih melalui kesadarannya 

terhadap kepentingan kualitas pelayanan manajemen lembaga pendidikan 

yang baik.
9
 

                                                 
8
 Mohammad Tidjani Djauhari. Masa Depan Pesantren Agenda yang Belum Terselesaikan 

(Jakarta: TAJ Publising, 2008), 103. 
9
 Teguh Triwiyanto, “Standar Nasional Pendidikan Sebagai Indikator Mutu Layanan Manajemen 

Sekolah,” Jurnal Ilmu Pendidikan 19, no. 2 (2013): 161, https://doi.org/10.17977/jip.v19i2.4208. 
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Membicarakan kualitas pelayanan, kita memegang dasar pada standar 

nasional pendidikan sebagai kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
10

 Adapun 

fungsi standar ini sebagai dasar dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan pendidikan untuk dapat mewujudkan pendidikan nasional 

yang berkualitas. Standar nasional pendidikan tujuannya yaitu untuk 

menjamin kualitas pendidikan nasional dalam rangka untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta membentuk karakter dan kemajuan bangsa yang 

bermartabat. Standar nasional pendidikan (SNP) dilakukan secara terencana, 

teratur dan serta berkesinambungan sesuai dengan tuntutan transformasi 

kehidupan regional, nasional dan internasional.  

Pentingnya standar ini untuk dijadikan acuan dalam menyelenggarakan 

pendidikan nasional menjadi salah satu yang harus terpenuhi. Jadi dengan 

adanya standar nasional pendidikan dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

menyelenggarakan pendidikan, serta dijadikan sebagai landasan untuk 

melaksanakan pengendalian dan evaluasi penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia khususnya di satuan pendidikan sehingga menjadi lebih mudah 

untuk diukur dan dinilai kualitasnya. Dalam mencapai standar ini bisa 

dijadikan tolok ukur untuk menetapkan tahapan perbaikan dan kebijaksanaan 

yang dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
11

 

 

 

                                                 
10

 “Peraturan Pemerintah RI Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan,” Pasal 1 

Ayat 2, 2. 
11

 Faridah Alawiyah, “Standar Nasional Pendidikan Dasar Dan Menengah,” Aspirasi: Jurnal 

Masalah-masalah Sosial 8, no. 1 (28 Juni 2017): 84, https://doi.org/10.46807/aspirasi.v8i1.1256. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

 

7 

Untuk mencapai standar nasional pendidikan kita, pada akhirnya, 

tersusunnya Undang-undang Nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren dan 

mempertegas tentang sistem pendidikan pesantren saat ini, melalui Pasal 15 

tentang Pesantren melaksanakan  fungsi pendidikan  sebagai bagian dari 

penyelenggaraan  pendidikan nasional. Dan ditegaskan lagi pada pasal 16 

bagian (1) Pesantren menyelenggarakan  fungsi pendidikan berdasarkan  

kekhasan, tradisi, dan kurikulum pendidikan masing-masing Pesantren. Dan 

pada (2) Fungsi  Pendidikan Pesantren sebagaimanadimaksud pada  ayat  (1)  

ditujukan untuk membentuk Santri yang unggul dalam mengisi kemerdekaan  

Indonesia dan mampu menghadapi perkembangan  zaman. 

Membicarakan atau mengkaji sistem pendidikan di pesantren, saat ini 

kita dihadapkan dan dipertemukan dengan konsep manajemen pembelajaran. 

Seiring dengan perkembanganLzaman, yang telah masuk dalam 

duniaLpesantren, dan menjadi peluang dan tantangan tersendiri bagi pesantren 

untuk menerima dan meng-ikhtiar-kan perkembanganLpembelajaran tersebut. 

Secara konseptual praktis, dalam pandangan Mulyasa
12

 manajemen 

pembelajaran dapat pahami sebagai seni mengelola (me-menej) lingkungan 

belajar, sedangkan manajemenLpendidikan menjangkauLsistem yang lebih 

luas dan besar secara regional, nasional, bahkan internasional.
 
 Maka proses 

pembelajaran  secara substansi terdiri dari guru, murid dan kurikulum yang 

menjadi acuan dalam proses pembelajaran tersebut. Pandangan ini juga 

didukung pemahaman bahwa Manajemen instruksional didefinisikan sebagai 

                                                 
12

 Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, Dan Implementasi. (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya. 2002), 39. 
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peristiwa dan prosedur yang terlibat dalam keputusan untuk memulai aktivitas 

khusus untuk siswa individu.
13

  

Untuk menciptakan sebuah temuan yang baik tidak terlepas dan tidak 

terbatas hanya dapat melaksanakan beberapa fungsi-fungsi manajemen secara 

umum seperti yang kita kenal dengan konsep-konsep POAC (planning, 

organizing, actuating, dan controlling) seperti yang ditawarkan oleh George R 

Terry yang mana konsep tersebut kita carikan pemahaman dari al-Qur’an dan 

hadis, namun pada hakikatnya jika kita perhatikan dengan sungguh-sungguh 

bahwa manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu 

menampilkan beberapa fungsi manajemen sesuai dengan kaidah-kaidah Islam 

seperti fungsi identifikasi atau kita kenal dengan ta’aruf, transformatif 

(tahwili), stabilisasi (tastbiti), peningkatan (ishlahi), pengembangan (tahwiri), 

dan penyempurnaan (takmili), dari enam macam fungsi manajemen Islam 

tersebut konsep fungsi takmili cocok digunakan bagi lembaga pendidikan 

yang sudah maju sedangkan bagi lembaga yang masih berkembang ataupun 

mau berkembang konsep memilih bisa dilaksanakan atau dan tindakan di 

masa-masa yang akan datang ketika sudah memiliki kemajuan.
14

 

Pemahaman di atas mengarahkan kita dalam melaksanakan fungsi-

fungsi manajemen khususnya dalam proses pembelajaran, maka memerlukan 

sebuah pertanyaan  yang mendasar (ontologis) dan bersifat filosofis yang 

mana mampu menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan mengenai program 

yang akan dilaksanakan dengan menjawab (what, why, when, who, how) 

                                                 
13

 Donald T. Tosti And N. Paul Harmon, The Management Of Instruction, Individual Learning 

Systems, San Rafael, Calif. 72. https://eric.ed.gov/?id=ED059591. Diakses pada 25 Juli 2021.  
14

 Mujamil Qomar, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam PAI,  (Jakarta; Erlangga. 

2018), 19-20. 

https://eric.ed.gov/?id=ED059591
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mengenai apa kegiatan atau program yang akan dilaksanakan, mengapa, kapan 

siapa dan bagaimana kegiatan atau tindakan dapat dilaksanakan. 

Tantangan dan harapan besar dalam implementasi pembelajaran, yakni 

kepada guru atau pendidik, untuk meningkatkan kualitas profesionalisme 

kerjanya, seperti yang di tegaskan Nelia S. Raganas  dan Luz S. Collado, saat 

guru mengumpulkan pengalaman dalam praktik, dia menghadapi tantangan 

untuk tumbuh dalam profesi dalam rangka menghadapi dinamika pendidikan. 

Ornstein (2000) disebutkan membaca literatur profesional, menghadiri 

konferensi, mengambil studi pascasarjana dan berkolaborasi dengan peneliti 

sebagai salah satu peluang ini Peluang lain untuk pertumbuhan profesional 

mungkin melalui kehadiran pelatihan, seminar dan profesional forum, atau 

menghadiri studi pascasarjana dan pasca sarjana. Ini adalah jalan yang kaya 

untuk pertumbuhan dalam profesi mengajar yang dapat dimasukkan guru ke 

dalam manajemen instruksionalnya.
15

 

Dalam mencapai manajemen pembelajaran yang baik dan profesional, 

kita membutuhkan guru yanng memiliki kompetensi yang tinggi, seperti yang 

disampaikan Richey dan William bahwa terdapat beberapa penelitian telah 

dibuat dari karakteristik pribadi dan profesionalme guru dalam upaya untuk 

menetapkan sifat-sifat yang paling diinginkan bagi guru yang memiliki cacat 

atau kekurangan. Beberapa teknik telah digunakan untuk mengidentifikasi 

sifat-sifat ini. Anda ingin mempelajari sifat-sifat ini dengan hati-hati, untuk 

menganalisis kepribadian mereka, dan kemudian menetapkan rencana spesifik 

dan rinci untuk menemukan beberapa persyaratan saat berada di perguruan 

                                                 
15

Nelia S. Raganas  dan Luz S. Collado, “Professional Attributes: Implications to Instructional 

Management Skills of Teachers”, Annals of Studies in Science and Humanitie Vol. 1 No. 1 

(2015):4-5, http://journal.carsu.edu.ph/. 
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tinggi. Ini tidak akan mungkin untuk memenuhi semua dari mereka pada saat 

ini, karena memerlukan beberapa pengalaman seumur hidup, studi, dan 

usaha.
16

 

Untuk memahami penjelasan di atas dapat dikaji berdasarkan tentang 

belajar dan mengajar dengan beberapa komponen utama dalam pembelajaran, 

sebab secara filosofis proses belajar merupakan kegiatan yang sifatnya arbiter, 

artinya kegiatan belajar tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak yaitu antar pendidik dan peserta didik, dan belajar itu 

sendiri tidak menetap atau selalu berubah, sehingga di dalamnya 

membutuhkan sebuah konsep pengelolaan yang matang, dan hal ini yang akan 

membawa kita untuk memahami cara dan langkah yang baik untuk 

menciptakan sebuah kegiatan belajar mengajar. Sebuah pendidikan melalui 

tugas dan peran kepala sekolah yang baik,  memastikan bahwa kemajuan 

siswa dalam pencapaian dilaporkan secara teratur kepada orang tua dengan 

cara yang dapat dimengerti  dan memfasilitasi dan berpartisipasi dalam 

pengembangan profesional.
17

 Dan selanjutnya kepala sekolah yang 

berpartisipasi berkomitmen untuk mendukung pembelajaran guru. Mereka 

mengusulkan kombinasi dari strategi yang melibatkan peer learning, self-

assessment, membawa keahlian dari luar dan survei jadi masukan guru 

                                                 
16

 Richey, Robert William. Planning for Teaching. (Hlm. 54) 
17

 Perwakilan Moore, Beckett, Boyd, Byrd, Carpenter, Chism, Currie, Denny, Formby, Howell, 

Martinson, McLeod, Monsour, 

Bergegas, Terikat, Dixon, Instructional Management Pl. Marion County School District. 2017-

2020. https://translate.googleusercontent.com/translate_f. 8 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f
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mengenai kebutuhan pengembangan profesional yang mereka rasakan dapat 

diatasi.
18

 

Jack West, membayangkan masa depan ketika setiap pelajar 

mengalami tingkat kepercayaan dan kemauan yang tinggi, dan bertemu 

dengan tantangan yang setara dengan kemampuan mereka di setiap hari. 

Bayangkan di masa depan yang sama bahwa guru memiliki hak jumlah 

informasi yang mereka butuhkan untuk memulai konstruktivis tepat waktu 

interaksi dengan peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya. Bayangkan 

bahwa pembelajaran hari termasuk banyak waktu bagi peserta didik untuk 

mengembangkan non-kognitif keterampilan yang mereka butuhkan karena 

pengembangan keterampilan tertanam di seluruh praktek. Ini adalah visi 

sekolah yang memanfaatkan pengelolaan pembelajaran yang efektif.
19

  

Dalam pandangan pembelajaran di atas, tugas guru yang paling utama 

adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi peserta didik. Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran 

berbasis KTSP maupun kurikulum 2013  mencakup tiga hal, yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
20

 

Dalam menjelaskan prinsip-prinsip filosofis berbasis hasil dan 

karakteristik program, kajian ini berfokus pada perubahan dalam pengelolaan 

waktu, siswa, sumber daya instruksional, dan pengujian yang diperlukan baik 

guru dan administrator oleh program tersebut. Pendekatan berbasis hasil 

                                                 
18

María Verónica Leiva, “Novice principals’ instructional management practices in high poverty, 

low performing schools in Chile”, Pontificia Universidad Católica de Valparaíso, (Juni 2016): 7. 
19

 Jack West. " “Instructional Management - 50 Years of Modernity” is a special report created by 

Hapara in 2015. 5 
20

 M.Joko Susilo,  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 

129 
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memerlukan sistem manajemen instruksional yang didorong oleh penilaian 

daripada didorong oleh tugas. Antara lain, sistem yang digerakkan oleh 

penilaian bergantung pada keberadaan penyampaian instruksional yang 

fleksibel terhadap waktu, pengelompokan siswa, dan kondisi 

pengujian/penilaian untuk memastikan bahwa hampir semua siswa mencapai 

tujuan pembelajaranyang diakui dan dioperasionalkan secara publik. Mode 

manajemen ini menunjukkan perubahan besar dari jam, jadwal, kalender, dan 

struktur penugasan berdasarkan kelas usia di mana sistem instruksional 

konvensional beroperasi.
21

 

Proses implementasi dilakukan dengan mengikuti  perkembangan dan 

mengadopsi program-program yang sudah direncanakan dan sudah 

diorganisasikan dalam bentuk kurikulum desain (dokumentasi), seperti halnya 

urgensi tujuan-tujuan pembelajaran secara khusus yang akan di 

implementasikan dalam suatu pendidikan dan pembelajaran secara praktis, Al-

Qur’an memberikan petunjuk untuk kewenangan sebuah pendidikan untuk 

menyusun atau membuat rencana tujuan sesuai kebutuhan (school based-

plan).
22

  

فۡتَن ونَ  ٱلنَّاس  أحََسِبَ  مۡ لََ ي  ا وَه  وٓاْ أنَ يَق ول وٓاْ ءَامَنَّ أنَ ي تۡرَك   

Artinya; Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? (Q.S. 

Al-Ankabut:2) 

Ayat tersebut diatas menunjukkan adanya kebebasan dan 

wewenang bagi pendidikan, dalam merancanga sebuah rencana sekolah 

                                                 
21

 William G. Spady, Outcome-based Instructional Management: A Sociological Perspective, 

diakses pada pukul 15.06 tanggal 11 Agustus 2021, https://doi.org/10.1177/000494418202600203. 
22

 Veithzal Rivai Zainal serta Fauzi Bahar, Islamic Education Management: Dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015).228 
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dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapainya sesuat kebutuhannya, dan 

tidak melepaskan diri dari kegiatan evaluasi untuk mengetahui 

keberhasilannya.  

Selanjutnya kita dapat memahami melalui SuratlAn-NahlLayat 125, 

                           

                    

        

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

Perintah untuk belajar, dapat dilihat kembali dalam kitab Allah 

swt. Ayat tersebut memerintahkanLkepada Nabi Muhammad saw. dan 

umatnya untukLbelajar danLmengajar melalui metode pembelajaran yang 

baik (hiya ahsan) dan cocok. Dari ayat di atas, dapat dilaksanakan melalui 

metode belajar dan mengajar berdasarkan ajaran-ajaran sesuai nilai-nilai 

islam. 

Dalam sebuah implementasi suatu kegiatan, tidak akan terlepas 

dari sebuah kegiatan evaluasi, untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau 

ketercapaian sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Sebab evaluasi 

merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, 

dalam hal apa, dan bagimana tujuan pendidikan sudah tercapai, yang mana 

hasil dari evaluasi ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengambil 

keputusan. 
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Evaluasi belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas test 

kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan akhir 

perencanaan. Al-Qur’an memberikan isyarat, sebagai urgensi sebuah 

evaluasi melalui ayat berikut; 

                       

                           

        

Artinya; Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 

dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 

membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. 

Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. (Q.S. Al-Baqarah:284) 

 

Termasuk di dalam evaluasi ini adalah cara mengatasi  

problematika  yang muncul di dalam pembelajaran. Implementasi tidak 

hanya sebatas melaksanakan dari sebuah program (kurikulum, 

pembelajaran) tetapi sebelum pelaksanaanya seorang guru telah 

merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku, tugas selanjutnya adalah melaksanakanya dan pada akhirnya 

adalah pengevaluasian. Dari hasil evaluasi akan di dapatkan keputusan 

apakah rancangan tersebut telah sesuai dengan tujuan ataukah memerlukan 

perencanaan ulang lagi.
23

  

Pembelajaran dengan berbagai metode danLmodel lain seperti 

yang ditulis oleh Ruth Barrett, Austen Rainer and Olenka Marczyk yang 

menunjukkan siswa yang mendapatkan manfaat dari Managed Learning 

                                                 
23

 Suharsimi Arikunto,  Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 3 
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Environment (MLE) sangat menghargai fasilitas untuk mengakses catatan 

kuliah, latihan praktis dan tutorial dan sumber belajar lainnya. Akses ini 

memungkinkanLsiswa untuk bekerja secara independen dan dimana 

banyak siswa, menyingkirkan kebutuhan untuk menghadiri semua sesi 

time tabled.  Dosen harus khawatir tentang hal ini? blended learning, 

dengan campuran dari aktivitas online dan tatap muka, memungkinkan 

untuk gaya belajar siswa yang berbeda dan untuk menyeimbangkan 

komitmen eksternal.
24

 

Kembali kita kepada landasan dasar pada Undang-undang Nomor 

18 tahun 2019 tentang Pesantren, pasal 18 tentang kurikulum pesantren, 

ayat (2) Kurikulum  Pesantren sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dikembangkan oleh Pesantren dengan berbasis Kitab Kuning atau Dirasah 

Islamiah dengan Pola Pendidikan Muallimin.  

Fenomena mengejutkan bagi kita semua jika di masa yang akan 

datang pesantren melepas dengan sendiri tradisi yang dimilikinya, 

termasuk kitab kuning sebagai kajian keilmuan khas pesantren, bahkan 

tanpa kitab kuning hemat penulis, pesantren bagaikan tempat penginapan 

spiritual-religius. Keberadaan kitab kuning di pesantren bersamaan dengan 

munculnya pesantren itu sendiri, sebab kitab kuning sebagai isi pendidikan 

yang dilakukan pesantren. 

DalamLundang-undang Nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren 

pada pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa KitabLKuning adalah kitab 

                                                 
24

 Ruth Barrett, Austen Rainer, and Olenka Marczyk (2007) “Managed Learning Environments 

and an Attendance Crisis?” The Electronic Journal of e-Learning Volume 5 Issue 1, 1. 
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keislaman berbahasa Arab atau kitab keislaman berbahasa lainnya yang 

menjadi rujukan tradisi keilmuan Islam di pesantren.
25

 

Mengamati secara luas dan cermat, melalui kajian historis empiris, 

kitabLkuning adalah ruh pendidikan di pesantren, dengan berbagai metode 

yang digunakan baik sorogan, wetonan, bandongan, maupun yang 

lainnya, kendatipun masih ditemukan lebih banyak memperdalam isi 

kandungan dari kitab kuning yang di ajarkan. Walaupun secara faktual, 

santri (siswa/anak didik) masih baru masuk ke pesantren atau sudah lama 

menjadi santri (nyantri), tidak menutup kemungkinan mereka masih belum 

bisa baca kitabLkuning yang di ajarkan di pesantren. bahkan tidak jarang 

masih banyak para santri yang sudah berada di pesantren selama 1 sampai 

5 tahun juga bisa belum membaca kitab kuning dan memahami secara 

penguasaan yang kuat serta mendalam. Berdasarkan pengalaman sendiri 

penulis juga merasakan untuk bisa membaca kitab kuning beserta 

pemahamannya memerlukan waktu yang sangat lama dan ketekunan yang 

sangat kuat dan membutuhkan cara-cara belajar yang baik untuk bisa 

mengasah kemampuan dengan metode  belajar memerlukan cara-cara yang 

bisa membantu untuk mempermudah belajar kitab kuning. 

Berdasarkan pemahaman faktual di atas, penelusuran terhadap 

kajian kitabLkuning terus dilakukan bahkan pada saat ini, pesantren 

bangkit dan mengembangkan diri untuk membenahi diri, baik kualitas 

maupun kuantitasnya, terbukti hasil pengamatan yang dilakukan banyak 

kalangan masyarakat, khususnya di Pamekasan Madura berbondong-

                                                 
25

 Undang-Undang Nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren, Pasal 1 Ayat 3, 3. 
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bondong untuk memasukkan anaknya ke pesantrenLMambaulLUlum 

Bata-Bata Pamekasan Madura, khususnya pada Maktab Nubdzatul Bayan 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata lebih dikenal dengan 

“Pondok Kecil Pesantren Bata-Bata”. Karena segmen santri yang dididik 

di maktab ini adalah santri berusia 9-15 tahun. Pola pembelajaran 

disesuaikan sesuai dengan usia santri, tanpa harus mengesampingkan 

bobot materi. SantriLdikelompokkan dalam kelompokLkecil terdiri atas 7-

10 orang di bawah seorang pembimbing, dan informasi yang berkembang 

di masyarakat, bahwa anak yang belajar kitab kuning selama minimal 3-6 

bulan sudah membaca kitab kuning dengan standar yang ditentukan oleh 

pesantren Mambaul Bata-Bata.
26

 

Lanjutkan peneliti untuk terus mengembangkan kajian 

penyelenggaraan pembelajaran kitangLkuning di pesantren, khususnya 

pesantren-pesantren besar di Madura, peneliti menuju problem research 

melalui beberapa informasi dari beberapa alumni pesantren dan diskusi-

diskusi kecil, khususnya dengan Saudara Moh Toyyib
27

, yang memberikan 

informasi bahwa di Pesantren Puncak Darussalam yang notabanennya 

merupakan pesantren baru yang dikelola dengan desain modern, di 

pesantren tersebut menyelenggarakan pembelajaranLkitabLkuning dengan 

menggunakan metode tersendiri, yaitu metode iktisaf dan al-kassyaf. 

Pesantren ini dijadikan situs penelitian oleh peneliti dengan 

beberapa alasan, bahwa pesantrenLmerupakan pengembangan dari PP. 

                                                 
26

 Wawancara dengan Mahfudz, alumni PP. Mambaul Ulum Bata-Bata, pada 25 september 2018. 

Jam 16.15. WIB. 
27

 Wawancara Studi Pendahuluan dengan Moh Taoyyib, Alumni PP. Banyuanyar Pamekasan, 12 

Januari 2019. Jam 16.30 WIB. 
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Banyuanyar Pamekasan, yang merupakan pesantren tertua di Pamekasan. 

Pesantren PuncakLDarussalam ini yang didirikan berkisar tahun 2002, dan 

bisa dikatakan pesantren masih berusia muda atau baru, namun pesantren 

ini dikelola dan dikembangkan dengan arsitektur yang berkelas 

international, karena di dalamnya juga terdapat beberapa program-program 

pesantren yang di kelola dengan bahasa asing. Namun pesantren ini tetap 

mempertahankan khazanah keilmuan pesantren penyelenggaraan 

pembelajaran kitab kuning melalui metode belajar baca kitab beserta 

pemahamannya dengan metode iktisaf dan al-kassyaf yang dimiliki dan 

disusun sendiri oleh pengasuh pesantren Puncak Darussalam.  

Hal yang menarik dari pesantren bagi peneliti, bahwa pesantren ini 

berada di lokasi atas perbukitan dengan desain arsitek modern beserta pola 

pendidikannya, dan secara mandiri menyelenggarakan metode belajar baca 

kitab melalui iktisaf dan al-kassyaf yang berbeda dengan metode-metode 

belajar kitab yang dimiliki pesantren lain. Dan penyelengaraan 

pembelajaran kitab kuning ini sifatnya program wajib bagi santri yang 

hendak belajar di pesantren Puncak Darussalam. Kewajiban santri untuk 

mengikuti metode iktisaf dan al-kassyaf inilah yang menjadi sorotan 

utama bagi sebuah pesantren yang program-program pendidikannya 

berkelas international dan modern. 

Peneliti masih merasa kurang dengan situs-situs yang sudah ada, 

sebab kajian pembelajaran kitab kuning melalui metode belajar baca kitab 

kuning menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti, khususnya pada metode-

metode belajar baca kitab kuning dengan berbagai nama dan bentuknya, 
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peneliti menuju pesantren yang notabanenya juga sebagai pesantren 

terkemuka dan terkenal di daerah jawa timur, yaitu PP. Salafiyah 

Syafi’iyahLSukorejo Situbondo. 

Setelah studi pendahuluan memasuki pesantrenLSalafiyah 

Syafi’iyahLSukorejoLSitubondo, sungguh menakjubkan peneliti. Sebab 

pesantren yang sifatnya lebih menekankan pada konsep pesantren salaf, 

namun pesantren ini juga terus dikembangkan pada program-program 

pendidikan yang ada di dalamnya, khususnya pembelajaran kitabLkuning. 

Pesantren Sukorejo yang lebih dikenal dengan sebutan tersebut, dalam 

menyelenggarakan pembelajaran kitab kuning tidak menutup diri untuk 

mengikuti perkembangan konsep-konsep pembelajaran dengan metode-

metode belajar baca kitab yang berkembang saat ini. Diketahui informasi yang 

diterima oleh peneliti dengan hasil diskusi bersama alumni termasuk ikut 

mengelola program-program di dalam pesantren, yaitu Saudara Arfandi dan 

Ustadz Eriyanto,
28

 memberikan informasi bahwa di PP. Salafiyah 

Syafi’iyahLSukorejoLSitubondo mengunakan metode Amsilati dalam 

penyelenggaraan pembelajaran kitab kuningnya. 

PP. Salafiyah Syafi’iyahLSukorejo Situbondo dengan metode Amsilati 

sebagai metode belajar baca kitab yang digunakan dalam penyelenggaraan 

pembelajaran kitab kuningnya, merupakan strategi pesantren untuk mencetak 

insan-insan pesantren yang memiliki kemampuan dan kemahiran baca kitab 

kuning serta pemahamannya. Metode Amsilati ini merupakan metode belajar 

baca kitab yang berpusat di Jepara Jawa Tengah, maka dapat dipahami bahwa 

                                                 
28

 Wawancara studi pendahuluan dengan Saudara Arfandi dan Eriyanto, di PP. Salafiya Syafi’iyah 

Sukorejo Situbondo. 22 Februari 2019. Jam 11.00 WIB. 
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PP. Salafiyah Syafi’iyahLSukorejo Situbondo menjadi mitra kerjasama 

dengan pusat metodeLAmsilati  di Jepara Jawa Tengah dengan dasar 

penyelenggaraan penggunaan metodeLAmsilati  sesuai kemampuan pesantren 

Sukorejo Situbondo. 

Berdasarkan pengamatan tersebut, penulis mencoba memperkaya 

informasi perkembangan-perkembangan yang terjadi pada bidang 

implementasi pembelajaran kitabLkuning, khususnya cara belajar baca kitab 

kuning. Hasil komunikasi dengan berbagai elemen, khususnya pengasuh dan 

pemerhati pesantren, ada informasi baru dan faktual, bahwa telah banyak 

pesantren yang mengembangkan kualitasnya (santrinya) dalam kemampuan 

membaca kitab kuning. 

Pesantren sampai saat ini masih terus mencari kualitasnya, baik 

melalui bidang manajerial, maupun spiritualnya melalui implementasi 

pembelajarannya yang khas berbasis kitab kuning. Berdasarkan pemahaman 

terhadap fakta dan realita di atas, bahwa melalui bidang manajerial, khususnya 

manajemen pembelajaran dengan memfokuskan diri pada implementasi 

pembelajaran di pesantren, khususnya kajian kitab kuning dengan berbagai 

implementasi pembelajaran baca kitab sesuai dengan khas masing-masing 

pesantren, peneliti mendapat tantangan serius untuk mengkaji dan 

mendeskripsikan temuan-temuan tentang; IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN KITAB KUNING (Studi Di Pesantren Mambaul 

Ulum Bata-Bata, Pesantren Puncak Darussalam Banyuanyar, dan 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo) 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

 

21 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren? 

2. Bagaimana strategi implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren? 

3. Bagaimana model evaluasi implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian ini di atas, maka tujuan penelitian ini antara 

lain: 

1. Untuk mengklasifikasi dan mendeskripsikan tujuan implementasi 

pembelajaran Lkitab kuning di pesantren. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi implementasi pembelajaran 

kitab kuning di pesantren. 

3. Untuk mengklasifikasi dan menjelaskan model evaluasi dalam 

inplementasi pembelajaran pada masing-masing penerapan metode belajar 

baca kitab kuning di pesantren. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua manfaat (nilai guna) yang sangat besar 

pengaruhnya baik secara teoritis dan makna praktis. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi asumsi bagi 

peneliti sendiri, sebagai bahan pengembangan dalam bidang pendidikan Islam, 

khususnya, manajemen pembelajaran kitab kuning di pesantren. 

Sedangkan hasil penelitian diharapkan dapat dirasakan dan bermanfaat 

bagi beberapa kalangan, antara lain: 
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1. Bagi Pengasuh/Pimpinan Pesantren 

Penelitian sangat penting bagi pengembangan sebuah lembaga 

pendidikan Islam, yang dapat memberikan kontribusi dan pemahaman 

tentang manajemen pembelajaran kitab kuning di pesantren, dan sebagai 

kontribusi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas bagi pesantren. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini, akan menjadi suatu wawasan dan sumber 

pengalaman yang akan memperluas pola-pola pemikiran dan wawasan 

pengetahuan peneliti, khusus dibidang manajemen pembelajaran kitab 

kuning di pesantren, khususnya pada metode belajar baca kitab kuning. 

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi pembelajaran merupakan pelaksanaan ide-ide atau gagasan 

yang telah disusun atau di desainuntuk terjadinya proses belajar mengajar 

melalui beberapa tujuan, strategi dan model evaluasi pembelajaran yang 

diterapkan di pesantren. 

2. Kitab kuning merupakan sebutan khusus untuk sebuah karya-karya para 

tokoh Islam klasik yang berisi tentang ajaran Islam. 

3. Pesantren yang dipilih sebagai lokasi penelitian di atas, merupakan ketiga 

pesantren yang mengimplemantasikan pembelajaran kitab kuning dengan 

menggunakan metode belajar baca kitab kuning yang berbeda-beda 

dengan ciri khas pesantren masing-masing. 

F. Sistematika Penulisan 

Disertasi ini merupakan hasil laporan penelitian yang di dalamnya 

terdapat beberapa kajian pokok yang ditulis, untuk lebih mempermudah 
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pembaca Disertasi ini, maka berikut isi dari tulisan yang dapat disajikan, 

sebagai berikut: 

Bab satu akan menjelaskan secara konkrit tentang latar belakang,  

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah. 

Adapun pada bab kedua berisi tentang penelitian terdahulu, kajian teori 

dan kerangka konseptual yang dapat dipertajam dengan beberapa argumen 

pokok. 

Sedangkan bab tiga berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab empat berisi paparan data dan analisis, yang terdiri dari hasil 

penelitian pada tiga pesantren yang dijadikan situs dalam penelitian ini, 

diantaranya tentang manajemen pembelajaran kitab kuning dengan metode 

belajar baca kitab kuning di Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, Pesantren 

Puncak Darussalam Banyuanyar Pamekasan, dan Pesantren Salafiyah 

Syafi’iyah Sukorejo Situbondo. 

Bab lima berisi pembahasan hasil penelitian, meliputi pembahasan 

hasil penelitian, temuan penelitian dan sebagai penutup bab lima adalah 

penyusunan proposisi dari analisis temuan penelitian. 

Akhir dari disertasi ini adalah bab enam yaitu penutup. Berisi 

kesimpulan, implikasi hasil penelitian dan saran.          
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Semenjak era ke-20 sampai hari ini, wujud serta bumi pesantren sudah 

menarik atensi para akademisi buat dijadikan materi riset serta fokus analisis 

ilmiahnya serta sudah keluar beberapa buatan temuan pesantren dengan 

bermacam sudut pandangnya. Berkaitan dengan fokus dalam riset ini ialah 

mengenai manajemen pembelajarannya, penulis paparkan sebagian riset lain 

sebagai referensi antara lain: 

Zamaksyari Dhofir dalam disertasinya yang berjudul Tradisi 

Pesantren: Kajian Peran Kiai dalam Pemeliharaan Ideologi Tradisional 

Islam di Jawa (1977-1978) yang telah di terbitkan oleh LP3ES pada tahun 

1980 dengan judul Tradisi Pesantren: Riset Mengenai Pemikiran Hidup Kyai. 

Riset ini dicoba di 2 pesantren, ialah pesantren Tegalsari di Sidorejo, 

Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Serta Pesantren 

Tebuireng, Jombang, Jawa Timur. Penelitian ini mengulas dengan cara rinci 

andil kyai dalam menjaga serta meningkatkan mengerti Islam konvensional di 

Jawa yang disebutnya sebagai tradisi pesantren.
29

  Dalam tulisannya Dhofir 

pula menyampaikan terdapatnya bermacam berbagai jaringan yang terencana 

dibentuk oleh para kyai selaku upaya membentengi kultur pesantren itu. 

Jaringan itu antara lain berbentuk jaringan transmisi ilmu alhasil membuat 

                                                 
29

 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. (Jakarta: 

LP3ES, 2011), 06. 
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geneologi intelektual, atau jaringan kekerabatan lewat sistem 

pernikahan yang endegamous. 

Disertasi Mastuhu
15

 yang berjudul Dinamika Sistem Pendidikan 

Pesantren. Yang dilakukan berkisar tahun 1982, yang berlokasi di 6 

pesantren, An-Nuqayyah Guluk-Guluk, Salafiyah Syafi’iyah Ibrahimiyah 

Sukorejo, Darussalam Blok Agung, Tebuireng Jombang, Karang Asem 

Muhammadiyah Paciran dan di pondok modern Darussalam Gontor. Mastuhu 

mengungkap tentang metodik didaptik pengajarannya diserahkan dalam wujud 

sorogan, bandongan, halaqoh, serta mahfudzat atau menghafal.  

Sorogan, maksudnya berlatih dengan cara perseorangan dimana 

seseorang santri berdekatan dengan seseorang guru, terjalin interaksi saling 

memahami diantara keduanya. Bandongan maksudnya, berlatih dengan cara 

golongan yang diiringi oleh semua santri. Umumnya kyai memakai bahasa 

wilayah setempat serta langsung menerjemahkannya perkataan untuk kalimat 

dari buku yang dipelajarinya. Halaqah, maksudnya dialog buat menguasai 

buku, bukan buat mempersoalkan mungkin betul salahnya apa-apa yang 

diajarkan oleh buku, namun untuk menguasai apa arti yang diajarkan oleh 

buku. Santri percaya kalau kyai tidak hendak mengarahkan perihal yang salah, 

serta mereka pula percaya kalau isi buku yang dipelajari merupakan betul. 

Martin Van Bruinessen
16

 dalam Buku Kuning, Pesantren serta 

Tarekat, dari hasil temuan penelitiannya, dirinya membuat statistik tentang 

kitab kuning sembilan ratus karya berbeda-beda, nyaris lima ratus ataupun 

                                                 
15

 Mastuhu.  Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai 

Sistem Pendidikan Pesantren. (Jakarta: INIS. 1994), 61. 
16

 Martin Van Bruinessen. Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat. (Jogjakarta: Gading Publishing.  

2012), 151-152. 
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lebih setengah, ditulis ataupun diterjemahkan oleh malim’ Asia Tenggara. 

Mayoritas para malim’ ini menulis dalam bahasa Arab nyaris seratus kepala 

karangan, ataupun dekat 10 ataupun dekat 10%, ialah karya-karya bahasa 

Arab ataupun oleh banyak orang Asia Tenggara (ataupun banyak orang Arab 

yang berdiam di area itu). Semua buku berbahasa Indonesia, tentu saja ditulis 

orang Asia Tenggara (tertera yang angkatan Arab).  

Kajian kitab kuning juga terungkap dari hasil penelitian Karel A 

Steenbrink,
17

 Pesantren Madrasah Sekolah, yang didalamnya menguak 

pengajian buku agama (buku kuning) ini berlainan dengan pengajian al-

Qur’an yang sudah dituturkan di wajah. Perbandingan itu bisa diamati dari 3 

metode ialah masuk tes, menekuni bahasa arab yang tertata dalam penjelasan 

pendek yang berupa persamaan bunyi, serta dengan cara perseorangan namun 

pula dengan cara beregu.  

Ronald Alan Lukens-Bul,
18

 Jihad Pesantren di Mata Antropolog 

Amerika, dari hasil risetnya di Pondok Pesantren Tebuireng, mengatakan 

Pembelajaran agama di Tebuireng dikira oleh sebagian golongan bukan yang 

terbaik. Memanglah, dibanding dengan an-Nur II poin bab selanjutnya, ini 

kelihatannya sesuai. Mula-mula, Tebuireng memakai hanya separuh kitab 

kuning bila dibanding dengan An-Nur II. Lebih jauh, 40% buku yang dipakai 

di Tebuireng merupakan mengenai keterampilan-keterampilan dasar membaca 

serta menulis bahasa Arab.  

Kecenderungan-kecenderungan tentang kekurang efektifan pendidikan 

agama dan moral diringkas oleh seorang mahasiswa IKAHA yang 

                                                 
17

 Karel A. Steenbrink. Madrasah Perguruan Sekolah. (Jakarta: PT Pustaka LP3ES. 1994), 12-15.  
18

 Ronald Alan Lukens Bull. Jihad Madrasah Di Mata Antropolog Amerika. (Gemamedia. 2014), 

182-183. 
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melanjutkan hidup di pondok. Keluhan-keluhan dari seorang mahasiswa ini 

adalah cukup normal dan hampir tidak menjamin sebutan seandainya tidak 

digemakan oleh beberapa guru dan petugas di Tebuireng. Juga, keinginan 

mahasiswa yang mengeluh dilihat oleh beberapa sebagai sebuah indikasi 

keruntuhan moral di Tebuireng bentuk sangat jelek di dunia pesantren untuk 

mengkritisi seorang guru. 

Hirohiko Horikoshi,
19

 Dalam Kyai dan Perubahan Sosial, disamping 

memfokuskan penelitiannya pada pandangan hidup kyai, juga mengungkap 

tentang sistem pembelajaran di pesantren lokasi penelitiannya, bahwa 

pelajaran ngaji diberikan secara tradisional sekelompok santri yang setingkat, 

mengenakan sarung dan peci, duduk diatas lantai yang tidak beralas dan baca 

al-Qur’an tidak bersuara kemudian ustadz atau asistennya menerjemahkan 

kata perkata. Setelah santri sudah dianggap matang, interpretasi atau tafsir 

ayat-ayat itu diberikan akan tetapi bagi santri tingkat lanjutan, diskusi 

merupakan bagian yang penting bagi studinya. 

Perlu juga menghargai hasil penelitian dari Mardiyah,
20

 

Kepemimpinan kyai dalam memelihara tradisi pesantren, dari berbagai hasil 

risetnya, sebagian mengungkap sedikit tentang sistem pembelajaran di 3 

pesantren lokasi penelitian, diantaranya: 

PM Gontor menerapkan proses pembelajaran bagi para santrinya 

melalui bentuk bimbingan individu, kelompok, maupun klaksikal. Sedangkan 

pengelolaan pembelajaran tambahan diberikan melalui cara-cara belajar 

malam (disaat muraja’ah). 

                                                 
19

 Hirohiko Horikoshi. Kyai Dan Transformasi Sosial.( Jakarta: P3M. 1987),120-123. 
20

 Mardiyah. Kepemimpinan KIAI dalam Memelihara Budaya Organisasi. (Malang: 

AdityaLMedia Publishing. 2014), 477-478. 
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PP Lirboyo, melalui kelompok belajar santri berdasarkan jenjang kelas 

dan penentuan kamar berdasarkan daerah tempat tinggal santri, mustahiq 

memberi tambahan pelajaran melalui pembinaan secara individual bagi santri 

binaannya, dan sistem musyawarah yang dikoordinasi oleh Majelis 

Musyawarah (MH3M), serta pendidikan ekstrakurikuler, melalui 

komputerisasi, pertanian, peternakan dan kewirausahaan, sarana olahraga, dan 

masjid. 

Penelitian selanjutnya sempat penulis lacak pada hasil penelitian Moh 

Toha, Manajemen Peserta Didik Pada Program Akselerasi Pembelajaran 

Kitab Kuning Maktab Nubzatul Bayan Pondok Pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan, penelitian ini untuk menguji 2 

teori, yaitu teori kebutuhan dari Abraham Maslow, dan teori sosial belajar 

(social learning) yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Hasil penelitiannya, 

pertama menekankan pada pelaksanaan manajemen peserta didik di Maktab 

Nubzatul Bayan dikelola dengan cara pengelola terlebih dahulu memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dasar peserta didik seperti kebutuhan minum,  istirahat, 

perasaan aman, senang, dan sebagainya. Dan kedua, mendukung pelaksanaan 

manajemen peserta didik adalah pengelompokan peserta didik ke dalam 

kelompok-kelompok kecil dengan bimbingan selama 24 jam dari seorang 

pembimbing. Seluruh kegiatan peserta didik dilaksanakan secara bersama 

dalam kelompok tersebut, sehingga suasana belajar senantiasa tercipta dalam 

komunikasi-komunikasi sosial diantara anggota kelompok tersebut.
 21

 

                                                 
21

 Mohammad Toha.  Manajemen Peserta Didik Pada Program Akselerasi Pembelajaran Kitab 

Kuning Maktab Nubzatul Bayan Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan 

Palengaan Pamekasan. (Surabaya: Disertasi. UINSA.:2015), x. 
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Dari berbagai macam hasil riset terdahulu yang penulis temukan, dari 

Zamakhsyari Dhofir, Mastuhu, Martin Van Brunessen, Karel A. Steenbrink, 

Ronald Alan Lukens-Bull, Hirohiko Horikoshi, bahkan penelitian-penelitian 

terbaru dari Mardiyah dan Moh Toha, semuanya memang dipastikan 

memfokuskan diri pada sebuah pesantren (pondok pesantren), walaupun 

pesantren-pesantren yang dijadikan lokasi penelitian berbeda dan ada yang 

sama, namun topik dan waktu penelitiannya tidak sama, semuanya hanya 

mengungkap tentang program pengajaran atau pengajian kitab kuning, 

maksudnya hanya mengungkap beberapa kitab kuning yang digunakan dan 

diajarkan di pesantren-pesantren tersebut, dan juga mengungkap metode 

pembelajarannya (pengajaran), dan pada penelitian terakhir dari Moh Toha, 

juga masih memfokuskan kajiannya pada ranah pengelolaan peserta didik 

dalam belajar kitab kuning.  

Pada kajian penulis, tentang Implementasi Pembelajaran Kitab 

Kuning: (Studi Metode Belajar Baca Kitab Kuning di PesanTren Mambaul 

Ulum Bata-Bata, Darussalam Puncak Banyuanyar Pamekasan, dan Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo), merupakan upaya penulis untuk 

menjaga orisinalitas kajian penelitian, dengan harapan mampu mengangkat 

dan mengungkap teori-teori baru dalam kajian kitab kuning dan pesantren. 

B. Implementasi Pembelajaran 

1. Konsep Implementasi Pembelajaran 

Istilah implementasi bukan suatu yang baru dalam bidang 

pendidikan, ataupun bidang manajemen. Setiap pendidik setelah 

melaksanakan rancangan terhadap program pasti akan berupaya 
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semaksimal mungkin untuk dapat mewujudkan rancangan atau rencana 

tersebut supaya sukses dan bisa mencapai tujuan yang diinginkan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku di lembaga pendidikan.   

Makna dalam Kamus Bahasa Indonesia, implementasi mempunyai 

arti sebagai  penerapan dan pelaksanaan.
22

 Dalam Oxford Advance 

Learner’s Dictionary dalam bukunya Dinn Wahyudin dikemukakan 

bahwa implementasi adalah menerapkan sesuatu yang memberi efek 

(outsome thing into effect).
23

  

Implementasi adalah suatu proses menerapankan gagasan, konsep, 

kebijaksanaan, ataupun inovasi dalam kegiatan praktis sehingga memberi 

efek, seperti transformasi intelektual, nilai, keterampilan, serta tingkah 

laku.
24

 Jadi implementasi pembelajaran yaitu penerapan dan pelaksanaan, 

sesuatu yang akan memberikan efek baik seperti intelektual, keterampilan, 

nilai dan tingkah laku. Implementasi didefinisikan sebagai pelaksanaan 

ataupun penerapan yang mempunyai arti sesuatu yang dilakukan dan 

dilaksanakan, sesuai dengan kurikulum yang sudah didesain dan 

selanjutnya dilaksanakan sepenuhnya sesuai dengan aturan/kebijakan yang 

sudah ditentukan. Maka, implementasi kurikulum dituntut untuk 

melakukan seutuhnya apa yang sudah dirancang didalam kurikulum, baik 

persoalan ataupun penyimpangan yang akan terjadi.
25

 

                                                 
22

 Santoso, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya; Pustaka Agung Harapan, tth), 226. 
23

 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 93. 
24

 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori & Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 

341. 
25

 M.Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 

174. 
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Pengertian di atas menjelaskan bahwa implementasi yaitu kegiatan, 

tingkah laku, tindakan ataupun mekanisme terhadap suatu sistem. Istilah 

mekanisme mempunyai makna bahwa implementasi bukanlah sekadar 

kegiatan, melainkan suatu aktivitas yang dirancang dan dilaksanakan 

dengan sungguh-sungguh yang didasarkan pada acuan peraturan untuk 

mencapai tujuan aktivitas tersebut.
26

 

2. Pengertian Pembelajaran    

Menurut Dale H. Schunk, menjelaskan bahwa pembelajaran secara 

filosofis didasarkan pada pengetahuan akal (rasionalisme) dan pengalaman 

(emperisme). Sedangkan secara epistimologi pembelajaran bermula dari 

kata “instruction” ataupun disebut aktivitas intruksional (instructional 

activities) merupakan upaya mengatur lingkungan dengan sengaja supaya 

seseorang mau belajar bersikap dalam keadaan tertentu. Kata “instruction” 

memiliki makna yang lebih luas, yaitu sebagai upaya terencana untuk 

mengatur sumber belajar supaya dapat menciptakan proses belajar yang 

ada dalam diri peserta didik.
27

  

Istilah pembelajaran berkaitan erat dengan makna belajar dan 

mengajar sebab terjadi bersamaan. Konsep belajar dapat terjadi tanpa 

adanya kehadiran guru misal pembelajaran yang dilakukan secara formal. 

Adapun proses belajar dan mengajar adalah kegiatan yang dilaksanakan 

guru dengan siswa yang berada di lingkungan belajar. Dalam proses 

                                                 
26

 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Gama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November  2015, 67. 
27

 Kurdi Syeb dan Abdul Aziz. Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam di SD dan 

MI. (Bandung: Pustaka Bani Quraisy. 2006), 1. 
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pembelajaran ini harus direncanakan, dilakukan, dievaluasi serta diawasi 

supaya dapat terealisasi secara efektif dan efisien.
28

  

Adapun belajar merupakan proses transformasi sikap melalui 

pengalaman ataupun latihan. Perubahan sikap terjadi sebab belajar 

melibatkan berbagai aspek individualitas secara keseluruhan.
29

 

Dalam satuan pendidikan belajar bertujuan sebagai tempat untuk 

melakukan proses pendidikan, bersosialisasi dalam perubahan bagi peserta 

didik. Kualitas tidaknya penyelenggaraan lembaga pendidikan bisa diukur 

yang didasarkan pelaksanaan pada fungsi-fungsi tersebut.  

Adapun pembelajaran adalah segala kegiatan dalam proses belajar 

mengajar yang meliputi perencanaan hingga tujuan untuk memperoleh 

efektivitas pembelajaran. Dalam pembelajaran berkaitan dengan 

bagaimana (how do) untuk membelajarkan peserta didik ataupun 

bagaimana membuat peserta didik bisa belajar dengan gampang serta 

termotivasi untuk dapat mempelajari apa (what to) yang terealisasikan 

dalam kurikulum sebagai keperluan (needs) siswa.
30

 

Dalam istilah pembelajaran mempunyai hakikat perencanaan 

(desain) sebagai usaha untuk membelajarkan peserta didik. Oleh karena 

itu, dalam belajar siswa tidak hanya berkorelasi dengan pengajar sebagai 

salah satu latihan, namun dapat berkorelasi dengan seluruh sumber berlatih 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Jadi pembelajaran lebih difokuskan pada perhatian bagaimana 

                                                 
28

 Rusman. Model-Model Pembelajaran. (Jakarta: Rajagrafindo Persada. 2011), 4. 
29

 Nasha. Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam Kegiatan Pembelajaran. (Jakarta: Delia 

Pres. 2004), 49. 
30

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 145. 
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membelajarkan peserta didik dan bukan pada apa yang akan dipelajari 

siswa, serta atensi terhadap apa yang akan dipelajari adalah bidang kajian 

dari kurikulum, isi pembelajaran yang harus dipelajari siswa agar dapat 

berhasil dengan cara optimal. Ada pula pengertian pembelajaran yang 

dikemukakan oleh beberapa tokoh diantaranya yaitu: 

1). Duffy dan Roehler pembelajaran merupakan suatu upaya yang 

sengaja dengan melibatkan dan menggunakan intelektual 

profesional yang dimiliki oleh pendidik untuk dapat mencapai 

tujuan kurikulum.
31

 

2). Gagne, Briggs, dan Wager seperti yang dikutip Rusmono
32

 

mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian 

aktivitas yang dirancang guna memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran pada peserta didik. Sedangkan Miarso menyatakan 

bahwa pembelajaran, yaitu suatu upaya yang terencana, bertujuan 

dan tertangani supaya orang lain mau belajar ataupun terjadinya 

transformatif yang relatif menetap pada orang lain. 

3). Menurut Hamalik
33

 mengemukakan bahwa pembelajaran sebagai 

suatu sistem maksudnya suatu keseluruhan dari unsur-unsur yang 

berkorelasi serta berinterelasi dengan yang lainnya untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan sebelumnya.   

Pengertian mereka mengenai pembelajaran menerangkan bahwa 

pembelajaran meliputi transformasi terhadap intelektual ataupun tingkah 

                                                 
31

 Saroni. Muhammad. Manajemen Sekolah. ( Jogjakarta: Arr-Ruzz. 2006), 140. 
32

 Rusmono. Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning. (Bogor: Ghalia Indonesia. 

2012),  6. 
33

 Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Bandung: Bumi 

Aksara. 2009), 45. 
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laku individu. Sebagian besar tokoh pembelajaran sepakat mengenai 

pengertian umum tersebut. Namun sebagian pihak lebih cenderung 

memfokuskan pada perilaku, sedangkan sebagian lainnya lebih 

menekankan pada intelektual. Posisi mereka menyatakan bahwa 

pembelajaran sebagai proses pengetahuan kompleks dan tidak ada satupun 

penjelasan yang terbaik mengenai pembelajaran. Bahkan teori 

pembelajaran yang berbeda dapat memberikan penjelasan yang dapat lebih 

ataupun kurang berguna yang lebih terikat pada materi yang ingin 

dijelaskan. Mereka lebih memfokuskan pada tiga konsep pembelajaran 

umum dengan masing-masing fokus yang berbeda: 

 Teori behavioral pembelajaran yang lebih memfokuskan transformasi 

kasat mata pada tingkah laku, kebiasaan, serta kecakapan. 

 Teori kognitif pembelajaran yang lebih menekankan pada ada aktivitas 

mental internal seperti mengingat, berpikir, menciptakan serta 

memecahkan permasalahan. 

 Teori konstruktivis pembelajaran yang menarik pada cara individual 

bagaimana untuk dapat memaknai sebuah peristiwa dan aktivitas, 

maksudnya pembelajaran disini lebih dipandang sebagai konstruksi 

ilmu intelektual. 

Aplikasi dari masing-masing sudut pandang teori diatas 

menyebabkan keterlibatan yang berbeda dalam pengajaran. Maka dari itu, 

paparan mengenai pembelajaran juga memberi analisis mengenai 

pengajaran. 
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Perspektif Behavioral Tentang Pembelajaran 

Menurut Wayne K. Hoy dan Cecil G. Miskel
34

, menyatakan bahwa 

pendekatan behavioral modern dalam pembelajaran muncul dari beberapa 

karya ilmiah Skinner beserta pengikutnya, yang lebih memfokuskan pada 

pentingnya konsekuensi dan anteseden dalam mengubah tingkah laku. 

Perspektif ini lebih memfokuskan terarah pada tingkah laku. Pembelajaran 

memiliki makna sebagai transformasi pada tingkah laku yang disebabkan 

adanya pengalaman, tanpa atensi sama sekali pada proses mental ataupun 

internal pikiran. 

Perspektif teori behavioral pembelajaran menekankan pada 

pengaruh faktor pengukuhan kelompok dan ganjaran terhadap 

pembelajaran. Anggapannya yaitu bahwa setiap perbuatan yang diikuti 

dengan ganjaran pasti akan diulang-ulang.
35

 Sekarang kita harus 

memperbaiki pendekatan terhadap pembelajaran guna untuk memenuhi 

ketentuan kultur kita yang bermetabolisme tinggi. Dan transformasi yang 

harus kita laksanakan bersifat melainkan sistemis dan organis. Teknik-

teknik belajar konvensional, yang muncul di awal era ekonomi industri 

lebih cenderung menyamai bentuk dan gaya pabrik, seperti kontrol luar, 

standardisasi, mekanisasi, satu ukuran untuk keseluruhan, pengondisian 

behavioristis (reward and punishment), dan fragmentasi. Teknik-teknik 

tersebut merupakan cara untuk dapat mempersiapkan pekerja dalam 

menjalani dunia kehidupan yang menjenuhkan dalam melakukan 

                                                 
34

 Wayne K. Hoy dan Cecil G. Miskel. Administrasi Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

2014), 71. 
35

 David W. Johnson, Roger T. Johnson serta Edythe Johnson Holubec, L.Colaborative Learning; 

Strategi Pembelajaran untuk Sukses Bersama, Narulita Yusron (terjemah), (Bandung: Penerbit 

Nusa Alat, 2010), 25. 
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pekerjaannya yang berada di lingkungan industri. Sebab kita berada dalam 

sebuah kultur belajar yang tidak pernah ada dalam sejarah, maka sangatlah 

penting untuk dapat memperoleh teknik-teknik mempercepat dan 

memaksimalkan belajar.
36

 

Menurut Wayne K. Hoy dan Cecil G. Miskel. Mempunyai sudut 

pandang bahwa penilaian behavioral fungsional, instruksi langsung dan 

tujuan belajar merupakan contoh spesifik implementasi teori behavioral 

dalam pengajaran kelas. Pendekatan ini lebih bermanfaat apabila 

tujuannya untuk mempelajari tingkah laku baru ataupun informasi akurat 

serta apabila pembelajarannya berjalan sesuai urutan ataupun faktual.
37

  

Perspektif Kognitif Tentang Pembelajaran 

Dalam perspektif kognitif (psikologis), anak didik berada dalam 

beberapa bagian yang dapat dijelaskan orang dewasa, serta bisa dikatakan 

bahwa setiap perkembangan dan pertumbuhannya menjelaskan fase-fase 

selanjutnya. Terutama tampak jelas dalam fase saat ‘bahasa’ masih absen 

yang disebut fase “sensori-motor” sebab bayi masih belum mempunyai 

fungsi simbolik, atau tidak mempunyai representasi yang bisa digunakan 

untuk menampakkan orang ataupun objek dalam absensi mereka. Selain 

itu ketiadaan pada fungsi simbolik bahasa ini, perkembangan dan 

pertumbuhan psikologis selama delapan belas bulan pertama sangat urgen 

sebab pada masa ini anak didik akan membentuk semua substruktur 

kognitif (psikologis) yang bertugas sebagai titik tolak perkembangan dan 

pertumbuhan perseptif dan pengetahuannya kelak, ataupun reaksi afektif 

                                                 
36
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elementer yang sebagian menetapkan emosionalitas (afektivitas) 

berikutnya.
38

 

Menurut Florin D. Salajan, Greg J. Mount and Anuradha Prakki 

“An Assessment of Students” Perceptions of Learning Benefits Stemming 

from the Design and Instructional Use of a Web3D Atlas, yang mengutip 

teori beban kognitif, sebagaimana seperti yang dijelaskan oleh Chandler 

dan Sweller (1991), menganggap metode sumber daya kognitif 

(psikologis) dialokasikan serta diprioritaskan selama proses belajar 

ataupun memecahkan permasalahan. Yang mana mengklaim bahwa materi 

berlebihan ataupun tidak relevan yang ditugaskan dalam bentuk tugas- 

instruksional menciptakan beban kognitif yang bisa mengganggu proses 

belajar.
39

 

Berdasarkan paparan di atas, dengan melakukan konstruksi 

pemahaman, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pembelajaran terdapat 

dua term pokok, yaitu belajar dan mengajar. Belajar sering didefinisikan 

sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas mengorganisasikan 

atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk melakukan proses belajar mengajar yang 

efektif. 

 

 

 

                                                 
38

 Jean Piaget dan Barbel Inhelder, Psikologi (The Psychology of the Child), Miftahul Jannah 
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3. Manajemen Pembelajaran 

Manajemen pembelajaran menurut Bafadal seperti yang dikutip 

oleh Ninik Masruroh adalah segala usaha pengaturan proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien.
40

 

Dalam manajemen instruksional. Ini mencakup dua komponen 

keterampilan mengajar yang luas: (1) keahlian dalam merencanakan 

pengajaran dan (2) keahlian dalam menyampaikan instruksi sebelum 

mengajarkan pelajarannya, telah membuat keputusan perencanaan penting 

tentang tujuan dan sasarannya. Tujuan dan sasaran ini memberi peserta 

didik, tujuan atau alas an dari kegiatan yang mereka lakukan. Mereka juga 

memudahkan untuk mengukur kemajuan peserta didik.
41

 

Mulyasa
42

 manajemen pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

usaha mengelola (me-manage) lingkungan belajar dengan sengaja agar 

seseorang belajar berperilaku tertentu dalam kondisi tertentu. Jadi, 

manajemen pembelajaran terbatas pada satu unsur manajemen sekolah 

saja, sedangkan manajemen pendidikan meliputi seluruh komponen sistem 

pendidikan, bahkan bisa menjangkau sistem yang lebih luas dan besar 

secara regional, nasional, bahkan internasional.  

Jadi cara pembelajaran merupakan cara yang di dalamnya ada 

interaksi antara guru dengan anak didik serta komunikasi timbal balik 

yang berjalan dalam suasana edukatif buat menggapai tujuan berlatih. 

                                                 
40

 Ninik Masruroh. Manajemen Inovasi Pembelajaran; Riset Multi Situs Penerapan Tata cara 

Sentra serta Lingkaran pada Paud Unggulan Nasional Berplatform Islam di 3 Kota Jawa Timur, 

(Jakarta: Mitra Artikel Media, 2014), 56. 
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Substansi-substansi pembelajaran terdiri dari guru, anak didik, serta 

kurikulum yang jadi referensi dalam cara pembelajaran itu. 

Penafsiran manajemen pembelajaran begitu bisa dimaksud dengan 

cara besar, dalam maksud melingkupi totalitas aktivitas bagaimana 

membelajarkan anak didik mulai dari pemrograman pembelajaran hingga 

pada evaluasi pembelajaran. Opini lain melaporkan jika manajemen 

pembelajaran ialah bagian dari strategi pengelolaan pembelajaran. 

Manajemen instruksional adalah proses memberdayakan semua 

sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan Pembelajaran. 

Instruksional operasionalmanajemen adalah pelaksanaan manajemenfungsi 

pada komponen pembelajaran, yaitu: siswa, guru, tujuan, bahan, metode, 

alat, danevaluasi (Rahayu, 2015).Manajemen instruksionaladalah kegiatan 

merencanakan program belajar mengajar,melaksanakan proses belajar 

mengajar, dan menilaiproses dan hasil belajar, serta 

mengembangkanpengelolaan kelas (Danarwati, 2016). Manajemen 

instruksional adalah rangkaian kegiatan: (1) rencana pembelajaran, adalah 

silabus, rencana pembelajaran, dan bahan ajar; (2) instruksional 

implementasi, meliputi metodologi dan desain instruksional; dan (3) 

penilaian pembelajaran, tentang kisi, verifikasi butir, dan penilaian 

aspek.
43

 

Berdasarkan pemahaman di atas, langkah pertama adalah 

perencanaan dalam pembelajaran atau pengajaran. Perencanaan 

merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan untuk 

                                                 
43
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mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perangkat yang harus dipersiapkan 

dalam perencanaan pengajaran antara lain: 

1. Memahami kurikulum. 

2. Menguasai bahan pengajaran. 

3. Menyusun program pengajaran. 

4. Melaksanakan program pengajaran. 

5. Menilai pengajaran dan hasil proses belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan. Adanya evaluasi guru dapat menentukan dan 

merencanakan program selanjutnya. Oleh karena itu, perencanaan 

dianggap sebagai kunci keberhasilan pembelajaran.
44

 

Dalam proses pembelajaran, kita akan melihat bagaimana 

pengelolaan secara efektif pada kelas-kelas yang digunakan, dalam 

konteks inilah sangat memerlukan perencanaan manajemen kelas yang 

bertanggung jawab (The Responsible Classroom Management Plan atau 

The RCM Plan
TM

). Perencanaan RCM adalah perencanaan dengan ruang 

lingkup sekolah, berupa perbaikan perilaku yang mampu meningkatkan 

kapasitas sekolah untuk mendidik semua siswanya dengan aman dan 

efektif.
45

 

Bahkan sudah lama kita mengenal konsep belajar tuntas, pada 

akhir tahun 1960-an, Bloom mulai mengembangkan teori “belajar tuntas”. 

Menurut teori ini, mayoritas anak didik misalnya 90-95 persen mampu 

mempelajari prinsip, konsep, dan keterampilan dasar jika mereka diberi 
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cukup waktu.
46

 Berdasarkan hal tersebut, perlu kiranya mencari format 

pembelajaran dengan manajemen pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Manajemen atau pengelolaan pembelajaran seyogyanya menjadi 

perhatian khusus bagi lembaga pendidikan, sebab pembelajaran atau 

pengajaran yang efektif disusun dari serangkaian sarana tentang cara-cara 

untuk menjangkau para siswa dan membantu mereka membangun 

reservoir pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang abadi.
47

 Praktik 

pengasuhan anak juga dapat memanfaatkan prinsip belajar. Jelas setiap 

individu berbeda satu sama lain, dan perbedaan individual ini mungkin 

bisa diterangkan dalam term pengalaman belajar yang berbeda.
48

 

Penulis menyatakan bahwa dalam manajemen pembelajaran seperti 

yang disimpulkan dari Fouryza, dkk., memaparkan kalau konsep 

Penerapan Pembelajaran (RPP) ialah prinsip aktivitas pembelajaran 

penerapan untuk tiap pertemuan. Aktivitas pembelajaran dibelah jadi 3 

langkah ialah kata pengantar, inti, serta penutup. 

Aktivitas pembukaan bermaksud buat membuat kesiapan anak 

didik dalam melakukan pembelajaran di kelas aktivitas. Aktivitas itu 

mencakup doa, pemberian dorongan, apersepsi serta menginformasikan 

pembelajaran tujuan yang hendak dicoba. 

Aktivitas penutup ialah aktivitas akhir dari susunan aktivitas 

pembelajaran di kategori. Aktivitas ini mencakup membuat ikhtisar 
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ataupun kesimpulan dari aktivitas pembelajaran yang sudah dicoba, 

menilai, merefleksi, mengantarkan aktivitas tindak lanjut, serta berharap. 

RPP wajib terbuat menurut tujuan yang tertuang dalam kurikulum, ialah 

membuat kemandirian serta tingkatkan dorongan belajar, dan berfokus 

pada siswa.
 49

 

Untuk lebih detail dan rincinya pembahasan manajemen 

pembelajaran secara teoritis dan praktis, dapat kita pahami kajian berikut: 

1. Konsep Tujuan Implementasi  Dalam Perencanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Perencanaan 

Berkenaan dengan perencanaan, William H. Newman dalam 

bukunya Administrative Action Teachniques of Organization and 

Management mengemukakan bahwa “perencanaan adalah menentukan 

apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-

rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, 

penentuan kebijakan, penentuan program, penetuan metode-metode 

dan prosedur tertentu serta penentuan kebijakan berdasarkan jadwal 

sehari-hari.”
50

 

Wina Sanjaya memberikan pengertian perencanaan berasal 

dari kata rencana, yaitu pengambilan keputusan tentang apa yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, proses 

suatu perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan yang akan 
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dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap, 

kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut.
 51

 

Sedangkan pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu, dan 

mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. 

Dengan kata lain, pengajaran adalah suatu cara bagaimana 

mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik.
52

 

Dalam konteks pengajaran, pemprograman bisa dimaksud 

selaku cara pembuat materi pelajaran, pemakaian alat pengajaran, 

penggunaan pendekatan serta tata cara pengajaran, serta evaluasi 

dalam sesuatu peruntukan waktu yang hendak dilaksanakan pada era 

khusus buat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
53

 Dan dapat 

dipahami pula bahwa perencanaan yang baik merupakan aspek krusial 

dari pengajaran efektif.
54

 

Berdasarkan uraian di atas, konsep perencanaan pengajaran 

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu:
55

 

1) Perencanaan pengajaran sebagai teknologi adalah suatu 

perencanaan yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang 

dapat mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-teori 

konstruktif terhadap solusi dan problem-problem pengajaran. 
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2) Perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem adalah sebuah 

susunan dari sumber-sumber dan prosedur-prosedur untuk 

menggerakkan pembelajaran. Pengembangan sistem pengajaran 

melalui proses yang sistemik selanjutnya diimplementasikan 

dengan mengacu pada sistem perencanaan itu. 

3) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah disiplin adalah cabang 

dari pengetahuan yang senantiasa memperhatikan hasil-hasil 

penelitian dan teori tentang strategi pengajaran dan 

implementasinya terhadap strategi tersebut. 

4) Perencanaan pengajaran sebagai sains (science) adalah 

mengkreasi secara detail spesifikasi dari pengembangan, 

implementasi, evaluasi, dan pemeliharaan akan situasi maupun 

fasilitas pembelajaran terhadap unit-unit yang luas maupun yang 

lebih sempit dari materi pelajaran dengan segala tingkatan 

kompleksitasnya. 

5) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses adalah 

pengembangan pengajaran secara sistemik yang digunakan secara 

khusus atas dasar teori-teori pembelajaran dan pengajaran untuk 

menjamin kualitas pembelajaran. Dalam perencanaan ini dilakukan 

analisis kebutuhan dari proses belajar dengan alur yang sistematik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Termasuk didalamnya 

melakukan evaluasi terhadap materi pelajaran dan aktivitas-

aktivitas pengajaran. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

45 

 

 

6) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas adalah ide 

pengajaran yang dikembangkan dengan memberikan hubungan  

pengajaran dari waktu ke waktu dalam suatu proses yang 

dikerjakan perencanaan dengan mengecek secara cermat bahwa 

semua kegiatan telah sesuai dengan tuntutan sains dan 

dilaksanakan secara sistematik. 

Kembali pada konsep perencanaan pada poin pertama di atas, 

dengan pendekatan teknologi seperti apa yang telah di teliti oleh Brown 

Bully Onguko. Dalam “JiFUNzeni: A Blended Learning Approach for 

Sustainable Teachers’ Professional Development” menyatakan 

JiFUNzeni merupakan campuran pendekatan belajar yang berkelanjutan 

untuk penyediaan pengembangan profesional (PD) bagi mereka dalam 

konteks pendidikan yang menantang. JiFUNzeni pendekatan 

menekankan pelatihan regional ahli untuk membuat pembelajaran 

dicampur konten, bekerja dengan teknologi yang tepat sambil 

membangun repositori konten. JiFUNzeni pendekatan ini diuji di 

lapangan meskipun intervensi desain berbasis penelitian yang dilakukan 

di pedesaan Barat Kenya. Bidang tes termasuk desain, pengembangan 

dan pelaksanaan kursus belajar dicampur untuk pengembangan 

profesional guru menggunakan teknologi yang tepat, termasuk tablet 

yang didukung oleh energi surya, membuka sumber daya pendidikan 

dan open source perangkat lunak.
56
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b. Dimensi-dimensi Perencanaan 

Berbicara tentang dimensi perencanaan pengajaran yakni 

berkaitan dengan cakupan dan sifat-sifat dari beberapa karakteristik 

yang ditemukan dalam perencanaan pengajaran. Pertimbangan terhadap 

dimensi-dimensi itu menurut Harjanto memungkinkan diadakannya 

perencanaan komprehensif yang menalar dan efisien, yaitu:
57

 

1) Signifikansi 

Tingkat signifikansi tergantung pada tujuan pendidikan yang 

diajukan dan signifikansi dapat ditentukan berdasarkan kriteria-

kriteria yang dibangun selama proses perencanaan.  

2) Feasibility 

Maksudnya perencanaan harus disusun berdasarkan 

pertimbangan realisis baik yang berkaitan dan biaya maupun 

pengimplementasiannya.  

3) Relevansi 

Konsep relevansi berkaitan dengan jaminan bahwa 

perencanaan memugkinkan penyelesaian persoalan secara lebih 

spesifik pada waktu yang tepat agar dapat dicapai tujuan spesifik 

secara optimal.  

4) Kepastian 

Konsep kepastian minimum diharapkan dapat mengurangi 

kejadian-kejadian yang tidak terduga. 

5) Ketelitian 

Prinsip utama yang perlu diperhatikan ialah agar 

perencanaan  pengajaran disusun dalam bentuk yang sederhana, 
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serta perlu diperhatikan secara sensitif kaitan-kaitan yang pasti 

terjadi antara berbagai komponen. 

6) Adaptabilitas  

Diakui perencanaan pengajaran bersifat dinamis sehingga 

perlu senantiasa mencari informasi sebagai umpan balik. 

Penggunaan berbagai proses memungkinkan perencanaan yang 

fleksibel atau adaptable dapat dirancang untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diharapkan. 

7) Waktu 

Faktor yang berkaitan dengan waktu cukup banyak, selain 

keterlibatan dengan perencanaan dalam memprediksi masa depan, 

juga validasi dan reabilitas analisis yang dipakai, serta kapan untuk 

menilai kebutuhan kependidikan masa kini dalam kaitannya dengan 

masa mendatang. 

8) Monitoring 

Monitoring merupakan proses mengembangkan kriteria 

untuk menjamin bahwa berbagai komponen bekerja secara efektif. 

9) Isi perencanaan 

Isi perencanaan merujuk pada hal-hal yan direncanakan 

rencana pengajaran yang baik perlu memuat tujuan program dan 

layanan tenaga manusia keuangan sarana prasarana organisasi dan 

sosial. 
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c. Unsur Perencanaan Untuk Tujuan Pengajaran 

Menurut Jerold E. Kamp
58

 terdapat empat unsur  dasar dalam 

proses perencanaan pengajaran. Anda akan melihat keempat unsur kita 

pahami pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Unsur dasar proses perencanaan pengajaran 

Keempat dapat diwujudkan dengan jawaban terhadap berbagai 

pertanyaan ini: 

1) Untuk siapa program itu dirancang? (ciri siswa, mahasiswa, atau 

peserta). 

2) Kemampuan apa yang diinginkan untuk dipelajari? (tujuan). 

3) Bagaimanna isi pelajaran atau keterampilan dapat dipelajari dengan 

baik? (metode dan  kegiatan belajar mengajar). 

4) Bagaimana anda menentukan tingkat penguasaan pelajaran yang 

sudah dicapai? (tata cara evaluasi). 

Keempat unsur ini siswa, tujuan, metode, dan evaluasi 

merupakan kerangka acuan untuk perencanaan pengajaran bersistem 

(lihat gambar 2.1). 

Keempat faktor ini saling terpaut serta bisa dikira selaku konsep 

perancangan pengajaran global. Dalam realitas, terdapat sebagian 

bagian bonus yang butuh menemukan atensi serta yang membuat 
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sesuatu bentuk konsep pengajaran jadi komplit apabila dipadukan 

dengan keempat faktor dasar itu. Pasal berikut ini memperkenalkan 

sepuluh unsur proses perancangan pengajaran yang penting untuk suatu 

rencana perancangan yang menyeluruh. 

d. Rancangan Rencana Tujuan Implementasi Pembelajaran 

Dalam pandangan Jerold E. Kamp Kesepuluh unsur dibawah ini 

harus memperoleh perhatian dalam rencana perancangan pengajaran 

menyeluruh: 

1) Perkirakan kebutuhan belajar untuk merancang suatu program 

pengajaran; nyatakan tujuan, kendala, dan prioritas yang harus 

diketahui. 

2) Pilih pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan dan tunjukkan 

tujuan umum yang akan dicapai. 

3) Teliti ciri siswa yang harus mendapat perhatian selama 

perencanaan. 

4) Tentukan isi pelajaran dan uraikan unsur tugas yang berkaitan 

dengan tujuan. 

5) Nyatakan tujuan belajar yang akan dicapai dari segi isi pelajaran 

dan unsur tugas. 

6) Rancangan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

sudah dinyatakan. 

7) Pilih sejumlah media untuk mendukung kegiatan pengajaran. 
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8) Rincikan pelayanan penunjang yang diperlukan untuk 

mengembangkan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk 

memperoleh atau membuat bahan. 

9) Bersiap-siaplah untuk mengevaluasi hasil belajar dan hasil 

program. 

10) Tentukan persiapan siswa untuk mempelajari pokok bahasan 

dengan memberikan uji-awal kepada mereka.
59

 

Kesepuluh unsur rencana rancangan pengajaran ini dapat 

digambarkan dengan diagram seperti gambar 2.2. 

Konsep pengajaran wajib dimulai dengan membenarkan apakah 

sesuatu konsep pengajaran sesuai untuk program yang hendak 

dilaksanakan. Sebab itu, didalam diagram diatas, unsur pertama 

ditempatkan ditengah-tengah.  Meskipun urutan kesepuluh unsur diatas 

sudah makul,  kapan anda menangani unsur tertentu tidakkah ditetapkan 

lebih dahulu. Itulah sebabnya kita menggunakan pola berbentuk bulat 

telur, yang tidak mempunyai titik awal tertentu.  

Walaupun mengikuti suatu urutan yang anda anggap praktis, anda 

selalu harus mengadakan beberapa penyesuaian. Bersiaplah menghadapi 

keadaan semacam ini dan tanganilah dengan baik. Kita menunsur lebih 

disukai digunakan kata ’unsur’ untuk menamai setiap bagian dari 

kesepuluh bagian rancangan pengajaran itu. Kata unsur lebih disukai dari 

pada kata langkah, tahap, tingkat, atau butir, yang dengan konsep linear. 
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Gambar 2.2 Unsur rencana rancangan pengajaran 

 

revisi 

 

 

revisi 

Gambar 2.3 Revisi unsur rencana rancangan pengajaran 

 

Segi lain yang tersirat dalam diagram yang kita gunakan adalah 

terdapat kemungkinan untuk merevisi semua unsur yang terlihat pada 

diagram tersebut. Kemungkinan untuk merevisi ini menjelaskan adanya 

segi balikan yang menunjukkan sejumlah perubahan dari segi sisi atau 

perlakuan terhadap semua unsur tersebut selama program berlangsung. 

Perlakuan terhadap unsur mungkin perlu pula direvisi misalnya, pada saat 

data tentang proses belajar dikumpulkan selama uji coba pengajaran 

(disebut evaluasi formatif) atau pada akhir pelajaran (evaluasi sumatif). 

Apabila anda mengkehendaki siswa berhasil, yakni prestasi mereka berada 
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pada tingkat kemahiran yang memuaskan sehubungan dengan tujuan 

pengajaran, maka anda tentu ingin memperbaiki semua bagian yang lemah 

yanga dapat anda temukan. 

2. Strategi Implementasi Pembelajaran 

a. Konsep Strategi Implementasi Pembelajaran 

Istilah strategi, strategi mengajar, pendekatan mengajar, dan 

model mengajar kadang digunakan dalam arti yang serupa. Kita 

hendak lebih runcing dalam definisi kita di novel ini serta hendak 

berpusat pada konsep strategi serta model.
60

 

Strategi kadang-kadang dipahami selaku totalitas konsep yang 

memusatkan pengalaman belajar, semacam mata pelajaran, mata 

kuliah, atau materi. Strategi melingkupi metode yang direncanakan 

oleh pengembang pembelajaran buat menolong partisipan ajar dalam 

mencapai tujuan penataran. Tidak hanya itu, strategi pembelajaran juga 

dipahami selaku konsep spesial yang memusatkan tiap bagian dari 

pengalaman belajar, semacam dasar ataupun pelajaran dalam suatu 

mata pelajaran, mata kuliah, atau modul. Hal ini dapat kita pahami 

dengan mengidentifikasi pemahaman dari Dick and Carey yang dikutip 

Yaumi bahwa arti awal diucap dengan strategi pembelajaran besar 

serta kedua strategi pembelajaran mikro. Berikutnya, strategi 

pembelajaran besar merupakan berbagai aspek buat memilah strategi 

penyampaian, antrean, dan pengelompokan rumpun (cluster) isi, 

melukiskan komponen belajar yang dimasukkan dalam penataran, 
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memastikan bagaimana peserta ajar dikelompokkan selama 

pembelajaran, meningkatkan bentuk pelajaran, serta menyeleksi media 

dalam mengantarkan penataran. Ada pula, strategi mikro merupakan 

bermacam kegiatan penataran, semacam diskusi kelompok, membaca 

bebas, riset permasalahan, khotbah, simulasi komputer, lembar 

kegiatan, serta cetak biru golongan kooperatif. Strategi mikro seperti 

itu yang diucap dengan tata cara pembelajaran Jadi, tata cara 

pembelajaran berfungsi selaku metode dalam menyajikan 

(menguraikan, berikan ilustrasi, serta berikan bimbingan) isi pelajaran 

kepada peserta ajar buat menggapai tujuan tertentu.
61

 

Kembali menganbil penjelasan konsep Eggen dan Kauchak 

tentang strategi bagi guru, strategi adalah pendekatan umum mengajar 

yang berlaku dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk 

memenuhi berbagai tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, kemampuan 

untuk melibatkan siswa adalah penting jika kita ingin mereka belajar 

sebanyak mungkin. Bertanya boleh dibilang cara yang paling efektif 

bagi guru buat mengaitkan siswa dan guru memakai bertanya terbebas 

dari bentuk mengajar yang mereka gunakan. Bertanya merupakan 

strategi membimbing selaku sampel lain, mereview poin yang telah 

diulas terdahulu sebelum memulai satu pelajaran adalah penting, 

terlepas dari model pengajaran yang digunakan, seperti memberi siswa 
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umpan balik tentang poin-poin dalam pekerjaan rumah, kuis, dan tes. 

Review dan umpan balik adalah strategi mengajar.
62

 

Dari berbagai macam strategi pembelajaran yang ditawarkan 

oleh Eggen dan Kauchak pada masing-masing model pembelajaran, 

saya ambil satu contoh pada pembelajaran individual dengan 

mengajarkan cara berpikir, maka pada strategi ini dikenal sebagai 

strategi pengajaran utama, maka langkah-langkah dan dimensi yang 

perlu dilakukan sebagai berikut: 

Bagan: 2.1 

Strategi pengajaran utama 

 

Perilaku dan keyakinan guru 

Pengaturan 

Komunikasi 

Fokus  

Umpan balik  

Monitoring  

Mengajukan pertanyaan 

Reviewed penutup 

 

1) Perilaku dan Keyakinan Guru 

Memang perilaku guru, dan terutama keyakinan guru, tidaklah 

keahlian. Namun, perilaku serta keyakinan Anda serupa berartinya 

buat mendesak pembelajaran siswa begitu juga pula buat menghasilkan 

hawa ruang kelas positif ataupun menghasilkan dorongan anak didik. 
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Ini masuk ide sebab ruang kelas, dorongan, serta pengajaran efektif 

saling terkait. Modeling dan antusiasme, kepedulian, ekspektasi tinggi, 

dan efektivitas pengajaran pribadi juga sangat penting bagi ketiganya 

(Brophy, 2004; Bruning, Schraw, Norby, & Ronning, 2004).
63

 

2) Pengaturan 

Pada satu atau lain kesempatan, kita semua mungkin pernah 

mengeluh, “aku begitu tidak teratur,” atau “aku memang harus lebih 

teratur”. Pentingnya organisasi atau pengaturan dalam kehidupan kita 

sehari-hari jelas masuk akal dan itu berlaku juga di dalam mengajar. 

Guru-guru yang teratur memiliki siswa yang belajar lebih banyak 

ketimbang guru-guru yang kurang teratur. Sifat-sifat dari pengaturan 

efektif diberikan di dalam Tabel 2.1. 

Table 2.1LSifat-sifat dari PengaturanLEfektif 

Sifat Deskripsi 

Mulai tepat 

waktu 

Pelajaran dimulai sesuai jadwal yang sudah ditetapkan 

serta penerapan disiplin waktu perlu peningkatan secara 

maksimal. 

Bahan-bahan 

siap 

Peragaan, bahan yang akan dipajang di overhead, kamera 

arsip, atau presentasi power point disiapkan terlebih dahulu 

dan tersedia untuk langsung dipakai. 

Rutinitas yang 

sudah mapan 

kebiasaan menyerahkan kertas, meraut pensil, serta 

kegiatan-kegiatan rumah, maka tidak butuh alokasi waktu 

untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan itu dan 

mengarahkan siswa buat mengikutinya. 

  

3) Komunikasi 

Kaitan antara komunikasi efektif, prestasi siswa, dan kepuasan 

siswa terhadap pengajaran sudah dicatat dengan baik (Good & Brophy, 
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2008; 1.Weiss & Pasley, 2004). Ada empat aspek komunikasi efektif 

yang penting bagi pembelajaran dan motivasi.
64

 

4) Fokus  

Semua pembelajaran dimulai melalui perhatian siswa agar 

mereka belajar sebanyak mungkin. Memberikan fokus, memakai 

subjek aktual, lukisan, bentuk, materi-materi yang dipajang dalam 

kamera akta, ataupun apalagi data yang tercatat di kediaman catat yang 

dapat dipakai buat menjaga atensi sepanjang aktivitas berlatih. 

5) Umpan Balik 

Pentingnya umpan balik, informasi yang diterima murid 

tentang akurasi atau ketepatan respons-respons verbal dan karya 

tertulis mereka, secara konsisten dikonfirmasi oleh penelitian (Hattie & 

Timperley, 2007) kemudian.
65

 

6) Monitoring 

Anda dapat langsung mendekati mereka atau memanggil 

mereka saat Anda melihat mereka kurang memperhatikan, yang akan 

membawa mereka kembali pada pelajaran Anda.  

7) Mengajukan Pertanyaan 

Mengajukan pertanyaan merupakan perlengkapan yang sangat 

besar diaplikasikan serta pula sangat efisien buat mendorong interaksi 

ini. Dengan mengajukan persoalan dengan cara cakap, Kamu bisa 

menolong anak didik memandang ikatan antara gagasan yang lagi 
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mereka pelajari dengan mengaitkan gagasan itu melalui ilustrasi dunia 

nyata. Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

a) Mengingat tujuan-tujuan pelajaran Anda. 

b) Memonitor perilaku verbal dan nonverbal siswa. 

c) Mempertahankan aliran dan pengembangan pelajaran. 

d) Mempersiapkan pertanyaan berikutnya. 

e) Memutuskan siapa yang harus dipanggil.
66

 

8) Review dan Penutup 

Review adalah sebuah ringkasan pengetahuan mereka.  

Penutup merupakan wujud review yang terjalin pada akhir 

pelajaran. Tujuan penutup merupakan menolong anak didik Kamu 

menyusun apa yang sudah mereka pelajari jadi satu ilham berarti, yang 

hendak mereka rekam di dalam ingatan waktu jauh mereka. Penutup 

memadukan bermacam pandangan berlainan dari poin serta 

menunjukkan akhir satu pelajaran. Di kala anak didik ikut serta dalam 

pembelajaran yang berkelakuan lebih besar, wujud penutup yang 

efisien merupakan dengan meminta siswa mempraktikkan apa yang 

sudah mereka pelajari pada suasana terkini.
67

 

Maka dapat kita ambil sebuah pemahaman mendasar seperti 

yang di tegaskan oleh Eggen dan Kauchak, strategi mengajar tertanam 

di tiap bentuk. Misalnya, menanya itu berarti untuk kesuksesan seluruh 
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model dalam buku ini. Begitu pula pengaturan pelajaran yang teliti, 

umpan balik, serta strategi lain.
68

 

b. Strategi Belajar Tuntas (Mastery Learning) 

1. Konsep Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 

Menurut Kunandar sebagaimana dikutip oleh Hesti Fitri 

dan Nurul Senja WF mengemukakan bahwa belajar tuntas 

merupakan sesuatu sistem belajar yang membutuhkan beberapa 

besar partisipan ajar bisa memahami tujuan pembelajaran dengan 

cara tuntas. Pendekatan belajar tuntas diharapkan bisa 

mempertinggi angka biasanya peserta ajar dengan membagikan 

mutu pembelajaran yang lebih cocok serta membagikan kepedulian 

khusus untuk peserta didik yang pelan supaya memahami standar 

kompetensi serta kompetensi dasar. Pembelajaran berakhir ataupun 

mastery learning dalam KTSP merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mempersyaratkan peserta ajar.
 69

  

Joice dan Weil dalam Made Wena sebagaimana dikutip 

oleh Hesti Fitri dan Nurul Senja
70

 mengemukakan bahwa model 

pembelajaran tuntas terdiri atas lima tahap, antara lain: 

a. Orientasi (orientation). 

b. Penyajian (presentation). 

                                                 
68

Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategie and Models for Teachers: Teaching Contens and 

Thinking Skills. Terjemah: Satrio Wahono. (Strategi dan Model Pembelajaran; Mengajarkan 

konten dan Keterampilan Berpikir).  Edisi Keenam, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2016), 7. 
69

Hesti Fitri dan Nurul Senja WF, Pengaruh Model Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal logika, vol XVII, No 2, 

Agustus 2016, 76-77. 
70

Hesti Fitri dan Nurul Senja WF, Pengaruh Model Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal logika, vol XVII, No 2, 

Agustus 2016, 76-77. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

59 

 

 

c. Latihan terstruktur (structured practice). 

d. Latihan terbimbing (guided practice). 

e. Latihan mandiri (independent practice). 

Secara sederhana konsep belajar tuntas adalah bilamana 

siswa diberikan kesempatan waktu yang dibutuhkannya untuk 

menuntaskan proses belajarnya yaitu : 

a. Siswa dalam kondisi sesuai dengan harapan pengajar. 

b. Bakat seorang siswa dalam bidang pengajaran dapat 

diramalkan, baik tingkatannya maupun waktu yang dibutuhkan 

untuk mempelajari bahan tersebut. Bakat berfungsi sebagai 

indeks tingkatan belajar siswa dan sebagai suatu ukuran satuan 

waktu yang diharapkan.  

c. Tingkat hasil belajar bergantung waktu yang dibutuhkan untuk 

mempelajarinya. 

d. Tingkat belajar ditentukan dengan kemampuan memahami 

pelajaran. 

e. Setiap siswa memperoleh kesempatan belajar.
71

 

2. Tujuan dan pelaksanaan belajar tuntas 

Tujuan belajar tuntas dikategorikan menjadi 3 ranah, yaitu 

kognitif,  afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif menitikberatkan 

kepada proses intelektual. Hal ini yang dikatakan oleh Benjamin S, 

Bloom di dalam jurnalnya Andewi Suhartini tentang belajar tuntas 

menjelaskan tujuan kognitif meliputi 6 aspek yaitu: 

                                                 
71

Ibid.,.77 
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a) Pengetahuan 

b) Pemahaman 

c) Penerapan 

d) Analisis 

e) Sintesa 

f) Evaluasi 

Penilaian yaitu kemahiran untuk memikirkan nilai modul 

pembelajaran untuk tujuan khusus bersumber pada patokan dalam 

dan patokan eksternal. Contoh memikirkan kestabilan materi 

pembelajaran tercatat, kemantapan sesuatu konklusi bersumber pada 

informasi, nilai suatu pekerjaan berdasarkan kriteria internal dan 

eksternal. 

Ranah kedua adalah ranah afektif. Dalam hal ini tujuan 

afektif belajar tuntas ada 5 aspek yaitu:  

a. Penerimaan 

b. Sambutan  

c. Penilaian  

d. Organisasi 

e. Karakterisasi dengan suatu kompleks nilai  

Ranah psikomotorik adalah kategori ketiga dari tujuan 

belajar tuntas. Yang menunjukkan kepada gerak-gerak dan kontrol 

jasmaniah. Tujuan psikomotorik terdapat 7 aspek diantaranya: 

a. Persepsi  

b. Kesiapan  
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c. Gerakan terbimbing 

d. Gerakan yang terbiasa 

e. Gerakan yang komplek 

f. Penyesuaian pola gerakan 

g. Kreativitas.
72

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tuntas (Mastery 

Learning) 

Belajar tuntas adalah suatu system belajar yang 

menginginkan sebagian besar peserta didik dapat menguasai tujuan 

pembelajaran secara tuntas. Pendekatan ini diharapkan dapat 

mempertinggi nilai rata-rata siswa dengan memberikan kualitas 

pembelajaran yang lebih sesuai dan memberikan perhatian khusus 

bagi siswa-siswa yang lambat agar menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

Tiga hal kelebihan pembelajaran tuntas, yaitu : 

a. Pembelajaran tuntas lebih efektif daripada pembelajaran yang 

tidak menganut paham pembelajaran tuntas. Keunggulan 

pembelajaran tuntas termasuk juga pencapaian siswa dan 

retensi (daya tahan konsep yang dipelajari) lebih tahan lama. 

b. Efisiensi belajar siswa secara keseluruhan lebih tinggi pada 

pembelajaran tuntas daripada pembelajaran yang tidak 

menerapkan pembelajaran tuntas. Siswa yang tergolong lambat 

menguasai standar kompetensi secara tuntas dapat belajar 

                                                 
72
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hampir sama dengan siswa yang mempunyai kemampuan lebih 

tinggi. 

c. Sikap yang ditimbulkan akibat siswa mengikuti pembelajaran 

tuntas positif, dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 

menganut faham pembelajaran tuntas. Adanya sikap positif dan 

rasa keingintahuan yang besar terhadap suatu materi subyek 

yang dipelajarinya. Sikap positif lainnya misalnya adanya rasa 

percaya diri yang berarti, kemauan belajar secara kooperatif 

satu dengan yang lainnya, dan sikap yang positif terhadap 

pembelajaran dengan memberikan perhatian yang besar. 

Pembelajaran remedial (remedial learning) merupakan bagian 

dari proses pembelajaran secara menyeluruh untuk mencapai 

suatu tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan atau 

ditetapkan. 

Selain kelebihan dari model pembelajaran tuntas (Mastery 

Learning) diatas terdapat pula kelemahan dari model pembelajaran 

ini.  Kelemahan belajar tuntas diantaranya adalah : 

1) Guru-guru yang sudah terlanjur menggunakan teknik lama sulit 

beradaptasi. 

2) Memerlukan berbagai fasilitas, dan dana yang cukup besar. 

Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas 

lagi dari standar yang ditetapkan. 
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3) Diberlakukan sistem ujian UAS dan UAN yang menuntut 

penyelenggaraan program bidang studi pada waktu yang telah 

ditetapkan dan usaha persiapan siswa untuk menempuh ujian.
73

 

 

c. Strategi Akselerasi Pembelajaran 

1. Pengertian Akselerasi Pembelajaran 

Dave Meier dalam buku nya The Accelerated Learning Hand 

Book, menjelaskan pengertian Accelerated learning (A.L.) adalah cara 

belajar yang alamiah, akarnya telah tertanam sejak zaman kuno. (A.L. 

telah dipraktikkan oleh setiap anak yang dilahirkan). Sebagai suatu 

gerakan modern yang mendobrak cara belajar di dalam pendidikan 

dan pelatihan terstruktur dalam kebudayaan barat dan sebagai suatu 

sistem menyeluruh yang meliputi berbagai cara yang cerdik, muslihat 

dan teknik untuk mempercepat proses pembelajaran yang alamiah, 

yang didasarkan pada cara orang belajar secara alamiah.
74

 

Accelerated pada dasarnya berarti semakin bertambah cepat. 

Learning didefinisikan sebagai sebuah proses perubahan kebiasaan 

yang disebabkan oleh penambahan keterampilan, pengetahuan, atau 

sikap baru. Jika digabungkan, pembelajaran cepat berarti “mengubah 

kebiasaan dengan meningkatkan kecepatan”.
75
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Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011),.36 
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Dave Meier, The Accelerated Learning Hand Book, Panduan Kreatif Dan Efektif Merancang 

Program Pendidikan Dan Pelatihan, (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2004), .49. 
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Lou Russel, The Accelerated Learning FieldBook, (San Francisco: Josey-Bass, 1999), .5. 
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Akselerasi berasal dari Bahasa Inggris acceleration yang 

berarti proses mempercepat; peningkatan kecepatan; percepatan; laju 

perubahan kecepatan.
76

 

Ada beberapa pendapat pendapat yang menyebutkan bahwa 

definisi akselerasi ini diantaranya yaitu pendapat dari Colangelo 

dalam Hawadi yang menyatakan bahwa akselerasi merupakan 

menunjuk kepada pelayanan yang diberikan (service delivery) dan 

kurikulum yang disampaikan (curriculum delivery). Dalam hal ini 

dikatakan sebagai model pelayanan diartikan sebagai model layanan 

pembelajaran cara lompat kelas, seperti seiswa yang memiliki 

kemampuan tinggi diberi kesempatan untuk mengikuti pelajaran pada 

kelas yang lebih tinggi dari yang seharusnya, sedangkan akselerasi 

sebagai model kurikulum yaitu mempercepat bahan ajar dari yang 

seharusnya dikuasai oleh siswa saat itu.
77

 

Colangelo dalam Hawadi memaparkan bahwa istilah akselerasi 

menunjuk pada pelayanan yang diberikan (servicedelivery) dan 

kurikulum yang disampaikan (curriculumdelivery). Sebagai model 

pelayanan, akselerasi dapat diartikan sebagai model layanan 

pembelajaran cara lompat kelas, misalnya bagi siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi (IQ di atas 130) diberi kesempatan untuk 

mengikuti pelajaran pada kelas yang lebih tinggi dari yang 

seharusnya. Sementara itu, sebagai model kurikulum, akselerasi 
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Definisi Akselerasi, online, www.artikata.com/arti-318216-akselerasi.html, diakses tanggal 16 

Desember 2012. 
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 Afifiul Ikhwan, “Pengembangan Program Akselerasi (Pemikiran Pengembangan pendidikan 

Islam)”, Edukasi Volume 03,  Nomor 02,  November 2015 
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berarti mempercepat bahan ajar dari yang seharusnya dikuasai oleh 

siswa saat itu. Akselerasi akan membuat anak berbakat menguasai 

banyak isi pelajaran dalam waktu yang sedikit. Anak-anak ini dapat 

menguasai bahan ajar secara cepat dan merasa bahagia atas prestasi 

yang dicapainya.
78

 

Menurut Mulyasa yang dikutip dari bukunya Reni Akbar-

Hawadi akselerasi berarti belajar dimungkinkan untuk diterapkan 

sehingga siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata dapat 

menyelesaikan pelajarannya lebih cepat dari masa belajar yang 

ditentukan. Akselerasi belajar tidak sama dengan loncat kelas sebab 

dalam akselerasi belajar setiap siswa tetap harus mempelajari seluruh 

bahan yang seharusnya dipelajari. Akselerasi dapat dilakukan dengan 

bantuan modul atau lembar kerja yang disediakan sekolah. Melalui 

akselerasi belajar peserta didik yang berkemampuan tinggi dapat 

mempelajari seluruh bahan pelajaran dengan lebih cepat dibandingkan 

peserta didik yang lain.
79

 

Sedangkan menurut Sutratinah Tirtonegoro, percepatan 

(acceleration) adalah “cara penanganan anak supernormal dengan 

memperbolehkan naik kelas secara meloncat atau menyelesaikan 

program reguler di dalam jangka waktu yang lebih singkat.”  

Beliau juga menambahkan bahwa variasi bentukbentuk 

percepatan antara lain: 
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Reni Akbar-Hawadi, Akselerasi: A-Z Informasi Program Percepatan Belajar dan Anak 

Berbakat Intelektual,(Jakarta: Grasindo Widiasarana Indonesia, 2004) .5-6 
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Lif Khoiru Ahmadi, et.al. Pembelajaran Akselerasi, (Jakarta: Prestasi Pustakarya,2011),.1-3. 
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a. Early Admission (masuk lebih awal). 

b. Advance Placement (naik kelas sebelum waktunya, mempercepat 

waktu  kenaikan kelas). 

c. Advance Courses (mempercepat pelajaran), merangkap kelas dan 

lain-lain cara untuk mempercepat kemajuan belajar anak 

supernormal (anak berbakat).
80

 

Penyelenggaraan program percepatan belajar (akselerasi) bagi 

siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa 

merupakan salah satu strategi alternatif yang relevan, karena siswa 

yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa memiliki 

kecepatan belajar dan motivasi belajar diatas kecepatan belajar dan 

motivasi belajar siswa lainnya, dan diperlukan strategi mengajar 

khusus yang berbeda dari biasanya.
81

 

Menurut Sutratinah Tirtonegoro akselerasi adalah cara 

penanganan anak supernormal dengan memperbolehkan naik kelas 

secara meloncat atau menyelesaikan program regular didalam jangka 

waktu yang lebih singkat.
82

 Hal serupa juga diungkapkan oleh Ulya 

Latifah Lubis dalam Hawadi yang memberikan pengertian akselerasi 

sebagai program pelayanan yang diberikan kepada siswa dengan 

tingkat keberbakatan tinggi agar dapat menyelesaikan masa belajarnya 

lebih cepat dari siswa yang lain (program reguler). Atau bisa juga 
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Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Yogyakarta: Bumi 

Aksara, 2001), 104. 
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Ramadani, Pengaruh Implementasi Program Akselerasi terhadap Motivasi Belajar Siswa di 

SMALNegeri 2 Sungai Penuh (Journal Education: Journal Education Research and Developmet, 

2017) .209-224 
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 SutratinahLTirtonegoro,  “Anak Supernormal dari Program Pendidikannya”, (Jakarta: PT: 

Bumi Aksara,  2001). 104. 
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dikatakan bahwa akselerasi pembelajaran adalah program 

pembelajaran efektif lebih cepat dan lebih paham dibanding dengan 

metode belajar konvensional.
83

 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa akselerasi pembelajaran 

yaitu suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan secara cepat dari 

jangka waktu yang ditentukan sebelumnya bagi siswa yang memiliki 

kemampuan diatas rata-rata sehingga bisa menyelasaikan proses KBM 

secara cepat. Pembelajaran akselerasi memberikan keuntungan bagi 

anak berbakat intelektual, namun juga beberapa kelemahan yang perlu 

diantisipasi dan dipikirkan dengan baik sebelum program ini 

dilaksanakan. Pembelajaran akselerasi seharusnya didasarkan 

paradigma bahwa peserta didik harus berkembang secara alami dan 

tidak cukup hanya aspek kognitif saja tetapi juga aspek emosional dan 

aspek sosial. Dengan demikian perlu adanya pengkajian mendalam 

mengenai pembelajaran akselerasi agar dapat berjalan dengan baik 

dan terjadi keseimbangan kemajuan dalam diri peserta  didik baik itu 

dalam ranah perkembangan kognitif,  emosional, dan sosial. 

2. Landasan Program Akselerasi 

Landasan hukum penyelenggaraan program akselerasi dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang terdapat dalam pasal 5, 12 

dan 32. Uraiannya mengenai isi pasal yang melandasi 

penyelenggaraan program akselerasi adalah sebagai berikut: 
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 Agus Nggermanto,  “Quantum Quetient Kecerdasan Quantum”,( Bandung: Nuansa, 2001). 55 
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a. Pasal 5 ayat 4 yang berbunyi: “warga negara yang memiliki potensi 

dan kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 

pendidikan khusus”.
84

 

b. Pasal 12 ayat 1 yang berbunyi: 

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: (a) 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuannya. (b) menyelesaikan program pendidikan 

sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak 

menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditentukan”
85

 

c. Pasal 135 ayat 4 yang berbunyi: 

“Program percepatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat 

dilakukan dengan menerapkan sistem kredit semester sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”.
86

 

3. Tujuan Program Akselerasi  

Tujuan mendidik anak supernormal tidak boleh menyimpang 

dari tujuan pendidikan bagi anak normal.
87

 

a. Tujuan Umum 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia no. 4 tahun 

1950 tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah-

sekolah BAB II pasal 3, tujuannya adalah sebagai berikut:  
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Yogyakrta: Media Abadi, 2001) 
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 Ibid.  
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 Ibid.  
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 Depdiknas, ”Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Untuk Peserta Didik Berkecerdasan 

Istimewa (Program Akselerasi), (Jakarta: Direktoral Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2007). 
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“Tujuan pendidikan dan pengajaran ialah membentuk manusia 

susila yang cakap dan warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air”. 

b. Tujuan Khusus 

Berdasarkan karakteristik anak supernormal maka tujuan khusus 

pendidikan mereka adalah mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki seseorang anak agar dapat mencapai prestasi seoptimal 

mungkin sesuai dengan apa yang diharapkan pendidikan dan terdidik 

serta dapat berfaedah bagi masyarakat dan negara. 

c. Tujuan Khusus 

Berdasarkan karakteristik anak supernormal maka tujuan khusus 

pendidikan mereka adalah mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki seseorang anak agar dapat mencapai prestasi seoptimal 

mungkin sesuai dengan apa  yang diharapkan pendidikan dan terdidik 

serta dapat berfaedah bagi masyarakat dan negara. 

Mempengaruhi perkembangan anak untuk mengaktualisasikan 

seluruh potensi yang dimiliki agar berfungsi secara optimal melalui 

pendidikan khusus yang meliputi selain segi kecerdasan juga segi-segi 

mental pribadi, sosial, emosi, moral, fisik dan sebagainya. Dengan 

demikian mereka akan tumbuh menjadi orang berprestasi yang 

bermoral, berjiwa sosial serta rela mendarmakan hasil ciptaannya demi 

kepentingan Bangsa dan Negaranya.
88
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4. Manfaat Program kelas Akselerasi 

Southern dan Jones menyebutkan beberapa keuntungan atau manfaat 

dari implementasi program kelas akselerasi bagi anak berbakat seperti:
89

 

a. Meningkatkan Efisiensi 

Peserta didik yang telah siap dengan bahan-bahan pengajaran dan 

menguasai kurikulum pada tingkat seberlumnya akan belajar lebih baik 

dan lebih efisien. 

b. Meningkatkan efektivitas 

Peserta didik yang terikat belajar pada tingkat kelas yang 

dipersiapkan dan menguasai keterampilan-keterampilan seberlumnya 

merupakan peserta didik yang paling efektif. 

c. Penghargaan 

Peserta didik yang mampu mencapai tingkat tertentu sepantasnya 

memperolah pengahargaan atas prestasi yang dicapainya. 

d. Meningkatkan waktu untuk karir 

Adanya pengurangan waktu untuk belajar akan meningkatkan 

produktivitas peserta didik, penghasilan dan kehidupan pribadinya pada 

waktu yang lain. 

e. Membuka peserta didik pada kelompok barunya 

Dengan program akselerasi, peserta didik dimungkinkan untuk 

bergabung dengan peserta didik lain yang memiliki kemampuan 

intelektual dan akademis yang sama. 

f. Ekonomis 
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Keuntungan atau manfaat bagi sekolah adalah tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya untuk mendidik guru khusus anak berbakat. 

5. Implementasi Pembelajaran Akselerasi 

Pemebelajaran Akselerasi juga dikenal dengan istilah kelas 

akselerasi, yang di dalamnya juga diimplemantasikannya manajemen kelas 

akselerasi yang merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi secara terpadu, terarah dan berkesinambungan 

sehingga akan lebih berbobot dan representative untuk diaplikasikan pada 

kelas akselerasi agar dapat mendukung tercapainya tujuan.
90

 

a. Implementasi Manajemen Kelas Akselerasi 

Implementasi manajemen kelas akselarasi adalah proses penerapan 

ide melalui usaha merencanakan, melaksanakan, serta mengawasi 

kegiatan layanan kelas yang ditujukan bagi peserta didik yang 

mempunyai  tingkat kecerdasan di atas rata-rata siswa normal yaitu 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi (IQ di atas 130) supaya 

dapat menyelesaikan pembelajaran secara efektif dan efisien.
91

 

b. Perencanaan kelas/pembelajaran pada program akselerasi  

Perencanaan Pengelolaan kelas (classroom management) dapat 

dilakukan dengan beberapa pendekatan. Berdasarkan pendekatan 

menurut Weber diklasifikasikan ke dalam dua pengertian, yaitu: 
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1) Pendekatan Otoriter 

Pengelolaan kelas adalah kegiatan guru untuk mengkontrol 

tingkah laku siswa. Guru berperan menciptakan dan memelihara 

aturan kelas melalui penerapan disiplin secara ketat. Hal ini penting 

mengingat aturan yang dibuat diperuntukan bagi kepentingan 

bersama, yaitu untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

2) Pendekatan Permisif 

Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan oleh guru 

untuk memberi kebebasan untuk siswa melakukan berbagai aktivitas 

sesuai dengan yang mereka inginkan. Menurut pandangan permisif, 

fungsi guru adalah bagaimana menciptakan kondisi siswa merasa 

aman untuk melakukan aktivitas di dalam kelas, tanpa harus merasa 

takut dan tertekan. Kenyamanan siswa dikelas juga sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana keadaan fasilitas pendukung kegiatan 

mereka. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran/ Kelas Akselerasi 

Kegiatan manajemen kelas (pengelolaan kelas) dalam hal 

pelaksanaannya meliputi dua kegiatan yang secara garis besar terdiri 

dari:
92

 

1) Pengaturan Orang (siswa) 

Siswa adalah orang yang melakukan aktivitas dan kegiatan di 

kelas yang ditempatkan sebagai objek dan karena perkembangan 
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ilmu pengetahuan dan kesadaran manusia, maka siswa bergerak 

kemudian menduduki fungsi sebagai subjek. Oleh karena itu tugas 

guru adalah bagaimana mengatur dan menempatkan siswa dalam 

kelas sesuai dengan potensi intelektual dan perkembangan 

emosionalnya yaitu dengan melakukan kegiatan. 

  Mempertimbangkan daya tampung kelas atau jumlah kelas 

yang tersedia. Jumlah peserta didik dalam satu kelas berdasarkan 

kebijakan pemerintah berkisar antara 40-45 orang. Sedangkan 

ukuran kelas yang ideal secara teoritik berjumlah 25-30 orang per 

kelas.
93

 

2) Penempatan Peserta Didik (Pembagian Kelas) 

Menurut Hendyat Soetopo, dasar-dasar pengelompokan 

peserta didik ada 5 macam yaitu: 

a) Priendship Grouping yaitu pengelompokan peserta didik 

berdasarkan pada kesukaan di dalam memilih teman antar 

peserta didik itu sendiri. 

b) Achievement Grouping yaitu pengelompokan peserta didik 

berdasarkan prestasi yang dicapai oleh siswa.  

c)  Aptitude Grouping yaitu pengelompokan peserta didik 

berdasarkan kemampuan dan bakat. 

d) Attention or Interest Grouping yaitu pengelompokan peserta 

didik berdasarkan atas perhatian atau minat peserta didik itu 

sendiri. 
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e) Intelligence Grouping yaitu pengelompokan peserta didik yang 

didasarkan atas hasil tes intelegensi yang diberikan kepada 

peserta didik itu sendiri. 

3) Pengaturan Fasilitas 

Sekolah penyelenggara pendidikan anak berbakat harus mampu 

memenuhi sarana pembelajarannya.
94

 

a) Tata Ruang Kelas 

b) Menata Perabot Kelas 

Perabot kelas adalah segala sesuatu perlengkapan yang ada dalam 

kelas. 

a. Pengawasan atau monitorooing kelas akselerasi 

Pengawasan kelas dilakukan pada kegiatan-kegiatan belajar 

siswa sehingga kegiatan yang direncanakan sesuai dengan pola 

rencana yang telah dirumuskan. Adapun lebih lanjut dikemukakan 

oleh Oemar Hamalik bahwa: Fungsi pengawasan kelas adalah: (a) 

Menunjang atau mendukung kegiatan belajar siswa, (b) Membantu 

para siswa mengatasi kesulitan atau memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapinya, (c) Membagi tugas pekerjaan di kalangan siswa, 

baik pekerjaan kelompok maupun tugas-tugas individual, (d) 

Mengarahkan kegiatan siswa agar mereka mampu mengarahkan 

dirinya sendiri. 
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b. Evaluasi /Hasil pembelajaran Program akselerasi 

Dalam manjeman evaluasi bisa disebut pula dengan 

penilaian. 

6. Langkah-langkah Akselerasi Pembelajaran 

Adapun langkah-langkah akselerasi pembelajara menurut Rose dan 

Nicoli ada enam langkah dasar yang dapat diingat dengan mudah yaitu 

dengan singkatan MASTER.
95

 

(a) M: motivating young mind (memotivasi dengan pikiran) 

Dalam memotivasi pikiran maka seseorang harus berada dalam  

keadaan pikiran yang “kaya akal”, itu berarti harus dalam keadaan 

relaks, percaya diri dan memotivasi. Ada beberapa cara untuk 

membangkitkan motivasi siswa yaitu: 

1) Jelaskan kepada siswa cara kerja otak mereka dan gaya belajar 

2) Tekankan relevansi 

3) Visualisasikan hasil 

4) Beri siswa kepercayaan mengatur 

5) Beri jaminan rasa aman untuk kesalahan 

6) Sugesti keberhasilan. 

(b) A: acquiring the information (memperoleh informasi)  

Dalam belajar seseorang perlu mengambil, memperoleh dan 

menyerap fakta-fakta dasar subyek pelajaran yang dipelajari melalui 

cara yang paling sesuai dengan pembelajaran indrawi yang disukai. 

Dalam pernyataan ini tentunya  seorang guru harus mengambil sikap 
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proaktif: a) ide utama: menjelaskan kembali ide utama sehingga 

membantu proses internalisasi; b) kerja sama informal: kembangkan 

kerja sama informal antara siswa, maupun guru. 

(c) S: searching out the meaning (menyelidiki makna) 

Menanamkan informasi ada memori mengharuskan seseorang 

untuk menyelidiki makna seutuhnya secara seksama dengan 

mengeksplorasi bahan subyek yang bersangkutan. Mengubah fakta 

kedalam makna adalah unsur pokok dalam proses belajar 

(d) T: triggering the memory (memicu memori) 

Meyakinkan diri bahwa materi subyek tetap diingat dalam 

memori jangka panjang. Informasi yang telah disimpan dalam memori 

harus dapat dibuka dan diambil saat diperlukan 

(e) E: exhibiting what you know (memamerkan apa yang anda ketahui) 

Untuk mengetahui bahwa seseorang telah paham dengan apa 

yang dipelajarinya bisa dilakukan dengan beberapa teknik, mencoba 

dengan menguji diri sendiri. Buktikan bahwa dia memang betul-betul 

telah mengetahui sesuatu subyek dengan pengetahuan yang mendalam, 

bukan hanya luarnya saja. Mempraktikkan apa yang dipelajari kepada 

teman atau sahabat sehingga betul-betul menunjukkan telah paham. 

Lakukan test untuk feedback seperti; a) tantangan yang sesuai; 

b) swap shop; c) pernyataan pribadi; d) rekaman pencapaian; e) nilai. 

(f) R: reflecting how you’ve learned (mereflefsikan bagaimana anda 

belajar) 
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Seseorang perlu mereflefsikan pengalaman belajaranya,  bukan 

hanya pada apa yang telah dipelajari, tetapi juga pada bagaimana 

mempelajarinya. 

7. Kekuatan dan Kelemahan Program Akselerasi 

Menurut Sourthm dan Jones yang dikutip Reni-Akbar program 

percepatan belajar memiliki beberapa kekuatan, yaitu: 

a. Meningkatkan efisiensi belajar 

b. Meningkatkan efektifitas belajar 

c. Merupakan pengakuan atau prestasi yang dimiliki 

d. Meningkatkan waktu untuk meniti karier 

e. Meningkatkan prooduktivitas 

f.    Meningkatkan pilihan eksplorasi dalam pendidikan 

g. Mengenalkan siswa dalam kelompok teman baru 

Sedangkan kelemahan program akselerasi anatara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Bidang akademis 

1) Bahan ajar dimungkinkan diberikan terlalu jauh sehingga tidak 

mampu beradaptasi dengan lingkungan 

2) Prestasi bisa jadi menjadi fenomena sesaat saja 

3) Kurang matang dalam sosial, fisik serta emosioanal 

4) Terikat dengan keputusan karir lebih dini 

b. Penyesaian sosial 

1) Didorong berprestasi baik akademis 

2) Kehilangan kegiatan masa hubungan sosial yang sangat penting 
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3) Kesempatan bermain lebih sedikit dengan temannya 

c. Aktivitas ekstrakulikuler 

1) Memiliki kesempataan yang kurang untuk mengiikuti aktivitas diluar 

kelas 

d. Penyesuaian emosional 

1) Merasa frustasi dengan adanya tuntutan dan tekanam 

2) Kesempatan lebih sedikit pada masa kanak-kanak 

3) Kurang mampu menyesuaikan diri dalam kariernya 

4) Tekanan yang terbentuk sejak kecil, kurangnya kesempatan untuk 

mengembangkan hal-hal yang cocok dalam bentuk kreativitas dan 

hobi akan mengakibatkan kesulitan dalam hidup perkawinanya 

kelak. 

d.  Model Implementasi Pembelajaran  

Kesuksesan pembelajaran tidak akan terlepasa dari dampak model 

pembelajaran yang diaplikasikan oleh seseorang guru dalam mengajar. 

Bentuk pembelajaran didefinisikan selaku kerangka ideal yang menuntun 

guru perihal langkah-langkah metode pembelajaran buat menggapai tujuan 

pembelajaran serta hasil yang lebih spesifik. Dengan tutur lain, bentuk 

penataran merupakan kerangka konseptual dari metode belajar mengajar 

yang terpadu dalam mengatur pengalaman belajar anak didik untuk 

menggapai tujuan pembelajaran dengan cara lebih efisien. Dengan begitu, 

program pembelajaran yang tidak mengadopsi model tertentu bakal 
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berdampak pada pembelajaran tidak berhasil serta jauh dari tujuan 

penataran yang mau digapai.
96

 

Pemahaman yang dijelaskan oleh Bruce Juyce tentang pengajaran 

adalah menciptakan lingkungan lingkungan untuk mempermudah 

pembelajaran. Model pengajaran adalah cara membangun asuhan dan 

menstimulasi ekosistem di mana di dalamnya para siswa belajar dengan 

berinteraksi dengan komponen-komponennya. Berbagai model menarik 

para siswa ke dalam tipe-tipe konten tertentu (pengetahuan, nilai-nilai, dan 

keterampilan-keterampilan) dan meningkatkan kompetensinya agar 

tumbuh dalam tataran kepribadian,  sosial, dan akademis.
 97

 

Sedangkan Model Mengajar sebagai pendekatan spesifik dalam 

mengajar yang memiliki tiga ciri: 

1) Tujuan: Model mengajar dirancang untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memperoleh 

pemahaman mendalam tentang bentuk spesifik materi. 

2) Fase: Model mengajar mencakup serangkaian langkah-sering disebut 

“fase” yang bertujuan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

yang spesifik. 

3) Fondasi: Model mengajar didukung teori dan penelitian tentang 

pembelajaran dan motivasi.
98
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Kami telah mengelompokkan model-model pengajaran ke dalam 

empat kelompok yang para anggotanya saling berbagi orientasi ke arah 

kesejahteraan dan bagaimana mereka mempelajarinya. Kelompok-

kelompok tersebut adalah: 

1. Kelompok Model Pengajaran Memproses Informasi (information-

processing family). 

2. Kelompok Model Pengajaran Sosial (social family). 

3. Kelompok Model Pengajaran Personal (personal family). 

4. Kelompok Model Pengajaran Sistem Perilaku (behavioral systems 

family).
99

 

1. Kelompok Model Pengajaran Memproses Informasi 

Model-model memproses infomasi (information-processing 

models) menekankan cara-cara dalam meningkatkan dorongan alamiah 

manusia untuk membentuk makna tentang dunia (sense of the world) 

dengan memperoleh dan mengolah data, merasakan masalah-masalah dan 

menghasilakn solusi-solusi yang tepat, serta mengembangkan konsep dan 

bahasa untuk mentransfer solusi/data tersebut. Sebagian model membantu 

siswa menemukan informasi dan membangun konsep serta hipotesis untuk 

diuji. Sebagian menekankan konsep-konsep pengajaran secara langsung. 

Semuanya dirancang untuk meningkatkan kemampuan intelektual pada 

umumnya.
100
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TABEL 2.2 Model-model Pemrosesan Informasi 

Model 

Pengembang 

(Pengembang 

kembali) 

Tujuan 

Pemikiran 

induktif* 

(klasifiksasi) 

Hilda Taba 

(Bruce Joyce) 

Perkembangan keterampilan klasifikasi, 

membangun dan menguji hipotesis, dan 

memahami bagaimana membangun 

pemahaman konseptual dari bidang 

materi. 

Penelitian 

ilmiah* 

Joseph Schwab 

dan banyak 

lainnya 

Mempelajari sistem penelitian disiplin 

akademik bagaimana pengetahuan 

dihasilkan dan dikelola. 

Kata bergambar 

induktif* 

Emily Calhoun Belajar membaca dan menulis, 

penelitian ke dalam bahasa. 

Penemuan 

konsep* 

Jerome Bruner 

Fred Lighthall 

(Bruce Joyce) 

Mempelajari konsep dan meneliti 

strategi-strategi untuk menguatkan dan 

menerapkannya; menyusun dan menguji 

hipotesis. 

Sinektetik* William Gordon Membantu menetapkan pemecahan 

masalah dan menghasilkan perspektif 

baru tentang topik. 

Mnemonik* Michael Pressley 

Joel Levin (dan 

para sarjana 

terkait) 

Meningkatkan kemampuan untuk 

mendapatkan informasi, konsep, sistem 

konseptual, dan kontrol metakognitif 

dari kemampuan memproses informasi. 

Advance 

organizer* 

David Ausebel 

(dan banyak 

lainnya) 

Meningkatkan kemampuan untuk 

menyerap informasi dan mengelolanya, 

khususnya dalam pembelajaran dari 

kuliah dan bacaan. 

Pelatihan 

penelitian* 

Richard 

Suchman 

(Howard Jones) 

Penalaran dan pemahaman kausal 

tentang bagaimana mengumpulkan 

informasi, menyusun konsep, dan 

menyusun serta menguji hipotesis. 

Pertumbuhan 

kognitif 

 Meningkatkan perkembangan 

intelektual umum dan menyesuaikan 

instruksi dengan memfasilitasi 

pertumbuhan intelektual. 

 

2. Kelompok Model Pengajaran Sosial 

Ketika kita bekerja sama, kita menghasilkan energi kolektif 

yang kita sebut sebagai sinergi (synergy). Model-model sosial dalam 

pengajaran dibangun untuk mendapatkan keuntungan dari fenomena 
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ini dengan cara membuat komunitas pembelajaran (learning 

community). Pada dasarnya, manajemen sekolah adalah soal 

mengembangkan hubungan-hubungan kooperatif di dalam kelas.  

Pengembangan budaya sekolah yang positif merupakan proses 

pengembangan cara-cara integratif dan produktif dalam berinteraksi 

dan norma-norma yang mendukung aktivitas pembelajaran yang 

dinamis. Tabel b.2 menunjukkan model-model, beberapa 

pengembang/pencetus model-model sosial ini.
101

 

TABEL 2.3 Kelompok Model Pengajaran Sosial 

 

Model Pengembang Tujuan 

Mitra belajar David Johnson 

Elizabeth Cohen 

Perkembangan strategi saling 

ketergantungan dari interaksi sosial; 

memahami hubungan dan emosi diri 

sendiri dengan orang lain. 

Penelitian 

sosial 

terstruktur 

Robert Slavin dan 

para koleganya 

Penelitian akademik dan 

perkembangan sosial serta personal; 

strategi-strategi kooperatif untuk 

mendekati studi akademik. 

Invesitigasi 

kelompok* 

John Dewey 

Herbert Thelen 

Shlomo Sharan 

Rachel Hertz-

Lazarowitz 

Perkembangan keterampilan untuk 

turut serta dalam proses demokratis; 

secara simultan menekankan 

perkembangan sosial, keterampilan 

akademik, dan pemahaman personal. 

Penelitian 

sosial 

Byron Massialas 

Benjamin Cox 

Memecahkan masalah sosial melalui 

kajian akademik bersama dan 

pemikiran logis. 

Metode 

laboratorium 

National Training 

Laboratory 

(banyak 

contributor) 

Memahami dinamika kelompok, 

kepemimpinan, memahami gaya-

gaya personal. 

Permainan 

peran* 

Fannie Shafter 

George Shaftel 

Mengkaji nilai-nilai dan perannya 

dalam interaksi sosial; pemahaman 

personal akan nilai-nilai dan 

perilaku. 

Penelitian 

jurisprudensial 

James Shaver 

Donald Oliver 

Analisis isu-isu kebijakan melalui 

kerangka jurisprudensi; 
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pengumpulan data, analisis 

pertanyaan-pertanyaan nilai dan 

posisi, kajian tentang keyakinan 

personal. 

 

3. Kelompok Model Pengajaran Personal 

Pada akhirnya, kenyataan insani (human reality) berada dalam 

kesadaran diri kita. Kita sejatinya selalu mengembangkan kepribadian-

kepribadian yang unik dan melihat dunia dari berbagai perspektif yang 

merupakan hasil dari pengalaman dan kedudukan kita saat ini. 

Pemahaman-pemahaman umum merupakan hasil dari negosiasi para 

individu yang harus hidup, bekerja, dan membentuk kelompok secara 

bersama. 

Model-model personal dalam pembelajaran (personal models 

of learning) dimulai dari perspektif individu. Model-model ini 

berusaha membentuk pendidikan sehingga kita bias memahami diri 

kita sendiri dengan lebih baik, bertanggung jawab pada pendidikan 

kita, dan belajar untuk menjangkau atau bahkan melampaui 

perkembangan kita saat ini agar lebih kuat, lebih sensitif, dan lebih 

kreatif dalam mencari kehidupan yang lebih sejahtera. 

Rangkaian model-model personal sangat memperhatikan 

perspektif individu untuk mendorong produktivitas mandiri, 

meningkatkan kesadaran, dan rasa tanggung jawab manusia pada 

takdir mereka sendiri. Tabel b.3 menampilkan model-model personal 

ini dan mereka yang mengembangkannya.
102
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TABEL 2.4 Kelompok Model Pengajaran Personal 

Model Pengembang Tujuan 

Pengajaran 

tanpa arahan* 
Carl Rogers 

Membangun kemampuan untuk 

perkembangan personal, pemahaman diri, 

autonomi, dan harga diri. 

Konsep Diri 

positif* 

Abraham 

Maslow 

Perkembangan pemahaman dan 

kemampuan personal untuk 

perkembangan. 

Pelatihan 

kesadaran 
Fritz Perls 

Meningkatkan pemahaman diri, harga diri, 

dan kemampuan untuk eksplorasi; 

perkembangan sensitivitas dan empati 

antar pribadi. 

Pertemuan 

kelas 
William Glasser 

Perkembangan pemahaman diri dan 

tanggung jawab untuk diri sendiri dan 

orang lain. 

Sistem 

konseptual 
David Hunt 

Meningkatkan kompleksitas personal dan 

fleksibilitas dalam pemrosesan informasi 

dan berinteraksi dengan orang lain. 

 

4. Kelompok Sistem Perilaku 

Ada suatu landasan teori umum yang pada umumnya disebut 

sebagai teori pembelajaran sosial (social learning theory), dan juga 

dikenal dengan modifikasi perilaku (behavior modification), terapi 

tingkah laku (behavior theraphy), atau sibernetik (cybernetics)—

menuntun desain model-model pengajaran dalam kelompok ini. 

Prinsip yang dimiliki adalah bahwa manusia merupakan sistem-sistem 

komunikasi perbaikan diri (self-correcting communication systems) 

yang dapat mengubah perilakunya saat merespon informasi tentang 

seberapa sukses tugas-tugas yang mereka kerjakan. 

Dengan memanfaatkan pengetahuan tentang respon manusia 

terhadap tugas dan umpan balik ini, para psikolog mempelajari 

bagaimana kita dapat mengelola struktur tugas dan umpan balik untuk 
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membuat manusia lebih mudah mengoreksi kemampuan dan diri 

mereka sendiri. 

Oleh karena, model-model ini fokus pada perilaku yang dapat 

diperhatikan (observable behavior), tugas-tugas yang telah ditentukan 

dengan jelas (clearly defined tasks), dan metode-metode yang 

mengomunikasikan perkembangan pada siswa (methods for 

communicating progress to student), kelompok model pengajaran ini 

memiliki landasan penelitian yang kuat (foundation research firm). 

Teknik-teknik perilaku ini cocok untuk siswa dengan berbagai usia dan 

semua tujuan pendidikan. Table b.4 menampilkan model-model ini dan 

para pengembangnya.
103

 

TABEL 2.5 Kelompok Model Pengajaran Perilaku 

Model Pengembang Tujuan 

Pembelajaran 

sosial 

Albert Bandura 

Carl Thoresen 

Wes Becker 

Manajemen perilaku; dapat 

mempelajari pola perilaku baru, 

mempelajari kontrol diri, serta dapat 

mengurangi ketakutan dan pola 

disfungsional lainnya. 

Instruksi 

eksplisit* 

P. David Pearson & 

Margareth Galagher 

Ruth Garner 

Gerald Duffy dan lain-

lain 

Belajar untuk menjadi pembaca yang 

strategis. 

Penguasaan 

pembelajaran* 

Benjamin Bloom 

James Block 

Dapat menguasai keterampilan dan 

konten akademik dari semua jenis. 

Pembelajaran 

terprogram 
B. F. Skinner 

Penguasaan, keterampilan, konsep, 

infomasi faktual. 

Instruksi 

langsung* 

Thomas Good 

Jere Brophy 

Wes Becker 

Siegfried Englemann 

Carl Bereiter 

Menguasai konten serta 

keterampilan akademik di berbagai 

bidang-studi. 

Simulasi 
Banyak pengembang 

Carl Smith dan Mary 

Penguasaan keterampilan dan 

konsep yang kompleks di berbagai 
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Foltz Smith 

memberikan panduan 

sepanjang 1960-an 

ketika desain telah 

matang 

bidang studi. 

Reduksi 

kegelisahan 

David Rinn 

Joseph Wolpe 

John Masters 

Kontrol reaksi aversif; penerapan 

dalam perlakuan dan perlakuan diri 

terhadap penghindaran dan pola 

respon difungsional. 

 

e. Mengembangkan Metode dalam Implementasi Pembelajaran 

Arti metode pembelajaran kerapkali dipakai dalam bermacam 

sebutan, misalnya strategi membimbing ( teaching- strategies), tata cara 

membimbing ( teaching- methods), serta metode pembelajaran itu sendiri 

(instructional methods). Kizlik, begitu juga diambil oleh Muhammad 

Yaumi melaporkan, for all practical purposes means the same thing buat 

tujuan efisien seluruhnya mempunyai arti yang serupa), ialah merujuk 

pada metode pembelajaran. Yaumi lebih lanjut mengambil dari While dkk 

menulis mengenai metode pembelajaran begitu juga selanjutnya ini: 

Metode adalah sarana atau cara yang kita gunakan untuk 

mengajarkan materi kepada siswa kita. Pilihan metode kami 

tergantung pada apa yang ingin kami ajarkan (isi), siapa yang kami 

ajar, dan tingkat kompetensi yang diharapkan. 

 

Arti yang lebih menyeluruh diberikan oleh Neumann and Koper 

begitu juga yang diambil oleh Muhammad Yaumi menyatakan kalau 

instructional method is defined as a learning outcome oriented set of 

activities performed by learners and learning supporters, yang maksudnya 

ialah tata metode pembelajaran dimaksud selaku seperangkat aktivitas 

yang membidik kepada hasil partisipan ajar serta jadi pendukung kepada 

penataran). Penafsiran itu mempunyai pemikiran kalau tata cara serupa 

dengan selengkap kegiatan yang dapat membagikan advis kepada metode 
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pembelajaran dalam usaha buat menggapai sesuatu hasil berlatih yang mau 

di gapai. Oleh sebab itu, bisa disimpulkan bahwa tata metode 

pembelajaran merupakan sesuatu metode, kegiatan, serta perlengkapan 

yang dipakai dengan tujuan buat meningkatkan hasil pembelajaran. 

f. Mengembangkan Media Implementasi Pembelajaran 

Media pembelajaran dan pengajaran sering di sebut bahan-bahan 

pengajaran yang juga dipahami sebagai benda spesifik yang dipergunakan 

untuk sebuah pelajaran yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

kegiatan belajar siswa.
104

 

Pengembangan media pembelajaran di sini merujuk pada 

pemilihan beberapa objek nyata, seperti media cetak, audio, visual, 

audiovisual, multimedia, video, internet, atau intranet. Namun, 

sebelumnya perlu dibahas lebih dahulu apa itu media pembelajaran. 

Newby dkk sebagaimana dikutip oleh Muhammad Yaumi mengemukakan 

bahwa instructional medium is a means of providing a stimulus rich 

environment for learning (e.g., text, video, multimedia, and real object).
105

 

1. Pemilihan Media Pembelajaran 

Seperti telah diuraikan sebelumnya, bahwa pengembangan media 

di sini mengarah terhadap pemilihan sarana belajar. Selain itu, juga 

diuraikan berbagai macam media pembelajaran yang sesuai dengan materi, 

tujuan, serta metode pembelajaran. Tiare sebagaimana dikutip oleh 

                                                 
104
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Muhammad Yaumi memberikan petunjuk teknis dalam memilih media 

pembelajaran yang sesuai, sebagai berikut:  

a) Satu arah dengan standar, tujuan pembelajaran baik secara umum 

maupun khusus. 

b) Sesuai dengan umur dan kemampuan bahasa. 

c) Tingkat kemenarikan dan keterlibatan jika media itu digunakan. 

d) Kualitas teknis yang merujuk pada keterjangkauan media yang akan 

dipilih. 

e) Kemudahan dalam menggunakan dan mengoperasikannya. 

f) Bebas bias; termasuk suku, gender, ras, agama, dan letak geografis. 

g) Dilengkapi dengan petunjuk penggunaannya. 

Selanjutnya, Sen sebagaimana dikutip oleh Muhammad Yaumi 

memberikan lima petunjuk yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 

media pembelajaran, yaitu: 

a) Memerhatikan tujuan penggunaan media. 

b) Menentukan domain mana yang perlu diarahkan; kognitif, afektif, 

dan psikomotor. 

c) Mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

pemilihan media. 

d) Menyeleksi media pembelajaran yang sesuai.  

2. Jenis Media Pembelajaran 

Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino sebagaimana dikutip 

oleh Muhammad Yaumi mengelompokkan media pembelajaran ke dalam 

beberapa jenis, yaitu: (1) media pameran, (2) bahan cetak, (3) audio, (4) 
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visual, (5) video, (6) multimedia, (7) komputer, (8) komputer dan 

jaringan.
106

 

3. Evaluasi dalam Implementasi Pembelajaran  

Jerold E. Kamp memandang bahwa menilai hasil belajar 

merupakan unsur terakhir dari keempat unsur penting dalam proses 

perancangan pengajaran sebagaimana yang dikemukakan pada pertanyaan 

diatas. Setelah menguji siswa, anda perlu mengenali sasaran pengajaran 

yang akan dicapai. Kemudian anda memilih tata cara pengajaran untuk 

mencapai sasaran tersebut. Akhirnya, anda harus mengembangkan alat uji 

dan bahan untuk mengukur seberapa jauh siswa telah menguasai 

pengetahuan yang telah dipelajari,  dapat memperagakan keterampilan, 

dan menunjukkan perubahan dalam sikapnya sebagaimana yang dituntut 

sasaran tersebut. 

Rob Picou menjelaskan bahawa tujuan utama penilaian adalah 

diagnosis belajar siswa. Penilaian merupakan satu kesatuan bagian dari 

pengajaran dan diperlukan untuk memberikan penilaian formal dan 

informal yang berkelanjutan dari siswa dan pembelajaran mereka sehari-

hari.
107

 

Bahkan dalam penilaian hasil belajar siswa, seorang guru atau 

instruktur membutuhkan umpan balik dari siswa dengan apa yang telah 

dilakukan, seperti yang disampaikan oleh Dolors Planar and Soledad Moy 
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Umpan balik formatif memiliki potensi besar untuk mengajar dan belajar 

di sarjana secara online program. Ada sejumlah besar program di mana 

sumber utama umpan balik disediakan oleh instruktur. Hal ini terutama 

terlihat pada mata pelajaran mana penilaian dirancang berdasarkan 

kegiatan khusus yang sama untuk semua siswa, dan di mana penilaian 

dilakukan oleh instruktur, bukan oleh rekan. Selain itu, dalam kursus 

pengantar atau pada dasarnya prosedural, sering kali ada kebutuhan untuk 

umpan balik instruktur, sebagai lawan dari rekan umpan balik, karena 

menuntut tanggapan yang baik dalam konten dan dalam proses agar tidak 

menyesatkan siswa
108

.  

a. Tahapan dalam menilai hasil  belajar 

Jerold E. Kamp  memaparkan beberapa tahap dalam 

pelaksanaan program pengajaran, penentuan jenjang belajar dan 

kemampuan kinerja para siswa para siswa dirasakan penting, baik bagi 

pengajar maupun siswa. Disamping penilaian prestasi belajar biasa 

selama dan pada akhir unit pengajaran, sedikit-sedikitnya ada tiga kali 

lagi penilaian yang harus dilaksanakan. 

1. Swa penilaian oleh siswa 

Asas penting yang menunujukkan keberhasilan belajar 

adalah memberikan balikan kepada peserta didik mengenai sejauh 

mana ia telah belajar pada saat kegiatan belajar itu berlangsung. Ini 

dapat dicapai dengan memberikan ujian pendek pada akhir setiap 

kegiatan belajar atau pada akhir suatu unit. Beri siswa kesempatan 
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memeriksa sendiri jawabannya. Hasil kegiatan ini menyebabkan 

siswa tahu apakah bahan yang dipelajari  sudah dipahami dengan 

memuaskan atau apakah ia perlu mempelajarinya lagi. 

2. Penilaian formatif 

Swa-penilaian bagi siswa sama pentingnya dengan  

penilaian formatif bagi pengajar atau tim pengajar, yang ingin 

mengetahui seberapa baik program telah berfungsi dalam mencapai 

berbagai sasaran ketika program itu sedang dilaksanakan. Proses 

yang di sebut peilaian formatif dilaksanaka selama pengembangan 

dan uji-coba.  

3. Penilaian sumatif 

Penilaian sumatif ini diarahkan kepada pengukuran 

seberapa jauh hasil belajar utama dicapai pada akhir pelajaran.  

Penilaian sumatif meliputi hasil ujian akhir unit dan ujian akhir 

untuk pelajaran tertentu. Penilaian sumatif dapat juga berupa 

kegiatan penindaklanjuti siswa setelah ia menyelesaikan program 

untuk menentukan apakah serta bagaimana ia menggunakan atau 

menerapkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dipelajari 

dalam program. 

Dalam penilaian formatif dan sumatif mengenai  

keseluruhan program, penilaian dari luar program, yang 

berkemampuan dapat dilibatkan. Penilaian akan mengetahui proses 

membuat alat ukur untuk mengukur sikap siswa dan reaksi 
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pengajar dan cara menganalisis data hasil belajar untuk setiap 

sasaran. 

C. Pesantren dan Kitab Kuning 

1. Pengertian Pesantren 

Penafsiran Pesantren banyak literasi, apalagi kata pesantren 

berawal dari pangkal kata santri dengan awalan” pe” serta akhiran” an” 

berarti tempat bermukim para santri. John beranggapan kalau sebutan 

santri berawal dari bahasa Tamil, yang berarti guru membaca. Sebaliknya 

Berg beranggapan kalau sebutan itu berawal dari kata santri yang dalam 

bahasa India merupakan banyak orang yang ketahui buku-buku suci agama 

Hindu, ataupun seseorang ahli pakar kitab suci agama Hindu.
109

 

Pesantren merupakan model pendidikan yang didirikan dengan 

datangnya ajaran Islam ke tanah Indonesia dan warisan masyarakat pra 

Islam (hindu-budha) yang pada tahap tertentu mengubah isi ajaran agama 

menjadi ajaran Islam dan menjadi cikal bakal terbentuknya sistem 

pendidikan yang dikenal dengan pesantren di Indonesia.
110

 

Ridwan Nasir memberikan penafsiran  pesantren merupakan badan 

pengajaran, yang membagikan pembelajaran serta pengajaran dan 

meningkatkan serta mengedarkan ilmu agama Islam.
111

 

                                                 
109

 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren:Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. (Jakarta: 

LP3ES. 2011). 41. 
110

 Baequni, dkk. Pesantren Berbasis Sekolah di Negara Perbatasan, Alternatif Pendidikan 

Karakter Anak Pekerja Migran Indonesia?. ICTES. November, Bali, Indonesia. 2018, 21-22.  
111

M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal; Pondok Pesantren di Tengah 

Arus Perubahan, (Pustaka Pelajar, tth). 80 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

93 

 

 

Filosofi terakhir ini juga pula butuh dipikirkan sebab di pesantren 

konvensional yang kecil, di daerah pedesaan santri tidak jarang sebagai 

pembantu kyai Dhofier
112

 

Konsekuensi-nya, kyai berikan makan pada santri sepanjang beliau 

hidup di pesantren serta pula mengarahkan ilmu agama. Tidak hanya 

sebutan itu, diketahui pula sebutan pondok yang berawal dari tutur Arab 

fundūq serta berarti penginapan. Dalam kemajuan berikutnya, kedua istilah 

itu lazim dipakai dengan cara bersama-sama, ialah pondok pesantren.  

Potret pesantren tidak terbebas dari definisinya, ialah selaku suatu 

tempat pembelajaran santri. Para pakar berbeda-beda dalam mengatakan 

unsur-unsur yang wajib terdapat di dalam pesantren. Terdapat yang 

mengatakan 3 unsur, ialah santri, asrama serta kyai. Namun terdapat pula 

yang mengatakan 5 unsur Dhofir
113

, yaitu ketiga unsur di depan dengan 

ditambah unsur mesjid serta pengajaran buku kuning. 

Terbebas dari perbandingan angka yang jadi unsur pesantren, 

seluruh akur kalau kyai menaiki posisi esensial di dalam suatu pesantren. 

Pada kyai seperti itu santri berlatih ilmu wawasan agama. Supaya cara 

berlatih itu lebih mudah, hingga di dekat rumah kyai dibentuk asrama buat 

para santri. Di sisi itu, pada biasanya pula terdapat sarana ibadah 

berbentuk mesjid. 
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2. Tujuan dan Nilai Pendidikan Pesantren 

Mastuhu
114

, selama ini belum sempat terdapat kesimpulan tercatat 

hal tujuan pembelajaran pesantren. Kesimpulan selanjutnya ialah ikhtisar 

hasil tanya jawab dengan para penjaga madrasah yang jadi subjek riset.  

Selaku badan pembelajaran konvensional, madrasah bagi Mukti Ali 

memiliki identitas selaku selanjutnya: (1) terdapatnya ikatan yang 

bersahabat antara kyai serta santri; (2) adat- istiadat ketundukan serta 

disiplin seseorang santri kepada kyai; (3) pola hidup simpel; (4) 

independensi ataupun kedaulatan; (5) bertumbuhnya hawa serta adat- 

istiadat bantu membantu dan atmosfer kekerabatan; (6) patuh kencang; (7) 

berani mengidap buat menggapai tujuan; serta (8) kehidupan dengan 

tingkatan relegius besar. Senada dengan Mukti Ali, Alamsyah Ratu 

Perwiranegara juga mengemukakan sebagian model pada umumnya yang 

khas ada dalam pembelajaran pesantren konvensional, ialah: (1) bebas; (2) 

kepemimpinan tunggal; (3) kebersamaan dalam hidup yang memantulkan 

aman; (4) kegotong-royongan; serta (5) dorongan yang terencana serta 

pada biasanya membidik pada kenaikan kehidupan berkeyakinan.
115

 

Dari rumusan tersebut, dalam pandangan Mastuhu
116

 nampak nyata 

kalau pembelajaran madrasah amat menekankan berartinya tegaknya islam 

di tengah- tengah kehidupan selaku pangkal penting akhlak, serta akhlak 

yang mulia ialah kunci rahasia kesuksesan hidup bermasyarakat.  

                                                 
114

 Ibid. 55. 
115

 Amin Hadari. Masa Depan Pesantren. (Jakarta: IRD Press. 2005).   67 
116

 Mastuhu.. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai 

Sistem Pendidikan Pesantren. 68-69. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

95 

 

 

Sebaiknya menurut Mastuhu “pemikiran ke luar” tidak berasumsi 

pengganti serta otomatis, namun berasumsi memenuhi kekurangan, 

meluruskan yang bengkok ataupun membenarkan yang salah ataupun 

cacat, serta membagikan suatu yang terkini yang belum terdapat serta 

dibutuhkan. Dengan begitu, priorotas awal dari “pemikiran pergi” yakni 

berdiri serta majunya kehidupan bersama bersumber pada pada nilai-nilai 

kulturnya sendiri.  

Kehidupan dalam masa modern, tidak lumayan cuma berbekal 

dengan akhlak yang bagus saja, namun pula membutuhkan bekal keahlian 

teknokratik spesial cocok dengan terus menjadi tajamnya penjatahan 

kegiatan serta proposi yang diperlukan. Perihal ini berarti kalau madrasah 

dituntut buat melengkapi tujuan pendidikannya kembali, dengan keinginan 

pembangunan serta perkembangan ilmu wawasan serta teknologi 

spesialnya dengan keinginan kegiatan. 

3. Pendekatan Pendidikan Pesantren 

Menurut Mastuhu
117

 sistem pembelajaran pesantren memakai 

pendekatan holistik, maksudnya: para penjaga pesantren memandang kalau 

aktivitas berlatih membimbing ialah keterpaduan ataupun hancur dalam 

keseluruhan aktivitas hidup tiap hari. Untuk masyarakat pesantren, berlatih 

di pesantren tidak memahami kalkulasi durasi, bila wajib mulai serta wajib 

berakhir, serta sasaran yang wajib digapai. Untuk masyarakat pesantren, 

cuma ilmu fardhu ain yang ditatap keramat, lagi ilmu fardhu kifayah 

ditatap tidak keramat. Dalam pemikiran mereka, seluruh yang peristiwa 

                                                 
117

 Ibid. 68-69. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

96 

 

 

yang terjalin dalam kehidupan berasal dari tuhan, aktif bagi hukum- Nya, 

serta selesai ataupun kembali kepada- Nya. Tiap insiden yang terjalin ialah 

bagian dari totalitas serta senantiasa berkaitan satu serupa lain serta 

kesimpulannya tentu berjumpa pada bukti Tuhan. (amati adendum 5, biji 

18, 19 serta 20). Ajengan percaya kalau apa saja yang dipelajari oleh santri 

merupakan bagus serta pada sesuatu dikala hendak tiba mendatangkan 

khasiat serta yang berhubungan bila telah datang waktunya. 

4. Tipologi Pesantren 

Bersamaan dengan kemajuan era, pesantren-pesantren terdapat 

yang berupaya meningkatkan diri cocok dengan desakan era. Oleh sebab 

seperti itu hingga unsur pesantren itu saat ini dapat bertumbuh jadi 

beragam. Saat ini tipologi pesantren bisa dipecah jadi 4 golongan. Awal, 

pesantren yang senantiasa tidak berubah-ubah semacam pesantren era 

dahulu, diucap salafy. Kedua, madrasah yang mencampurkan sistem lama 

dengan sistem pembelajaran sekolah, diucap pesantren modern. Ketiga, 

madrasah yang sesungguhnya cuma sekolah lazim namun siswanya 

diasramakan 2 puluh 4 jam. Keempat, pesantren yang tidak mengarahkan 

ilmu agama, sebab antusias keimanan telah dimasukkan dalam kehidupan 

tiap hari di asrama. 

Beberapa besar pesantren bertumbuh dari terdapatnya sokongan 

warga, serta metode simpel timbul ataupun berdirinya pesantren ialah 

inisiatif warga bagus dengan cara orang ataupun beramai-ramai. 

Sedemikian itu pula kebalikannya pergantian sosial dalam warga ialah 

gairah aktivitas pondok pesantren dalam bumi pembelajaran serta 
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kemasyarakatan. Dengan situasi pesantren yang sedemikian muka, hingga 

rancangan pesantren jadi bayangan pandangan warga dalam ceria serta 

melaksanakan pergantian sosial kepada warga. Akibat yang nyata 

merupakan terjalin pergantian arah aktivitas pesantren cocok dengan 

kemajuan warga. Dengan begitu pondok pesantren berganti tampak selaku 

badan pembelajaran yang beranjak di aspek pembelajaran serta sosial. 

a) Pondok Pesantren tradisional 

Pondok pesantren ini masih senantiasa menjaga wujud aslinya 

dengan sekedar mengarahkan kitab yang di tulis oleh ulama abad ke 15 

dengan memakai bahasa Arab. Pola pengajarannya memakai sistem 

“halaqah” yang dilaksanakan di langgar ataupun surau. Hakekat dari 

sistem pengajaran halaqah merupakan penghafalan yang titik 

kesimpulannya dari bidang metodologi mengarah pada terciptanya 

santri yang menerima serta mempunyai ilmu. 

b) Pondok pesantren modern 

Pondok pesantren ini ialah pengembangan jenis pesantren 

sebab arah belajarnya mengarah pengadobsi sistem pembelajaran 

klasik serta meninggalkan sistem pembelajaran konvensional. Aplikasi 

sistem modern ini awal terlihat pada pemakaian kelas-kelas 

pembelajaran bagus dalam wujud perguruan ataupun sekolah. 

Kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum sekolah ataupun 

perguruan yang legal dengan cara konvensional. Santri-nya terdapat 

yang berdiam terdapat yang terhambur di dekat dusun itu. Peran para 

kyai selaku ketua eksekutif cara berlatih membimbing serta selaku 
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guru langsung di kategori. Perbedaannya dengan sekolah serta 

perguruan terdapat pada jatah pembelajaran agama serta bahasa Arab 

lebih muncul selaku kurikulum lokal. 

c) Pondok pesantren komprehensif 

Pondok pesantren ini diucap menyeluruh sebab ialah sistem 

pembelajaran serta pengajaran kombinasi antara yang konvensional 

serta yang modern. Maksudnya didalamnya di lakukan pembelajaran 

serta pengajaran kitab kuning dengan tata cara sorogan, bandongan 

serta wetonan, tetapi dengan cara reguler sistem persekolahan lalu 

dibesarkan. Apalagi pembelajaran keahlian juga diterapkan alhasil 

menghasilkan berlainan dari tipologi awal serta kedua. Lebih jauh dari 

pada itu pembelajaran warga juga jadi garapan. Dalam maksud dalam 

sedemikian muka bisa dibilang kalau pondok pesantren sudah 

berkecimpung dalam pembangunan sosial kemasyarakatan.
118

 

Ketiga jenis pondok pesantren diatas membagikan cerminan 

kalau pondok pesantren ialah badan pembelajaran, luar sekolah serta 

warga dengan cara langsung diurus oleh warga serta apalagi ialah 

kepunyaan warga sebab berkembang dari serta oleh warga. 

Searah dengan tipologi di atas, Departemen Agama RI 

membagi pesantren jadi 4 pola atau jenis, ialah (1) pesantren jenis A, 

ialah pesantren yang amat konvensional. Para santri pada biasanya 

bermukim di mes yang terdapat di dekat rumah kyai. 

                                                 
118
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Bagi Nurcholis Madjid, pesantren selaku badan pembelajaran 

Islam konvensional yang bertahan dengan Fokus keilmuan 

konvensional, dikala saat ini lagi mengalami 2 opsi problematis. Bagi 

Nurcholis Madjid begitu juga yang diambil oleh Yasmadi, pesantren 

wajib mengutip tindakan apakah hendak senantiasa menjaga tradisinya, 

yang bisa jadi bisa melindungi nilai- nilai agama; ataukah menjajaki 

kemajuan dengan efek kehabisan asetnya. Namun, sesungguhnya 

terdapat jalur ketiga, cuma saja menuntut daya cipta serta keahlian 

rekayasa pembelajaran yang besar lewat identifikasi aset-asetnya 

ataupun identitasnya terlebih dulu, setelah itu melaksanakan 

pengembangan dengan cara modern.
119

 

5. Metode Pembelajaran di Pesantren 

Clifford Geertz
120

 pengajian diberikan di masjid, rumah kiai dan 

sederetan asrama untuk para kitab ajaran keimanan (serta semenjak 

timbulnya Muhammadiyah, Al- Qur`an serta Perkataan nabi kian kerap 

dibaca) setelah itu para santri menirukannya baris untuk baris. Jika kiai-

nya dapat berbicara Arab, tidak sering sekali terjalin, beliau bisa jadi 

hendak membagikan pendapat hal arti bagian-bagian khusus dari durasi ke 

durasi yang dicatat oleh para santri di tepi buku mereka (dengan catatan 

Arab). Jika beliau tidak ketahui bahasa Arab, beliau lazim memakai alih 

bahasa Indonesia. Dalam keduanya, merupakan wujudnya yang amat 

berarti dalam hubungannya dengan artikulasi yang betul, bukan isinya. 

                                                 
119
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Begitu pula Mastuhu, dalam disertasinya yang berjudul Dinamika 

Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai 

Sistem Pendidikan Pesantren, yang melaporkan kalau selaku suatu badan 

pembelajaran Islam konvensional, Pesantren memiliki 4 karakteristik 

spesial yang muncul, ialah mulai dari cuma membagikan pelajaran agama 

tipe kitab- kitab Islam klasik berbicara Arab, memiliki metode pengajaran 

yang istimewa dengan tata cara sorogan serta bondongan ataupun 

wetonan.
121

 

Lebih lanjut Mastuhu
122

 berdasarkan temuan dalam penelitiannya, 

membahas metodik didaptik pengajarannya diberikan dalam bentuk: 

sorogan, bandongan, halaqoh, dan hafalan.  

Sorogan, maksudnya belajar dengan cara perseorangan dimana 

seseorang santri berdekatan dengan seseorang guru, terjalin interaksi silih 

memahami diantara keduanya. Bandongan maksudnya, belajar dengan 

cara golongan yang diiringi oleh semua santri. Umumnya kyai memakai 

bahasa wilayah setempat serta langsung meterjemahkannya perkataan 

untuk perkataan Dari buku yang dipelajarinya. Halaqah, maksudnya dialog 

buat menguasai buku, bukan buat mempersoalkan mungkin betul salahnya 

apa-apa yang diajarkan oleh buku, namun buat menguasai apa arti yang 

diajarkan oleh buku. Santri percaya kalau kyai tidak hendak mengarahkan 

perihal yang salah, serta mereka pula percaya kalau isi buku yang 

dipelajari merupakan betul. 

                                                 
121
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Metode halaqah di pesantren merupakan metode berlatih bersama 

dampingi santri buat menguasai anutan ajengan, ustadz serta isi buku. 

Arahnya buat bertanya dari bidang “apanya” serta buat “mempunyai” 

ilmu-ilmu yang sudah diajarkan kepadanya. Dengan tutur lain tata cara 

yang dipakai dalam halaqah merupakan mengingat. 

Martin van Brunessen juga menyebutkan dalam tulisannya 

although a different selection from the classical corpus is made than in the 

traditional pesantren, maksudnya bahwa pesantren tradisional di indonesia 

belum mengenal dan menggunakan sistem seleksi dan sistem kelas dalam 

pembelajarannya, bahkan beliau menegaskan, bahwa pesantren gontor 

sebagai pesantren modern yang melakukan perubahan dan pengembangan 

pembelajaran dengan sistem kelas.
 123

 Karel Steenbrink dari hasil temuan 

penelitiannya mengklasifikasikan pengajian kitab agama ini berbeda 

dengan pengajian Al-Qur’an yang telah disebutkan di muka.
 124 

Proses 

pembelajaran yang dilakukan kiai kepada santri, lebih banyak 

menggunakan hubungan pembelajaran satu arah (one way), tidak ada 

proses timbal baliknya, khususnya dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung di Pesantren Mahasiswa. Proses pembelajaran ini terjadi baik 

dalam sistem pembelajaran klasikal maupun non-klasikal.
125

 
 

Dalam rangka pembelajaran pendidikan budaya dan karakter 

bangsa, setiap unit sekolah di Pesantren Tebuireng menggunakan 
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pendekatan proses belajar aktif (active learning) dan berpusat pada anak 

(student centered) dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, sekolah 

dan masyarakat.
126

 Ada metode yang lain dari temuan penelitian Ronald 

Alan Lukens-Bull, bahwa pendidikan ngaji di an-Nur secara umum 

diselenggarakan dalam empat bagian, yaitu Madrasah Diniyah, Madrasah 

Salafiyah, STIKK (Sekolah Tinggi Ilmu Kitab Kuning), dan wetonan.
127

 

Dapat disimpulkan kalau reaksi pesantren kepada pembaharuan 

pembelajaran Islam serta perubahan-perubahan sosial ekonomi yang 

berjalan dalam warga Indonesia semenjak dini era ini melingkupi: awal, 

pembaruan akar ataupun isi pembelajaran pesantren dengan memasukkan 

subyek-subyek biasa serta vocational; kedua, pembaruan metodologi, 

semacam sistem klasikal, penjenjangan; ketiga, pembaruan kelembagaan, 

semacam kepemimpinan pesantren, penganekaragaman badan 

pembelajaran; serta keempat, pembaruan guna, dari awal cuma guna 

kependidikan, dibesarkan alhasil pula melingkupi guna social ekonomi.
128

  

Yang menarik adalah metode yang digunakan oleh kyai dalam 

pengajian. Sebagaimana kita ketahui kitab-kitab yang biasa diajarkan di 

pesantren adalah berbahasa Arab. Sehingga yang namanya ngaji adalah 

kegiatan mempelajari kitab bahasa Arab itu, dan sering kita dengar dengan 

ungkapan “ngaji kitab.” Di pesantren ini hanya buku-buku yang berbahasa 

Arab yang disebut “kitab” sedangkan yang berbahasa selain Arab disebut 
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“buku”.
129

 Para santri menjajaki dengan teliti alih bahasa kyai itu, serta 

mereka mencatatnya pada kitabnya, ialah di bawah perkata yang 

diterjemahkan. Aktivitas menulis alih bahasa ini dikenal maknani (berikan 

arti), pula diucap ngesahi (mengesahkan, artinya mengesahkan pengertian, 

sekalian artikulasi perkataan Arab yang berhubungan bagi 

gramatikanya).
130

 

Matthews memotret esensi filosofis yang mendasari pembelajaran 

kolaboratif dengan menyatakan: “Pembelajaran kolaboratif bisa 

berlangsung apabila pelajar dan pengajar bekerja sama menciptakan 

pengetahuan. Pembelajaran kolaboratif adalah sebuah pedagogi yang 

pusatnya terletak dalam asumsi bahwa manusia selalu menciptakan makna 

bersama dan proses tersebut selalu memperkaya dan memperluas wawasan 

mereka.”
131

  

Bruffee, pendukung yang sangat getol terhadap pembelajaran 

kolaboratif, ingin sekali menghindari ketergantungan pelajar terhadap 

pengajar yang berperan sebagai pemegang otoritas, baik atas subyek yang 

diajarkan maupun proses belajar. Oleh karena itu, ketika mendefinisikan 

pembelajaran kolaboratif, Bruffee berpendapat bahwa pengajar tidak boleh 

hanya menjadi pemantau proses belajar, sebaliknya pengajar harus mampu 

menjadi anggota, seperti halnya para pelajar, dari sebuah komunitas yang 

tengah mencari pengetahuan.
132
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130
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131
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6. Inovasi Pembelajaran Kitab Kuning 

a. Konsep Inovasi 

Tidak ada kata untuk berhenti dalam sebuah proses dan tidak 

perlu ada kata final dalam sebuah perubahan, sebab yang ada hanyalah 

proses untuk menuju ke arah kesejatian ideal yang abtraktif, “ideal 

abtraktif” ini memiliki arti bahwa kondisi ideal ialah hanya sebuah 

abstraksi, yang berarti sesuatu yang saat ini dianggap ideal 

kemungkinan pada saat yang lain akan menjadi tidak ideal. Hal ini 

dikarenakan ideal yang hakiki hanyalah milik Allah.
133

 

King dan Anderson yang dikutip oleh Danim dalam visi baru 

manajemen sekolah, menjelaskan bahwa di sekitar kita selalu ada yang 

disebut sebagai orang kreatif (The Creative Person), proses kreatif (The 

Creative Process), dan produk kreatif (The Creative Product). 

Ketiganya tersebut selalu berangkai, alasannya karena manusia yang 

kreatif akan melalui proses yang kreatif dan proses kreatif tersebut akan 

melahirkan produk kreatif. Di lingkungan organisasi formal bisa kita 

temukan manusia kreatif, proses kreatif, dan produk kreatif. Sebab 

itulah di antaranya yang melahirkan sosok yang selnjutnya dikatakan 

sebagai pembaharuan dalam manajemen organisasi.
134

 

1) Pengertian Inovasi 

Kata inovasi berasal dari kata “innovation” yang memiliki arti 

sebagai pembaharuan ataupun penemuan. Akan tetapi penemuan 

juga digunakan dalam menterjemahkan “invention” dan “discovery”. 
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Ketiga kata tersebut sebenarnya mempunyai arti yang berbeda. 

Discovery adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal 

yang ditemukan tersebut telah ada, akan tetapi belum diketahui oleh 

orang lain. Sedangkan invensi adalah penemuan sesuatu yang benar-

benar baru yang berupa hasil kreasi manusia, benda atau hal yang 

ditemukan tersebut benar-benar belum ada sebelumnya. Dan inovasi 

adalah sebagai suatu ide, barang, kejadian, metode yang dapat 

dirasakan atau dapat diamati oleh seseorang atau sekelompok orang 

dan sesuatu itu merupakan hal yang baru, baik hasil invensi maupun 

discovery.
135

  

Berikut beberapa pengertian inovasi menurut para ahli yaitu 

sebagai berikut: 

a. An innovation is an idea for accomplishing some recognition 

social and in a new way or for a means of accomplishing some 

social (Donald P. Ely 1982, Seminar on Educational Change). 

Diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, “Inovasi adalah 

sebuah ide untuk mencapai beberapa pengakuan sosial dan 

dengan cara baru atau untuk sasara mencapai beberapa sosial 

(Donald P. Ely 1982, Seminar tentang Perubahan Pendidikan).” 

b. The term innovation is usually employed in three different 

context. In one context it is synonymous with invention; that is, it 

refers to creative process whereby two or more existing concepts 

or entities are combined in some novel way to produce a 
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configuration not previously known by the person involved. A 

person or organization performing this type of activity is usually 

said to be innovative. Most of the literature on creativity treats 

the term of innovation in this fashion.
136

 

Apabila diterjemah dalam bahasa Indonesia yaitu, “Istilah 

inovasi biasanya digunakan dalam tiga konteks yang berbeda. 

Dalam satu konteks tersebut identik dengan penemuan; yaitu, 

mengacu pada proses kreatif di mana dua atau lebih konsep atau 

entitas yang ada digabungkan dalam beberapa cara baru untuk 

menghasilkan konfigurasi yang sebelumnya tidak diketahui oleh 

orang yang terlibat. Seseorang atau organisasi yang melakukan 

jenis kegiatan ini biasanya dikatakan inovatif. Sebagian besar 

literatur tentang kreativitas memperlakukan istilah inovasi dengan 

cara ini.” 

c. Inoovation is the creative selection, organization and utilization 

of human and material resources in new and unique ways which 

will result in the attainment of a higher level of achievement for 

the defined goals and objectives.
137

 

Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, “Inovasi adalah 

seleksi kreatif, organisasi, dam pemanfaatan sumber daya 

manusia dan material dengan cara baru dan unik yang akan 
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menghasilkan pencapaian tingkat yang lebih tinggi untuk tujuan 

dan sasaran yang ditetapkan. 

d. Innovation is a species of the genus "change". Generally speaking 

it seems usefull to define an innovation as a deliberate, novel, 

specific change, which is thought to be more efficacious in 

accomplishing the goal of system. From the point of view of this 

book (innovation in education), it seem helpful to consider 

innovations as being willed and planned for rather than as 

accruing haphazardly.
138

 

Apabila diterjemah dalam bahasa Indonesia, “Inovasi adalah 

spesies dari genus “perubahan”. Secara umum tampaknya 

berguna untuk mendefiniksan inovasi sebagai perubahan yang 

disengaja, baru, spesifik, yang dianggap lebih efektif dalam 

mencapai tujuan sistem. Dari sudut pandang buku ini (inovasi 

dalam pendidikan), tampaknya bermanfaat untuk 

mempertimbangkan inovasi sebagai sesuatu yang diinginkan dan 

direncanakan daripada sebagai hasil yang sembarangan.” 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

inovasi itu identik dengan sesuatu yang baru, baik berupa alat, 

gagasan maupun metode. Dari beberapa pengertian tersebut, maka 

inovasi dapat diartikan sebagai suatu upaya baru dalam proses 

manajemen pembelajaran, dengan memakai berbagai metode, 
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pendekatan, sarana dan prasarana yang mendukung dalam 

tercapainya tujuan. 

2) Strategi Inovasi Manajemen Pembelajaran 

Inovasi pembelajaran pada bidang administrasi harus bisa 

diterjemahkan di lembaga dan memberi manfaat bagi semua siswa, 

staf sekolah dan masyarakat. Menerjemahkan produk manajemen 

inovasi pendidikan tidak selalu murah dan mudah. Biasanya ketika 

menemukan ide-ide baru pasti selalu ada rasa untuk secepatnya 

menyebarkannya. Tujuan yang sebenarnya adalah semua aktivitas 

sekolah harus bisa memberi perubahan terhadap perkembangan 

peserta didik. Implementasi inovasi pada manajemen pembelajaran 

juga harus diperhatikan agar tidak menyebabkan keresahan pada 

semua mekanisme kerja di lembaga pendidikan. 

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa sekolah harus bisa 

menjadi inovatif ketika kepala sekolahnya inovatif juga. Ada 

beberapa strategi perubahan inovatif menurut Bennis, Benechim 

dalam Danim: 

a. Rational Empirical Strategi 

Strategi ini didasari atas asumsi bahwa inovasi akan ada 

dan bisa didesiminasikan selanjutnya didifusikan dan diadopsi 

oleh para pelaku ketika pihak tersebut bisa memperoleh manfaat 

dari hal tersebut. 
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b. Normal Educative Strategy 

Strategi ini didasari pada pemikiran inovasi akan baik dan 

berhasil ketika pengguna produk merasakan dampak adanya 

perubahan dan peningkatan dari aplikasinya. Biasanya 

kemanfaatan aplikasi tidak bisa dirasakan dengan cepat. Karena 

itulah strategi yang paling cocok dalam konteks normal educative 

strategy yaitu memberikan pelatihan bagi pihak yang berkaitan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Power-Coercive Strategy 

Strategi ini didasarkan pada pemikiran inovasi hanya bisa 

berjaan ketika ada unsur paksaan di dalamnya. Strategi ini 

biasanya digunakan pada sistem manajemen Negara yang 

sentralik, dengan alasan pendidikan merupakan bagian dari 

manajemen Negara.
139

 

3) Proses Pengembangan Inovasi 

Ada beberapa proses inovasi pada manajemen pendidikan 

menurut Rogers dalam Danim
140

yaitu: 

a. Recognizing or Need (Kebutuhan Masalah) 

b. Research (Penelitian) 

c. Development (Pengembangan) 

d. Diffusion and Adoption (Difusi dan Adopsi) 

                                                 
139

 Sudarwan Danim, Visi, 46-47. 
140
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Tabel; 2.6 Model Pembaharuan Manajemen Sekolah 

Kebutuhan/Masalah Penelitian Pengembangan Difusi/adopsi Konsekwensi 

Produktivitas 

Rendah 

Kebijakan 

menyeluruh 

Aplikasi 

kebijakan 

Guru dan 

siswa 

Mengubah 

tradisi 

Sistem Manajemen 

Akademik 

Terapan 

pada unit 

terbatas 

Ke semua unit 

manajemen 

akademik 

Petugas 

manajamen 

akademik 

Pengadaan 

perangkat 

keras dan 

lunak 

Supervisi kepala 

sekolah belum 

berjalan baik 

Kebijakan 

eksperimen 

di tingkat 

sekolah 

Ke semua 

sekolah atau 

wilayah 

Kepala 

sekolah 

Delegasi 

sebagai tugas 

administrasi 

 

4) Karakteristik Inovasi Pembelajaran 

Everret M. Rogers dalam Saud yang dikutip, berpendapat 

bahwa karakteristik inovasi (pembaruan) yang bisa berpengaruh 

cepat atau lambatnya penerimaan inovasi yaitu: 

a. Keuntungan relatif, yakni perkiraan sejauh mana inovasi dapat 

memberi manfaat kepada penerimanya. Tingkat kemanfaatan 

suatu inovasi bisa diukur berdasarkan faktor sosial (gengsi) atau 

nilai ekonomi, kepuasan, kesenangan, atau karena memiliki unsur 

yang sangat urgen. Semakin menguntungkan bagi penerima maka 

inovasi akan semakin cepat tersebar. 

b. Compatibililty (kompatibel) yakni tingkat kesesuaian inovasi 

dengan nilai (values), pengalaman, dan kebutuhan dari penerima. 

Inovasi yang tidak sinkron dengan nilai/norma yang diyakini oleh 
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penerima maka tidak akan diterima sebagaimana secepat inovasi 

yang sinkron dengan norma yang telah ada. Seperti halnya 

wacana mengenai gagasan pendidikan seks bagi anak sekolah, 

diyakini minus akan manfaat bahkan mungkin malah akan 

mambahayakan, maka gagasan tersebut tidak memperoleh 

respons. 

c. Complexity (kompleksitas) yakni tingkat kesulitan untuk 

mencerna dan menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovasi 

akan cepat tersebar apabila mudah dipahami dan digunakan oleh 

penerima, sebaliknya inovasi akan lambat tersebar apabila sulit 

dipahami dan digunakan oleh penerima. Seperti di suatu 

pedesaan, masyarakat tidak memahami teori terkait penyebaran 

bibit penyakit lewat kuman, penyuluh kesehatan telah 

memberitahukan supaya membiasakan diri untuk memasak air 

yang akan diminum, sebab apabila meminum air yang tidak 

dimasak dapat menimbulkan sakit perut. Tentu saja ajakan itu 

sulit untuk diterima. Semakin mudah dipahami suatu inovasi akan 

semakin cepat diterima oleh masyarakat.  

d. Trialability (trialabilitas) yakni bisa dicoba atau tidaknya suatu 

inovasi oleh penerima. Apabila suatu inovasi dicoba akan cepat 

diterima oleh suatu masyarakat daripada inovasi yang tidak dapat 

dicoba terlebih dahulu. Seperti media pembelajaran dengan 

memanfaatkan LCD, inovasi ini penyebarannya cepat diterima 
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oleh masyarakat (khususnya lembaga pendidikan) sebab dapat 

dicoba terlebih dahulu sehingga dapat merasakan manfaatnya. 

e. Observability  (dapat diamati) yakni mudah tidaknya diamati 

suatu hasil inovasi. Apabila suatu hasil inovasi mudah diamati 

maka akan semakin cepat untuk diterima oleh masyarakat, 

begitupun sebaliknya hasil inovasi yang sukar diamati, akan lama 

untuk diterima oleh masyarakat. Seperti metode pembelajaran 

dengan memanfaatkan IT (mengakses materi melalui internet), 

hal tersebut sulit diimplementasikan pada masyarakat 

pedesaan/pedalaman yang tidak mengetahui manfaat dari metode 

IT sebab mereka tidak bisa melihat kenyataan dari hasil 

pengetahuan tersebut.
141

 

Inovasi pembelajaran kitab kuning yang dimaksud berdasarkan 

pemaparan teori di atas bahwasanya adanya sebuah temuan dan 

kreativitas pesantren, melalui terciptanya dan tersusunnya sebuah 

metode pembelajaran khususnya dalam pembelajaran kitab kuning 

dengan berbagai macam nama dan sistem implementasi yang berbeda-

beda dan bisa diterapkan dan dirasakan keuntungannya yang sangat 

relatif dan kompetibel bahkan dapat diamati dan dirasakan langsung 

hasil dari sebuah inovasi implementasi pembelajaran kitab kuning di 

beberapa pesantren. 

                                                 
141

 Ninik Masruroh, Manajemen Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 24–
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b. Pembelajaran Kitab Kuning 

Julukan Kitab kuning tidak nyata, dari mana asal-usulnya. 

Terlebih belum terdapat kamus ataupun ensiklopedi yang menguraikan 

mengenai rancangan itu. Terdapat asumsi kalau sebutan itu timbul dari 

orang Barat yang mengatakan kitab yang dipelajari oleh kalangan 

muslimin di pesantren di Indonesia.
142

 

Disamping faktor kepemimpinan Kiai, KK merupakan aspek 

berarti yang jadi karakter sub-kultur itu. Tidak hanya selaku prinsip 

untuk aturan metode keberagamaan, KK difungsikan pula oleh 

golongan madrasah selaku rujukan angka umum dalam mensikapi 

seluruh tantangan kehidupan.
 143

 

Sebutan kitab kuning pada mulanya dipublikasikan oleh 

golongan luar madrasah dekat 2 dekade yang dahulu dengan bunyi 

mengurangkan (pejorative). Dalam pemikiran mereka, beliau dikira 

selaku buku yang berkadar kecil, tertinggal era serta jadi salah satu 

pemicu terbentuknya kebekuan berfikir pemeluk. Pada mulanya amat 

menyakitkan memanglah, namun setelah itu julukan KK diperoleh 

selaku salah satu sebutan teknis dalam riset kepesantrenan
144

.  

                                                 
142

A. Chozin Nasuha, Diskursus Kitab Kuning; Pesantren dan Pengembangan Ahlu As-Sunnah Wa 

Al-Jamaah, (Jawa Barat dan Pakem: Institut Studi Islam Fahmina dan Pustaka Sempu, 2015). 78 
143

Ibid..49 
144

Affandi Mochtar, Kitab Kuning dan Tradisi Akademik Pesantren (Bekasi: PUSTAKA 

ISFAHAN, 2009). 32. 
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Jika dipersempit, kitab kuning adalah selain kitab suci al-Quran, 

apa pun itu materinya, termasuk Kutubul-Hadits yang menghimpun 

hadis-hadis Nabi.
 145

  

Kitab kuning mempunyai karakter antara lain ditulis dengan 

memakai bahasa Arab, yang tidak memakai ciri baca (kitab gundul), 

serta umumnya ditulis dengan memakai kertas kuning. Kitab-kitab itu 

pada era kemudian ditulis tangan dalam kertas kuning yang saat ini 

disebut papyrus. Sehabis teknologi percetakan bertumbuh, kitab-kitab 

itu mulai dicetak serta digandakan oleh bermacam percetakan hingga 

saat ini.
146

 

Kitab Kuning ialah buatan pemaparan kepada al-Quran serta al-

Hadits ataupun buatan intelektual yang mengutip legalitas dari 2 

pangkal anutan itu. Aspek amatan Kitab Kuning tidak cuma hal ibadah, 

namun pula mengenai fiqh, tawhid, pengertian, hadits, akhlak, dan 

aspek kegamaan yang lain.
147

 

Afandi Mochtar dalam Masyhuri Mochtar
148

 menjelaskan bahwa 

kitab kuning adalah kitab-kitab keagamaan berbahasa arab atau 

berhuruf arab, sebagai produk pemikiran ulama masa lampau yang 

ditulis dengan format khas pra-modern, sebelum abad ke 17-an Masehi. 

Dan alasan penggunaan istilah kuning pada kitab kuning, berkaitan 

dengan kertasnya yang berwarna kuning pada awal-awal pencetakan.  

                                                 
145

M. Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren (Pasuruan: Pustaka Sidogiri 

Pondok Pesantren Sidogiri. 1436 H). 20. 
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Ibid., 79. 
147

Ibid., 80. 
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 M. Masyhuri Mochtar.  Dinamika Kajian Kitab Kuning Di Pesantren. (Pasuruan: Pustaka 

Sidogiri Pondok Pesantren Sidogiri. 1436). 20-23. 
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Kitab kuning memang merupakan budaya keilmuan pesantren. 

Begitu kentalnya kitab kuning sebagai ciri khas pesantren, seorang 

santri akan dianggap kurang atau tidak berhasil apabila setelah mondok 

beberapa tahun ternyata dia tidak bisa berhasil apabila setelah mondok 

beberapa tahun ternyata tidak bersyakal (baca: kitab gundul). Bahkan, 

kalau santri kembali ke masyarakat dan menjadi tokoh masyarakat serta 

membina pondok pesantren maka kemampuan tersebut masih menjadi 

tolak ukur dalam menilai apakah kiai atau ustadz tersebut merupakan 

“jebolan” pesantren dan menguasai ilmu agama atau tidak. 

Geert
149

 berdasarkan temuan penelitiannya kalau mata pelajaran 

yang dapat diajarkan (dibaca dengan alih bahasa serta pendapat dari 

ajengan disana-sini) merupakan fiqih, kebatinan, tauhid, nahwu, falak, 

adab, angka tahun, pengertian serta perkataan nabi. Fiqih merupakan 

pelajaran mengenai hukum agama islam serta mempunyai 2 agen: yang 

berkaitan dengan penerapan damai agama- sembahyang, haji, puasa 

serta serupanya yang betul; serta yang berkaitan dengan ikatan 

perorangan- hukum pernikahan, kejahatan, hukum bisnis. Kebatinan 

(“sufiesme”) ialah karakteristik utama pondok kebatinan sebab beliau 

terpaut dengan metafisika kebatinan Islam, dengan “arti agama”; 

banyak ajengan kolot menyangka beresiko mengarahkan perihal itu, 

paling utama pada murid- murid yang sedang belia sebab mata 

pelajaran itu susah serta sangat banyak metafisika ataupun kebatinan di 

kepala anak belia hendak mengarah bawa mereka ke anutan yang 
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menyimpang. Sekalipun begitu, seluruh pondok di area Mojokuto 

mengarahkan sekadarnya mengenai perihal itu. Tauhid berkaitan 

dengan akal sehat Islam serta dogma; nahwu dengan aturan bahasa 

Arab. Falak terdiri atas tata cara astronomi buat membagi agenda durasi 

ibadah, penanggalan puasa serta serupanya. Adab merupakan etika, 

kerapkali digolongkan dalam kebatinan. Angka tahun merupakan asal 

usul Islam. Pengertian merupakan uraian keimanan, bagus hal Al- Qur’ 

an ataupun Perkataan nabi; serta dibawah perkataan nabi itu tercakup 

tata cara keilmuan hal metode menilai keabsahan perkataan nabi. 

Pondok yang terserang akibat modern terkadang meningkatkan 

pelajaran membaca Al- Qur’ an serta Perkataan nabi. Dari 14 pondok di 

wilayah Mojokuto, 9 cuma mengarahkan kebatinan, fiqih serta Qur’ an, 

sebaliknya kedua pondok yang besar memasukkan nyaris seluruh mata 

pelajaran itu di atas. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian Martin Van Bruinessen, 

dari 9 ratus karya yang berbeda-beda, hampir 5 ratus ataupun lebih 

setengah, ditulis ataupun diterjemahkan oleh ulama’ Asia Tenggara. 

Mayoritas para ulama’ ini menulis dalam bahasa Arab: hampir seratus 

judul, ataupun sekitar 10%, ialah karya-karya bahasa Arab ataupun oleh 

banyak orang Asia Tenggara (ataupun banyak orang Arab yang berdiam 

di area itu). Seluruh buku-buku berbahasa Indonesia, pasti saja, ditulis 

orang Asia Tenggara (tercantum yang generasi Arab).
 150
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Berbicara kitab kuning memang tidak perlu diragukan lagi, 

sebab kita dapat memastikan, bahwa lembaga yang menggunakan kitab 

pasti pesantren, tidak sedikit kita temukan hasil penelitian tentang 

pesantren, khususnya pada kajian kitab kuning, dengan berbagai nama, 

bidang, kitab kuning yang kita ketahui, seperti yang juga ditemukan 

Ronald Alan Lukens-Bull,
151

 bahwa pelajaran-pelajaran agama yang 

diajarkan di an-Nur sangat luas cakupannya, meliputi tafsir, hadis, fikih, 

tauhid, akidah, nahwu, sharaf, balaghah, dan tasawuf. Dengan 

membandingkan teks-teks yang digunakan an-Nur dengan bentuk-

bentuk penggunaan yang umum digunakan di dunia pesantren, 

sebagaimana diteliti oleh van Bruinessen (1990), kita dapat melihat 

bahwa fokus pengajaran di an-Nur adalah pengajaran tata bahasa Arab. 

Ketika di pesantren-pesantren lain 20 persen kitab yang digunakan 

dalam pengajaran dasar-dasar membaca dan menulis Arab klasik, di 

Ponpes an-Nur 30 persen kitab yang digunakan untuk pelajaran 

tersebut. Hal ini diperlukan karena masih banyak siswa SMP dan SMU 

di Ponpes an-Nur yang membutuhkan pelajaran-pelajaran dasar 

tersebut. Santri-santri yang lebih senior membutuhkan buku-buku tata 

bahasa lebih sedikit daripada mereka. Meskipun demikian, jika 

dibandingkan dengan pesantren terpadu lainnya, seperti Tebuireng, an-

Nur sudah sangat bagus dalam hal pendidikan keagamaan. Hampir 70 

persen kurikulum yang diberlakukan di an-Nur berdasarkan tata bahasa 
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dan pengucapan Arab, sedangkan di Tebuireng hanya memberlakukan 

57 persen. 

Dari berbagai cabang ilmu pada kitab kuning di atas, terdapat 

banyak kitab kuning lain, Van den Berg di tahun 1886 mengadakan 

penelitian sekitar kitab yang digunakan di lingkungan beberapa 

pesantren di Jawa dan Madura. Hasil penelitiannya mencantumkan ada 

sekitar 900 buku (kitab) yang digunakan di pesantren (buku teks) dan 

kemungkinan buku-buku tersebut masih dicetak dan digunakan sampai 

saat ini. Begitu pentingnya keberadaan kitab kuning di lingkungan 

pesantren sehingga Zamakhsari Dhafier mencantumkan kitab kuning 

sebagai salah satu komponen dalam keberadaan pesantren khususnya di 

Jawa.
152
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D. Kerangka Konseptual 

Bagan: 2.1 

Kerangka Konseptual 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Secara operasional, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan menekankan pada Studi Kasus. Pernyataan yang disampaikan oleh 

Corbin bahwa pendekatan kualitatif temuan-temuan penelitiannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik melainkan dalam bentuk kata-kata yang di 

deskripsikan sesuai tujuannya.
153

  

Penelitian kuantitatif jelas penting dalam beragam konteks pendidikan, 

karena sering berguna untuk memeriksa data kualitatif. Semua penelitian 

kuantitatif tumbuh dari konteks kualitatif, yang dibentuk oleh paradigma, 

nilai, kecenderungan politik, dan ideologi. Permasalahan penelitian kuantitatif 

dalam pendidikan adalah penelitian tersebut tidak selalu sadar dengan dimensi 

kualitatifnya.
154

 

1. Multi Situs 

Penelitian multi-situs ialah pendekatan studi kualitatif yang kita 

rancang buat memperoleh wawasan mendalam mengenai kejadian 

organisasi yang nyaris tidak pernah dicermati: pemindaian penting. 

Konsep riset multi-situs merupakan sesuatu konsep riset kualitatif yang 

mengaitkan sebagian situs, tempat serta subjek riset. Subjek-subjek riset 
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itu diasumsikan mempunyai karakter yang serupa. Penjelasan dari Bogdan 

dan Biklen
152

 riset multi-situs ialah salah satu wujud riset yang memanglah 

bisa dipakai paling utama buat mengembangkan teori yang diambil dari 

sebagian latar riset yang seragam agar bisa diperoleh teori yang bisa kita 

gunakan dalam suasana yang lebih besar serta lebih umum. 

Pada dasarnya riset multi-situs memiliki prinsip serupa dengan 

riset kasus tunggal serta multi kasus. Perbedaannya terdapat pada 

pendekatan riset kasus dalam mencermati sesuatu kasus berangkat dari 

kasus tunggal ke kasus-kasus selanjutnya agar kasus yang dicari 

mempunyai 2 ataupun lebih, sebaliknya riset dengan multi-situs memakai 

logika yang berbeda dengan pendekatan kasus tunggal, tetapi bisa jadi 

sebab arahnya lebih banyak buat mengembangkan teori serta mempunyai 

banyak situs dari 2 ataupun 3 situs sedangkan pendekatan situs tunggal 

serta multi-situs mempunyai 2 tipe analisis yaitu induksi analisa perubahan 

serta analisis komparatif konstan. 

2. Naturalistik-Fenomenologis 

Pendekatan yang digunakan oleh Peneliti, yakni menekankan pada 

naturalistik-fenomenologis yang berkembang di lapangan, agar 

memudahkan mendapatkan beberapa data tentang persoalan-persoalan 

ganda, dengan mendekatkan diri seorang peneliti terhadap subyek yang 

hendak diteliti. Sebab dalam penelitian ini akan menghasilkan data yang 

sesuai dengan keberadaan atau situasi apa adanya, dan sebelumnya perlu 

diketahui bahwa dalam penelitian ini, kenyataan-kenyataan yang terjadi di 
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lapangan tidak dapat dibayangkan atau diramal. Pendekatan ini 

berorientasi teoritik fenomenologis. Penelitian dalam pandangan 

fenomenologi ini berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 

terhadap orang yang biasa dalam situasi tertentu Moleong.
153

 Sebuah 

penelitian dengan pendekatan ini dengan berdiam diri untuk menyelami 

data semaksimal mungkin, dan cara ini di pakai untuk menangkap sebuah 

pengertian terhadap gejala yang terjadi pada sesuatu yang diteliti, dan 

peneliti berusaha masuk dalam dunia konseptual orang-orang yang diteliti 

(subyek penelitian) agar memahami apa dan bagaimana suatu pengertian 

yang dikembangkan oleh subyek di sekitar kehidupannya sehari-hari. 

Dalam penelitian ini diharapkan mampu menemukan dan 

mendeskripsikan data tentang Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning, 

Dengan (Studi Di Pesantren Mambual Ulum Bata-Bata, Pesantren Puncak 

Darussalam Banyuanyar Pamekasan, dan Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo Situbondo). 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan langkah penting untuk 

mendapatkan data sesuai harapan dan keinginan hasil penelitian. Kehadiran 

peneliti di lapangan dengan di awali dengan teknik studi pendahuluan dalam 

rangka mendekati sumber data serta data sesuai fokus dan tujuan penelitian. 

Peran peneliti selaku instrumen utama dalam pengumpulan data di lapangan 

yang akan berperan sebagai partisipan penuh, selain manusia sebagai 
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instrument utama, penelitian ini terdapat instrumen selain manusia yang 

menjadi bahan pendukung seperti data hasil pengamatan dan dokumentasi. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 3 pesantren, di antaranya; 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, Pesantren Puncak Darussalam 

Banyuanyar Pamekasan, dan Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo 

Situbondo. 

Alasan pemilihan 3 pesantren tersebut, merupakan pemilihan yang 

krusial dan faktual, sebab ketiga pesantren tersebut, merupakan tempat 

ditemukan dan diimplementasikannya beberapa metode belajar baca kitab 

kuning.  

D. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian di 3 pesantren berikut, yaitu di Pesanren Mambaul 

Ulum Bata-Bata, Pesantren Puncak Darussalam Banyuanyar Pamekasan, dan 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, yang dijadikan key 

instrument dalam penelitian ini adalah manusia. Sehingga penelitian ini 

menentukan subjek penelitiannya adalah pengasuh dan para pengelola 

pesantren yang berkompeten di bidangnya, khususnya orang-orang yang 

menjadi pengelola dan pelaksana pembelajaran kitab kuning. 

Dalam penelitian ini, melaui teknik penentuan dan pengambilan subjek 

ini berdasarkan qualitative snowball sampling (sampling bola salju kualitatif)  

adalah suatu bentuk purposeful sampling yang biasanya terjadi setelah 

penelitian dimulai dan ketika peneliti meminta partisipan untuk 

merekomendasikan individu lain untuk diambil sebagai sampel. Peneliti dapat 
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menyampaikan permohonan ini dalam bentuk pertanyaan selama wawancara 

atau selama percakapan informal dengan individu di tempat penelitian dengan 

tidak mengesampingkan situasi dan kondisi lokasi penelitian. 
154

  

E. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, membutuhkan sumber data yang berupa 

kata-kata dan tindakan, serta tambahan, seperti dokumentasi dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, jenis datanya berupa seperangkat pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan oleh subjek penelitian terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti sesuai fokus penelitian yang telah ditentukan 

sebelumnya sebagai pedoman penelitian Moleong
155

 maka dalam hal ini, 

pembatasan studi atau fokus dipandang sebagai pedoman awal bagi peneliti 

untuk dikaji secara terus menerus dan mendalam. 

Sumber data dalam penelitian ini selain melalui atau diperoleh dari key 

instrument, penelitian mengkaji dan memperdalam beberapa data pengamatan 

secara langsung dan dokument yang dapat di pertajam dengan beberapa 

wawancara dengan subjek penelitian. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Buat mendapatkan data  yang holistik serta integratif, dengan 

mencermati relevansi data  bersumber pada fokus serta tujuan, dalam 

pengumpulan data riset dilakukan 4 teknik, yaitu: 

(1) pemantauan, (2) tanya jawab mendalam, (indepth interviewing), (3) 

studi dokumentasi (study of documents), (4) Focus Group Discussion (FGD) 

hampir seluruh riset kualitatif sepakat kalau ketiga metode ini ialah teknik- 
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teknik dasar yang dipakai dalam riset kualitatif, tetapi dalam metode yang 

keempat, pemakaian FGD tidak sering dipaka.
156

 

1. Observasi  

Berdasarkan penelitian kualitatif maka observasi menjadi teknik 

pengumpul data utama dalam penelitian ini, seperti yang di nyatakan 

Nasution yang dikutip Sugiyono yang menyatakan bahwa, pemantauan 

merupakan dasar seluruh ilmu pengetahuan, para sarjana cuma bisa 

bergerak berlandaskan data yakni kenyataan hal dunia realitas yang 

didapat lewat pemantauan.
157

 Selanjutnya Faisal mengklasifikasikan 

pemantauan jadi pemantauan dengan ikut serta (participant observation), 

pemantauan dengan cara berterus terang serta tersamar ( overt observation 

and cover observation), serta pemantauan yang tidak terstruktur.  

Maka dalam penelitian akan menggunakan dua model observasi 

secara bergantian, yakni observasi berpartisipasi dan observasi terang-

terangan atau tersamar. Yakni dengan melakukan pengamatan pada proses 

belajar mengajar yang ada pada masing-masing pesantren situs. 

2. Wawancara Mendalam (indepth interviewing) 

 Wawancara sebagai piranti metodologi terpenting dari pendekatan 

kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menangkap makna secara 

mendasar dalam interaksi yang spesifik. Wawancara kualitatif terus 

dipraktikkan secara bersamaan dengan metode observasi partisipan, dan 

ternyata juga menerapkan keketatan ilmiah tertentu yang bisa 
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dikuantifikasi yang mendominasi penelitian survei dalam kadar besar. 

Fakta ini terlebih-lebih terlihat jelas dalam grounded theory.
158

  

  Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dan yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara. Teknik wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstandar (unstandaridized 

interview) yang dilakukan tanpa menyusun suatu daftar pertanyaan yang 

ketat. Selanjutnya, wawancara yang tidak berstandar dikembangkan 

dengan tiga teknik, yaitu wawacara tidak terstruktur (unstructured 

interview atau passive interview), wawancara agak berstruktur (somewhat 

structured interview atau active interview), dan wawancara sambil lalu 

(casual interview). 

Dalam proses interview ini, peneliti melakukan perbincangan-

perbincangan mendalam untuk menggali data sesuai fokus dalam 

penelitiannya, sehingga mampu mencapai data terdalam sampai jenuh dan 

dianggap mampu menjawab pertanyaan penelitian sesuai tujuan yang 

diharapkan. 

3. Dokumentasi (study of documents) 

Penelitian ini akan menggunakan beberapa bukti-bukti non 

manusia yang dapat membantu mempertajam data riset. Dokumen ialah 

setiap bahan tertulis atau film,
159

 penggunaan studi dokumentasi ini 

didasarkan pada lima alasan. Pertama, sumber-sumber ini tersedia dan 
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murah (terutama dari konsumsi waktu). Kedua, dokumen dan rekaman 

merupakan sumber informasi yang stabil, akurat, dan dapat dianalisis 

kembali. Ketiga, dokumen dan rekaman merupakan sumber informasi 

yang kaya, secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya. 

Keempat, sumber ini merupakan pernyataan legal yang dapat memenuhi 

akuntabilitas, dan. Kelima, sumber ini bersifat nonreaktif, sehingga tidak 

sukar ditemukan dengan teknik kajian isi. 

Dokumen-dokumen diperoleh peneliti melalui data-data yang 

sifatnya dokumen yang memiliki masing-masing situs sesuai fokus 

penelitian, atau hasil pengamatan yang di dokumentasikan oleh peneliti. 

4. FocusLGroupLDiscussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) adalah sebuah teknik 

pengumpulan data yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif 

dengan tujuan menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman 

sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk mengungkap pemaknaan 

dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu 

permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk menghindari 

pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang 

sedang diteliti. 

Focus Group Discussion (FGD) dikenal dengan sebutan kelompok 

fokus pada awal lahirnya tahun 1930-an yang digunakan oleh ilmuwan 

sosial yang meragukan tentang ketepatan metode pengumpulan data secara 

tradisional. Denzin dan Lincoln yang dikutip Moleong
160

 mula-mula 

                                                 
160

 Ibid., 227. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

   128 

 

 

 

menyatakan istilah “kelompok fokus” dan pada tahun 1956 

mengaplikasikan pada situasi dimana pewawancara bertanya kepada 

anggota kelompok dengan pertanyaan yang sangat khusus tentang topik-

topik sesudah hasil penelitian sementara dilaksanakan. Jadi dalam proses 

pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan sumber data 

utama, dan melalui hasil observasi partisipan dan dokumentasi, maka 

sebelum dilakukan verifikasi atau pengambilan kesimpulan oleh peneliti 

akan melakukan diskusi kelompok fokus untuk mendapatkan data-data 

tambahan sebanyak-banyaknya sekaligus sebagai proses analisis pada 

tahap verifikasi (pengambilan kesimpulan terhadap data sebagai temuan 

teori secara mendasar). 

Di dalam proses FGD, peneliti melibatkan berbagai pihak yang 

dipandang dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap persoalan yang 

didiskusikan. Namun karena kapasitas merupakan pertimbangan kualitas 

diskusi, maka peneliti juga harus mempertimbangkan siapa saja yang akan 

menjadi FGD, dan narasumber. Pertimbangan menentukan siapa yang 

terlibat dalam FGD berkaitan dengan beberapa hal: (a) keahlian atau 

kepakaran seseorang dalam kasus yang akan didiskusikan; (b) pengalaman 

praktis dan kepedulian terhadap fokus masalah; (c) “pribadi terlibat” 

dalam fokus masalah; (d) tokoh otoritas terhadap kasus yang didiskusikan; 

(e) masyarakat awam yang tidak mengetahui permasalahan tersebut namun 

ikut merasakan persoalan sebenarnya.  

Teknik pengumpulan data melalui FGD ini merupakan langkah 

strategis yang dilakukan peneliti dengan tujuan utama untuk membantu 
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peneliti dalam mengambil kesimpulan secara intersubjektif, sebab hasil 

secara intersubjektif lebih berkualitas dari hasil keabsahan data dan 

kesimpulan secara subjektif (peneliti sendiri).  

Maka peneliti meminta beberapa para pengelola, pengurus, 

berkumpul bersama dengan peneliti melakukan diskusi-diskusi tentang 

fokus penelitian dan data-data yang di butuhkan selama penelitiannya, 

bahkan peneliti juga mengajak beberapa para pengurus pesantren untuk 

bisa menunjukkan kepada peneliti tentang beberapa kegiatan-kegiatan 

pembelajaran yang ada, hal ini juga bisa dijadikan sebagai member chek 

atau auditing terhadap beberapa data yang dimiliki peneliti. 

G. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh selama pelaksanaan penelitian tidak 

mempunyai arti apapun apabila tidak dilakukan pengolahan data, dianalisis 

dan menyajikan dengan sistematis dan cermat. Analisis data kualitatif 

sifatnya induktif dan berkesinambungan. Analisis data kualitatif merupakan 

suatu proses untuk mencari dan menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil catatan lapangan, wawancara, dan bahan lainnya sehingga 

mudah untuk dipahami agar dapat disampaikan kepada orang lain.
161

 

Jenis analisa ini hanya dapat digunakan pada studi multi situs. 

Analisis data lintas situs dimaksudkan untuk memadukan dan mem-

bandingkan temuan-temuan yang dihasilkan dari seluruh situs. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam analisis data lintas situs ini sebagai berikut. 
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Secara operasional, tahapan dalam analisis data dalam penelitian 

ini, antara lain : 

1. Kondensasi  

Pemadatan data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan/atau transformasi data yang 

muncul dalam korpus (badan) lengkap dari catatan lapangan tertulis, 

transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan 

memadatkan, kami membuat data lebih kuat. (Kami menjauhi reduksi 

data sebagai istilah karena itu menyiratkan bahwa kami melemahkan 

atau kehilangan sesuatu dalam prosesnya.) 

Kondensasi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. 

Ini adalah bagian dari analisis. Pemadatan data adalah suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, memilah, memfokuskan, membuang, dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan “final” 

dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Penyajian (Display) Data 

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 

penyajian (display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil 

reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian naratif, bagan, tabel, hubungan antar kategori, diagram alur 

(flow chart), dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-bentuk 

tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja penelitian selanjutnya.  
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3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing) 

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah 

menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi 

data. Kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya, proses untuk mendapatkan bukti-bukti 

inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat 

dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 

kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Tahapan analisis data selanjutnya adalah mendeskripsikan data 

sesuai kategori dan tema fokus penelitian ini, sehingga pembaca dapat 

memahami tema dan temuan dalam penelitian.  

Mengacu pada pendapat Miles dan Huberman bahwa penelitian 

ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sehingga datanya sampai pada titik jenuh. Proses penelitian ini 

berbentuk siklus meliputi pengumpulan data, display data, reduksi 

data, dan penarikan kesimpuan/verifikasi seperti terlihat pada gambar 

berikut :   
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Bagan; 3.1 

Analisa Data Model Interaktif 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diadopsi dari Miles dan huberman dan Saldana (2014:31)
162

 

  Langkah pertama peneliti membuat draft data untuk masing-

masing situs pesantren, dan menemukan tema-tema penting sesuai fokus 

penelitiannya, kemudian melakukan pengelompokan data antar situs 

pesantren, baik temuan yang diperoleh dari Pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata, dipertemukan dengan data dari Pesantren Pesantren Puncak 

Darussalam Banyuanyar Pamekasan, dan Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo Situbondo, serta sebaliknya.  

Langkah kedua adalah melakukan analisis lintas situs dalam kelompok 

situs. Berdasarkan temuan-temuan yang dihasilkan pada masing-masing 

situs yang tersusun dalam bentuk proposisi-proposisi tertentu.  

Langkah ketiga adalah melakukan analisis lintas kelompok situs. Temuan-

temuan sementara kelompok situs pesantren dipadukan kesamaan 

dan dibandingkan perbedaannya dengan temuan-temuan sementara 

kelompok situs pesantren, sehingga menghasilkan temuan-temuan lintas 

kelompok situs pesantren. Temuan-temuan lintas kelompok situs ini 
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berupa pernyataan-pernyataan konseptual atau proposisi-proposisi lintas 

kelompok situs. Temuan-temuan inilah yang merupakan temuan teoretik-

substantif sebagai temuan akhir penelitian. Untuk keperluan analisis data 

secara keseluruhan, dibuatlah diagram yang menggambarkan langkah-

langkah mulai dari mengembangkan konsep sampai dengan analisis lintas 

situs.
163

  

Miles dan Huberman memberikan metode analisis situs pada data 

yang diperoleh dari penelitian ini, dari masing-masing situs akan dianalisis 

menggunakan analisis matriks deskriptif yang tertata berdasarkan situs 

yang memuat mengenai data desktiptif tingkat pertama dari seluruh situs, 

namun situs ditata berdasarkan variabel utama yang masih diuji, sehingga 

orang bisa melihat berbagai perbedaan antara situs tinggi, sedang serta 

rendah. Dengan demikian, matriks tersebut menempatkan data dasar di 

satu tempat untuk variabel besar, melintas ke semua situs yaitu situs 1, 

situs 2 dan situs 3.  

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam riset ini di butuhkan pemeriksaan kebenaran data yang di dapat 

apakah asli ataupun tidak. Sehiingga pengamat mengecek-nya secara jeli 

supaya riset ini tidak cuma kiasan atau sia-sia saja. Buat memeriksa kebenaran 

data, pengamat memilah sebagian metode untuk mengukur kebenaran data  

yang diperolehnya. Moleong memberikan 4 kriteria yang digunakan dalam 

mengecek keabsahan data, antara lain: 
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1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau derajat kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan: 

a. Perpajangan Keikutsertaan 

Peneliti sebagai intrumen dalam penelitian ini, keikutsertaannya 

juga hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tapi ada perlunya 

perpanjangan keikutsertaannya, agar dapat menguji informasi atau data 

yang diperolehnya. 

b. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan dalam penelitian ini bermaksud untuk menemukan 

ciri-ciri dan unsur yang sangat relevan dengan beberapa persoalan atau 

isu-isu yang sedang dicari, kemudian memutuskan diri pada hal-hal 

rinci. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang sudah diperoleh. Teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ada empat macam, triangulasi dengan 

sumber, metode, peneliti dan teori. 

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan teknik triangulasi 

dengan sumber, yakni penelitian ingin membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kebenaran tentang suatu informasi. 
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d. Pemeriksaan melalui diskusi teman sejawat 

Diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah 

penelitian, akan memberi informasi yang berarti kepada peneliti, 

sekaligus sebagai upaya untuk menguji keabsahan hasil penelitian. Cara 

ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir untuk 

didiskusikan secara analitia. Diskusi dengan teman sejawat ini bertujuan 

untuk menyingkapkan kebenaran hasil penelitian serta mencari poin-

poin kekeliruan interpretasi dengan klarifikasi penafsiran dari pihak 

lain. Dalam hal ini, peneliti akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

berdiskusi secara terbuka dan dilaksanakan bersamaan dengan FGD 

(focus group discussion).
164

 

2. Uji Transferability 

Transferability pada penelitian kualitatif berkenaan dengan 

pertanyaan, hingga dimana penelitian dapat diterapkan atau digunakan 

dalam situasi lain. Transferability tergantung pada pemakai, manakala 

hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial 

lain. Oleh karena itu, peneliti harus membuat laporannya dengan uraian 

yang rinci, jelas, sistematik sehingga dapat dipercaya.  Dengan demikian 

pembaca menjadi jelas dan memutuskan dapat atau tidaknya hasil 

penelitian tersebut diaplikasikan ditempat lain. 

3. Uji Dependability 

Uji dependability dilakukan dengan cara audit kepada totalitas cara 

riset. Selalu terjadi seseorang peneliti tidak melaksanakan cara riset yang 

                                                 
164

 Ibid., 175-183. 
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sesungguhnya namun peneliti  itu bisa membagikan data. Oleh sebab itu 

wajib dilakukan  percobaan dependability. Uji dependability umumnya 

dilakukan oleh kelompok auditor bebas, ataupun pembimbing untuk 

mengaudit totalitas kegiatan peneliti  dalam melakukan riset. Bila peneliti  

tidak memiliki ataupun tidak sanggup membuktikan aktivitasnya di 

lapangan  hingga dependability penelitiannya pantas diragukan. Peneliti  

wajib sanggup meyakinkan kalau semua susunan cara riset mulai dari 

memastikan fokus atau permasalahan, memasuki  lapangan, mengakulasi 

data, menganalisa data, hingga membuat sesuatu kesimpulan benar-benar 

dilakukan.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan audit personal cara kerja 

peneliti sendiri dengan berpijak pada tata cara penelitiannya dilakukan 

selama proses penelitian sejak awal, dengan prinsip ketelitian, ketekunan, 

dan menghilangkan sifat atau pengeruh subjektif, terhadap objek 

penelitiannya sesuai problem risearchnya. 

4. Uji Confirmability 

Uji confirmability dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. Sering terjadi seorang peneliti tidak melakukan proses 

penelitian yang sebenarnya tetapi peneliti tersebut dapat memberikan data. 

Oleh karena itu harus dilakukan uji confirmability. Pengujian 

confirmability biasanya dilakukan oleh tim auditor independen, atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Jika peneliti tidak mempunyai atau tidak mampu 
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menunjukkan aktivitasnya di lapangan maka confirmability penelitiannya 

patut diragukan.  

Peneliti membuktikan bahwa seluruh rangkaian proses penelitian 

mulai dari menentukan fokus masalah, memasuki lapangan, 

mengumpulkan data, menganalisis data, sampai membuat suatu 

kesimpulan benar-benar dilakukan. 

I. Tahapan Penelitian   

Memperkuat metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, 

maka tahapan ini diantaranya yaitu: 

1. Memilih masalah. 

2. Studi pendahuluan. 

3. Merumuskan masalah. 

4. Memilih pendekatan. 

5. Menentukan sumber data. 

6. Menentukan dan menyusun instrumen. 

7. Mengumpulkan data. 

8. Analisis data 

9. Menarik kesimpulan. 

10.  Menyusun laporan. 
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BAB IV  

PAPARAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Paparan dan Analisis Situs 1. Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata 

Pamekasan 

1. Bagaimana tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren?  

Kitab kuning di pesantren merupakan kajian inti dan utama dalam 

proses pembelajaran, semua kegiatan-kegiatan di pesantren tidak terlepas 

dari perangkat-perangkat keras berbagai macam kitab kuning. Sehingga 

menuntut pengelola pesantren untuk mengatur bagaimana proses 

pembelajaran tersebut berjalan dengan lancar dan baik, sehingga tercipta 

output SDM peserta didik yang dikenal dengan sebutan santri yang 

berkualitas, namun hal tersebut tidaklah mudah kita katakan dengan kata-

kata, perlu sebuah manajemen yang profesional dalam pemaknaan dunia 

pesantren pengelolaan yang baik dan tafaqquh fiddin sesuai syariat-syariat 

ajaran islam.  

Hal inilah yang menjadi titik point utama dalam penelitian ini, 

untuk mendalami sebuah pengelolaan di ranah implementasi pembelajaran 

yang menfokuskan pada bagamaina sebuah pesantren melakukan tujuan 

implementasi pembelajaran kitab kuning. Sehingga peneliti menemui 

beberapa key instrumen  dalam  penelitian dianataranya pengasuh, 

pengelola, dan para tenaga pengajar (ustadz) serta santri.



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

139 

 

 

 

Pembelajaran kitab kuning di pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, 

informasi awal peneliti melalui Ketua Pengurus Pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata,  ustadz Fadhol, beliau menyampaikan hasil perizinan kepada 

pengasuh pesantren, bahwa; 

Penelitian ini dengan atas saran dan  petunjuk dari pengasuh. KHR. 

Moh Tohir Zain Bin Abdul Hamid, bahwa tujuan implementasi 

pembelajaran kitab kuning yang ada di pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata, agar memudahkan data dan lebih lengkap, maka peneliti 

bisa mencari dan meminta data kepada bagian Maktab Nubdzatul 

Bayan atau yang lebih dikenal dengan sebutan MAKTUBA atau 

Pondok Kecil, sebab disanalah pusat implementasi pembelajaran 

kitab kuning yang menggunakan metode khusus dalam belajar baca 

kitab kuning dengan tujuan untuk mempermudah santri dalam 

membaca kitab kuning . Dan diberi petunjuk untuk bisa menemui 

penanggung jawab MAKTUBA yakni RKH. Abd. Mu’ien Bayan 

atau lebih dikenal dengan K.Bayan.
167

 

 

 

Moh Zaini, selaku alumni pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata 

yang juga masih aktif ikut berpartisipasi dalam kegiatan pesantren, dan 

sebagai pengantar peneliti untuk memasuki pesantren, beliau juga 

memberikan informasi, bahwa; 

Pembelajaran kitab kuning yang ada di pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata, dikelola oleh Maktab Nubdzatul Bayan atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan MAKTUBA atau Pondok Kecil sebagai 

bagian organisasi dari pengembangan pesantren. Sedangkan 

letaknya terpisah dari lokasi pesantren pusat Mambaul Ulum Bata-

Bata. Dan pengelolaannya diserahkan sepenuhnya kepada paman 

pengasuh (KHR. Moh Tohir Mahfud) yakni K.Bayan.  

 

Data-data penelitian terus dikembangkan dan dicari sedalam-

dalamnya, langkah demi langkah yang peneliti lakukan dengan beberapa 

petunjuk yang diterima, sehingga peneliti langsung menemui KH. Abd 

Mu'ien Bayan (K.Bayan) selaku pengasuh sekaligus penanggung jawab di 
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 Wawancara dengan Ustadz Fadhol,  selaku ketua pengurus Pesantren Mamabual Ulum Bata-

Bata 
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Maktab Nubdzatul Bayan yang ada di PP Mambaul Ulum Bata-Bata. Saat 

peneliti temui dan menggali informasi, beliau menyampaikan sebagai 

berikut; 

Untuk masalah data tentang implementasi pembelajaran kitab 

kuning di Maktab Nubdzatul Bayan, dapat anda amati beberapa 

kegiatan-kegiatan di pesantren sesuai dengan tujuan implementasi 

pembelajaran yang telah disusun oleh pengurus atau pengelola. 

Dan pengelolaannya terpisah dengan yang dikelola oleh pengurus 

yang ada di pusat Mambaul Ulum Bata-Bata, artinya di 

MAKTUBA ada pengelola tersendiri yang bertanggung jawab 

menjalanakan semua sistem pengaturan atau pengelolaannya, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan serta evaluasinya. Untuk lebih rinci 

dan detailnya data-data yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 

,maka bisa menemui pengurus MAKTUBA yakni ustadz Farhan, 

ustadz Zarkasyi, dan pengurus yang lainnya.
168

  

 

Berdasarkan informasi awal yang menguatkan data penelitian, 

dapat dipahami bahwa implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, dikelola secara mandiri oleh Maktab 

Nubdzatul Bayan, sebagai markar atau pusat penyelenggaraan 

pembelajaran kitab kuning di pesantren. Maksud kajian ini, tujuan 

implementasi pembelajaran kitab kuning yang di rencanakan di pesantren 

Bata-Bata (bahas populernya), memiliki sistem pengelolaan tersendiri 

secara mandiri dan tidak terikat dengan pengelolaan yang ada di pusat 

Mambaul Ulum Bata-Bata. Namun tidak menutup kemungkinan, sebagian 

kebijakan-kebijakan umum mengikuti pengelolaan dan peraturan yang ada 

di pusat. 

Lebih lanjut penelitian mendapatkan beberapa petunjuk dari KH. 

Abd Mu'ien Bayan (K.Bayan) selaku pengasuh sekaligus penanggung 

jawab di Maktab Nubdzatul Bayan, bahwa: 
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 Wawancara dengan KH. Abd Mu'ien Bayan, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata 

Pamekasan. 04 Mei 2019, 16.45 WIB 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

141 

 

 

 

Untuk lebih rinci dan detailnya data-data yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, maka bisa menemui pengurus MAKTUBA yakni 

ustadz Nor Holis dan pengurus MAKTUBA di antaranya ustadz 

Farhan, ustadz Zarkasyi, dan pengurus yang lainnya.
169

 

 

Peneliti terus mengejar data penelitian dengan menemui ustadz Nor 

Holis selaku orang terdekat K.Bayan yang juga membantu dalam 

penyususnan metode Nubdzatul Bayan, beliau memberikan informasi 

secara lengkap dan detail kepada peneliti, sesuai fokus penelitian ini, 

beliau menejelaskan bahwa: 

Di Pesantren Mambual Ulum Bata-Bata khususnya di Maktab 

Nubdzatul Bayan yang di kelola pesanntren, tidak terlepas dari 

tujuan utama pesantren untuk memiliki santri yang memiliki 

keilmuan Islam sesuai tuntunan Al-Qur`an dan Al-Hadits melalui 

kajian kitab kuning, maka dalam hal mencapai tujuan tersebut, di 

Maktab Nubdzatul Bayan memalui metode yang di kembangkan 

dan diimplementasikan dalam pembelajarannya, memiliki tujuan 

untuk memberikan ilmu dasar-dasar mempelajrai kitab kuning 

berdasarkan ilmu tata bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan 

juga bertujuan untuk mempermudah memepeljarinya, serta 

mempercepat santri memiliki kemampuan membaca dan 

memahami kitab kuning, pesantren menggunakan metode / manhaj 

khusus yang di kemas atau dibentuk dalam beberapa jilid dan 

takmilah sebagai penyempurnaan yang di sertai dengan berbagai 

praktek terhadap beberapa kitab kuning sesuai tingkat 

kesulitannya, baik dalam membaca dan memahaminya.
170

 

 

Implementasi pembelajaran kitab kuning yang dikembangkan di 

pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, dengan metode Nubdzatul Bayan, 

dapat dipahami berdasarkan data-data awal untuk memberikan jalan dan 

petunjuk pendalaman data selanjutnya, dapat kita ketahui bahwa 

implementasi pembelajaran kitab kuning di laksanakan secara mandiri dan 

dikelola melalui beberapa proses kegiatan manajemen pembelajarannya 
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 Wawancara dengan Ustadz Nur Holis, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata Pamekasan. 13 

Juli 2019, 16.30 WIB 
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 Wawancara dengan KH. Abd Mu'ien Bayan, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata 

Pamekasan. 04 Mei 2019, 16.00 WIB 
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yaitu melalui perencanaan, manajemen pelaksanaan serta sistem model 

evaluasi dalam implementasi pembelajaran yang ditetapkan dalam metode 

tersebut. 

Utadz Nor Holis juga memberikan informasi dengan jelas, singkat 

dan jelas kepada peneliti, sesuai fokus penelitian  ini, beliau menejelaskan 

bahwa: 

Dalam prihal tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning, 

pertama pesantren melaksanakan pembelajaran kitab kuning 

melalui metode baca kitab kuning dengan metode Nubdatul Bayan 

yang ada dengan tujuan agar santri lebih mudah dalam membaca 

dan memahami kitab kuning, pengasuh dan pengelola dengan 

sungguh untuk mengimplementasikan metode pembelajaran kitab 

kuning yang akan digunakan, serta para tenaga pengajar atau 

ustadz yang akan menjadi pembimbing dalam 

mengimplementasikan pembelajaran dengan metode khusus 

tersebut, dengan tujuan agar mempercepat santri dalam membaca 

dan memahami makna dari kitab kuning. Peserta didik atau santri 

yang akan dan mau belajar baca kitab kuning di MAKTUBA 

diklasifikasikan sesuai tingkatan usia peserta didik.  Hal lain yang 

mendukung tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning adalah 

dengan didukung oleh sarana prasarana yang bisa menfasilitasi 

program metode Nubdzah, sehingga dengan adanya sarana yang 

diberikan pesantren kepada pengelola, dapat mempermudah 

pengelola dalam melaksakanakan pembelajaran kitab kuning di 

pesantren sehingga tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning 

dapat dengan mudah diterapkan kepada santri dalam mempelajari 

kitab kuning dengan mudah dan cepat. Mempermudah disini dalam 

artian mempermudah dalam membaca kitab kuning dengan dasar-

dasar ilmu tata bahasa nahwiyah dam shorfiyah atau lebih dikenal 

dengan nahwu dan sharraf.
171

 

 

Data awal di atas, merupakan petunjuk bagi peneliti dari pengasuh 

untuk menghimpun data-data dalam penelitiannya dapat mencari dan 

menggali dari beberapa hasil pengamatan peneliti dan dapat mencari 

informasi-informasi kepada para pengurus pesantren yang telah diberi 

wewenang dan tanggung jawab terhadap semua kegiatan kepesantrenan 
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 Wawancara dengan KH. Abd Mu'ien Bayan, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata 

Pamekasan. 04 Mei 2019, 16.00 WIB 
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terkait pembelajaran kitab kuning dengan metode cepat belajar baca kitab 

Nubdzatul Bayan. 

Secara menyeluruh data dari informasi d iatas juga membawa 

peneliti untuk memahami secara detail, bahwa dalam implementasi 

pembelajaran pembelajaran kitab kuning, khususnya di pesantren Bata-

Bata dengan metode Nubdzatul Bahayan (bahasa populernya Nubdzah), 

dalam perencanaan pembelajaran meliputi Perencanaan dari segi tujuan 

dan metode pembelajaran, tenaga pengajar atau ustadz sebagai 

pembimbing metode, dan peserta didik yang yang akan mengikuti, sarana 

dan prasarana yang akan menfasilitasi program pembelajaran dengan 

metode Nubdzah serta sistem Evaluasi yang akan digunakan selama 

pembelajaran metode Nubdzah dijalanakan. 

Hasil pengamatan peneliti, pertama kali memahami kegiatan-

kegiatan pesantren memang tampak dari beberapa santri-santri mulai yang 

masih kecil usia anak SD sampai santri-santri yang sudah menginjak 

dewasa berkumpul dengan membaca bersama kalimat-kalimat yang ada di 

kitab Nubdzatul Bayan sambil menggunakan alat musik serta bacaan-

bacaan dengan intonasi yang berirama.
172

  

Selanjutnya peneliti temui dan menggali informasi dengan 

meminta petunjuk kepada para pengurus, salah satunya kami temui ustadz  

Zainullah Zarkazy, sekretaris Maktab Nubdzatul Bayan beliau 

memberikan informasi terkait beberapa tujuan implementasi pembelajaran 

kitab Nubdzatul Bayan, beliau menuturkan bahwa; 
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 Observasi, , 04 Mei 2019, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata Pamekasan. 16.30 WIB 
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Untuk masalah tujuan implementasi pembelajaran di pesantren ini 

terlalu begitu formal seperti pendidikan formal maupun non formal 

lainnya, namun titik pokok dari tujuan implementasi 

pembelajarannya, memberikan ilmu dasar-dasar mempelajrai kitab 

kuning berdasarkan ilmu tata bahasa secara nahwiyah dan 

sharfiyah, dan juga bertujuan untuk mempermudah 

memepeljarinya, serta mempercepat santri memiliki kemampuan 

membaca dan memahami kitab kuning, pesantren menggunakan 

metode / manhaj khusus yang di kemas atau dibentuk dalam 

beberapa jilid dan takmilah sebagai penyempurnaan yang di sertai 

dengan berbagai praktek terhadap beberapa kitab kuning sesuai 

tingkat kesulitannya.
173

 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Muhammad Farhan, S.E 

selaku wakil Maktab Nubdzatul Bayan; 

Tujuan implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh pesantren 

ini telalu formal, akan tetapi terdapat beberapa pokok yang harus 

diperhatikan oleh pihak pesantren dalam melaksanakan 

pembelajaran, hal tesebut seperti tujuan dan metode pembelajaran 

yang digunakan untuk pembelajaran kitab yang akan 

mempermudah para santri dalam membaca dan memahami kitab 

kuning dengan dasar-dasar ilmu tata bahasa nahwiyah dan 

shorfiyah.
174

 

 

Pada pelaksanaan proses pembelajaran, sekolah harus megetahui 

hasil yang diperoleh pada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Hasil yang dimaksud disini apakah strategi implementasi pembelajaran 

telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Fauzan, S.E 

selaku ustadz  di PP Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan membenarkan 

hal tesebut melalui wawancara sebagai berikut: 

Dalam tujuan implementasi pembelajaran di pesantren ini, tentunya 

pesantren ini juga ingin mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai 

dalam implementasi pembelajaran agar dapat menemukan hasil dan 
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 Wawancara dengan ustadz Zarkasyi, 16 Mei 2019, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata 

Pamekasan. 10.00 WIB 
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 Wawancara dengan Muhammad Farhan, S.E, 16 Mei 2019, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-

bata Pamekasan. 10.00 WIB 
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tujuan yang diperoleh oleh pesantren setelah pelaksanaan 

pembelajarannya.
175

 

 

Sayyadi menyampaikan hal yang serupa dengan ustadz Zainullah 

Zarkazy dalam wawancara sebagai beikut; 

Pada proses tujuan implementasi pembelajaran, pesantren ini tentu 

lebih mudah dalam mengimplementasikan proses pembelajaran, 

hal tesebut karena adanya sarana belajar yang cukup memadai 

untuk melaksankan proses pembelajaran sehingga mempermudah 

santri untuk mempelajari dan membaca dengan dasar-dasar ilmu 

tata bahasa nahwu dan sharraf.
176

 

 

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki tujuan masing-masing, 

begitu juga dengan PP Mambaul Ulum Bata-Bata ini, hal tesebut 

disampaikan oleh Ahmad Khoiron, S. Ag melalui proses wawancara; 

Tujuan implementasi pembelajaran yang dilakukan di pesantren ini 

difokuskan pada tujuan serta metode pembelajaran yang akan 

digunakan oleh ustadz  dalam proses pembelajaran baca kitab.
177

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ach. Zubairi Afif selaku ustadz  

di PP Mambaul Ulum Bata-Bata degan lebih rinci; 

Tujuan implementasi pembelajaran oleh pesantren ini berfokus 

pada tujuan dan juga metode yang akan dilakukan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar. Implementasi pembelajaran ini bertujuan 

untuk memudahkan peserta didik dalam membaca kitab kuning 

dengan dasar-dasar ilmu tata bahasa nahwiyah dan shorfiyah.
178

 

 

Sarana pembelajaran tentu mejadi hal yang paling penting dalam 

proses pembelajaran, karena sarana belajar merupakan salah satu hal yang 

dapat  digunakan oleh setiap lembaga untuk mencapai tujuan dari 
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 Wawancara dengan Fauzan, S.E, 16 Mei 2019, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata 

Pamekasan. 10.00 WIB 
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 Wawancara dengan Sayyadi, 16 Mei 2019, Maktuba PP Mambaul Ulum Bata-bata Pamekasan. 
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perencanaan pembelajaran, hal tersebut juga dijelaskan oleh Shohibul 

Anam melalui wawancara; 

Dalam melakukan implementasi pembelajaran kitab kuning, 

pengelola memepertajam kemampuan santri dalam pembeljaran 

kitab kuning dengan metode nubdzah yang mempelajari tata 

bahasa nahwiyah dan sharfiyah ini untuk mempermudah santri.
179

 

 

Peneliti menemui kembali Zainullah Zarkazy, sekretaris Maktab 

Nubdzatul Bayan, menginformasikan tentang metode yang digunakan, 

bahwa: 

Metode yang digunakan di Maktab Nubdzatil Bayan, pesantren ini 

menggunakan metode Nubdzatul Bayan yang disusun oleh 

pengasuh sendiri yakni K.Bayan dengan dibantu beberapa santri 

senior dalam penyusunannya, sedangkan metode disusun dengan 

tujuan untuk membantu para santri agar bisa dengan cepat belajar 

kitab kuning dengan baik. Untuk mempercepat santri dalam 

mempelajari kitab kuning, makan pondok pesantren ini 

menggunakan metode Nubdzatul Bayan yang dibagi menjadi 5 

jilid.
180

 

 

Fauzan, S.E menjelaskan hal yang serupa dengan apa yang 

dijelaskan oleh Zainullah Zarkazy  selaku sekretaris Maktab Nubdzatul 

Bayan melalui wawancara; 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pesantren ini 

merupakan motode yang disusun oleh pengasuh pondok pesantren 

yaitu metode Nubdzatul Bayan.
181

 

 

Sama seperti apa yang dijelaskan oleh Fauzan, S.E. Sayyadi disini 

juga mejelaskan tetang hal yang serupa degan Zainullah Zarkazy. Berikut 

penjelasannya; 
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Dalam pesantren ini, metode yang digunakan pada proses 

pembelajaran yaitu metode Nubdzatul Bayan. Metode ini sangat 

membantu santri dalam memahami kitab kuning dan metode ini 

disusun oleh pengasuh pondok pesantren ini dan dibantu oleh 

beberapa santri.
182

 

 

Ahmad Khoiron, S. Ag mengemukakan tentang metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu santri dalam 

pembelajaran kitab. Berikut hasil wawancara dengan ustadz  Ahmad 

khoiron, S. Ag; 

Metode yang disusun untuk membantu santri dalam implementasi 

pembelajaran kitab kuning ini disusun langsung oleh pengasuh 

pondok pesantren ini.
183

 

 

Hal yang lebih rinci disampaikan oleh ustadz  Ach. Zubairi Afif 

dalam proses wawancara. Berikut penjelasan yang diberikan oleh ustadz  

Ach. Zubairi Afif; 

Pada pembelajaran baca kitab, tentunya metode pembelajarannya 

tidak akan sama dengan metode yang digunakan untuk mengajar 

pelajaran yang lainnya. Dalam hal ini, metode yang digunakan 

dalam proses belajar baca kitab menggunakan metode Nubdzatul 

Bayan. Metode ini sangat efektif sekali untuk membantu santri 

dalam mempercepat belajar kitab kuning karena metode ini dibagi 

menjadi 5 jilid. Metode ini merupakan metode yang disusun 

langsung oleh pegasuh pondok pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata dengan dibantu para santri, dengan tujuan untuk memberikan 

ilmu dasar-dasar mempelajrai kitab kuning berdasarkan ilmu tata 

bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan juga bertujuan untuk 

mempermudah memepeljarinya, serta mempercepat santri memiliki 

kemampuan membaca dan memahami kitab kuning, pesantren 

menggunakan metode / manhaj khusus yang di kemas atau 

dibentuk dalam beberapa jilid dan takmilah sebagai 

penyempurnaan yang di sertai dengan berbagai praktek terhadap 

beberapa kitab kuning sesuai tingkat kesulitannya
184
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Shohibul Anam yang juga merupakan ustadz  di PP Mambaul 

Ulum Bata-Bata juga ikut memberikan sedikit penjelasan melalui proses 

wawancara. Berikut penjelasannya; 

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran baca kitab 

yaitu metode Nubdzatul Bayan yang disusun lamgsung oleh 

pengasuh pondok.
185

 

 

Metode yang baik, adalah metode yang dapat diterapkan dengan 

mudah dan mampu memberikan kemudahan bagi para pengguna untuk 

mencapai tujuan yang diiinginkannya. Metode Nubdzatul Bayan yang 

diterapkan di PP Mambaul Ulum Bata-Bata merupakan metode yang 

berupaya untuk memberikan kemudahan bagi para santri-santrinya dalam 

belajar baca kitab dan memahami isi kandungan dari kitab kuning.  

Pengasuh Pesantren dan pengelola yang banyak dikenal sebagai 

pengurus pondok, berusaha memberikan pelayanan terbaik dalam 

implementasi pembelajarannya, sehingga diharapkan untuk mampu 

mencetak bibit santri yang unggul dan kompetitif di masyarakat dengan 

dasar pemahaman dan keilmuan berbasis kitab kuning yang selama ini 

dipahami sebagai keilmuan dasar dari pesantren. 

Namun tidak kalah pentingannya pesantren memiliki sarana-sarana 

yang memadai sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan teknologi 

yang saat ini berkembang. 

Peneliti menemui ustadz Zarkazy, sekretaris Maktab Nubdzatul 

Bayan untuk meminta beberapa keterangan tentang sarana yang 

direncanakan oleh pesantren, beliau menuturkan bahwa; 
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Masalah sarana memang sangat penting khususnya di Maktab 

Nubdzatul Bayan ini, sebab sarana ini digunakan untuk 

pelakasanaan penggunaan metode Nubdzatul Bayan, sebab pada 

metode tersebut dalam pelaksanaanya terdapat beberapa 

pengelompokan-pengelompokan. Baik siswa/santri dan 

Ustadz/guru pada masing-masing jilid dalam metode tersebut.
186

 

  

Dalam proses pembelajaran, sarana belajar begitu diperhatikan 

agar proses pembelajaran mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah direcanakan oleh setiap lembaga pendidikan. Begitupun dengan 

PP Mambaul Ulum Bata-Bata, lembaga tersebut mempunyai serta 

menerapkan metode yang disusun sendiri oleh pengasuh pondok 

pesantrennya. Oleh karena itu, sarana belajar sangat dibutuhkan. Hal ini 

sama seperti apa yang disampaikan oleh Ahmad Khoiron, S. Ag selaku 

ustadz  di lembaga tersebut: 

Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan metode Nubdzatul 

Bayan ini sangat penting, karena dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa pengelompokan dari santri dan juga ustadz, dengan 

tujuan agar lebih mudah dalam mencapai tujuan implementasi 

pembelajaran yaitu mempercepat santri dalam membaca kitab 

kuning dan memahami makna yang terkandung di dalamnya.
187

 

 

Hal yang senada juga disampaikan oleh ustadz  Ach. Zubairi Afif 

melalui proses wawancara langsung di PP Mambal Ulum Bata-Bata. 

Pelaksanaan metode Nabdzatul Bayan yang digunakan di lembaga 

ini membutuhkan sarana yang cukup dalam pelaksanaannya, 

karena dalam metode ini tedapat beberapa pegelompokan. Dengan 

adanya sarana yang memadai maka akan membantu mempercepat 

santri dalam memahami kitab kuning.
188
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Sarana belajar mampu untuk membantu sebuah lembaga dalam 

melaksanakan proses pembelajaran agar mampu untuk mecapai tujuan 

yang sudah direncanakan. Hal tesebut sesuai dengan apa yang dijelaskan 

oleh ustadz  Fauzan, S.E; 

Sarana belajar sangat penting dalam setiap metode pembelajaran, 

begitu juga dengan metode pembelajaran Nabdzatul Bayan. Dalam 

pelaksanaan metode Nabdzatul Bayan, sarana yang memadai dapat 

menjadi tolak ukur keberhasilan penggunaan metode tersebut.
189

 

 

Sayyadi menjelaskan tentang sarana yang sudah dapat dikatakan 

cukup memadai di PP Mambaul Ulum Bata-Bata, berikut penjelasannya 

melalui proses wawancara; 

Pada masalah sarana ini, metode Nabdzatul bayan memang 

membutuhkan sarana yang memadai, tapi untuk saat ini, sarana 

yang ada di lembaga ini sudah bisa dikatakan memadai dalam 

pelaksanaan metode ini. Sarana yang sudah memadai ini akan 

membuat santri agar cepat dalam memahami kitab kuning.
190

 

 

Hal yang senada dengan penjelasan ustadz  Zarkazy juga dijelaskan 

oleh ustadz  Shohibul Anam, berikut penjelasannya; 

Implementasi pembelajaran kitab kuning dengan metode Nabdzatul 

Bayan ini membutuhkan sarana belajar yang memadai, agar tujuan 

pembelajaran dapat tecapai. Tujuannya adalah agar santri yang 

belajar kitab kuning dapat mempercepat dalam membaca dan 

memahami artinya. Karena dalam pelaksanaan metode ini, terdapat 

beberapa pengelompokan-pengelompokan dari santri dan juga 

ustadz .
191

 

 

Kesempatan kedua kalinya peneliti silaturrahmi dengan bahasa 

pesantren peneliti Suwan kepada K. Abd Mu'ien Bayan (K.Bayan) selaku 

pengasuh sekaligus penanggung jawab di Maktab Nubdzatul Bayan yang 
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ada di PP Mambaul Ulum Bata-Bata, saat peneliti temui untuk 

mempertegas data-data yang telah dikumpulkan sementara, beliau 

menyampaikan penegasan beliau sebagai berikut: 

Tujuan implementasi pembelajaran yang sudah berjalan memang 

benar, yang perlu diperhatikan dalam mempercepat memahami isi 

kitab kuning jika menggunakan metode-metode khusus terutama 

metode Nubdzatul Bayan, maka harus menentukan tujuannya, cara 

penggunaan metode tersebut, Ustadz  dan santri serta sarananya 

harus dikelola dengan benar, dan penting juga untuk mengetahui 

hasilnya dengan melakukan evaluasi. Evaluasi ini sangat penting 

untuk keberhasilan tujuan dari metode tersebut.
192

  

 

Sebuah lembaga pendidikan tentu meginginkan keberhasilan 

proses pembelajaran, begitu juga dengan PP Mambaul Ulum Bata-Bata. 

Hal tersebut dijelaskan oleh ustadz  Muhammad Farhan, S.E selaku wakil 

Maktab Nubdzatul Bayan. 

Dalam lembaga ini, metode pembelajaran sangat perlu untuk 

diperhatikan, apalagi pada metode pembelajaran khusus yang 

disusun oleh pengasuh. Pada metode tersebut tentunya pihak 

lembaga perlu untuk menentukan tujuan dalam melaksanakan 

metode tersebut, agar apa yang dilaksanakan oleh lembaga dapat 

membantu untuk memenuhi keberhasilan proses pembelajaran. 

Selain itu, agar santri dalam membaca kitab kuning dengan dasar-

dasar ilmu tata bahasa nahwiyah dan shorfiyah.
193

 

 

Zainullah Zarkazy, selaku sekretaris Maktab Nubdzatul Bayan 

menjelaskan tentang proses pembelajaran yang dilaksanakan di pondok 

pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, berikut pejelasannya melalui proses 

wawancara; 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga ini sudah 

berjalan sesuai dengan tujuan implementasi pembelajaran. Ustadz  

dan juga santri serta sarana belajarnya juga harus mampu dikelola 

degan benar sehingga akan mempermudah santri dalam membaca 
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kitab kuning dengan dasar-dasar ilmu tata bahasa nahwu dan 

sharraf.
194

 

 

Sayyadi menjelaskan tentang proses pembelajaran di PP Mambaul 

Ulum Bata-Bata senada degan apa yang telah dijelaskan oleh K. Abd. 

Mu'ien Bayan (K.Bayan) selaku  pengasuh sekaligus penanggung jawab di 

Maktab Nubdzatul Bayan yang ada di pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata; 

Implementasi pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga ini 

dengan meggunakan beberapa metode dan ada juga metode khusus 

yaitu metode Nabdzatul Bayan yang dalam pelaksanaannya 

memerlukan sarana yang memadai dan sudah bisa dikatakan 

berjalan  sesuai rencana, akan tetapi masih perlu adanya evaluasi 

agar lembaga megetahui apakah perencanaan pembelajarannya 

sesuai dengan tujuan belajar atau sebaliknya.
195

 

 

Dalam hal ini ustadz  Shohibul Anam juga mejelaskan sedikit 

mengenai evaluasi proses pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga 

pendidikan tersebut. Berikut penejelasannya; 

Dalam mengelola proses pembelajaran, proses evaluasi untuk 

mengetahui keberhasilan pembelajaran di lembaga ini sudah dapat 

dikatakan  sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari ustaz dan santri 

serta sarana belajar yang memadai mampu untuk melaksanakan 

proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ada, dengan tidak melupakan evaluasi secara berkala sesuai 

yang direncanakan. Evaluasi harus selalu dilakukan, karena dengan 

adanya evaluasi maka akan melihat berhasil tidaknya 

pembelajaran.
196

 

 

Secara menyeluruh data dari informasi di atas juga membawa 

peneliti untuk memahami secara detail, bahwa dalam tujuan implementasi 

pembelajaran kitab kuning, khususnya di pesantren Bata-Bata dengan 
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metode Nubdzatul Bayan (bahasa populernya Nubdzah), dalam 

implementasi pembelajaran meliputi tujuan yang hendak dicapai dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang digunakan. 

Tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning  ini disusun 

dengan cara-cara atau dengan model musyawarah para pengurus atau 

pengelola pesantren yang nantinya berbentuk sebuah kurikulum atau 

susunan jadwal proses pembelajaran yang mana dalam susunan tersebut 

dipaparkan secara rinci rencana-rencana yang disusun dan dapat dipahami. 

Sehingga dapat diketahui bahwa dengan adanya implementasi 

pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode khusus, memiliki 

dua tujuan secara umum yaitu mempermudah dan mempercepat. 

Mempermudah dalam artian memudahkan santri dalam membaca kitab 

kuning dan memahami arti yang terkandung di dalamnya. Membaca kitab 

kuning disini yaitu membaca dengan dasar-dasar ilmu tata bahasa 

Nahwiyah dan Sharfiyah atau lebih dikenal dengan Nahwu dan Sharraf. 

Sedangkan mempercepat dalam artian agar kitab kuning yang dipelajari 

dapat mempercepat santri dalam membaca kitab kuning dengan metode 

Nubdzatul Bayan yang dibagi menjadi 5 jilid dan dilanjutkan jilid takmilah 

yang merupakan bentuk praktek-praktek dari penguasaan 5 jilid yanng 

telah dimiliki oleh santri. Selain itu, mempercepat santri dalam memahami 

arti atau makna yang ada di dalamnya.  

2. Bagaimana strategi implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren? 

Proses pembelajaran kitab kuning sudah menjadi urat nadi serta 

nafas bagi pesantren-pesantren di Indonesia, baik pesantren salaf maupun 
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pesantren khalaf, pesantren kecil maupun pesantren besar, sehingga kitab 

kuning menjadi makanan rutin bagi santri-santri yang ada, dengan tujuan 

untuk meningkatkan keimanan dan keislamannya serta ilmu 

pengetahuannya. 

Pembelajaran kitab kuning perlu pengelolaan yang baik, mulai 

perencanaan pembelajarannya, pelaksanaanya, serta penilaian 

keberhasilannya. Peneliti ingin menggali informasi-informasi terkait data-

data strategi implementasi pembelajaran kitab kuning dengan pembaruan 

yang dilakukan oleh pesantren melalui metode cepat belajar kitab kuning, 

seperti peneliti temui dan menggali informasi dengan meminta petunjuk 

kepada para pengurus, salah satunya kami temui ustadz Ahmad Fadal, 

S.Pd selaku ketua umum pengelola Maktab Nubdzatul Bayan, beliau 

memberikan informasi terkait beberapa perencanaan pembelajaran kitab 

Nubdzatul Bayan, beliau menuturkan bahwa: 

Secara umum strategi implementasi pembelajaran kitab kuning di 

Maktab Nubdzaul Bayan dengan ciri khusus metode Nubdzatul 

Bayan ini, merupakan upaya besar dari pesantren untuk melakukan 

sebuah pembaruan atau inovasi dalam pembelajaran kitab kuning, 

untuk mencapai tujuan utama pesantren dan tujuan khusus dengan 

mengimplementasikan metode belajar kitab kuning yangn di 

milikinya..
197

  

 

Muhammad Farhan, S.E selaku wakil Maktab Nubdzatul Bayan 

mejelaskan tentang hal yang senada dengan  ustadz  Ahmad Fadal, S.Pd.; 

Proses pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan meggunakan 

metode Nabdzatul Bayan ini langkah peantren untuk melakukan 

pembaruan pembelajaran untuk santri dalam belajar kitab 

kuning.
198
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Zainullah Zarkazy, selaku sekretaris Maktab Nubdzatul Bayan 

menjelaskan bahwa tedapat beberapa jilid yang perlu dikuasai oleh siswa 

atau santri, berikut penjelasannya; 

Pesantren dengan ambisi yang besar untuk melakukan pembaruan 

strategi pelaksanaan pelajaran melalui Metode Nabdzatul Bayan ini 

digunakan dengan sistem pembelajaran ketuntasan belajar dalam 

metode nubdzahnya. Jadi santri atau siswa diberikan beberapa jilid 

untuk bisa dikuasai oleh santri atau siswa.
199

 

 

Hal yang lebih rinci dijelaskan oleh Fauzan, S.E selaku ustadz  di 

PP Mambaul Ulum Bata-Bata, berikut penelajannya; 

Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan 

menggunakan Maktab Nubdzaul Bayan dengan ciri khusus metode 

Nubdzatul Bayan dan menggunakan sistem pembelajaran 

ketuntasan belajar. Pada metode tesebut, santri atau siswa 

diharuskan untuk meguasai beberapa jilid yang telah disusun dalam 

penyusunan metode tersebut. Implementasi pembelajaran ini 

merupakan suatu usaha pesantren, malakukan pembaruan strategi 

implementasi pembelajaran kitab kuning
200

 

 

Sayyadi menjelaskan hal yang senada dengan Fauzan, S.E tentang 

strategi implementasi pembelajaran di PP Mambaul Ulum Bata-Bata; 

Pembaruan strategi dalam mengimplementasikan Pembelajaran 

kitab kuning yang dilaksanakan di PP Mambaul Ulum Bata-Bata 

ini meggunakan maktab nubdzaul bayan dengan ciri khusus 

metode Nubdzatul Bayan dan meggunakan sistem pembelajaran 

ketuntasan belajar.
201

 

 

Ahmad Khoiron, S. Ag menjelaskan secara rinci tentang proses 

pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di lembaga pondok 

pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata. 
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Pada proses pembelajaran kitab kuning di PP Mambaul Ulum 

Bata-Bata ini dilaksanakan metode khusus yaitu, metode 

Nubdzatul Bayan, selain itu sistem pembelajarannya meggunakan 

sistem pembelajaran ketuntasan belajar. Pada pelaksanaan metode 

tesebut dengan menggunakan sistem tersebut, santri disini 

diharuskan agar mampu untuk meguasai beberapa jilid yang telah 

ditetapkan.
202

 

 

Hal senada dijelaskan oleh ustadz  Ach. Zubairi Afif selaku guru di 

PP Mambaul Ulum Bata-Bata. Berikut penjelasannya; 

Pembelajaran kitab kuning disini dilakukan menggunakan metode 

khusus yaitu, metode Nubdzatul Bayan, dan sistemnya 

meggunakan sistem pembelajarn ketuntasan belajar. Dimana 

seluruh santri disini harus dapat meguasai beberapa jilid yang telah 

ada.
203

 

 

Selain ustadz  Ach. Zubairi Afif. Ustadz  Shohibul Anam juga 

mejelaskan hal yang senada dengan apa yang dijelaskan oleh ustadz  

Ahmad khoiron, S. Ag melalui proses wawancara langsung di PP 

Mambaul Ulum Bata-Bata; 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran kitab kuning di PP 

Mambaul Ulum Bata-Bata ini, pondok pesantren ini meggunakan 

metode khusus yang disusun langsung oleh pengasuh pondok 

pesantren dan dibantu dengan beberapa santri, metode ini yaitu 

metode Nubdzatul Bayan, pada penggunaan metode tesebut, sistem 

yang digunakan yaitu sistem pembelajaran ketuntasan belajar. 

Dimana pelaksanaan dengan meggunakan metode dan sistem 

tersebut, santri atau siswa harus mampu untuk meguasai beberapa 

jilid yang telah ditetapkan oleh lembaga.
204

 

 

Peneliti menemui kembali ustadz Ahmad Fadal, S.Pd Selaku ketua 

umum pengelola Maktab Nubdzatul Bayan, menginformasikan tentang 
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adanya target waktu dalam ketuntasan belajar pada metode Nubdzatul 

Bayan, beliau menuturkan bahwa: 

Metode di Maktab Nubdzatul Bayan pesantren ini, menggunakan 

sistem cepat, yakni adanya batasan-batasan waktu yang harus 

ditempuh untuk menyelesaikan atau menuntaskan belajarnya sesuai 

jilid yang dijalani oleh tiap-tiap santri, sehingga dengan adanya 

waktu tersebut maka santri harus berupaya semaksimal mungkin 

untuk mencapai ketuntasannya.
205

 

 

Peneliti temui Ustadz Zainullah Zarkazy, Sekretaris Maktab Nubdzatul 

Bayan, beliau memberikan kurikulum sistem pelakasnaan metode 

Nubdzatul Bayan seperti pada tabel berikut: 

Tingkatan Fan Kitab Jilid 
Target 

masabelajar 

Pondok 

Kecil 

Nahwu 

Sorrof 

Nubdzatul 

Bayan 

I 25 hari* 

II 25 hari* 

III 25 hari* 

IV 25 hari* 

V 25 hari* 

TAKMILAH 40 hari* 

PRAKTEK I 40 hari* 

FathulQarib PRAKTEK II 90 hari* 
 

Ustadz Zainullah Zarkazy, menambahakan penjelasannya bahwa; 

Target di atas tergantung himmah dari masing-masing santri dan 

bagi santri yang tidak bisa mencapai target yang ada, maka akan 

turun pada jilid sebelumnya.
206

 
 

Hal senada dengan apa yang dijelaskan oleh ustadz  Zainullah 

Zarkazy, ustadz  Fauzan, S.E juga menjelaskannya sebagai berikut; 

Setiap santri diberikan target atau batasan-batasan waktu sesuai 

dengan himmah masing-masing, setiap santri yang tidak dapat 

mencapai target yang seharusnya dicapainya, maka santri tersebut 
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akan diturunkan pada jilid sebelumnya  sampai santri tersebut 

mampu untuk meyelesaikan belajarnya.
207

 

 

Sayyadi mejelaskan tetang metode maktab Nubdzatul Bayan yang 

dilaksanakan di PP Mambaul Ulum Bata-Bata. Berikut penjelasannya 

melalui proses wawancara langsung; 

Pesantren ini meggunakan metode Maktab Nubdzatul Bayan 

sistem cepat, karena terdapat batasan-batasan waktu yang harus 

ditempuh untuk menyelesaikan belajarnya seuai degan jilid 

masing-masing santri.
208

 

 

Penjelasan yang sama juga disampaikan oleh Ahmad Khoiron, S. 

Ag selaku ustadz  di PP Mambaul Ulum Bata-Bata; 

Metode Maktab Nubdzatul Bayan yang dilaksanakan di Pesantren 

ini, menggunakan metode dengan sistem cepat, hal ini dikarenakan 

ada batas waktu belajar yang harus ditempuh oleh setiap santri.
209

 

 

Selain ustadz  Ahmad Khoiron, S. Ag , ustadz  Ach. Zubairi Afif 

juga menjelaskan hal senada dengan ustadz  Sayyadi tentang strategi 

implementasi pembelajaran kitab kuning. 

Setiap santri diharuskan untuk segera menyelesaikan belajarnya, 

karena dalam pembelajaran kitab kuning menggunakan metode 

Nabdzatul Bayan, santri dituntut untuk meuntaskan beberapa jilid 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
210

 

 

Shohibul Anam mejelaskan secara rinci tetang proses pembelajaran 

kitab kuning yang dilaksanakan oleh pondok pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata. Berikut pejelasan yang diberikan oleh ustadz  Shohibul Anam; 

Pembelajaran kitab kuning yang dilaksankan di PP Mambaul Ulum 

Bata-Bata meggunakan metode Nabdzatul Bayan dengan sistem 

cepat ini megharuskan setiap santri untuk segera menuntaskan 
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belajarnya sesuai degan jilid masing-masing, karena sudah tedapat 

waktu yang ditentukan dari awal. Jika santri tidak mampu untuk 

mencapai target yang ada, maka santri tesebut akan turun pada jilid 

sebelumnya.
211

 

 

Memperdalam data yang ada, peneliti menemui ustadz Zainullah 

Zarkazy untuk menjelaskan terkait adanya pengelompokan santri dalam 

pelaksanaan metode Nubdzatul Bayan, beliau menjelaskan bahwa; 

 

Pengelompokan santri dalam pembelajaran merupakan model dan 

strategi pembelajarannya, dengan melakukan pembelajaran model 

kelompok, maka adanya semangat dan persaingan kompetensi 

antara siswa, dan bahkan antar siswa terjalin adanya sebuah kerja 

sama dalam belajarnya untuk mencapai ketuntasan belajarnya, dan 

tidak kalah pentingnya adalah adanya diskusi-diskusi kecil antar 

siswa, bahkan antar siswa dengan ustadz atau guru yang 

mendampinginya.
212

 

 
Pemahaman mendalam yang dikaji peneliti ini melalui beberapa 

dokumentasi
213

 Hal lain yang disampaiakn Ustadz Fauzan, S.E juga 

mejelaskan tetang model pembelajaran yang digunakan untuk membangun 

semangat siswa dalam belajar. 

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran pasti digunakan, 

dimana siswa dikelompokkan agar dapat memiliki semangat 

belajar yang tinggi karena adanya sebuah kerjasama antar tim 

dalam mencapai ketuntasan belajar.
214

 

 

Dalam proses pembelajaran, suasana belajar menjadi salah satu 

faktor yang dapat mendukung keberhasilan belajar peserta didik, jika 

suasana belajarnya menyenangkan, maka tingkat keberhasilan belajar 

peserta didikpun juga ikut meningkat. Begitu juga yang dijelaskan oleh 

ustadz  Sayyadi sebagai berikut; 
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Santri disini dikelompokkan degan meggunakan model 

pembelajaran kelompok agar santri memiliki semangat belajar 

yang baru, yang didukung dengan adanya suasana belajar yang 

berbeda dan proses pembelajaran yang berbeda pula.
215

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pengelompokan santri 

dalam proses belajar mengajar kitab kuning di pesantren ini, dapat 

dikategorikan sebagai model kelompok kecil, sebab dari jumlah kelompok 

sedikit, antara 5-10 anggota perkelompok,
 216

 seperti hasil dokumenetsi 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi sistem kelompok dalam pembelajaran kitab kuning 

di Mambaul Ulum Bata-Bata 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ahmad Khoiron, S. Ag selaku 

ustadz  di PP Mambaul Ulum Bata-Bata melalui wawancara langsung; 

Pada proses pembelajaran, setiap ustadz  memiliki model 

pembelajaran masing-masing untuk meningkatkan minat serta 

semangat dari siswa, agar santri tersebut tidak bosan dengan model 

pembelajaran yang sering digunakan.
217
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Penjelasan secara rinci dijelaskan oleh ustadz  Ach. Zubairi Afif 

tentang peggunaan model dan strategi pembelajaran di pondok pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata. 

Untuk membangun semangat serta minat dari siswa dalam proses 

pembelajaran, seorang ustadz  tentunya perlu memiliki kreatifitas 

dalam pelaksanaan pembelajaran, dalam hal ini, ustadz  

meggunakan metode serta strategi pembelajaran meggunakan 

metote pembelajaran kelompok, karena dengan model 

pembelajaran tersebut, seorang siswa dapat memiliki semangat 

serta mampu untuk bekeja sama antara siswa satu dengan siswa 

lainnya dalam memecahkan suatu masalah.
218

 

 

Selain ustadz  Ach. Zubairi Afif, ustadz  Shohibul Anam juga 

menjelaskan tentang model dan strategi pembelajaran yang digunakan di 

pondok pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata dengan sangat rinci, berikut 

penjelasan yang diberikan oleh ustadz  Shohibul Anam melalui proses 

wawancara langsung di PP Mambaul Ulum Bata-Bata; 

Siswa dikelompokkan dalam proses pembelajaran dengan 

meggunakan model dan strategi pembelajaran, model yang 

digunakan disini adalah pembelajaran model kelompok, dimana 

dengan adanya pembelajaran model ini siswa memiliki semangat 

dan persaingan kompetensi dan kerja sama tim antara siswa yang 

lainnya untuk mencapai ketuntasan belajar.
219

 

 

3. Bagaimana model evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab kuning 

di pesantren? 

Pembelajaran apapun yang terdapat di dunia pendidikan formal, 

non formal maupun informal, pasti akan mengetahui hasil yang dicapainya 

melalui beberapa kegiatan-kegiatan yang telah dilakukannya. Tidak jauh 

dari pandangan tersebut, pesantren-pun juga ingin mengetahui hasil dari 
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kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya, yang tidak terlepas dari kegiatan 

pembelajaran kitab kuningnya, bahkan beberapa pesantren juga memiliki 

beberapa metode-metode yang digunakan untuk bisa memberikan 

pelayanan pembelajaran kepada santri-santrinya melalui kitab kuning, baik 

memahami kitab kuning, maupun belajar baca kitab kuning itu sendiri. 

Pandangan di atas membawa peneliti untuk menggali beberapa 

informasi-informasi data tentang model evaluasi dalam implementasi 

pembelajaran kitab kuning pada metode belajar kitab kuning di pesantren, 

seperti hasil penelusuran peneliti bersama ustadz Zarkazy, Sekretaris 

Maktab Nubdzatul Bayan, beliau menuturkan bahwa; 

Masalah pengelolaan atau cara evaluasi yang ada pada 

pembelajaran kitab kuning di Nubdzatul Bayan, tidak jauh beda 

dengan pembelajaran lainnya, yaitu evaluasi secara lisan dan 

tulisan, yang dilakukan pada tiap-tiap pembelajaran, untuk terus 

meningkatkan ketuntasan  belajar pada santri.
220

 

 

Hal di atas juga disampaikan oleh Ahmad Khoiron, S. Ag selaku 

ustadz di PP Mambaul Ulum Bata-Bata. Berikut penjelasannya; 

Pembelajaran kitab kuning di Nubdzatul Bayan yang ada di PP 

Mambaul Ulum Bata-Bata ini. Pada umumnya tidak jauh berbeda 

dengan pembelajaran yang ada di pesantren lainnya. Dimana 

strategi evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab kuning 

yang digunakan yaitu strategi evaluasi secara lisan dan tulisan.
221

  

 

Hal yang serupa juga dijelaskan oleh ustadz Ach. Zubairi Afif. 

Beliau menjelaskan melalui proses wawancara. Berikut wawancaranya; 

Proses pembelajaran kitab kuning menggunakan evaluasi secara lisan dan 

tertulis. Pembelajaran kitab kuning ini dilakukan setiap hari oleh para 
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murid di PP Mambaul Ulum Bata-Bata agar dapat meningkatkan 

ketuntasan proses belajar para santri. 
222

 

 Ustadz Fauzan, S.E menyampaikan pendapatnya disela-sela 

diskusi dengan peneliti, beliau menuturkan; 

Pembelajaran kitab kuning di Nubdzatul Bayan, hampir sama 

dengan pembelajaran yang ada di sekolah-sekolah lainnya, 

pelayanan yang dilakukan untuk santri yaitu seperti mengetahui 

lebih dalam mengenai kitab kuning, memahami isinya serta tahu 

bagaimana cara memebacanya. 
223

 

 

Penjelasan yang sama juga di lakukan oleh Ustadz Sayyadi; 

 Kegiatan evaluasi yang ada yaitu evaluasi secara lisan dan 

evaluasi tulisan yang mana hal ini dapat meningkatkan ketuntasan 

belajar para santri jika dilakukan setiap pembelajaran selesai.
224

 

 

Ustadz Shohibul Anam menjelaskan secara detail dan lebih rinci 

mengenai masalah pengelolaan atau cara evaluasi pada pembelajaran kitab 

kuning; 

Pengelolaaan serta cara mengelola model evaluasi dalam 

implementasi pembelajaran kitab kuning di Nubdzatul Bayan, PP 

Mambaul Ulum. Proses evaluasinya itu secara lisan dan tulisan, 

dimana evaluasi ini di lakukan berulang-ulang kali dalam tiap-tiap 

pembelajaran, hal ini agar dapat meningkatkan nilai ketuntasan 

belajar pada santri.
225

   

 

Peneliti bersama ustadz Zarkazy, Sekretaris Maktab Nubdzatul 

Bayan, beliau memperjelaskan dengan menjabarkan dengan jelas bahwa; 

Ketentuan tes perpindahan jilid atau fan untuk lulus dan pindah 

dari satu jilid/fan ke satu tingkat di atasnya harus mengikuti ujian 

yang meliputi: 

Tes tulis (Al-IkhtibarAl-Tahriri) 

Tes lisan (Al-IkhtibarAl-Syafawi) , 

 Dengan ketentuan: 
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a. Nilai masing-masing tes, minimal 90 

b. Jika tidak mengikuti tes sampai melewati limitasi masa belajar 

perjilid/fan atau mengikuti tes sampai 3 kali tidak lulus, maka 

yang bersangkutan diturunkan satu jilid di bawahnya.
226 

 

Ahmad Khoiron, S. Ag selaku ustadz  di PP Mambaul Ulum Bata-

Bata, menjelaskan mengenai ketentuan tes perpindahan. 

Tes perpindahan disini dilakukan ketika seorang santri akan 

melakukaan perpindahan atau lulus dari satu jilid/fan kesatu tingkat 

di atasnya. Dengan ini seorang santri yang dinyatakan lulus harus 

mengikuti ujian.
227

 

 

Ach. Zubairi Afif juga berpendapat yang sama dengan Ahmad 

khoirun, S. Ag. Beliau menjelaskan: 

Tes perpindahan disini terdiri dari tes tertulis dan tes lisan yang 

yang mana tes ini harus dilakukan oleh seorang santri untuk 

melakukan perpindahan dari satu jilid/fan ke satu tingkatan di 

atasnya.
228

 

 

Dalam hal ini ustadz Fauzan, S.E juga menjelaskan sedikit 

mengenai ketentuan yang akan dilakukan oleh santri dalam tes 

perpindahan; 

Pada tes perpindahan ini tedapat ketentuan-ketentuan yang harus 

dilakukan oleh santri di antaranya yaitu nilai yang diperoleh dari 

masing-masing tes minimal adalah 90, selanjutnya apabila santri 

tidak mengikuti tes selama lebih dari 3 kali maka santri dinyatakan 

tidak lulus dan akan diturunkan satu jilid di bawahya.
229

  

 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan oleh ustadz 

Sayyadi, selaku pengajar di PP Mambaul Ulum Bata-Bata, beliau 

menjelaskan sebagai berikut; 
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Dalam menentukan kelulusan atau perpindahan santri, dari satu 

jilid/fan ke satu tingkat yang berada di atasnya yaitu perlu melalui 

berberapa ketentuan dan ujian.
230

 

 

Hal lain ditambahkan secara lebih rinci dan lebih detail oleh ustadz 

Shohibul Anam, beliau menjelaskan berdasarkan wawancara yang telah 

berlangsung sebelumnya. Penjelasannya sebagai berikut; 

Santri melakukan berbagai tes di antanya, tes tulis (Al-Ikhtibar Al-

Tahriri), dan tes lisan (Al-Ikhtibar Al-Syafawi), serta disini terdapat 

beberapa ketentuan di antaranya santri harus mendapatkan nilai 

minimal 90 dan harus mengikuti tes tanpa melewati limitasi 

belajar. Hal ini semata-mata dilakukan untuk mendapatkan 

kelulusan dan perpindahan dari satu jiid ke satu jilid diatasnya.
231

   

 

Meninjak lanjuti data untuk mendalami tentang adanya evaluasi 

ustadz Ahmad Fadal, Selaku ketua Umum Pengelola Maktab Nubdzatul 

Bayan beliau menambahkan bahwa; 

Kegiatan evaluasi tidak hanya dilakukan secara lisan dan tulisan 

pada waktu proses pembelajaran, namun untuk menentukan 

kelulusan seorang santri maka di akhir ketuntasannya akan ada 

evaluasi melalui kegiatan demonstrasi. Demonstrasi tersebut, 

dilaksanakan dengan adanya beberapa penguji kemahiran baca 

kitab seorang santri, baik penguji dari dalam pesantren maupun 

dari kalangan orang tua/wali santri dan masyarakat yang hadir pada 

acara demonstrasi.
232

 

 

Ustadz Fauzan, S.E menambahkan penjelasan bahwa; 

Pada kegiatan evaluasi, kegiatan demontrasi merupakan kegiatan 

yang dilakukan dengan adanya beberapa penguji dalam melakukan 

tes kemahiran baca kitab seorang santri. Penguji dalam kegiatan ini 

terdiri dari beberapa kalangan, yang di antaranya penguji dari 

dalam pesantren.
233
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Ustadz Sayyadi menjelaskan secara detail mengenai kegiatan 

demontrasi yang ada dalam kegiatan evaluasi. 

Dalam melakukan penentuan kelulusan seorang santri, disini akan 

ada evaluasi melalui kegiatan demonstrasi. Proses demontrasi akan 

dihadiri oleh beberapa penguji, baik itu penguji dari kalangan 

pesantren, masyarakat yang hadir, serta para orang tua / wali 

santri.
234

  

 

Hasil pengamatan peneliti dalam proses tes ketuntasan dan 

kelulusan belajar baca kitab kuning dengan metode Nubdzatul Bayan ini, 

dilaksanakan melalui kegiatan yang disebut I’lan, yang diikuti oleh 

beberapa santri yang sudah menyatakan dirinya tuntas dan siap untuk dites 

oleh siapapun tentang kemampuannya dalam pembelajaran kitab kuning. 

Seperti yang tampak pada dokumentasi dibawah ini; 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi proses I’lan Nubdzatul Bayan di PP Mambaul Ulum 

Bata-Bata 

 

Ustadz Zarkazy, selaku sekretaris Maktab Nubdzatul Bayan, beliau 

memperjelas dengan menjabarkan bahwa; 

Kriteria Ketuntasan Dan Kelulusan Belajar (K3b), untuk bisa 

dinyatakan tuntas dan lulus belajar serta mendapatkan sertifikat 
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lembaga, santri harus menempuh beberapa tahapan kelulusan 

sebagai berikut : 

1. I’lan nadzom-nadzom kitab materi belajar 

2. Praktek Pengenalan Lapangan (PPL) 

3. Tes akhir belajar 

4. I’lan hataman 

5. Wisuda 

 

B. Paparan dan Analisis Situs 2. Pesantren Puncak Darussalam 

Banyuanyar Pamekasan 

1. Bagaimana tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren? 

Pesantren pada umumnya merupakan lembaga pendidikan Islam 

tertua di Indonesia dan tetap dilestarikan dan dikembangkan sampai saat 

ini, bahkan pesantren tidak hanya menjadi wadah transfer ilmu-ilmu 

keislaman, namun juga menjadi wadah organisasi perubahan sosial dan 

pengembangan budaya, sebab pesantren saat ini tidak hanya fokus pada 

pembelajaran khasnya yaitu kitab kuning semata, namun terus 

dikembangkan memasuki pada sendi-sendi kehidupan berbagai lapisan 

masyarakat dan kebutuhannya. 

Pesantren ditantang oleh perkembangan zaman untuk tetap 

mempertahankan jati dirinya pada tafaqquh fiddin dengan 

pembelajarannya yang khas pada kitab kuning untuk memahami dan 

mengamalkan isi kandungan al-qur’an dan al-hadist. Untuk memenuhi 

cita-cita tersebut pesantren dibawa pada ranah ilmu pengetahuan modern, 

sehingga dituntut juga ikut andil mengembangkannya, termasuk ilmu 

manajamen, khususnya manajemen pembelajaran yang diterapkannya 

harus dikembangkan sesuai perkembangan sain dan teknologi modern. 
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Dari berbagi informasi singkat sejarah pesantren Puncak 

Darussalam, yang merupakan notabennya pesantren modern berkelas 

internasional dengan berbagai program pendidikannya yang 

dikembangkannya, yang lebih dikenal dengan international islamic 

boarding school (IICP) yang ada di pesantren tersebut, namum penulis 

tetap ingin memperdalam data dengan menfokuskan diri pada bagaimana 

pesantren Puncak Darusaalam melakukan manajemen pembelajaran kitab 

kuning di pesantrennnya dengan metode belajar baca kitab yang di 

milikinya. 

Maka peneliti mencoba menelusuri bagaimana tujuan implementasi 

pembelajaran kitab kuning di pesantren, dengan silaturrahmi dan menemui  

pengasuh yakni KH. Abd. Hannan Tibyan, beliau memberikan penjelasan 

bahwa: 

Pesantren ini berdiri tidak terlalu lama, namun di desain sesuai 

dengan perkembangan zaman dan teknologi serta sains dan ilmu 

pengatahuan saat ini, walaupun demikian pesantren Puncak 

Dasarusalam tidak melepaskan diri dari ciri khasnya dan inti dari 

pokok kepesantrenannya, yaitu tetap pembelajaran utamanya 

adalah memahami kitab kuning, dan untuk membantu hal tersebut 

tetap menjadi tujuan utama pesantren, maka pesantren di awal 

sudah merencanakan tujuan dan metode yang akan digunakan, dan 

di pesantren Puncak Darussalam ini menggunakan metode iktisaf 

dan metode al-kassyaf. Metode iktisaf mempercepat memahami 

dasar-dasar tata bahasanya sedangkan al-kassyaf mempercepat 

memahami pengembangan penguasaan tata bahasa. Selain itu juga 

harus direncanakan di awal sistem evaluasi yang baik. 
235

 

 

Ustadz Adnan Maulana juga menuturkan mengenai tujuan 

implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren Puncak Darussalam, 

beliau menuturkan sebagai berikut: 
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Pembelajaran kitab kuning yang diterapkan dalam pesantren ini 

merupakan ciri khas yang dimiliki pesantren Puncak Darussalam, 

meskipun pesantren ini masih dikatakan baru tetapi desainnya tidak 

kalah bagus dengan pesantren-pesantren lainnya, pesantren ini di 

desain sesuai dengan perkembangan zaman yang ada, teknologi, 

sains serta ilmu pengetahuan.
236

  

 

Ustadz M. Rusdi menjelaskan terkait manajemen pembelajaran 

kitab kuning yang ada di pesantren ini. Beliau juga menjelaskan beberapa 

metode yang digunakan dalam perencanaan. Hal ini telah dijelaska melalui 

proses wawancara yang telah berlangsung: 

Dalam manejemen tidak luput dari proses perencanaan. Dari awal 

pesatren ini berdiri sudah merencanakan tujuan serta metode yang 

akan digunakan nanti kedepannya. Metode yang digunakan disini 

menggunakan metode iktisaf da metode al-kassyaf. Metode iktisaf 

mempercepat memahami dasar-dasar tata bahasanya sedangkan al-

kassyaf mempercepat memahami pengembangan penguasaan tata 

bahasanya. Metode ini bertujuan untuk membuat santri memahami 

pembelajaran kitab kuning. 
237

  

 

Ustadz Habibullah disini sependapat dengan kedua narasumber 

diatas, beliau juga menambahkan sedikit pendapatnya mengenai 

pembelajaran kitab kuning disini: 

Dalam pesantren tidak semuanya menggunakan pembelajaran kitab 

kuning, akan tetapi di pesantren Puncak Darussalam ini 

menggunakan pembelajaran kitab kuning, yang mana dari awal 

pesantren ini berdiri sudah mengetahui tujuan serta metode yang 

akan digunakannya. Diantaranya metode al-kassyaf dan metode 

iktisaf. Metode iktisaf mempercepat memahami dasar-dasar tata 

bahasanya sedangkan al-kassyaf mempercepat memahami 

pengembangan penguasaan tata bahasanya. Kedua metode ini 

direncanakan dan diimplementasikan agar dapat membantu santri 

dalam memahami dan menguasai pembelajaran kitab kuning.
238
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Hal lain juga di tambahkan oleh Ustadz Ali Murtadho secara lebih 

detail/rinci, berikut penjelasannya: 

Pesantren ini didesain sesuai dengan perkembangan zaman yang 

ada, dengan desain tekhnologi, sains serta ilmu pengetahuan. 

Walaupun pesantren ini masih dikatakan baru namun pesantren ini 

tidak pernah terlepas dari ciri khas yang akan dimiliki, ciri khasnya 

dan inti dari pokok kepesantrenannya yaitu pembelajaran kitab 

kuning. Tujuan dan metode yang digunakan yaitu menggunakan 

metode iktisaf dan al-kassyaf yang mana tujuan dan metode ini 

sudah direncanakan sejak awal yang akan mempermudah siswa 

memahami kitab kuning.
239

 

 

Memperdalam data terkait dengan rencana pembelajaran kitab 

kuning, peneliti menggali data tentang guru dan santri di pesantren, 

peneliti menemui Ustadz Adnan Maulana, selaku penanggung jawab 

pembelajaran kitab kuning pada metode belajar baca kitab kuning di 

Puncak Darusssalam, beliau menuturkan, bahwa: 

Untuk tenaga pengajar di pesantren Puncak Darussalam, terbagai 

dua bagian/kelompok guru, karena terdapat dua metode dalam 

pembelajaran kitab kuning, yakni guru metode iktisaf dan guru 

metode al-kassyaf. Metode iktisaf mempercepat memahami dasar-

dasar tata bahasanya sedangkan al-kassyaf mempercepat 

memahami pengembangan penguasaan tata bahasanya. Sedangkan 

untuk siswa tidak ada target, siapapun santri baru yang masuk di 

pesantren ini, baik santri tersebut masih usia, SD, atau sudah usia 

SMP atau sudah usia SMA, maka santri tersebut wajib ikut iktisaf 

dan al-kassyaf .
240

 

 

Ustadz Adnan Maulana, selaku penanggung jawab pembelajaran 

kitab kuning pada metode belajar baca kitab kuning di Puncak 

Darusssalam, beliau memberikan bentuk pengelompok guru, seperti tabel 

berikut: 

 

                                                 
239

 Wawancara dengan Ustadz Ali Murtadho, di Kantor Puncak Darussalam. 14 Desember 2019. 

Jam 10.00 WIB 
240

 Wawancara dengan Ustadz Adnan Maulana, di Kantor Puncak Darussalam. 14 Desember 2019. 

Jam 10.00 WIB 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

171 

 

 

 

 

No 
NAMA MENGAJAR 

1.  
ABD. WAHED 

AL-KASSYAF 

 

2.  
ABDULLAH 

IKTISAF 

 

3.  
ACH DAHOLI 

IKTISAF 

 

4.  
ACH FAUZAN 

IKTISAF 

 

5.  
ACH ROSYADI 

IKTISAF 

 

6.  ACH SAYUTHI 

ALWI 

IKTISAF 

 

7.  
ACH SHIDQI 

IKTISAF 

 

8.  
AGUS SALIM 

IKTISAF 

 

9.  AHMAD 

MUZAMMIL 

AL-KASSYAF 

 

10.  
FADLUR RAHMAN 

AL-KASSYAF 

 

11.  
HABIBULLAH 

IKTISAF 

 

12.  JALALUDDIN 

BAGUS ASTRIO 

IKTISAF 

 

13.  
KHOLIL B 

IKTISAF 

 

14.  KHOLILURRAHMA

N 

IKTISAF 

 

15.  
MOH ABBAS 

IKTISAF 

 

16.  
MOH ADNAN 

AL-KASSYAF 

 

17.  MOH 

AFFANWALIDWILD

AN 

IKTISAF 

 

18.  MOH ALI 

MURTADLO 

AL-KASSYAF 

 

19.  
MOH ASHIM 

AL-KASSYAF 

 

20.  
MOH FAUZI 

IKTISAF 

 

21.  
MOH LUTFI 

IKTISAF 

 

22.  MOH NUR 

MAHMUDI 

IKTISAF 
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23.  
MOH ROFI’IE 

IKTISAF 

 

24.  
MOH RUSDI 

IKTISAF 

 

25.  
ROBAITULLAH 

IKTISAF 

 

26.  
SAIFUL ANWAR 

IKTISAF 

 

27.  MUHAMMAD 

SUBAHRI 

IKTISAF 

 

 

Ach Rosyadi selaku pengajar atau ustadz  di pesantren Puncak 

Darussalam, menjelaskan mengenai tenaga pengajar, serta pembagaian 

kelompok untuk metode yang akan di ajarkan: 

Dalam pembelajaran kitab kuning membutuhkan pengajar untuk 

menerangkan makna terkait, disini pengajar di bagi menjadi dua 

bagian atau kelompok guru. Pembelajaran disini membutuhkan 

pembagian pengajar karena metode yang digunakan itu ada dua, 

maka dari itu sebagian guru mengajar menggunakan metode iktisaf 

dan sebagian lagi guru mengajar di bagian metode al-kassyaf. 

Metode iktisaf mempercepat memahami dasar-dasar tata bahasanya 

sedangkan al-kassyaf mempercepat memahami pengembangan 

penguasaan tata bahasanya. Semua metode tersebut sangat 

membantu santri menguasai kitab kuning.
241

 

  

Ustadz Syaiful Anwar menjelaskan hal yang senada dengan ustadz 

Ach Rosyidi, beliau menerangkan: 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning yaitu 

menggunakan metode al-kassyaf dan metode iktisaf. Metode iktisaf 

mempercepat memahami dasar-dasar tata bahasanya sedangkan al-

kassyaf mempercepat memahami pengembangan penguasaan tata 

bahasanya. Maka dari itu dalam metode ini pembagian guru atau 

pengajar sangatlah di butuhkan untuk mengajar di bidang masing-

masing, sehingga bertujuan dapat membantu santri dalam 

memahami kitab kuning
242
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Selain ustadz Ach Rosyadi dan juga ustadz Syaiful Anwar, ustadz 

Ach. Muzakki disini juga menambahkan sedikit pendapat mengenai 

pembagian pengajar.  Hal ini didapat melalui proses wawancara langsung 

yang dilakukan di pesantren Puncak Darusalam: 

Pembagian pengajar dalam pembelajaran kitab kuning di pesantren 

Puncak Darussalam tebagi menjadi dua bagian yaitu guru metode 

iktisaf dan guru metode al-kassyaf. Metode iktisaf mempercepat 

memahami dasar-dasar tata bahasanya sedangkan al-kassyaf 

mempercepat memahami pengembangan penguasaan tata 

bahasanya. Bagi siapapun santri baru yang akan masuk dalam 

pesantren ini tidak harus memilih antara iktisaf dan al-kassyaf 

tetapi mereka wajib mengikuti keduanya tidak berbatas usia baik 

itu masih SD, SMP ataupun sudah usia SMA. Metode tersebut 

sangat penting sekali bagi santri dalam menguasai kitab kuning.
243

 

 

Peneliti menggali data tentang evaluasi pembelajaran seperti yang 

disampaikan oleh pengasuh pada data awal, peneliti menemui Ustadz 

Adnan Maulana, selaku penanggung jawab pembelajaran kitab kuning 

pada metode belajar baca kitab kuning di puncak darusssalam, beliau 

menuturkan, bahwa: 

Pembelajaran kitab kuning dengan metode iktisaf dan al-kassyaf. 

Metode iktisaf mempercepat memahami dasar-dasar tata bahasanya 

sedangkan al-kassyaf mempercepat memahami pengembangan 

penguasaan tata bahasanya. Metode tersebut tidak terlepas dari 

adanya tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning. Tujuan 

implementasi pembelajaran kitab kuning adalah membantu santri 

menguasai kitab kuning.
244

 

 

Ustadz M. Rusdi selaku ustadz di pesantren Puncak Darusssalam 

menegaskan bahwasanya: 

Dalam pembelajaran kitab kuning tidak pernah lepas dengan 

adanya sebuah evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembalajaran 

sudah ada sejak tahap awal penggunaan metode itu di terapkan, 
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kedua metode yang di maksud saat ini yaitu metode iktisaf dan 

metode al-kassyaf. Evaluasi ini sangat penting sekali untuk melihat 

keberhasilan metode tersebut yang akan membuat santri 

memahami mengenai kitab kuning.
245

 

 

Ustadz Habibullah sedikit menambahkan pendapat dari ustadz  M. 

Rusdi, beliau memaparkan pendapatnya sebagai berikut: 

Implementasi pembelajaran tidak terlepas dari tujuan 

pembelajaran, karena dalam pembelajaran kitab kuning yang 

menggunakan metode IKTISAF dan al-kassyaf yang perlu 

diimplementasikan dalam pembelajaran kitab kuning sehingga 

membantu siswa lebih cepat dalam menguasai kitab kuning. 

Metode iktisaf mempercepat memahami dasar-dasar tata bahasanya 

sedangkan al-kassyaf mempercepat memahami pengembangan 

penguasaan tata bahasa. 
246

 

  

 Ustadz  Ali Murtadho selaku ustadz  pengajar pada metode al-

kassyaf di pesantren Puncak Darussalam menjelaskan: 

Kitab kuning yang ada di pesantren ini pasti memiliki perencanaan 

untuk membuat santri menguasai kitab kuning, terutama dalam 

perencanaan evaluasi pembelajaran. Model evaluasi dalam 

implementasi pembelajaran tidak terlepas dari tujuan pembelajaran 

secara umum serta tujuan khusus metode-metode yang di terapkan. 

Maka dari itu proses evaluasi sudah ikut serta dalam proses awal 

dalam merencanakan metode pembelajaran.
247

   

 

Proses pembelajaran apapun namanya dan bidangnya, dimanapun 

dan kapanpun, dalam pengetahuan dan pengalaman peneliti, maka tidak 

akan terlepas dari sebuah pengaturan atau pengelolaan yang dilakukannya, 

dalam konteks ini masuk pada ranah dan konsep pemahaman manajemen 

pembelajaran dalam dunia pendidikan, yang tidak terlepas dari sebuah 
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adanya perencanaa-perencanaan yang dilakukan oleh pengelola dan 

pelaksana program pembelajaran tersebut. 

Menekankan pada pembicaraan program pembelajaran kitab 

kuning, khususnya pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan 

metode khusus seperti yang ada di pesantren dalam penelitian ini, temuan 

yang dapat dipahami melalui beberapa data dan informasi yang dihimpun 

tentang fokus penelitiannya, dipahami bahwa tujuan implementasi 

pembelajaran kitab kuning di pesantren Puncak Darussalam, melakukan 

perencanaan pada bidang penentuan tujuan dan metode yang akan 

digunakan, perencanaan di bidanng tenaga pengajar atau pembimbing 

metode dan peserta didik atau santri yang akan mengikutinya, serta sarana 

dan prasarana serta sistem model evaluasi dalam implementasi 

pembelajaran yang menjadi fasilitas untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran kitab kuning melalui metode iktisaf dan al-kassyaf. Sehingga 

tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren Puncak 

Darussalam Banyuanyar Pamekasan dengan menggunakan metode iktisaf 

dan al-kassyaf yaitu membantu santri dalam memahami dan menguasai 

kitab kuning. 

2. Bagaimana strategi implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren? 

Pemebelajaran kitab kuning sudah tidak asing bagi dunia pesantren 

dimanapun keberadaannya, sebab kitab kuning merupakan bagian dari 

beberapa komponen utama pesantren, namun tidak menutup kemungkinan 

bahwa pembelajaran kitab kuning di pesantren menjadi sesuatu yang 

menjenuhkan atau tidak disukai oleh kalangan sebagain santri. Sebab dari 

beberapa pengalaman yang di dapat dari berbagai informasi di masyarakat, 
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bahwa kitab kuning dalam mempelajari dan memahaminya sangat sulit, 

membutuhkan ilmu-ilmu lain untuk dapat memahaminya. 

Namun pesantren pada masa perkembangan saat ini, tidak menutup 

mata dan kiprahnya dalam dunia pendidikan, khususnya dalam perihal 

pembelajarannya, pesantren berusaha dan berupaya mencari format-format 

terbaiknya untuk dapat bersaing secara kompetitif dengan dunia 

pendidikan lainnya, dengan menyesuaikna diri terhadap perkembangan 

sains dan teknologi pembelajaran yang berkembang saat ini. 

Pesantren Puncak Darussalam yang di jadikan objek penelitian ini, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Adnan Maulana, beliau 

menuturkan bahwa: 

Sejak berdirinya pesantren ini, strategi implementasi pembelajaran 

kitab kuning memang di desain dengan pola adanya pembaruan 

strategi pelaksanaannya, hal tersebut dilakukan untuk mendukung 

tercapainya tujuan utama pesantren. Dan Untuk mensukseskan 

pembelajaran kitab kuning, pesantren menggunkan metode iktisaf 

dan al-kassyaf, sebagai bentuk upaya dan strategi pembelajaran 

kitab kuning, mulai dari tata cara membaca kitab kuning sampai 

cara memahaminya. Metode iktisaf merupakan metode yang berisi 

dasar-dasar ilmu nahwu dan sharraf untuk belajar membaca kitab, 

sedangkan al-kassyaf sebagai pengembangan dan cara memahami 

kitab kuning dengan beberapa kitab panduan dan merujuk pada 

kiatal al-fiah ibn malik.
248

 

 

Ach Rosadi menjelaskan mengenai kesuksesan dalam sebuah 

proses pembelajaran kitab kuning, melalui metode iktisaf dan al-kassyaf 

beliau menjelaskan. 

Strategi implementasi pembelajaran kitab kuning  melalui metode 

iktisaf dan al-kassyaf, hal ini mampu mensukseskan proses 

pembelajaran kitab kuning dimana kedua metode tersebut 

dilakukan sebagai upaya serta strategi dalam pembelajaran kitab 

kuning, untuk mengetahui tata cara memahami kitab kuning serta 

cara membacanya .
249
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Ustadz  Syaiful Anwar juga ikut menjelaskan mengenai kedua 

metode tersebut, melalui wawancara lansung beliau menjelaskan: 

Pembelajaran kitab kuning dengan pembaruan strategi 

implementasinya yang dikelola melalui  iktisaf dan al-kassyaf 

digunakan sebagai bentuk strategi dan upaya dalam mensukseskan 

pembelajaran kitab kuning, disini beliau menjelaskan juga 

mengenai apa itu metode iktisaf. Metode iktisaf yang beliau tau 

merupakan suatu metode yang digunakan dimana didalamnya 

mencakup dasar-dasar llmu nahwu dan sharraf.
250

   

 

Ach. Muzakki selaku ustadz  yang mengajar di pesantren Puncak 

Darussalam, beliau juga menjelaskan: 

Strategi yang didesain untuk pembelajaran kitab kuning melalui 

pembaruan metode dan model pembelajaran dengan menggunakan 

iktisaf dan al-kassyaf yang digunakan dalam pembelajaran kitab 

kuning merupakan suatu metode yang dapat mengembangkan 

dalam proses pembalajaran kitab kuning tersebut serta dapat 

memahami kitab kuning secara lebih luas dengan menggunakan 

beberapa kitab panduan seperti halnya kitab yang merujuk pada 

kitab al-fiah ibn malik.
251

  

 

Ustadz  M. Asy’ari sependapat dengan ustadz  Syaiful Anwar dan 

beliau sedikit menambahkan terkait metode iktisaf pada pembelajaran 

kitab kuning di pesantren Puncak Darussalam: 

Iktisaf merupakan metode yang digunakan agar para santri dapat 

belajar membaca kitab dan memahami maknanya, dengan begitu 

metode iktisaf sangat di butuhkan dalam tahap awal pembelajaran 

kita kuning, karena dalam metode tersebut berisikan dasar-dasar 

mengenai ilmu nahwu dan sharraf.
252

 

 

Ustadz  Adi Rusli berpendapat secara lebih detail mengenai metode 

iktisaf dan metode al-kassyaf yang digunakan di pesantren Puncak 

Darussalam. Hal ini juga sependapat dengan ustadz  Ach Rosadi , Ustadz  

Ach. Muzakki, dan Ustadz  M. Asy’ari: 
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Pesantren menggunakan kedua metode tersebut sebagai upaya serta 

strategi dalam pembelajaran kitab kuning agar para santri nantinya 

dapat mengetahui cara membaca serta memahami maknanya. 

Dengan metode al-kassyaf kita dapat mengetahui lebih dalam  

pemahaman dalam membaca kitab kuning karena hal ini merujuk 

pada kitab-kitab yang lain, sedangkan metode ihtisaf disini yaitu 

metode yang berisikan ilmu nahwu dan sharraf agar kita bisa lebih 

fasih dalam membaca kitab kuning.
253

   

 

Kembali peneliti menggali data dengan menemui Ustadz Adnan 

Maulana terkait tentang pelaksanaan metode iktisaf dan al-kassyaf, beliau 

menuturkan bahwa: 

metode iktisaf dan al-kassyaf, yang digunakan di pesantren ini 

merupakan metode yang berhasil dan mudah diterapkannya. Sebab 

metode ini membantu siswa atau santri yang belajar tahap-tahap 

demi tahap, artinya santri yang belajar kitab kuning diberi materi 

mulai dasar sampai tuntas, dan dikembangkan sesuai tingkat 

penyelesaiaanya.
254

 

 

Ach Rosadi menjelaskan tentang metode yang digunakan di 

pesantren Puncak Darussalam: 

Kedua metode yang digunakan dalam pesantren ini yaitu metode 

iktisaf dan metode al-kassyaf. Metode disini dapat membantu para 

santri dalam memahami serta memaknai pembelajaran kitab 

kuning, santri yang ada di pesantren ini diajarkan dan diberikan 

materi terkait mulai dari tahapan awal hingga santri dikatakan 

benar-benar bisa menuntaskan pembelajaran tersebut.
255

 

 

Unstad Syaiful Anwar juga menuturkan terkait metode tersebut, 

ustadz  Syaiful Anwar selaku pengajar dalam pembelajaran kitab kuning 

beliau menuturkan sedikit dalam proses wawancaranya: 

Metode yang dikatakan berhasil dalam pembelajaran kitab kuning 

yaitu metode iktisaf dan metode al-kassyaf. Pengajar membawa 

santri untuk melewati tahap demi tahap dalam metode ini, pengajar 
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juga memberikan materi dari tahap awal hingga santri dapat tau 

betul mengenai tahapan yang akan dilaluinya.
256

 

 

Data lebih lanjut tentang metode iktisaf dan al-kassyaf Ustadz Adnan 

Maulana terkait tentang pelaksanaan metode iktisaf dan al-kassyaf, beliau 

menuturkan bahwa: 

Metode iktisaf dan al-kassyaf ini harus dituntaskan oleh santri 

sesuai juz yang sedang dijalaninya, sebagai gambaran iktisaf 

terdapat 2 juz yang harus tuntas minimal rata-rata 6 bulan, artinya  

juz 1 selama 3 bulan dan juz 2 selam 3 bulan, dengan kata lain 

santri tersebut harus bersungguh-sungguh dalam belajarnya, 

sedangkan pada al-kassyaf terdapat 4 juz harus dituntaskan sebagai 

pengembangan dari iktisaf, namun pada al-kassyaf tidak ditentukan 

waktu ketuntasannya .
257

 

 

Ach Rosadi menjelaskan tentang metode yang harus di tuntaskan 

dalam pembelajaran kitab kuning, beliau menuturkan bahwa: 

Dalam hal ini santri dituntut untuk menuntaskan juz yang sedang 

dijalaninya agar santri bisa terlatih dan mampu mengasah 

kemampuannya bahwa sebenarnya dirinya itu bisa.
258

 

 

Selain ustadz  Ach Rosadi, Ustadz  Syaiful Anwar juga ikut 

mejelaskan tentang kedua metode ini yang dilakukan di Pesantren Puncak 

Darussalam, beliau menejelaskan bahwa: 

Dalam metode iktisaf santri di tuntut untuk menghatamkan 2 juz, 

dimana 2 juz disini harus tuntas di lakukan dalam jangka waktu 6 

bulan, setiap juz minimal dilakukan selama 3 bulan dan juz 

selanjutnya di lakukan selama 3 bulan jadi total 2 juz harus 

dilakukan selama 6 bulan.
259
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Metode yang harus dituntaskan dalam kegiatan pembelajaran kitab 

kuning di pesantren Puncak Darussalam. Ustadz  Ach. Muzakki disin 

berpendapat bahwa: 

Penggunaan metode al-kassyaf merupakan metode lanjutan dari 

metode iktisaf karen apada metode ini terdapat 4 jus jadi ketika 

metode iktisaf sudah di lakukan maka kita tinggal meneruskan juz 

selanjutnya dan hal ini tidak ditentukan batas waktunya.
260

 

 

Hal senada juga di ungkapan oleh ustadz  M. Asy’ari dengan 

penjelasan yang sangat rinci yang dilakukan di Pesantren Puncak 

Darussalam: 

Metode al-kassyaf dan metode iktisaf disini dilakukan untuk 

mengasah kemampuan mengahafal para santri serta melatih 

kesungguhan belajar para santri. Disini terdapat perbedaan antara 

metode al-kassyaf dan iktisaf jika metode iktisaf santri harus 

menuntaskan 2 juz selama minmal waktu 6 bulan sedangkan pada 

metode al-kassyaf santri harus menuntaskan 4 juz akan tetapi tidak 

berbatas waktunya.
261

 

 

Kembali peneliti mempertajam strategi implementasi pembelajaran 

kitab kuning dengan metode cepat belajar baca kitab, melalui metode 

iktisaf dan al-kassyaf di pesantren Puncak Darusssalam, tentang adanya 

waktu ketuntasan pada tiap-tiap metode melalui penguasaan juz atau jilid 

yang ada, maka peneliti meminta penjelasan lebih tegas terhadap 

pengelola, ustadz Adnan dengan penuturan beliau bahwa: 

Proses pembelajaran iktisaf dan al-kassyaf dengan menggunakan 

strategi percepatan ketuntasan belajar bagi santri, merupaka sebuah 

strategi ampuh untuk mendorong tercapainya tujuan untuk 

membantu siswa cepat bisa baca kitab kuning beserta 
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pemahamannya, sehingga waktu-waktu yang ditargetkan dijadikan 

pedoman strategi implementasi pembelajaran kitab kuning..
262

 

 

Penggalian data lebih detail dapat kita pahami penuturan dari 

ustadz Adnan Maulana terkait tentang pelaksanaan metode iktisaf dan al-

kassyaf, beliau memberikan rincian pelakasanaan dari metode belajar kitab 

kuning bahwa: 

Cara penyampaian metode IKTISAF yang pertama ustadz  

membacakan, santri memberi syakal yang kedua memberi makna 

sampai mereka hafal karena penekanan dalam metode IKTISAF 

harus hafal, kemudian dibaca bersama. Yang ketiga menentukan 

kedudukan setiap kalimat secara nahwiyah beseta dalil yang 

diambil dari kitab imriti, yang keempat menentukan bentuk kalimat 

secara sorfiah. Setelah para santri menerima empat pembelajaran 

tersebut di atas, tutor memberi soal yang berkaitan dengan materi 

yang telah disampaikan dan ditanyakan kepada setiap individu..
263

 

 

Ustadz  Ach Rosadi menjelaskan mengenai pelaksnaan metode al-

kassyaf dan Iktisaf, beliau menjelasan sebagai berikut: 

Pelaksanaan penyampain metode iktisaf terdiri dari beberapa 

penyampaian yang mana yang saya tau terdiri dari yang pertama  

ketika pengajar membacakannya maka santri memberikan syakal , 

yang kedua pemberian makna, makna disini di berikan agar santi 

dapat paham dan hafal betul mengenai makna yang telah 

diberikan.
264

  

 

Hal lain juga di tambahkan oleh ustadz  Syaiful Anwar selaku 

pengajar kitab kuning yang ada di pesantren Puncak Darussalam: 

Dalam penyampaian metode iktisaf, penyampaian yang selanjutnya 

yaitu menentukan kedudukannya dalam setiap kalimat, dalam hal 

ini kedudukan dalam satu kalimat dapat dicari dan dapat kita 

peroleh dali-dalil melalui kitab-kitab seperti imriti sebagai penentu 

kedudukan kalimat tersebut. Selanjutnya yaitu pengajar 
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memberikan soal kepada santri terkait materi yang telah pengajar 

sampaikan sebelumnya.
265

 

  

Penjelasan yang dilakukan secara lebih rinci oleh ustadz  M. 

Asy’ari yang mana beliau mempunyai peranan dalam mengajar kitab 

kuning, beliau menuturkan bahwa: 

Penyampaian metode iktisaf yang beliau tau terdapat empat tahap 

yang harus dilakukan pengajar terhadap santri dalam proses 

penyampaian metode tersebut. Yang pertama yaitu pengajar 

membaca dan santri memberi syakal, yang kedua yaitu 

memberikan makan yang tekait sampai santri paham dan hafal, 

ketiga yaitu menentukan kedudukan pada setiap kalimat, dan yang 

terakhir yaitu pemberian soal untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat pemahamannya mengenai pembelajaran kitab kuning 

tersebut.
266

  

 

Dalam pembelajaran kitab kuning berdsarkan data di atas, yang 

lebih menekankan pada hafalan, pada setian materi pembelajaran yang 

diterima santri, namun tidak menutup kemungkinan seperti yang 

disampaiakn Ustadz Adnan Maulana, selaku penanggung jawab program 

kitab kuning, beliau menuturkan bahwa: 

Teknik pembelajaran yang dilakukan selam mengikuti 

pembelajaran baca kitab kuning, selain menekankan pada hafalan 

santri, namun metode diskusi juga kami gunakan untuk membantu 

santri bisa belajar bersama, termasuk juga dengan guru 

pembimbing yang ada. Diskusi-diskusi kecil pada tiap-tiap 

kelompok sangatlah membantu kecepatan santri dalam belajar 

membaca dan memahami kitab kuning.
267

 

 

Ach. Muzakki menjelaskan mengenai teknik yang digunakan 

dalam pembelajaran kitab kuning yang ada di pesantren Puncak 

Darussalam. Beliau menjelaskan: 
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Teknik pembelajaran yang digunakan oleh santri menekankan 

kepada tekhnik hafalan, tetepi tidak hanya itu pengajar juga 

menggunakan metode diskusi, karena dengan adanya meode 

diskusi disini santri dan guru bisa berdiskusi kecil mngenai 

pembelajaran yang telah dilakukan, dan hal ini juga dapat 

meningkatkan kecepatan santri dalam belajar dan memahami kitab 

kuning.
268

 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh ustadz  M. Asy’ari yang mana 

menurut beliau teknik yang digunakan dalam pembelajaran tidak hanya 

menekankan pada teknik hafalan saja tetapi juga menggunakan teknik 

diskusi, berikut penjelasan yang disampaikan oleh beliau: 

Metode diskusi disini digunakan untuk santri agar dapat belajar 

bersama dengan berdiskusi kecil-kecilan antara pengajar dan santri 

juga antara santri dan santri lainnya, hal ini juga dapat 

meningkatkan wawasan pengetahuan yang lebih dimengerti oleh 

santri tersebut.
269

 

 

Kembali peneliti menemui Ustadz Adnan Maulana tentang adanya 

pengelompokan peserta didik dan guru pelaksanaan metode iktisaf dan al-

kassyaf, beliau memberikan rincian pelakasanaan dari metode belajar kitab 

kuning bahwa: 

Sistem yang di terapkan di dalam metode IKTISAF adalah sistem 

tutorial kelompok-kelompok yang dipandu oleh asatid. Satu 

kelompok dibimbing oleh satu ustadz . Ustadz  yang sudah 

professional memegang 20 (dua puluh) santri sedangkan ustadz  

yang baru belajar mengajar (belajar) memegang antara 5-10 (lima 

sampai sepuluh) santri.
270
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Seperti hasil pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran kitab 

kuning yang terlilhat adanya pengelompokan-pengelompokan pada tiap-

tiap tingkatan juz pada masing-masing metode.
271

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan hafalan iktisaf di ruang kelas Puncak Darussalam 

 

Ustadz   Ach. Muzakki menjelaskan rincian pelaksanaan dari 

metode belajar kitab kuning bahwasanya: 

Dalam metode IKTISAF sistem yang digunakan yaitu sistem 

tutorial kelompok-kelompok, dimana kelompok-kelompok tersebut 

di bagi padaa tiap-tiap tingkatan juz.
272

 

 

Pendapat yang serupa juga di sampaikan oleh ustadz  M. Asy’ari 

selaku ustadz  di pesantren Puncak Darussalam: 

Sistem tutorial kelompok yang di lakukan dalam pembelajaran 

kitab kuning, kelompok-kelompok tersebut akan di pandu oleh 

ustadz  yang profesional dibidangnya.
273
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Hal lain di ungkapakan oleh ustadz  Adi Rusli, beliau menjelaskan 

bahwasanya terdapat bagian-bagian dalam memegang santri terkait  sistem 

kelompok: 

Pada setiap kelompok akan dibimbing oleh satu ustadz , terkadang 

ustadz  yang profesional dalam satu kelompok memegang 20 

santri. Sedangkan guru yang baru belajar mengajar hanya 

memegang santri antara 5-10.
274

 

  

Ach Rosadi menjelaskan pemaparannya dari proses wawancara 

langsung yang dilakukan di pesantren Puncak Darussalam, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Metode iktisaf dilakukan dengan menggunakan sistem 

berkelompok hal ini dapat memicu santri agar bisa lebih semangat 

dalam melakukan hafalan, hafalan yang di lakukan oleh santri 

terkadang di depan ruang kelas dan juga bisa di dalam ruangan 

kelas.
275

 

 

Pendapat yang disampaikan oleh pengajar-pengajar yang lain  

sama halnya dengan pendapat yang akan di lontarkan oleh ustadz  Syaiful 

Anwar, tetapi dalam penjelasan kali ini beliau menjelaskannya secara lebih 

detail dan lebih rinci. 

Pembagian kelompok kelompok yang dilakukan disini dapat 

menghindari rasa bosan pada santri, dan pengelompokan disini 

terbagi menjadi beberapa tingkatan sesuai dengan juz yang di 

lampauinya. Pengajar yang sudah profesional dalam hal ini 

memegang santri sebanyak 20 orang sedangkan pengajar yang 

masih baru mereka hanya mampu dengan 5-10 santri saja.
276

   

 

Melakukan pengelolaan pembelajaran kitab kuning tidak semudah 

apa yang kita bayangkan, namun pada saat ini semua pesantren juga sudah 
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mulai membuka diri dengan beberapa konsep manajemen pembelajaran 

terkini dan modern, seperti adanya strategi tuntas  belajar dan 

pemebelajaran cepat atau dikenal dengan akseleration learning. Hal inilah 

yang menajdi kebanggan bagi peneliti sendiri, kemungkinan kepada para 

pengguna lulusan pesantren bangga akan hadirnya anak-anak-anak kita 

memiliki kemampuan baca kitab kuning dan memamhaminya dengan baik, 

walaupun waktu belajarnya hanya dalam hitungan waktu yang singkat. 

Maka peneliti mencoba menelusuri bagaimana manajemen 

perencanaan pembelajaran kitab kuning di pesantren, dengan silaturrahmi 

dan menemui  pengasuh yakni KH. Abd. Hannan Tibyan, beliau 

memberikan penegasan ulang terhadap data-data pelaksanaan 

pembelajaran kitab kuning melalui metode iktisaf dan al-kassyaf, beliau 

menegaskan bahwa: 

Secara praktis memang metode iktisaf dan al-kassyaf merupakan 

upaya memberikan kemudahan dalam membantu santri belajar 

baca kitab kuning dan memahaminya, sehingga metode iktisaf dan 

al-kassyaf harus dituntaskan pada waktu-waktu yang telah 

ditentukan, waktu tersebut merupakan strategi percepatan dalam 

pembelajarannya, agar mampu mencetak santri yang bisa baca 

kitab kuning dalam waktu yang singkat, dengan mengikuti teknik 

pembelajaran seperti hafalan, diskusi, dan lainya dengan beberapa 

pengelompokan-pengelopokan pada tiap-tiap metode iktisaf dan al-

kassyaf. 
277

 

Dalam penelitian ini, pada kajian fokus pnelitian, berada pada titik 

temu awal yang menjadi kekuatan dan ketegasan data berdasarkan 

keabsahan dan validasi data penelitian, kita pahami dan kita ambil sebagai 

temuan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan 

metode belajar baca kitab kuning serta pemahamannya, di pesantren 
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Puncak Darussalam melalui metode iktisaf dan al-kassyaf yang digunakan, 

maka kita pahami dengan adanya target penyelesaian pembelajaran serta 

waktu yang harus ditempuh dalam pembelajaran melalui metode tersebut, 

maka pelaksanan pembelajaran kitab kuning di lakukan dengan strategi 

belajar tuntas dan percepatan pembelajar atau lebih dikenal denga 

pembelajaran akselerasi.  

Strategi pebelajaran di atas, menggunakan metode belajar 

kelompok berdasarkan data yang dihimpun, sebab dalam pelaksanaanya 

terdapat sebut bagaian-bagian pengelompokan pada tiap-tiap tingkatan 

kelas pada jilid atau juz yang dalam metode iktisaft dan al-kassyaf. Dan 

juga dilakukan dengan metode hafalan, diskusi dan latihan dalam 

pembelajaran berlangsung. 

3. Bagaimana model evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab kuning 

di pesantren?  

Diwaktu peneliti memiliki kesempatan silaturrahmi dengan 

pengasuh yakni KH. Abd. Hannan Tibyan, peneliti menggali data tentang 

evaluasi yang di gunakan dalam pembelajaran kitab kuning melalui 

metode iktisaf dan al-kassyaf, beliau menyampaikan bahwa: 

Metode iktisaf dan al-kassyaf ini digunakan sejak awal berdirinya 

pesantren ini, kami susun sedemikina rupa beserta evaluasi 

keberhasilannya, sehingga kami menetapakan evaluasi yang bagus 

bisa menggunakan tes lisan dengan format tanya jawab langsung 

dalam tiap proses kegiatan pembelajaran dengan waktu tertentu, 

namun untuk mengevaluasi kelulusan dalam ketuntasan belajarnya, 

menggunakan teknik demonstrasi, baik secara internal maupun 

eksternal.
278
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Ustadz Adnan Maulana selaku penanggunng jawab kegiatan yang 

diberikan oleh pengasuh, beliau memperjelas tentang sistem model 

evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab kuning pada metode 

iktisaf dan al-kassyaf. Beliau menuturkan bahwa: 

Evaluasi dilakukan setiap 2 bulan sekali, dengan sistem evaluasi 

tanya jawab langsung (tes lisan) siswa yang dinyatakan lulus 

evaluasi al-kassyaf  harus diatas 90 dengan rincian penilaian 

bacaan=20, makna=20, nahwu=20, sorrof=20, fasohah=20 

jumlah=20. 
279

 

 

Ach Rosadi menjelaskan tentang evaluasi yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab kuning melalui metode iktisaf dan al-kassyaf 

dipesantren, berikut penjelasannya: 

Dalam model evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab 

kuning, pesantren ini menggunakan 2 metode, yaitu metode iktisaf 

dan metode al-kassyaf. Metode-metode tersebut sudah digunakan 

selama berdirinya pesantren ini untuk evaluasi keberhasilan belajar 

siswa.
280

 

 

Selain Ach Rosadi, Syaiful Anwar juga ikut mejelaskan tentang 

evaluasi yang dilakukan di pesantren Puncak Darussalam dengan 

meggunakan proses wawancara langsung: 

Pembelajaran kitab kuning di pesantren Puncak Darussalam 

pamekasan ini dievaluasi dengan menggunakan 2 metode, yaitu 

metode iktisaf dan metode al-kassyaf. Evaluasi ini dilakukan setiap 

2 bulan sekali untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar yang 

telah dilaksanakan oleh siswa
281

 

 

Evaluasi keberhasilan belajar yang dilakukan di pesantren Puncak 

Darussalam  dijelaskan oleh ustadz  M. Rusdi dengan beberapa kriteria 
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penilainnya. Berikut penjelasan yang diberikan oleh ustadz  M. Rusdi 

melalui proses wawancara langsung di pesantren Puncak Darussalam: 

Evaluasi keberhasilah belajar dipesantren ini dilakukan setiap 2 

bulan sekali dengan menggunakan sistem tanya jawab/tes lisan, 

dalam kegiatan evaluasi ini terdapat beberapa kriteria penilaian 

yang telah ditentukan oleh pesantren agar siswa bisa dinyatakan 

lulus dalam evaluasi tersebut.
282

 

 

Hal senada juga dijelaskan oleh ustadz  Habibullah dengan 

penjelasan yang sangat rinci tentang proses evaluasi yang dilakukan di 

pesantren Puncak Darussalam  Pamekasan: 

Terdapat 2 metode yang digunakan oleh pesantren dalam 

melakukan proses evaluasi hasil belajar kitab kuning, motede 

tersebut yaitu metode iktisaf dan metode al-kassyaf. Metode 

tersebut sudah digunakan oleh pesantren ini sejak pesantren ini 

didirikan. Dalam metode tersebut, pesantren menetapkan proses 

evaluasi dilakukan dengan sistem tanya jawab atau tes lisan pada 

setiap kegiatan belajar mengajar yang telah ditentukan. Untuk 

proses evaluasi kelulusan dalam pembelajaran kitab kuning 

tersebut. pesantren menggunakan teknik demonstrasi, baik itu 

secara internal maupun eksternalnya untuk ketuntasan belajar 

siswa.
283

 

 

Observasi peneliti dalam kegiatan ini, menunjukkan pendalaman 

data harus terus di kaji, sebab dalam penglihatan peneliti, tes secara lisan 

dan tes secara tulis yang diberikan oleh para ustadz, membangkitkan santri 

belajar dengan konsentrasi dan kekuatan daya hafal pada penguasaan 

materi yang telah dilikinya.
284

 

Ustadz  Ali Murtadho juga ikut berpendapat dalam hal evaluasi 

keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran kitab kuning ini, beliau 
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mejelaskan tetang metode yang digunakan sampai pada rincian penilaian 

yang harus ditempuh oleh siswa dalam proses evaluasinya.  

Kegiatan evaluasi dipesantren ini dilakukan setiap 2 bulan sekali 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh pesantren. Proses 

evaluasinya dilakukan dengan menggunakan sistem tanya jawab 

atau tes lisan, dimana siswa akan dinyatakan lulus jika hasil 

evaluasinya mencapai target belajar yang sudah ditentukan. Target 

belajar pada proses evaluasi dengan menggunakan metode al-

kassyaf yaitu harus diatas 90, dimana rincian penilaiannya adalah 

bacaan =20, makna=20, nahwu=20, sorrof=20, fasohah=20, dan 

jumlah=20. Jika siswa mampu mencapai nilai tersebut dalam 

evaluasi belajarnya, maka siswa tersebut akan dinyatakan lulus 

dalam proses pembelajaran.
285

 

 

Menindaklanjuti informasi tentang evaluasi kelulusan dalam 

ketuntasan pembelajaran kitab kuning, ustadz Adnan Maulana 

menjelaskan bahwa: 

Tingkat kelulusan dapat dievaluasi pada metode iktisaf dan al-

kassyaf pada tiap-tiap juz pencapaian anak dalam kurun waktu 

yang telah dicapai, maka setiap peserta didik atau santri yang telah 

mencapai ketuntasan juz-per-juz nya dapat mengikuti kegiatan 

demonstrasi. Demonstrasi ini dilakukan oleh dewan ustadz atau 

pengajar dari dalam pesantren sendiri (internal), bahkan pengasuh 

sendiri ikut serta melakukan evaluasi, dan juga terdapat penguji 

atau pengevaluasi kalangan masyarakat luar pesantren (eksternal).  
286

 

 

Hal senada dengan apa yang telah disampaikan oleh ustadz  Adnan 

Maulana juga disampaikan oleh ustadz  Ali Murtadho melalui 

pejelasannya pada proses wawancara langsung di Pesantren Puncak 

Darussalam . 

                                                 
285

 Wawancara dengan Ustadz Ali Murtadho, di Kantor Puncak Darussalam. 16 Maret 2020. Jam 

11.00 WIB 
286

 Wawancara dengan Ustadz Adnan Maulana, di Kantor Puncak Darussalam. 16 Maret 2020. 

Jam 11.00 WIB 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

191 

 

 

 

Evaluasi yang dilakukan menggunakan motode iktisaf dan al-

kassyaf disini untuk mengukur tingkat kelulusan siswa pada 

pencapaian belajar kitab siswa dari tiap-tiap juznya.
287

 

 

Kegiatan demonstrasi yang dilakukan di Pesantren Puncak 

Darussalam untuk megukur atau megevaluasi kelulusan siswa dijelaskan 

oleh ustadz  M. Rusdi. Beliau meyampaikan bahwa: 

Kegiatan demonstrasi yang dilaksanakan dalam proses evaluasi 

siswa ini dilakukan oleh beberapa orang dari internal maupun 

eksternal, dari internal sendiri terdapat dewan ustadz  atau pengajar 

serta pengasuh pesantren itu sendiri, sedangkan dari eksternal 

terdapat pengevaluasi dari kalangan masyarakat diluar pesantren.
288

 

 

Habibullah selaku ustadz  di pesantren Puncak Darussalam 

Pamekasan mejelaskan secara rinci megenai proses evaluasi ketuntasan 

belajar kitab kuning siswa sampai pada evaluasi kelulusan siswa degan 

meggunakan proses demonstrasi yang dilaksankan oleh sekolah: 

Proses evaluasi yang dilaksanakan menggunakan kegiatan 

demonstrasi yang dievaluasi oleh seseorang didalam pesantren 

(internal) maupun orang diluar pesantren atau kalangan 

masyarakan (eksternal). Siswa yang telah mencapai ketuntasan 

belajar kitab dari juz-per-juz dalam evaluasi tingkat kelulusan 

dengan menggunakan metode iktisaf dan al-kassyaf dapat 

mengikuti kegiatan demonstrasi tersebut. Tapi jika siswa belum 

mencapai ketuntasan juz-per-juz dalam evaluasi dengan 

menggunakan metode tersebut, maka siswa tersebut harus 

menuntaskan belajarnya terlebih dahulu.
289

 

 

Dalam dunia pendidikan, evaluasi merupakan kegiatan pokok yang 

menjadi perhatian penting dalam sebuah kegiatan pelaksaaan pembelajaran 

yang ada, hal ini membuat peneliti juga ikut memperhatikan bagaimana 

manajemen evaluasi di sebuah pesantren dikelola khususnya dalam 
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pebelajaran kitab kuning dengan metode belajar baca kitab kuning yang 

digunakan. 

Di pesantren Puncak Darussalam, berdasarakan data-data dari awal 

penggalian informasi dan pemahaman terhadap data-data penelitian, 

membawa peneliti untuk memahami serta detail dan rinci dari berbagai 

data dan sumber yang ada, bahwa model evaluasi dalam implementasi 

pembelajaran kitab kuning yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh 

pesantren Puncak Darussalam dengan menggunakan metode iktisaf dan al-

kassyaf, dilakukan dengan sistem evaluasi internal dan eksternal, evaluasi 

internal merupakan evaluasi melalui tes tulis dan tes lisan, hal di lakukan 

pada tiap-tiap pembelajaran berlangsung, dan dilakukan oleh guru 

pembimbing (istilah yang digunakan di pesantren), dengan santri atau 

peserta didik, sedangkan evaluasi eksternal, dilakukan melalui evaluasi 

model demonstrasi, yang dilakukan oleh orang dari luar pesantren, baik 

dari kalangan orang tua atau wali, atau dari seseorang yang diminta atau 

diundang oleh pengelola untuk melakukan evaluasi dengan memberikan 

tes kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat ketuntasan dan 

kelulusannya dengan memiliki kemampuan baca serta pemahaman 

terhadap kitab kuning. 

C. Paparan dan Analisis Situs 3. Pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo 

Situbondo 

1. Bagaimana tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren? 

Pondok pesantren atau yang dikenal lebih simpel pesantren, sampai 

saat ini masih tetap menjadi kajian yang belum selesai, dan tanpa batas, 
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dari segala unsur peran dan kiprahnya di Indonesia sebagai agen of change 

masyarakat yang penuh dengan budya dan tradisinya masing-masing, 

namun pesantren tetap eksis membangun peradaban islam tersendiri demi 

terciptanya kehidupan yang lebih baik.  

Namun perlu dipahami secara mendalam bahwa pesantren dalam 

mencapai cita-cita2 sucinya dalam tafaqquh fi al-din tidak terlepas dari 

berbagai kegiatan-kegiatan pendidikan yang di dalamnya terdalam proses 

kegiatan belajar mengajar tentang ajaran-ajaran islam yang berlandaskan 

al-qur’an dan al-hadits melalui kajian-kajian kitab klasik yang disebut 

kitab kuning karya-karya ulama’ besar terkemuka. Dalam pembelajaran 

kitab kuning menjadi ruh bagi pesantren untuk membimbing manusia 

kepada jalan yang sesuai syariat islam.  

Kitab kuning yang menjadi bahan pembelajaran inti dari adanya 

sebuah pesantren, perlu adanya beberapa proses kegiatan yang dijalankan, 

termasuk kegiatan belajar mengajar, baik yang dilakukan oleh pengasuh 

pesantren kepada santri-santrinya, atau para guru (ustadz yang ditunjuk 

pengasuh untuk memberikan beberapa materi ajar yang ada dalam 

beberapa kitab kuning yang dipilihnya kepada santri, bahkan kajian kitab 

kuning tersebut, tidak sembarangan diberikan kepada santri, melainkan 

diberikan menurut jenjang umur dan kemampuannya, bahkan sampai saat 

ini sudah banyak pesantren yang mengembangkan beberapa konsep dan 

strateginya dalam hal kegaiatan pembelajaran kitab kuning, mulai dari 

belajar membaca, memberi makna, serta memahami isi kandungannya, 
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pesantren-pesantren saat mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan sains dan teknologi khususnya di bidang ranah pendidikan. 

Berdasarkan pemahaman diatas, peneliti tidak menutup 

keinginannya untuk mengetahui beberapa hal penting terkait dengan 

upaya-upaya pesantren dalam mengembangkan pembelajaran kitab kuning 

yang di jalanakan di dalam pesantren. Seperti penelitian ini, yang di 

lakukan di Pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo, peneliti 

mencari dan menghimpun serta memahami informasi-informasi yang 

diperoleh tentang manajemen perencanaan pembelajaran kitab kuning di 

pesantren. 

Informasi-informasi data yang diperlukan peneliti, melalui saran 

dan petunjuk dari pengurus yayasan pesantren Salafiyah Syafi`iyah 

Sukorejo Situbondo, untuk dapat menggali data tentang penelitian ini 

secara langsung kepada lembaga Bahtsul Masa’il, Pengajian dan 

Amsilatuna Putra, selaku lembaga yang diberi wewenang dan tanggung 

jawab oleh pengasuh pesantren untuk mengelola dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran kitab kuning. 

Perjalanan Peneliti untuk menuju lembaga Bahtsul Masa’il, 

Pengajian dan Amsilatuna Putra di Pesantren Salafiyah Syafi`iyah 

Sukorejo Situbondo, cukup mudah dan cepat, dengan beberapa petunjuk 

yang diterima peneliti, maka bisa menemui Ustadz Irsyad Syam, M, HI, 

selaku Kepala Sub bagian Bahtsul Masa’il, Pengajian dan Amsilatuna 

Putra (LBMPA). Terkait perencanaan pembelajaran kitab kuning, melalui 
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metode belajar baca kitab kuning yang ada di Pesantren Salafiyah 

Syafi`iyah Sukorejo Situbondo, beliau menceritakan bahwa; 

Implementasi pembelajaran kitab kuning dilakukan dengan atau 

melalui metode khusus di pesantren Sukorejo ini, pada awal 

pesantren beridiri masih sebatas kajian kitab kuning biasa atau 

tidak menggunakan metode khusus, artinya hanya sebatas 

memberikan syakal, baru membaca dan memaknai sesuai yang 

diberikan oleh pengajar atau gurunya, baik pengasuh atau Ustadz 

yang di beri tugas oleh pengasuh.
290

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ustadz  Moh. Fatani, S. Pd. I 

megenai pembelajaran kitab kuning di pesantren sukorejo; 

Pada awal didirikannya pesantren sukorejo ini, pembelajaran kitab 

kuning hanya sebatas kajian kitab kuning biasa. Tapi dengan 

berjalannya waktu, pembelajaran kitab kuning ini dilakukan 

dengan menggunakan metode khusus yang sudah ditetapkan oleh 

pesantren yang salah satu tujuannya yaitu untuk memberikan 

dasar-dasar ilmu mempelajari kitab kuning baik membaca maupun 

memahami kitab kuning.
291

 

 

Ustadz  Mohammad Jakfar Sidiq,S.Pd.I juga meyampaikan hal 

yang senada dengan apa yang telah disampaikan oleh Ustadz  Irsyad Syam 

melalui proses wawancara langsung yang dilakukan di pesantren sukorejo. 

Beliau menjelaskan; 

Metode pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran kitab 

kuning tersebut dilakukan dengan seiring berjalannya waktu. 

Sebelum metode pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran 

kitab kuning saat ini, pesantren sukorejo hanya menerapkan 

pembelajaran kitab kuning hanya sebatas kajian biasa dan tidak 

menggunakan metode-metode khusus.
292

 

 

Panjang lebar pembincangan dan penjelasan dari Ustadz Irsyad 

Syam, M, HI, selaku Kepala Sub bagian Bahtsul Masa’il, Pengajian dan 
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Amsilatuna Putra (LBMPA). Terkait perencanaan pembelajaran kitab 

kuning, melalui metode belajar baca kitab kuning yang ada di Pesantren 

Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo, beliau menceritakan bahwa; 

Pembelajaran kitab kuning menggunakan metode khusus, baru 

dimulai pada tahun 2002, dengan petunjuk dari pengasuh, bahwa 

pesantren perlu mencari dan menggunakan metode-metode 

pembelajaran kitab. Dengan tujuan untuk mencetak peserta 

didik/santri-santri paham dan bisa baca kitab dengan baik dan 

benar dan mengetahui dasar-dasar ilmu mempelajari kitab kuning. 

Pengasuh memilih metode amsilati yang berpusat di Jepara Jawa 

Tengah. Namun pada tahun 2013 sampai pad tahun 2016 

pelaksanaan metode tersebut sempat berhenti tidak berjalan tanpa 

sebab. Namun kembali di gunakan kembali pada tahun 2016 

dengan petunjuk dan semangat pengasuh untuk menggunakan 

metode amsilati tersebut dijalankan kembali.
293

 

 

Ustadz  Mujtaba meyampaikan  hal yang senada dengan apa yang 

telah disampaikan oleh Ustadz  Irsyad Syam. 

Metode pembelajaran khusus yang digunakan pada pembelajaran 

kitab kuning yaitu metode amsilati yang berpusat di jawa tengah. 

Metode ini digunakan mulai tahun 2002 sesuai dengan petunjuk 

dari pengasuh pesantren.
294

 

 

Ustadz  Amirul mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna 

mejelaskan tetang awal mula diterapkannya metode amsilati di pesantren 

sukorejo degan sangat rinci. Beliau meyampaikan; 

Pada tahun 2002, pesantren sukorejo memulai pembelajar kitab 

kuning dengan menggunakan metode khusus yaitu metode amsilati, 

dimana metode ini berpusat di jepara jawa tengan, metode amsilati 

ini sempat berhenti pada tahun 2013 karena alasan tertentu. Namun 

pada tahun 2016 metode amsilati ini digunakan kembali oleh 

pesantren sukorejo dengan petunjuk dan semangat yang diberikan 

oleh pengasuh pesantren ini.
295
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Peneliti terus menggali data bersama Ustadz Irsyad Syam, M, HI, 

selaku Kepala Sub bagian Bahtsul Masa’il, Pengajian dan Amsilatuna 

Putra (LBMPA) sekaligus orang pertama yang di panggil dan ditunjuk 

oleh pengasuh untuk mempelajari, mengelola dan menjalankan metode 

amsilati kembali di Pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo, 

peneliti menelusuri rencana untuk pembelajaran kitab kuning dengan 

metode amsilti tersebut, beliau menceritakan bahwa; 

Untuk menjalankan metode amsilati yang berpusat di Jepara Jawa 

Tengah, maka pengasuh merencanakan para tenaga pengajar 

sekaligus pengelola pembelajarannya, dengan mengutus 12 orang 

ke pusat amsilati di Jepara Jawa Tengah, untk studi banding dan 

ikut pelatihan pembelajaran amsilati, pelatihannya selama 7 hari.
296

 

 

Diantara nama-nama orang yang ikut pelatihan di pusat amsilati, 

sebagai berikut: 

1 Irsyad Syam, M, HI 

2 Moh. Fatani, S. Pd. I 

3 Fathollah, S. Pd. I 

4 Junaidi, S. HI 

5 Amirul Mukminin, M. Pd. I 

6 Rahmawi 

7 Mohammad Jakfar Sidiq,S.Pd.I 

8 Mujtaba 

9 Syaukil Adhim 

10 Horiyanto, S.Pd.I 

11 Akhul Adib, S.Pd.I 

 

Ustadz Moh. Fatani, S. Pd. I selaku guru yang diutus di amsilati 

jepara jawa tengah untuk melakukan pelatihan, beliau menjelaskan 

                                                 
296

 Wawancara dengan Ustadz Irsyad Syam, di Kantor LBMPA Pesantren Salafiyah Syafi`iyah 

Sukorejo Situbondo. 13 Januari 2020. 11.00 WIB 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

198 

 

 

 

Metode amsilati disini berpusat pada pesantren jepara jawa tengah, 

maka dari sini pengasuh mengutus para pengajar sekaligus para 

pengelola pembelajarannya untuk mengahadiri pelatihan di 

pesantren jepara jawa tengah tersebut.
297

 

 

Mohammad Jakfar Sidiq,S.Pd.I juga berpendapat yang senada 

dengan yang di jelaskan oleh Ustadz  Moh fatani bahwasanya  

Tenaga pengajar sekaligus para pengelola yang bertanggung jawab 

dalam bidang pembelajarannya diutus untuk mendatangi pusat 

amsilati untuk melakukan studi banding disana.
298

 

 

Hal yang sama juga di jelaskan oleh Akhul Adib, S.Pd.I selaku 

pembimbing dan tim penguji, beliau menjelaskan beberapa pengajar yang 

ikut seta dalam pelatihan amsilati di jepara jawa tengah tersebut. 

Pengutusan 12 orang para tenaga pengajar serta para pengelola 

pembelajarannya yang di lakukan oleh pesantren yang ada di 

sukorejo situbondo ini untuk mengikuti studi banding serta 

pelatihan pembelajaran di pesantren yang menjadi pusat dari 

metode amsilati tersebut. Beberapa tenaga guru yang di utus yaitu 

Ustadz  Irsyad Syam , M, HI, Ustadz  Moh. Fatani, S. Pd. I, Ustadz  

Fathollah, S. Pd. I, Ustadz  Junaidi, S. Pd. I, Ustadz  Amirul 

Mu’minin, M. PD. I, Ustadz  Rahmawi, Ustadz  Mohammad Jakfar 

Sodiq, S. Pd. I, Ustadz  mujtaba, Ustadz  syaukil Adhim, Ustadz  

Horiyanto, S.Pd.I, Ustadz  Akhul Adib.
299 

 

Ustadz Mujtaba juga menambahkan sedikit penjelasn dari 

pemaparan Ustadz-ustadz diatas mengenai kesedan waktu yang di berikan. 

Pelatihan pembelajaran amsilati disini dilakukan selama 7 hari 

yang di lakukan pesantren di sukorejo dengan mengutus para 

tenaga pengajar sekaligus para pengelola menuju titik pusat 

amsilati yang ada di jepara jawa tengah.
300
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Ustadz Amirul mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna 

beliau menjelaskan secara lebih rinci terkait tenaga guru, waktu serta 

tempat yang menjadi pusat dalam pelatihan amsilati tersebut. 

Pengasuh pesantren sukorejo situbondo ini merencanakan para 

pengajar serta para pengelola pembelajaran, sekitar 12 orang yang 

akan di berangkatkan menuju pusat amsilati di jepara jawa tengah 

dengan mengikuti pelatihan amsilati selama 7 hari di sana dengan 

tujuan memahami dasar-dasar ilmu mempelajari kitab kuning baik 

membaca maupun memahami.
301

 

 

Setelah beberapa kali menemui Ustadz Irsyad Syam, M, HI, selaku 

Kepala Sub bagian Bahtsul Masa’il, Pengajian dan Amsilatuna Putra 

(LBMPA), peneliti menelusuri tentang rencana metode amsilati akan 

dilaksanakan di Pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo , 

beliau menceritakan bahwa; 

Berdasarkan perjalanan panjang upaya untuk melaksanakan 

pembelajaran kitab kuning melalui metode khusus yang disebut 

amsilati, maka para pengelola berupaya bersama membuat 

semacan time schedule atau bisa juga disebut profil program kitab 

kuning, dengan sedikit mengembangkan penggunaan metode 

amsilati sesuai kemampuan dan keadaan di pesantren Sukorejo, 

artinya pengguanaan metode amsilati tersebut tidak sama 100% 

seperti yang di laksanakan di Pusat Amsilati Jepara Jawa 

Tengah.
302

 

 

Ustadz Mujtaba menerangkan  mengenai rencana yang digunakan  

metode amsilati, beliau menerangkat sebaga berikut 

Upaya dalam melaksanakan pembelajaran kitab kuning yang 

mengunakan metode amsilati, disini para pengelola diharapkan 

bisa  menyiapkan schedul yang mana disebut juga profil program 

kitab kuning.  
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Amirul mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna juga 

menjelaskan secara lebih detail dan yang senada pula dengan pendapat 

yang di paparkan oleh  Ustadz  Mujtaba. 

Time line schedul atau bisa disebut juga profil program kitab 

kuning yang disiapkan pengelola dalam pembelajaran kitab kuning 

dengan metode amsilati. Metode amsilati disini tidak sama 100% 

dengan metode amsilati yang ada di pesantren-pesantren lainnya, 

pada pesantren di Sukorejo ini lebih mengembangkan penggunaan 

metode asilati sesuai dengan kemampuan yang dimiliki santri dan 

pengajar di pesantren sukorejo situbondo. 

 

Penggalian data secara maksimal terus peneliti gali dan telusuri 

sampai pada kejenuhan data, seperti yang jabarkan secara detail oleh  

Ustadz Irsyad Syam, beliau menyampaikan bahwa; 

Untuk lebih detailnya rencana program pembelajaran kitab kuning 

dengan belajar baca kitab kuning menggunakan metode amsilati, 

tujuan dari metode ini yaitu memberikan dasar-dasar ilmu 

mempelajari kitab kuning. Hasil pengembangan format yang 

direncanakan oleh pengurus bersama pihak-pihak terkait pesantren, 

dan juga dengan petunjuk pengasuh. Dan program tersebut diberi 

nama Program Bimbingan Kitab Kuning dengan nama 

Amsilatuna..
 303

 

 

Pengamatan peneliti melalui dokumen yang dimiliki oleh LBMPA 

melalui petunjuk Ustadz Irsyad Syam bersama para pengelola yang lain. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN PER-SEMESTER
304

 

 Mampu menguasai 90 bait khulashoh beserta qoidati dan materi jilid 1,2 dan 3 

pada semester 1, 95 bait khulashoh beserta qoidati dan materi jilid 4 dan 5 pada 

semester 2, mampu menguasai tatimmah 1, 2 dan Shorfiyah, dan mampu 

mempraktekkan sesuai dengan metode amtsilati pada kitab safinatun najah dan 1 

bab fathul Qorib pada semester 3 dengan baik dan benar.  
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SEMESTER JILID  

SATU JILID I, II dan III 

Kitab Qo’idati dan Khulashoh 

DUA JILID IV dan V 

Kitab Qo’idati dan Khulashoh 

TIGA Praktek ke kitab Kuning 

Meliputi Qoidati, khulasoh, Tatimmah 1,2 dan 

Shorfiyah pada Kitab Safinatun Najah dan 1 bab 

Fathul Qorib 

 

 Mampu menentukan pangkat kalimat dengan baik dan benar 

 Mampu menjelaskan isi kandungan kitab yang sudah ditentukan diatas. 

 Mampu mengaplikasikan isi kitab kuning dalam kehidupan sehari-hari 

 Mampu membaca kitab kuning dengan menggunakan metode amtsilati. 

 

STRUKTUR KURIKULUM DAN DISTRIBUSI
305

 

No Semester Materi 

Distribusi 

Tiap 

Minggu 

Jumlah 

dalam 

Semester 

 

1 

 

SATU 

a. Jilid I, 

 Huruf jer 

 Isim Dhomir 

 Isim isyaroh 

 Isim maushul 

b. Jilid II, 

 Tanda-tanda isim 

 Macam-macam 

isim 

 Wazan-wazan isim 

fa’il 

 Wazan-wazan isim 

maf’ul 

 Wazan-wazan 

masdar 

c. Jilid III, 

 Mubtada’ dan 

khabar 

 Nawasikh 

 Isim ghoiru 

munshorif 

 Isim musytaq 

8 JTM 128 JTM 
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 Isim mu’tal 

 Tawabi’ 

d. Qo’idati dan Khulashoh 

90 bait 

 

2 DUA 

e. Jilid IV 

 Fi’il madhi 

 Fa’il 

 Wazan-wazan fi’il 

madhi mazid 

 Pelengkap kalimat 

f. Jilid V 

 Fi’il mudhari’ 

 Wazan-wazan fi’il 

mudhori’ mazid 

 ‘amil yang 

menashobkan fi’il 

mudhari’ 

 ‘amil yang 

menjazemkan fi’il 

mudhari’ 

 Fi’il amar 

 muhimmat 

g. Qo’idati dan Khulashoh 

95 bait 

 

8 JTM 128 JTM 

3 TIGA 

Praktek  

a. Tatimmah 1 dan 2 

b. Shorfiyah 

c. Kitab Safinatun Najah 

d. 1 bab Kitab Fathul 

Qorib 

 

8 JTM 128 JTM 

 

Hal yang sama juga disampakan oleh Ustadz  Moh. Fatani, S. Pd. I 

mengenai pembelajaran ktab kuning di pesanten sukorejo 

Tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning yang dilakukan di 

pesantren ini yaitu menggunakan metode amsilati dan metode ini 

dikembangkan menjadi bimbingan kitab kuning dengan nama 

amsilatuna, dimana tujuan implementasinya adalah memberikan 

dasar-dasar ilmu mempelajari kitab kuning kepada para santri.
306
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Ustadz Mohammad Jakfar Sidiq,S.Pd.I juga menyampaikan hal 

yang senada dengan apa yang disampaikan oleh Ustadz  Irsyad Syam 

melalui proses wawancara langsung yang dilakukan di pesantren Sukorejo, 

beliau menjelaskan. 

Capaian persemester dalam proses pembelajaran ini santri mamapu 

menguasai 90 bait khulashoh, beserta qoidati materi jilid 1,2 dan 3 

pada semester 1.
307

 

 

Peneliti juga mendapatkan informasi data yang sama dari Ustadz 

Akhul Adib, S.Pd.I selaku pembimbing dan tim penguji tentang tujuan 

implementasi pembelajaran kitab kuning, seperti penuturan beliau 

bahwasanya. 

Tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning dengan metode 

amsilati sangatlah melatih santri dalam mempelajari cara membaca 

dan memahami maknanya.
308

 

 

Ustadz Mujtaba selaku pengajar di pesantren sukorejo situbondo 

beliau juga memaparkan bahwasanya. 

Metode amsilati yang saat ini semakin di kembangkan menjadi 

program bimbingan yang disebut amsilatuna, pengembanagan 

format tersebut direncanakan oleh pihak pengurus serta pihak-

pihak yang terkait yang ada di pesantren tersebut. 

 

Informasi yang sama juga di jelaskan oleh Ustadz Amirul 

mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna secara lebih rinci, beliau 

menjelaskan sebagai berikut. 

Rencana program pembelajaran kitab kuning yang direncanakan 

sebelumnya sudah berjalan dengan baik. Santri menjadi lebih 

mudah memahami pembelajaran kitab kuning. Program 

pengembangan pembelajaran ini di lakukan oleh bebrapa pihak 
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seperti pengurus dan juga pihak-pihak yang terkait baik dalam 

pesantren maupun luar pesantren.
309

 

 

Pembelajaran kitab kuning dengan berbagai format pembelajaran 

yang disusun dengan rapi, masih tetap membutuhkan beberapa tujuan-

tujuan dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini, pembelajaran kitab kuning 

dengan menggunakan metode belajar baca kitab kuning yang kita kenal 

sesuai data lapangan yaitu metode Amsilati, masih tetap muncil pertanyaan 

mendasar, untuk siapa yang akan belajar kitab kuning menggunakan 

metode tersebut, maka dalam hal ini membuka peneliti untuk terus 

menggali data semaksimal mungkin.   

Kembali peneliti menemui Ustadz Irsyad Syam, untuk mencari 

informasi tentang tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning 

Amsiltunan di pesantren Sukorejo dengan desain dan format program yang 

telah disusun, beliau menjelaskan bahwa; 

Tujuan implementasi pembelajaran kitab menggunakan metode 

khusus, bertujuan untuk mencetak dan membantu santri-santri 

mudah membaca dan memahami kandungan isi dari kitab kuning. 

Selain itu, tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning yaitu 

untuk memberikan dasar-dasar ilmu mempelajari kitab kuning baik 

dengan membaca maupun memahami isi dan makna yang 

terkandung di dalamnya. Maka dalam pengelola program 

bimbingan pembelajaran kitab kuning ini, memberikan persyaratan 

khusus bagi santri yang akan masuk dan mengikuti program, yaitu 

harus bisa baca tulis al-qur.an dengan baik dengan mengikuti tes 

masuk program bimbingan kitab kuning Amsiltuna, dan bagi yang 

tidak lulus tes masuk Amsiltuna, maka diwajibkan ikut Program 

Qira’atuna, yang di dalamnya berisi tentang pembelajaran baca 

tulis al-quran.
310
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Ustadz Moh. Fatani, S. Pd. I menjelaskan tentang tujuan dan 

metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning, beliau 

menjelaskan bahwasanya   

Dalam sebuah pemikiran peserta didik atau santri merupakan 

sasaran pertama yang dibutuhkan dalam pesantren terutama dalam 

pesantren sukorejo situbondo ini. Dari segi tujuan pesantren ini 

menggunakan pembeljaran kitab kuning sebagai tombak dalam 

membentuk santri agar bisa membaca dan memahami isi 

kandungan dari kitab kuning tersebut.  

 

Hal lain juga di paparkan oleh Ustadz Mohammad Jakfar 

Sidiq,S.Pd.I selaku pengajar di pesantren sukorejo situbondo ini, beliau 

memaparkan  

Pesantren salafiyah Syafi’iyah sukorejo situbondo dalam 

membangun pesantren ini pasti memiliki tujuan yang kuat. Tujuan 

yang diharapakan disiniyaitu pesantren mampu mencetak santri-

santri yang berkualitas, mampu mengetahui cara membaca dan 

juga bagaimana cara memahami kitab kuning tersebut. 

  

Hal yang senada juga disampaikan oleh Ustadz   Akhul Adib, 

S.Pd.I selaku pembimbing dan tim penguji, bahwasanya 

Proses yang dilakukan terhadap santri yang baru masuk dan ingin 

bergabung, pihak pengelola memberikan persyaratan khusus 

seperti bisa baca tulis al-qur’an dan juga bisa mengikuti tes masuk 

program pembelajaran kitab kuning.  

 

Ustadz Mujtaba menambahkan sedikit informasi yang telah Ustadz  

akhul adib paparkan, belau menambahkan bahwa. 

Persyaratan demi persyaratan yang dilakukan sebagai bahan untuk 

membantu santri masuk dalam program pembelajaran kitab kuning, 

tes masuk program bimbingan kitab kuning, santri akan di 

hadapkan dengan tes amsiltuna sedangkan bagi santri yang tidak 

lulus tahap itu maka santri juga diwajibkan perlu mengikuti 

program Qira’atuna. 
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Ustadz Amirul mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna 

menjelaskan secara lebih detail tentang metode serta proses dalam 

pembelajaran kitab kuning. Beliau menjelaskan 

Santri menjadi sasaran utama dalam mencapai tujuan pesantren, 

suatu pesantren tidak akan mencapai tujuan tanpa adanya santri 

karena santri disini menjadi titik utama dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Untuk masuk dalam pesantren, pihak pengelola 

memberikan beberapa persyaratan untuk masuk dalam pesantren 

ini diantaranya santri bisa membaca al-qur’an dan mampu 

melewati tes masuk dengan tahap amsiltuna dan juga qira’atuna.  

 

Berdasarkan data dia atas, santri sebagai peserta didik di pesantren 

merupakan sasaran utama dalam proses pembelajaran kitab kuning di 

pesantren, apapaun metode belajar mengajar yang hendak digunakan, 

namun santri menjadi subjek dan objek dari metode tersebut. Namun 

santri dalam melakukan kegiatan pembelajaran kitab kuning, tidak 

cukup hanya metode tersebut dilakukan dengan sendirinya, namun 

membutuhkan sarana yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajarnya, sarana belajar mengajar tersebut tidak jauh berbeda 

dengan dunia pembelajaran lainnya dalam dunia pendidikan baik 

formal, non formal maupun in-formal. 

Peneliti tidak berhenti pada data-data yang sudah diterima, 

namun peneliti mencoba meminta keterangan dari Ustadz Irsyad Syam, 

untuk mencari informasi tentang rencana dan tujuan implementasi 

dalam pembelajaran kitab kuning, akhirnya beliau menuturkan bahwa; 

Rencana lain yang sempat menjadi pokok pembahasan dalam 

perencanaan awal, yaitu tentang sarana sebagai tempat kegiatan 

belajar mengajar kitab kuning melalui metode amsilati, namun 

tidak terlalu menjadi beban bagi kami, karena pesantren, maka 

kemungkinan besar menggunakan fasilitas sarana tempat belajar 
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mengajar yang akan digunakan. Dan akhirnya kesepakatan 

bersama dengan petunjuk pengasuh, maka menggunakan ruangan-

ruangan kelas yang ada, dengan tidak mengganggu jadwal kegiatan 

yang lain di lembaga tersebut. Hal ini akan mempermudah santri 

dalam kegiatan pembelajaran kitab kuning di kelas.
311

 

 

Ustadz Akhul Adib, S.Pd.I selaku pembimbing dan tim penguji 

menjelaskan mengenai sarana yang akan digunakan di dalam pesantren 

sukorejo situbondo ini. 

Dalam implementasi pembelajaran kitab kuning, perencanaan awal 

yang dilakukan kini menjadi salah satu pokok pembahasan dalam 

sarana yang ada di pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo 

Situbondo, yang mana sarana yang digunakan menjadi salah satu 

tempat yang menyosong proses kegiatan belajar mengajar kitab 

kuning melalui metode amsilati.
312

 

 

Hal yang sama juga di tambahkan oleh Ustadz Mujtaba selaku 

pengajar di pesantren sukorejo situbondo. Yang mana beliau menjelaskan 

bahwa. 

Sarana yang ada di pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo 

Situbondo, sarana yang dijadikan tempat sebagai kegiatan belajar 

mengajarkan menggunakan ruang-ruang kelas sebagai tempat 

kegiatan belajar mengajar. Melalui sarana yang baik maka akan 

membuat santri nyaman ketika pembelejaran di kelas 

berlangsung.
313

 

 

Amirul mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna memberkan 

informasi yang sama dan hal yang serupa terkait sarana yang digunakan di 

pesantren ini. 

Salah satu pokok pembahasan yang sudah direncanakan sejak awal 

yaitu mengenai sarana yang menjadi tempat kegiatan belajar 

mengajar kitab kuning melalui metode amsilati. Ruang-ruang yang 

di gunakan dalam hal ini yaitu adalah ruangan kelas. Yang awalnya 
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sempat menjadi beban bagi pesantren, akan tetapi dengan 

berjalannya waktu para pengurus juga pengasuh bersepakat untuk 

mengunakan ruangan kelas sebagai tempat berjalannya proses 

kegiatan belajar mengajar. Dengan didukungnya sarana yang 

memadai, maka tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pondok pesantren akan lebih cepat terealisasikan dan tercapai 

dengan baik, dimana tujuan implementasi pembelajaran kitab 

kuning yaitu memberikan dasar-dasar ilmu mempelajari kitab 

kuning kepada santri baik dalam membaca maupun memahami 

kitab kuning
314

 

 

Dalam segala upaya penelitian ini, peneliti sendiri tidak merasa 

cukup menggali dan menelususri data-data terkait kajian penelitian yang 

terfokus, namun peneliti dan sumber data merasa ada pada titik temu 

mendasar dalam menjawab pertanyaan penelitian, shingga dapat 

membantu peneliti mencari dan membuat temuan-temuan data penelitian 

berdasarkan informasi-informasi yang terhimpun dari berbagai sumber, 

khususnya dari key Instrumen, pengamatan maupun dokumen-dokumen 

yang ada di lapangan.  

Tujuan Implementasi pembelajaran kitab kuning melalui metode 

belajar baca kitab kuning di Pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo 

Situbondo, direncanakan pesantren dalam pembelajaran kitab kuning 

dengan metode baca kitab, di kelola oleh bagian organiasai  Bahtsul 

Masa’il, Pengajian dan Amsilatuna Putra (LBMPA) yang ada di pesantren, 

dengan langkah awal pengeurus LBMPA merencanakan pembelajaran 

kitab kuning dengan menentukan tujuan dan metode Amsilati yang akan 

digunakan dalam pembelajarannya, dengan tidak mengesampingkan 

rencana sumber daya manusia yaitu tentang tenaga pengajar atau guru 

yang akan membimbing metode Amsilati, dengan memebrikan pelatihan-
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pelatihan di pusat Amsilati, dan juga tentang sistem rencanapengelolaan 

peserta didik atau santri sebagai sasaran pembelajaran kitab kuning. 

Rencana lain yang bisa dilakukan tentang sarana belajar yaitu ruang 

belajar sebagai fasilitas yang juga ikut mendukung terlaksananya 

pembelajaran kitab kuning, dan rencana terakhir yang dilakukan dalam 

pembelajaran kitab kuning, pengurus atau pengelola juga merencanakan 

sistem evaluasi untuk mengetahui hasil belajar santri dalam pembelajaran 

kitab kuning. Dengan didukungnya sarana yang memadai, maka tujuan 

implementasi pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren akan lebih 

cepat terealisasikan dan tercapai dengan baik, dimana tujuan implementasi 

pembelajaran kitab kuning yaitu memberikan dasar-dasar ilmu 

mempelajari kitab kuning kepada santri baik dalam membaca maupun 

memahami kitab kuning. 

2. Bagaimana strategi implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren? 

Dalam dunia pendidikan dikenal dengan sangat kental adanya 

strategi implementasi pembelajaran, apapun materi ajarnya sesuai tingkat 

dan jenjangnya. Di dunia pesantren juga mengenal istilah pembelajaran 

(belajar-mengajar) di dalamnya, khususnya strategi implementasi 

pembelajaran kitab kuning. Bagaimana strategi implementasi 

pembelajaran khususnya di Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo 

Situbondo, yang dikelola Sub bagian Bahtsul Masa’il, Pengajian dan 

Amsilatuna Putra (LBMPA). Maka untuk mencari dan menelusuri strategi 

implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren tersebut, peneliti  

menemui ustadz Irsyad Syam, selaku Kepala Sub bagian Bahtsul Masa’il, 

Pengajian dan Amsilatuna Putra (LBMPA), beliau menjelaskan bahwa 
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Strategi implementasi pembelajaran di pesantren Sukorejo seperti 

yang telah direncanakan oleh pesantren dengan menggunakan 

metode belajar baca kitab melalui metode amsilati, merupakan 

keinginan pesantren untuk melakukan pembaruan sistem 

pengelolaan pembelajaran kitab kuning untuk mencapai tujuan 

utama pesantren, maka pengelola pembelajaran kitab kuning 

tersebut melalui program bimbingan kitab kuning, disusun dalam 

format dan desain pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

pesantren, baik SDM maupun fasilitas yang ada. Namun secara 

detail strategi implementasi pembelajaran dengan metode amsilati 

di pesantren Sukorejo ini tidak sama dengan pelaksanaan metode 

amsilati seperti yang ada di Pusat amsilati di Pesantren Jepara Jawa 

Tengah, sehingga strategi implementasi pembelajaran kitab kuning 

dengan metode amsilti ini dengan banyak jilid sebanyak 5 jilid, 

maka pengelola menetapkan waktu program pelaksanaannya harus 

selesai selama 1 tahun. Dengan kata lain, santri harus selesai 5 jilid 

selama 1 tahun, jika tidak selesai atau tidak lulus setelah dilakukan 

evaluasi, maka santri akan tetap kelasnya pada tingkatannya pada 

jilid yang berjalan, yakni jilid 5.
315

 

 

Ustadz Fathollah, S. Pd. I selaku Wali kelas jilid 2 menjelaskan 

tentang pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di pesantren 

Sukorejo dengan menggunakan metode amsilati; 

Strategi implementasi pembelajaran kitab kuning yang 

dilaksanakan di pesantren ini menggunakan melalui metode 

amsilati. Pada program amsilati tersebut, pengelolaan pada 

pembelajaran kitabnya melalui kegiatan bimbingan yang disusun 

dengan format atau desain pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan dari pesantren ini. Metode amsilati ini sudah 

direncanakan sebelumnya oleh pesantren sebelum dilakukan 

pelaksanaan pada pembelajaran kitab kuning.
316

 

 

Metode pembelajaran dengan menggunakan metode amsilati 5 jilid 

yang dilakukan di pesantren Sukorejo dilaksanakan dengan kurun waktu 

yang sudah ditentukan oleh pesantren. Hal ini dijelaskan oleh ustadz        

Junaidi, selaku Wali kelas jilid 4; 
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Strategi pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran kitab 

kuning yaitu metode amsilati. Dimana metode amsilati ini 

melaksanakan pembelajaran kitab kuningnya dengan menggunakan 

5 jilid selama 1 tahunnya.
317

 

 

Rahmawi selaku Wali kelas jilid 3 menjelaskan tentang 

pengelolaan metode amsilati yang dilaksanakan oleh pesantren Sukorejo. 

Implementasi  pembelajaran amsilati yang digunakan di pesantren 

sukorejo ini berpusat di jepara jawa tengah. Metode pembelajaran 

amsilati ini dikelola oleh pesantren Sukorejo dengan format atau 

desain sesuai kemampuan santri dan pesantren. Penerapan metode 

pembelajaran amsilati sudah di rencanakan sebelum 

dilaksanakannya pembelajaran baca kitab kuning.
318

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh ustadz Syaukil Adhim selaku 

wali kelas 3, beliau menyampaikan; 

Strategi implementasi pembelajaran baca kitab kuning yang di 

laksanakan di pesantren ini menggunakan metode amsilati. Dalam 

pengelolaan dan strategi implementasi pembelajaran baca kitab 

kuning para santri dibimbing melalui program bimbingan baca 

kitab kuning yang disusun dengan format dan desain sesuai dengan 

kemampuan pesantren. Dengan kata lain penerapan metode 

amsilati direncanakan dan dikelola sebelum dilaksanakan 

pembelajaran baca kitab kuning.
319

 

 

Amirul Mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna 

menyampaikan secara sangat detail terkait strategi implementasi 

pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di pesantren Sukorejo, beliau 

menyampaikan; 

Pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di pesantren Sukorejo 

menggunakan metode belajar baca kitab melalui metode amsilati, 

pengelola pembelajaran kitab kuning tersebut melalui kegiatan 

bimbingan pembelajaran kitab kuning yang diadakan oleh 

pesantren. Metode amsilati yang digunakan di pesantren ini 

disusun dalam format dan desain pembelajaran yang sesuai dengan 
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kemampuan pesantren. Secara detailnya pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran kitab kuning ini dengan menggunakan metode 

amsilati menuntut para santri untuk dapat menyelesaikan 5 jilid 

selama 1 tahun.
320

 

 

Peneliti memperdalam data dengan fokus pada adanya program 1 

tahun dalam pelaksanaannya dengan menemui kembali ustadz Irsyad 

Syam, beliau menyampaikan bahwa; 

Program 1 tahun merupakan strategi pesantren dan pengelola untuk 

memberikan waktu yang baik bagi para santri untuk menyelesaikan 

metode amsilati sebanyak 5 jilid. Namun dalam hal ini, tetap 

memberikan kemudahan bagi santri sendiri untuk mempelajari 

dengan baik, dan pengelola juga membuka kepada santri sebelum 1 

tahun juga bisa selesai jika sudah ada kemauan dan kemampuan 

santri untuk mengikuti tes kelulusan.
321

 

 

Hal senada dengan apa yang telah disampaikan oleh ustadz        

Irsyad Syam, juga disampaikan oleh Rahmawi selaku wali kelas jilid 3, 

beliau menjelaskan; 

Pesantren Sukorejo memberikan waktu kepada para santri untuk 

menyelesaikan metode amsilati sebanyak 5 jilid dalam waktu 

sekitar 1 tahun. Tapi pada program ini, pesantren selalu 

memberikan kemudahan untuk para santri agar mampu 

mempelajari kitab kuning dengan baik. 

 

Selain Rahmawati, hal senada dengan apa yang telah disampaikan 

oleh ustadz Irsyad Syam, juga disampaikan oleh ustadz Syaukil Adhim 

selaku wali kelas 3 dengan sangat rinci melalui proses wawancara secara 

langsung di pesantren Sukorejo;  

Ketuntasan belajar dengan menggunakan metode amsilati sebanyak 

5 jilid yang diterapkan pada pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Sukorejo dilakukan dengan memberikan waktu untuk 

menuntaskannya. Dimana pesantren Sukorejo memberikan waktu 1 

tahun untuk santri dalam menyelesaikan metode amsilati sebanyak 
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5 jilid tersebut. Tapi pesantren juga membuka program untuk santri 

dalam proses penuntasan belajar ini juga bisa dilakukan sebelum 1 

tahun. 

 

Peneliti kembali minta penjelasan kepada ustadz Irsyad Syam, 

mengenai kemauan dan kemampuan santri untuk ikut kelulusan walau 

tidak sampai 1 tahun, beliau menyampaikan bahwa; 

Kaitannya dengan pengelola membuka kebebasan kepada santri 

sebelum 1 tahun, bisa tes kelulusan. Memang benar, dengan syarat 

santri sudah menyelesaikan 5 jilid dengan berbagai ikut tes pada 

tiap jilidnya, dan ada kemauan serta kemampuan untuk ikut 

evaluasi akhir. Dan upaya strategi ini merupakan strategi pengelola 

sendiri untuk mendorong semangat santri cepat selesai belajarnya, 

bahkan bukan hanya sampai pada 5 jilid amsilati, namun jika bisa 

tuntas pada pasca amsilati, atau pengembangan kemampuan baca 

kitab setelah selesai dan lulus 5 jilid amsilati.
322

 

 

Fathollah, selaku wali kelas jilid 2 menjelaskan tentang tes 

kelulusan yang dilaksanakan di pesantren Sukorejo dengan menggunakan 

metode amsilati. Berikut penjelasan yang beliau sampaikan; 

Tes kelulusan yang dilakukan dengan memberikan kebebasan bagi 

santri untuk menyelesaikan 5 jilid pada metode amsilati sebelum 1 

tahun ini merupakan strategi yang memang dibuat untuk 

mendorong semangat para santri agar bisa atau mampu untuk 

menyelesaikan 5 jilid amsilati sebelum program 1 tahun.
323

 

 

Pesantren Sukorejo memiliki strategi khusus dalam pengelolaan 

pembelajaran pada metode amsilati. Hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh ustadz Junaidi selaku wali kelas jilid 4; 

Pada bahasan ini, pesantren tentunya memiliki strategi pengelolaan 

sendiri yang ditujukan untuk mendorong semangat belajar santri 

agar bisa menyelesaikan 5 jilid amsilati secara cepat.
324
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Strategi pengelolaan yang dilakukan dalam pembelajaran kitab 

kuning dengan menggunakan metode amsilati 5 jilid dijelaskan oleh 

Rahmawi selaku wali kelas jilid 3 dengan sangat rinci. Berikut penjelasan 

yang beliau berikan pada saat proses wawancara; 

Strategi pengelolaan dengan membuka kebebasan yang 

direncanakan pada proses pembelajaran kitab kuning dengan 

menggunakan metode amsilati sebanyak 5 jilid ini akan digunakan 

untuk mendorong minat serta semangat dari para santri agar 

mampu untuk menyelesaikan 5 jilid amsilati secara cepat agar bisa 

menuntaskan proses belajar kitab kuningnya sebelum program 

waktu 1 tahun yang sudah ditetapkan.
325

 

 

Strategi implementasi pembelajaran kitab kuning yang dilakukan 

dengan menggunakan strategi pengelolaan yang baik serta memberikan 

kebebasan pada para santri untuk menyelesaikan ketuntasan belajar kitab 

kuningnya dijelaskan oleh ustadz Syaukil Adhim selaku wali kelas 3 pada 

proses wawancara, beliau menyampaikan; 

Kebebasan yang dibuka kepada santri untuk menyelesaikan 

ketuntasan belajarnya sebelum 1 tahun pada proses pembelajaran 

kitab kuning dengan menggunakan metode amsilati 5 jilid ini 

merupakan strategi pengelolaan yang sudah direncanakan 

sebelumnya oleh pesantren agar bisa meningkatkan semangat 

untuk para santri dalam proses penuntasan belajar.
326

 

 

Ustadz Amirul Mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna 

menjelaskan tentang strategi pengelolaan yang dilakukan di pesantren 

Sukorejo untuk meningkatkan kemauan serta semangat belajar dari para 

santri. 

Kemauan dari santri dalam menyelesaikan proses ketuntasan 

belajar kitab kuning 5 jilid amsilati ini berkaitan dengan 

pengelolaan belajar yang membuka kebebasan kepada santri untuk 
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menyelesaikan ketuntasan belajarnya sebelum 1 tahun. Upaya  

pengelolaan belajar ini dilakukan dengan menggunakan strategi 

pengelolaan sendiri untuk mendorong semangat santri agar mampu 

untuk mempercepat belajarnya.
327

 

 

Peneliti kembali diberi penjelasan singkat oleh ustadz Irsyad Syam 

melalui pengamatan peneliti terhadap dokumen sistem pembelajaran 

melalui metode amsilati yang juga menjadi pedoman dalam strategi 

implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren Sukorejo. Seperti 

yang bisa diamati pada dokumentasi penelitian ini.
328

 

Mengamati
329

 dokumen di atas, peneliti meminta keterangan terkait 

dengan adanya sistem penjadwalan yang dapat dipahami hanya selama 4 

hari, dan waktunya pada malam hari. Ustadz Irsyad Syam, menyampaikan 

bahwa; 

Strategi implementasi pembelajaran bimbingan kitab kuning 

dengan metode amsilati di pesantren Sukorejo ini, dilaksanakan 

selama 4 hari dan waktunya pada malam hari yaitu mulai setelah 

sholat isya’ jam pesantren sampai jam 20.30 WIB. Dan dalam 

pelaksanaan, terdapat adanya pembagian atau pengelompokan pada 

masing-masing tingkatan jilid.  
330

 

 

Ustadz Syaukil Adhim selaku wali kelas 3 menjelaskan hal yang 

senada dengan apa yang telah dijelaskan oleh ustadz Irsyad Syam; 

Bimbingan belajar kitab kuning yang dilakukan dengan 

menggunakan metode amsilati di pesantren Sukorejo dilaksanakan 

dalam 4 hari pada malam hari. Pada pelaksanaan bimbingan 
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tersebut terdapat pembagian kelompok yang dibagi sesuai dengan 

tingkatan jilid pada masing-masing santri.
331

 

 

Penggunaan model pembelajaran kelompok pada proses bimbingan 

pembelajaran kitab kuning dijelaskan oleh ustadz Junaidi, S. HI selaku 

wali kelas jilid 4 pada proses wawancara langsung di pesantren Sukorejo; 

Pada implementasi bimbingan belajar kitab kuning dengan metode 

amsilati ini dilakukan dengan menggunakan model belajar 

kelompok, jadi pada pelaksanaan bimbingan belajarnya, setiap 

santri yang memiliki tingkatan jilid yang sama akan 

dikelompokkan menjadi satu kelompok.
332

 

 

Ustadz Fathollah, selaku wali kelas jilid 2 menjelaskan terkait 

waktu implementasi pembelajaran kegiatan bimbingan yang dilakukan di 

pesantren Sukorejo, beliau menjelaskan; 

Proses pembelajaran bimbingan kitab dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran kelompok, dimana para santri 

yang tingkatan jilidnya sama, mereka akan dikelompokkan menjadi 

satu kelompok. Kegiatan ini dilakukan selama 4 hari setelah sholat 

isya’ sampai pada jam yang sudah ditentukan oleh pesantren.
333

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Rahmawi selaku wali kelas 

jilid 3 tentang waktu implementasi pembelajaran kegiatan bimbingan kitab 

kuning di pesantren Sukorejo, beliau menyampaikan; 

Setelah sholat isya’ sesuai dengan jam pesantren, pesantren 

melakukan kegiatan bimbingan pada pembelajaran kitab kuning 

yang dilakukan selama 4 hari dengan menggunakan model 

kelompok pada pelaksanaannya.
334

 

 

Amirul Mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna menjelaskan 

dengan rinci mengenai sistem penjadwalan yang disusun untuk kegiatan 
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bimbingan pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di pesantren 

Sukorejo dengan menggunakan proses wawancara langsung. 

Model pembelajaran kelompok sering digunakan pada kegiatan 

bimbingan pembelajaran kitab kuning, model ini digunakan dengan 

mengelompokkan para santri dengan santri yang lainnya dengan 

tingkatan jilid yang sama. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan 

setelah sholat isya’ sampai waktu yang telah ditentukan selama 4 

hari.
335

 

 

Berdasarkan data-data dari berbagai informasi yang diterima dan 

telaah oleh peneliti sesuai fokus penelitian yang telah ditetapkan, peneliti 

merasa perlu untuk memberikan sedikit gambaran temuan penelitian 

tentang strategi implementasi pembelajaran yang di LBMPA Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, diantaranya bahwa strategi 

implementasi pembelajaran terlaksana dengan menggunakan strategi 

pembelajaran dengan format program kegiatan selama 1 tahun, hal ini 

yang menjadikan alasan besar peneliti untuk memahami bahwa 

pembelajarannya dengan sistem belajar tuntas, pada tiap jilid dan praktik 

kitab yang ada pada metode amsilati. Sedangkan adanya waktu tersebut, 

juga terindikasi adanya upaya untuk mempercepat santri tuntas belajar 

baca kitab serta pemahamnnya pada masing jilid dalam metode amsilati 

yang digunakan, sehingga membantu dan mempermudah santri atau 

peserta didik dalam waktu yang cepat untuk segera menyelesaikan atau 

menuntaskan pembelajaran pada metode tersebut. 
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Dokumentasi pengamatan pembelajaran Amsilati di Pesantren Salafiyah 

Syafi`iyah Sukorejo Situbondo.
336

 

 

Strategi implementasi pembelajaran yang dikelola LBMPA 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, juga kita pahami dan 

kita temukan dengan model pembelajaran sistem kelompok dan 

kolaboratif, dimana seperti yang kita amati dan kita pahami informasi, 

bahwa pengelompokan tersebut merupakan strategi pengelola untuk 

mempermudah dan mengefektifkan pembelajaran dengan tujuan 

memberikan semangat dan kompetesi antar siswa, pengelompokan disini 

tidak hanya pada santri, namun juga pada guru pembimbing. Dan kita juga 

ketahui proses belajar berlangsung sesuai jadwal yang ditentukan, serta 

dilaksanakan dengan metode hafalan, latihan dan juga diskusi. Hal ini 

untuk memberikan pemahaman kepada santri secara mendalam untuk 

belajar baca kitab kuning beserta pemahamannya. 

3. Bagaimana model evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab kuning 

di pesantren? 
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Berlangsungnya proses pembelajaran dalam dunia pendidikan, 

tidak terlepas dari sebuah hasil dari proses tersebut, termasuk juga 

pembelajaran-pembelajaran di dunia pesantren, akan diminta bukti hasil 

dari segala proses kegiatan belajar mengajar di pesantren, maka dalam hal 

ini membutuhkan sebuah model evaluasi kegiatan tersebut, disamping itu 

pula manajemen memberikan peluang langkah-langkah atau tata cara 

bagaimana mengelola dan melaksanakan evaluasi dalam implementasi 

sebuah kegiatan, khususnya dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. 

Pembelajaran kitab kuning yang menjadi objek penelitian ini, 

khususnya implementasi pembelajaraan kitab kuning dengan 

menggunakan metode baca kitab kuning seperti di pesantren Sukorejo 

Situbondo sebagai situs 3 dalam penelitian ini, terdapat banyak hal yang 

dapat kita ungkap berdasarkan data-data yang diperoleh melalui key 

instrument penelitian ini, hal seperti yang di sampaikan oleh ustadz       

Irsyad Syam, beliau menyampaikan bahwa; 

Strategi implementasi pembelajaran bimbingan kitab kuning 

dengan metode amsilati di pesantren Sukorejo ini, terdapat sebuah 

manajemen atau pengelolaan model evaluasi pembelajarannya, 

namun pada dasarnya harus berpedoman pada strategi 

pembelajarannya, yang terdapat aturan penyelesaian atau 

ketuntasan belajar santri atau peserta didik, dan adanya waktu 

penyelesaian pada tiap materi ajar pada tiap-tiap jilid yang ada 

pada metode amsilati yang digunakan. Maka dalam hal ini, model 

evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara evaluasi tiap kali 

pembelajaran dengan cara menyetor hafalan-hafalan dan juga 

adanya evaluasi secara tes tulis kepada para peserta didik tentang 

materi yang sedang dijalaninya. Evaluasi ini dilakukan peserta 

didik atau santri bersama wali kelas masing-masing sesuai 

tingkatannya, dan evaluasi lainnya dilakukan diakhir penyelesaian 

materi jilid yaitu ketuntasan pembelajaran pada metode amsilati 

mulai dari jild 1 sampai jilid 5.
337
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Peneliti juga minta informasi untuk memperdalam data penelitian 

bersama ustadz Syaukil Adhim selaku wali kelas 3, beliau menyampaikan 

bahwa; 

Bimbingan kitab kuning yang dilakukan di pesantren ini 

menggunakan metode amsilati. Pengelolaan model evaluasi 

pembelajaran harus berpedoman pada bagaimana strateginya dalam 

pembelajaran.
338

 

 

Peneliti juga bersama ustadz Junaidi, S. HI selaku wali kelas jilid 

4, beliau menyampaikan bahwa; 

Dalam pengelolaan model evaluasi pembelajaran terdapat beberapa 

aturan seperti menyelesaikan dan menuntaskan kegiatan belajar 

santri, peserta didiknya dan tidak hanya itu dalam metode amsilati 

yang ada dalam hal ini perlu juga memperhatikan waktu 

penyelesaiannya pada tiap-tiap jilid.
339

 

 

Hal yang sama dan juga disampaikan oleh ustadz Fathollah, S. Pd. 

I selaku wali kelas jilid 2, beliau menjelaskan bahwa; 

Model evaluasi yang ada dalam pembelajaran kitab kuning, seperti 

evaluasi pada tiap kali melakukan pembelajaran dengan cara 

menyetorkan hafalan-hafalan dan disini juga ada evaluasi yang 

digunakan dengan cara tes tulis kepada para santri terhadap materi-

materi yang sudah diajarkan.
340

 

 

Setelah peneliti menemui ustadz Rahmawi selaku wali kelas jilid 3, 

untuk memperkuat data-data yang telah diterima, beliau menjelaskan juga 

bahwa; 

Model evaluasi yang pertama, yaitu evaluasi dengan menyetorkan 

hafalan-hafalan dan yang kedua, yaitu evaluasi dengan cara tes 

tulis. Kedua evaluasi ini dilakukan oleh santri dengan wali murid 

masing-masing sesuai dengan tingkatannya masing-masing.
341
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Amirul Mu’minin selaku wali kelas pasca Amsilatuna, beliau juga 

sebagai pembimbing pengembangan baca kitab kuning, beliau 

menyampaikan bahwa; 

Strategi implementasi pembelajaran kitab kuning yang 

menggunakan metode amsilati, didalamnya terdapat manajemen 

pengelolaan model evaluasi pembelajaran. Dimana evaluasi 

pembelajaran dilakukan dengan cara mengadakan pada tiap kali 

pembelajaran telah berlangsung dengan menyetor hafalan dan juga 

evaluasi dengan tes tulis yang dilakukan oleh masing-masing wali 

kelas pada tiap-tiap tingkatan.
342

  

 

Mengembangkan data manajemen pengelolaan model evaluasi 

dalam implementasi pembelajaran kitab kuning pada metode amsilati yang 

ada di pesantren Sukorejo seperti yang diungkap para sumber data, kami 

terus mendekati ustadz Irsyad Syam untuk memperdalam kajian data 

model evaluasi pada tiap pembelajaran berlangsung dengan menghadap 

para wali kelas, beliau menyampaikan bahwa; 

Model evaluasi tiap kali pembelajaran dengan cara menyetor 

hafalan-hafalan peserta didik tentang materi yang sedang 

dijalaninya, dengan maksud bahwa pada materi-materi tertentu 

dalam metode amsilati terdapat beberapa point materi yang harus 

dihafal dan dipahami peserta didik, sehingga dalam pembelajaran 

tersebut dilakukan evaluasi tiap kali ada penugasan penghafalan 

dari guru/ustadz pembimbing.
343

 

 

Hal yang sama dan singkat juga disampaikan oleh ustadz       

Syaukil Adhim, beliau menyampaikan bahwa; 

Model Evaluasi dalam implementasi yang dilakukan pada tiap kali 

pembelajaran kitab kuning, santri disini perlu menggunakan cara 

yang telah disiapkan yaitu dengan cara menyetor hafalan.
344
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Sedangkan ustadz Junaidi, beliau menyampaikan bahwa; 

Dalam metode amsilati terdapat point-point materi yang perlu di 

hafalkan oleh santri, maka dari itu model evaluasi dilakukan setiap 

kali guru atau ustadz pembimbing sedang ada penugasan 

penghafalan.
345

 

 

Ustadz Fathollah, juga memberikan infomasi kepada peneliti, bahwa; 

Dalam pembelajaran kitab kuning perlu adanya evaluasi. Model 

evaluasi yang digunakan dengan cara menyetor hafalan dari 

materi-materi yang sudah mereka pahami dan mampu 

menghafalkannya. Dengan metode amsilati mempermudah santri 

untuk mengetahui beberapa point materi yang perlu dihafalkan.
346

 

 

Peneliti mengembangkan kembali data tersebut bersama ustadz        

Irsyad Syam untuk memperdalam kajian data evaluasi pada akhir 

penyelesaian atau dengan kata ketuntasan belajar santri, beliau 

menyampaikan bahwa; 

Sedangkan evaluasi dalam implemetasi diakhir tersebut, dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan santri setelah mengikuti dan 

menyelesaikan semua pembelajaran yang ada pada amsilati, mulai 

dari jilid 1 sampai jilid 5. Cara evaluasinya dilakukan dengan cara 

demonstrasi, maksudnya demonstrasi ini adalah menguji 

kemampuan dan kemahiran anak dalam hal baca kitab kuning 

beserta pemahamannya, yang dilakukan dengan pengujian dari 

kalangan para tim penguji dari dalam pesantren, bahkan pengelola 

juga mendatangkan penguji dari luar pesantren dengan 

mengundangnya, yang biasa kami lakukan adalah dengan 

mengundang tim koordinator wilayah amsilati yang ada di 

Situbondo-Bondowoso, dan tidak terlepas pengelola juga 

mendatangkan orang tua atau wali santri, untuk menguji 

kemampuannya dan mengetahui keberhasilan anaknya dalam 

mengikuti pembelajaran kitab kuning di pesantren Sukorejo. Tiap 

kali ada penugasan penghafalan dari guru/ustadz        

pembimbing.
347
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Data-data penelitian terus dikembangkan dan dicari keabsahannya 

melalui beberapa sumber data lain seperti biasanya peneliti lakukan 

dengan para ustadz yang memegang tugas dan tanggung jawab 

pembelajaran kitab kuning melalui metode amsilati di pesantren Sukorejo, 

dengan menemui kembali ustadz Akhul Adib, selaku pembimbing dan tim 

penguji menyampaikan bahwa; 

Model evaluasi dalam implementasi yang dilakukan pada akhir 

penyelesaian tersebut, dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan yang telah dimiliki santri setelah santri mampu 

menyelesaikan pembelajaran yang ada didalam metode amsilati, 

dimana pembelajaran ini dilakukan dimulai dari jilid 1 sampai jilid 

5.
348

 

 

Sama juga apa yang disampaikan ustadz Izzul Muttaqin selaku 

pembimbing dan tim penguji, bahwa; 

Cara demonstrasi yang digunakan dalam evaluasi akhir. Hal ini 

dimaksudkan karena cara demonstrasi merupakan suatu hal yang 

digunakan oleh tim penguji untuk mengetahui atau menguji 

kemampuan dalam hal memahami pembelajaran kitab kuning yang 

dipelajarinya.
349

  

 

Ustadz Mohammad Khorif selaku pembimbing dan tim penguji 

juga ikut memberikan penegasan data bahwa;  

Model evaluasi akhir yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan santri dalam menyelesaikan pembelajaran yang 

dimulai dari jilid 1 sampai jilid 5, dengan menggunakan cara 

demonstrasi yang dilakukan oleh tim penguji baik itu dari dalam 

pesantren, luar pesantren dan juga wali santri sebagai penguji 

dalam pembelajaran kitab kuning.
350
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Peneliti tidak merasa jenuh terhadap data yang sudah didapatkan, 

sehingga data terus dicoba untuk diperdalam semaksimal mungkin, dengan 

tidak merasa merepotkan dan mengganggu ustadz Irsyad Syam untuk 

memperdalam kajian pengelolaan model evaluasi dalam implemetasi 

pembelajaran kitab kuning pada metode amsilati yang digunakan di 

pesantren Sukorejo, tentang adanya model evaluasi pada saat pembelajaran 

berjalan dan model evaluasi pada akhir penyelesaian atau dengan kata 

ketuntasan belajar santri, maka terdapatkah jadwal paten yang dibuat 

dalam format pelaksanaan model evaluasi pembelajarannya?, beliau 

menyampaikan bahwa; 

Model evaluasi atau pengelolaan evaluasi ini, oleh pengelola 

bersama dewan pengajar atau para guru/ustadz dan para penguji, 

kami buat secara demokratis, artinya pengelola memberikan 

kebebasan dan keleluasaan kepada santri dalam mengikuti evaluasi 

kapan saja, dengan syarat mereka menyatakan diri dan memiliki 

kemauan yang besar, untuk ikut ujian atau evaluasi pada tiap-tiap 

jilid dalam metode amsilati tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

mendorong semangat santri atau peserta didik untuk bersaing 

kompetitif diantara sesama dalam satu tingkatan pada tiap-tiap 

tingkat jilidnya, berdasarkan pengalaman pengelola, dengan target 

1 selesai, terdapat beberapa santri yang memiliki semangat dan 

kemauan besar tidak sampai pada waktu 1 tahun, amsilati sebanyak 

5 jilid tersebut selesai atau tuntas dipelajari dan dikuasainya, ketika 

di tes kelulusan dan kemampuannya juga sangat baik.
351

 

 

Kembali menemui ustadz Syaukil Adhim selaku wali kelas 3, 

beliau menyampaikan bahwa; 

Dalam pengelolaan evaluasi, pengelolaan disini digunakan secara 

demokratis, karena pengelolaan ini dilakukan agar bisa 

memberikan kebebasan kepada santri dalam melaksanakan 

evaluasi nantinya.
352
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Pembicaraan juga dilanjutkan bersama ustadz Junaidi, selaku wali 

kelas jilid 4, dengan informasi yang beliau sampaikan bahwa; 

Syarat yang akan dilakukan santri dalam pengelolaan evaluasi 

secara demokratis yaitu santri harus mampu dan harus memiliki 

kemauan yang sangat besar untuk mengikuti ujian serta evaluasi 

yang akan berlangsung dengan menggunakan metode amsilati.
353

 

 

Sama juga yang disampaikan oleh ustadz Fathollah, selaku wali kelas 

jilid 2, bahwa; 

Model evaluasi yang dilakukan pada tiap-tiap jilid yang ada dalam 

metode amsilati bertujuan untuk mendorong kemampuan dan 

semangat santri dalam berdaya saing secara kompetitif terhadap 

satu tingkatan pada tiap-tiap jilidnya.
354

 

 

Ditegaskan kembali oleh ustadz Akhul Adib, selaku pembimbing 

dan tim penguji, bahwa; 

Pada metode amsilati santri yang bersungguh-sungguh dan 

memiliki semangat yang sangat besar dalam hal menuntaskan apa 

yang akan dipelajarinya, mereka mampu menyelesaikan 5 jilid 

dalam jangka waktu kurang dari 1 tahun.
355

  

 

Penyampaian informasi terakhir peneliti terima dari ustadz Izzul 

Muttaqin selaku pembimbing dan tim penguji, beliau menyampaikan 

bahwa; 

Dalam pengelolaan evaluasi yang dilakukan secara demokratis 

yang dikelola bersama dewan pengajar, para guru serta para 

penguji. Hal ini bertujuan agar dapat menumbuhkan semangat dan 

keleluasaan kepada santri untuk mengikuti evaluasi yang dilakukan 

nantinya. Metode yang digunakan disini yaitu metode amsilati 

dimana dalam metode ini mampu membawa santri untuk berjuang 

secara kompetitif dalam menyelesaikan tingkatan pada tiap-tiap 

jilidnya.
356
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Proses pembelajaran dalam pendidikan tidak akan terlepas dengan 

istilah model evaluasi, hal ini membantu peneliti untuk mempelajari dan 

memahami kegiatan model evaluasi dalam implementasi pembelajaran 

khususnya pembelajaran kitab kuning dengan metode belajar baca kitab 

kuning di pesantren-pesantren, termasuk di Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo Situbondo, yang dikelola oleh bagian LBMPA Pesantren 

Sukorejo, bahwa model evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab 

kuning dengan menggunakan metode Amsilati sebagai metode belajar 

baca kitab kuningnya. Evaluasi dikelola dengan sistem adanya tes tulis dan 

tes lisan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung, sebab berdasarkan 

pedoman dalam metode tersebut terdapat metode hafalan-hafalan dan 

latihan serta diskusi di dalamnya yang dilakukan secara internal, antara 

santri maupun bersam guru atau ustadz pembimbing pada masing-masing 

tingkatan sesuai jilid yang sedang dipelajari oleh santri atau peserta didik. 

Dan model evaluasi dalam implemetasi pembelajaran kitab kuning 

juga diatur dan dikelola dengan sistem evaluasi eksternal, yaitu evaluasi 

yang dilakukan dengan cara demontrasi dengan format tes lisan secara 

langsung kepada peserta didik yang sudah dinyatakan tuntas belajar pada 

tiap-tiap jilidnya. Dan dalam demonstrasi ini, dilaksanakan dengan 

mendatangkan orang tua atau wali santri serta mendatangkan penguji 

khusus dari Tim Koordinator Wilayah Metode Amsilati, untuk mengetahui 

kemampuan dan kemahiran peserta didik atau santri setelah mengikuti 

pembelajaran kitab kuning dengan metode amsilati yang digunakan di 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo. 
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D. ANALISIS LINTAS SITUS 

1. Fokus 1 

Pada situs 1, tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan pada Maktab Nubdzatul 

Bayannya melalui metode cepat belajar kitab adalah dengan menentukan 

metode yang akan digunakan, serta para guru/ustadz yang akan bertugas 

mengajar dan  menerapkan metode yang akan digunakan, selain hal. 

tersebut masalah sarana belajar yang memadai untuk para siswa/santri. 

Sehingga dapat diketahui bahwa dengan adanya implementasi 

pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode khusus, memiliki 

dua tujuan utama dan tujuan khusus. yaitu memberikan dasar-dasar ilmu 

mempelajari kitab kuning, dan untuk mempermudah dan mempercepat. 

Mempermudah dalam artian memudahkan santri dalam membaca kitab 

kuning dan memahami arti yang terkandung di dalamnya. Membaca kitab 

kuning disini yaitu membaca dengan dasar-dasar ilmu tata bahasa 

Nahwiyah dan Sharfiyah atau lebih dikenal dengan Nahwu dan Sharraf.  

Sedangkan tujuan mempercepat dalam artian agar kitab kuning 

yang dipelajari dapat mempercepat santri dalam belajar membaca kitab 

kuning dengan metode Nubdzatul Bayan yang dibagi menjadi 5 jilid. 

Selain itu, mempercepat santri dalam memahami arti atau makna yang ada 

di dalamnya. 

dalam tujuan mempermudah dan mempercepat santri dalam 

pembelajaran kitab kuning ini dapat kita pahami secara keseluruhan bahwa 

pembelajaran kitab kuning diharapkan mampu membantu dan 
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memfasilitasi santri yang berada di pesantren dengan mudah dan dalam 

waktu yang tidak terlalu lama dalam belajar kitab kuning baik dari segi 

cara membacanya melalui dasar-dasar ilmu tata bahasa secara nahwiyah 

dan sharfiyah,  serta alokasi waktu yang diberikan kepada santri pada 

masing-masing jilid yang ada pada metode yang digunakan akan 

diharapkan untuk mempercepat Santri dalam meningkatkan kualitas 

kemahirannya baik dalam segi membaca maupun dalam sepi pemaknaan 

pemahaman isi kitab kuning yang dipelajarinya mulai dari tingkat dasar 

sampai tingkat tahap atau tingkat pengembangan pengembangan 

pembelajaran kitab kuning. 

Di Pesantren Mambual Ulum Bata-Bata khususnya di Maktab 

Nubdzatul Bayan yang di kelola pesanntren, tidak terlepas dari tujuan 

utama pesantren yang di rancang dan di jadikan cita-cita dalam visi 

misinya pesantren yang telah direncakan, yaitu untuk memiliki santri yang 

memiliki keilmuan Islam sesuai tuntunan Al-Qur`an dan Al-Hadits melalui 

kajian kitab kuning, maka dalam hal mencapai tujuan tersebut, di Maktab 

Nubdzatul Bayan memalui metode yang di kembangkan dan 

diimplementasikan dalam pembelajarannya, memiliki tujuan untuk 

memberikan ilmu dasar-dasar mempelajrai kitab kuning berdasarkan ilmu 

tata bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan juga bertujuan untuk 

mempermudah mempeljarinya, serta mempercepat santri memiliki 

kemampuan membaca dan memahami kitab kuning, pesantren 

menggunakan metode / manhaj khusus yang di kemas atau dibentuk dalam 

beberapa jilid dan takmilah sebagai penyempurnaan yang di sertai dengan 
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berbagai praktek terhadap beberapa kitab kuning sesuai tingkat 

kesulitannya, baik dalam membaca dan memahaminya. 

Penelitian pada situs 2 dapat dipahami pada program pembelajaran 

kitab kuning, khususnya pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan 

metode pembelajaran kitab kuning seperti yang ada di pesantren dalam 

penelitian ini, dengan menggunakan metode khusus, temuan yang dapat 

dipahami melalui beberapa data dan informasi yang dihimpun tentang 

fokus penelitiannya, dipahami bahwa tujuan implementasi pembelajaran 

kitab kuning di Pesantren Puncak Darussalam yaitu untuk memberikan 

basic / dasar ilmu tata bahasa untuk mempermudah dan mempercepat 

santri dalam pembelajaran kitab kuning. Untuk mencapai tujuan 

implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren Puncak Darussalam 

ini menggunakan metode iktisaf dan metode al-kassyaf. Dapat dikatakan 

bahwa tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren 

Puncak darussalam adalah membantu santri dalam memahami dan 

mempercepat dalam pembelajaran kitab baik mempercepat secara ikhtisaf 

maupun al-kassyaf.  Iktisaf artinya mempercepat memahami dasar-dasar 

tata bahasanya sedangkan al-kassyaf mempercepat memahami 

pengembangan penguasaan tata bahasa.. 

Situs 3, terdapat tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, dilakukan dengan 

metode khusus, yang dikelola oleh bagian organisasi  Bahtsul Masa’il, 

Pengajian dan Amsilatuna Putra (LBMPA) yang ada di pesantren, dengan 

langkah awal pengurus LBMPA, melalui rencana yang disusun dan dicita-
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citakan di awal oleh pesantren, maka tujuan implementasi pembelajaran 

kitab kuning di pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo dengan 

menggunakan metode amsilati adalah untuk membantu santri dalam 

memahami dengan baik dan benar tentang dasar-dasar ilmu mempelajari 

kitab kuning, melalui tata bahasa arab secara nahwiyah dan sharfiyah, 

Selain itu, tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning adalah 

mempermudah santri dan mempercepat pembelajaran kitab kuning dengan 

program yang ada dalam metode Amsilati yang digunakannya dalam 

bentuk 5 Juz yang membutuhkan waktu minimal 1 tahun bisa membaca 

dan memahami kitab kuning yang dipelajarinya. 

Untuk membantu pembaca lebih mudah memahami hasil analisis 

lintas situs ini pada fokus 1, dapat dilihat pada tabel berikut; 
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Tabel: 4.1 

Matriks Deskriptif Yang Tertata 

Tentang Tujuan Implementasi Pembelajaran Lintas situs 

Situs Pesantren 

Tujuan Implementasi Pembelajaran Melalui Metode Belajar baca Kitab Kuning 

Tujuan Utama  Tujuan Khusus  

1 Mambaul Ulum Bata-Bata Dasar-Dasar Kitab 

Kuning 

Nahwiyah 

Sharfiya 

Mempermudah 

dengan 5 Jilid/Juz 

Mempercepat  

6 Bulan 

2 

Puncak Darussalam 

Banyuanyar 

Dasar-Dasar Tata 

Bahasa 

Nahwiyah 

Sharfiyah 

Mempermudah 

dengan 2 

Jilid/Kitab 

Mempercepat  

6 Bulan 

3 

Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo 

Situbondo 

Dasar-Dasar Ilmu 

Kitab 

Nahwiyah 

Sharfiyah 

Mempermudah 

dengan 5 jilid/juz 

Mempercepat  

1 Tahun 
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2. Fokus 2 

Pada situs 1, strategi implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan pada Maktab Nubdzatul 

Bayannya melalui metode cepat belajar baca kitab kuning dilaksanakan 

melalui strategi tuntas belajar dan pembelajaran akselerasi menjadi strategi 

pembelajarannya dengan model pembelajaran kelompok dan diskusi. 

Pada situs 2, dalam strategi implementasi pembelajaran kitab 

kuning dengan metode belajar baca kitab kuning serta pemahamannya, di 

Pesantren Puncak Darussalam melalui metode iktisaf dan al-kassyaf yang 

digunakan, maka kita pahami dengan adanya target penyelesaian 

pembelajaran serta waktu yang harus ditempuh dalam pembelajaran 

melalui metode tersebut, maka strategi implementasi pembelajaran kitab 

kuning dilakukan dengan strategi belajar tuntas dan percepatan 

pembelajaran atau lebih dikenal dengan pembelajaran akselerasi.  

Strategi pembelajaran di atas, menggunakan metode belajar 

kelompok berdasarkan data yang dihimpun, sebab dalam pelaksanaannya 

terdapat sebut bagaian-bagian pengelompokan pada tiap-tiap tingkatan 

kelas pada jilid atau juz yang dalam metode iktisaft dan al-kassyaf. Dan 

juga dilakukan dengan metode hafalan, diskusi dan latihan dalam 

pembelajaran berlangsung. 

Situs 3, berdasarkan data-data dari berbagai informasi yang 

diterima dan telaah oleh peneliti sesuai fokus penelitian yang telah 

ditetapkan, peneliti merasa perlu untuk memberikan sedikit gambaran 

temuan penelitian tentang strategi implementasi pembelajaran yang di 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

233 

 

 

 

LBMPA Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, diantaranya 

bahwa strategi implementasi pembelajaran terlaksana dengan 

menggunakan strategi pembelajaran dengan format program kegiatan 

selama 1 tahun, hal ini yang menjadikan alasan besar peneliti untuk 

memahami bahwa pembelajarannya dengan sistem belajar tuntas, pada tiap 

jilid dan praktik kitab yang ada pada metode amsilati. Sedangkan adanya 

waktu tersebut, juga terindikasi adanya upaya untuk mempercepat santri 

tuntas belajar baca kitab serta pemahamannya pada masing-masing jilid 

dalam metode amsilati yang digunakan, sehingga membantu dan 

mempermudah santri atau peserta didik dalam waktu yang cepat untuk 

segera menyelesaikan atau menuntaskan pembelajaran pada metode 

tersebut. 

Strategi implementasi pembelajaran yang dikelola LBMPA 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, juga kita pahami dan 

kita temukan dengan model pembelajaran sistem kelompok dan 

kolaboratif, dimana seperti yang kita amati dan kita pahami informasi, 

bahwa pengelompokan tersebut merupakan strategi pengelola untuk 

mempermudah dan mengefektifkan pembelajaran dengan tujuan 

memberikan semangat dan kompetesi antar siswa. Pengelompokan disini 

tidak hanya pada santri, namun juga pada guru pembimbing. Dan kita juga 

ketahui proses belajar berlangsung sesuai jadwal yang ditentukan, juga 

dilaksanakan dengan metode hafalan, latihan dan juga diskusi. Hal ini 

untuk memberikan pemahaman kepada santri secara mendalam untuk 

belajar baca kitab kuning beserta pemahamannya. 
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Untuk membantu pembaca lebih mudah memahami hasil analisis 

lintas situs ini pada fokus 2, dapat dilihat pada tabel berikut; 
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Tabel: 4.2 

Matriks Deskriptif Yang Tertata 

Tentang strategi implementasi pembelajaran Lintas situs 

Situs Pesantren 
Metode Belajar Baca 

Kitab Kuning 
Strategi Pembelajaran 

Model 

Pembelajaran 
Metode Belajar 

1 
Mambaul Ulum 

Bata-Bata 
Nubdzatul Bayan 

Mastery 

Learning 

Akseration 

Learning 
Kelompok Hafalan Latihan  Diskusi  

2 
Puncak 

Darussalam 
Iktisaf dan Al-kassyaf 

Mastery 

Learning 

Akseration 

Learning 
Kelompok Hafalan Latihan  Diskusi  

3 

Salafiyah 

Syafi`iyah 

Sukorejo 

Situbondo 

Amsilati 
Mastery 

Learning 

Akseration 

Learning 
Kelompok Hafalan Latihan  Diskusi  
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3. Fokus 3 

Pada situs 1, hasil penelitian di Pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata Pamekasan pada Maktab Nubdzatul Bayannya melalui metode cepat 

belajar baca kitab kuning model evaluasi dalam implementasi 

pembelajaran yang digunakan terdapat dua model yakni evaluasi internal, 

yaitu evaluasi secara lisan dan tulis untuk mengetahui hasil belajar dalam 

pembelajaran secara langsung, yang dilakukan oleh santri dengan para 

ustadz. Sedangkan evaluasi eksternal, yaitu secara demonstrasi, yang 

digunakan untuk mengevalusi ketuntasan dan hasil akhir, yang dilakukan 

oleh para ustadz baik dari dalam maupun dari kalangan masyarakat secara 

umum. 

Sedangkan pada situs 2, berdasarakan data-data dari awal 

penggalian informasi dan pemahaman terhadap data-data penelitian, 

membawa peneliti untuk memahami secara detail dan rinci dari berbagai 

data dan sumber yang ada, bahwa model evaluasi dalam implementasi 

pembelajaran kitab kuning yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh 

Pesantren Puncak Darussalam dengan menggunakan metode iktisaf dan al-

kassyaf, dilakukan dengan sistem evaluasi internal dan eksternal. Evaluasi  

internal merupakan evaluasi melalui tes tulis dan tes lisan, hal ini 

dilakukan pada tiap-tiap pembelajaran berlangsung, dan dilakukan oleh 

guru pembimbing (istilah yang digunakan di pesantren), dengan santri atau 

peserta didik. Sedangkan evaluasi eksternal, dilakukan melalui evaluasi 

model demonstrasi, yang dilakukan oleh orang dari luar pesantren, baik 

dari kalangan orang tua atau wali, atau dari seseorang yang diminta atau 
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diundang oleh pengelola untuk melakukan evaluasi dengan memberikan 

tes kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat ketuntasan dan 

kelulusannya dengan memiliki kemampuan baca serta pemahaman 

terhadap kitab kuning. 

Sedangkan pada situs 3, bahwa proses pembelajaran dalam 

pendidikan tidak akan terlepas dengan istilah model evaluasi, hal ini 

membantu peneliti untuk mempelajari dan memahami kegiatan model 

evaluasi dalam implementasi pembelajaran khususnya pembelajaran kitab 

kuning dengan metode belajar baca kitab kuning di pesantren-pesantren, 

termasuk di Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, yang 

dikelola oleh bagian LBMPA Pesantren Sukorejo, bahwa model evaluasi 

dalam implementasi pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan 

metode amsilati sebagai metode belajar baca kitab kuningnya, evaluasi 

dikelola dengan sistem adanya tes tulis dan tes lisan dalam kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Sebab berdasarkan pedoman dalam metode 

tersebut terdapat metode hafalan-hafalan dan latihan serta diskusi 

didalamnya yang dilakukan secara internal, antara santri maupun bersama 

guru atau ustadz pembimbing pada masing-masing tingkatan sesuai jilid 

yang sedang dipelajari oleh santri atau peserta didik. 

Dan model evaluasi dalam implementasi pembelajaran kitab 

kuning juga diatur dan dikelola dengan sistem evaluasi eksternal, yaitu 

evaluasi yang dilakukan dengan cara demontrasi dengan format tes lisan 

secara langsung kepada peserta didik yang sudah dinyatakan tuntas belajar 

pada tiap-tiap jilidnya. Dan dalam demonstrasi ini, dilaksanakan dengan 
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mendatangkan orang tua atau wali santri serta mendatangkan penguji 

khusus dari Tim Koordinator Wilayah Metode Amsilati, untuk mengetahui 

kemampuan dan kemahiran peserta didik atau santri setelah mengikuti 

pembelajaran kitab kuning dengan metode amsilti yang digunakan di 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo. 

Untuk membantu pembaca lebih mudah memahami hasil analisis 

lintas situs ini pada fokus 3, dapat dilihat pada tabel berikut; 
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Tabel: 4.3 

Matriks Deskriptif Yang Tertata  

Tentang Model evaluasi dalam implementasi pembelajaran Lintas situs 

 

Situs Pesantren 

Metode 

Belajar Baca 

Kitab Kuning 

Model Evaluasi 

Internal 

Model Evaluasi 

Eksternal 

Pelaksana Tujuan Model Waktu Pelaksana Tujuan Model Waktu 

1 
Mambaul 

Ulum Bata-

Bata 

Nubdzatul 

Bayan 

Guru-

Peserta 

Didik 

T
es

 M
at

er
i 

Lisan 

dan 

Tulis 

P
em

b
el

aj
ar

an
 Orang 

Tua/Tim 

Penguji/Mas

yarakat-

Peserta 

Didik 

Tes 

Kemampuan 

dan Kelulusan 

D
em

o
n
st

ra
si

 

Proses 

pembelajaran 

berlangsung 

2 Puncak 

Darussalam 

Iktisaf dan Al-

kassyaf 

Guru-

Peserta 

Didik 

T
es

 M
at

er
i 

Lisan 

dan 

Tulis 

P
em

b
el

aj
ar

an
 Orang 

Tua/Tim 

Penguji/Mas

yarakat-

Peserta 

Didik 

Tes 

Kemampuan 

dan Kelulusan 

D
em

o
n

st
ra

si
 

Proses 

pembelajaran 

berlangsung 

3 

Salafiyah 

Syafi`iyah 

Sukorejo 

Situbondo 

Amsilati 

Guru-

Peserta 

Didik 

T
es

 M
at

er
i 

Lisan 

dan 

Tulis 
P

em
b

el
aj

ar
an

 Orang 

Tua/Tim 

Penguji/Mas

yarakat-

Peserta 

Didik 

Tes 

Kemampuan 

dan Kelulusan 

D
em

o
n

st
ra

si
 

Proses 

pembelajaran 

berlangsung 
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BAB V  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Pada bagian bab ini merupakan tahapan pembahasan penelitian yang akan 

mendiskusikan antara beberapa teori dengan hasil analisis dari beberapa data-data 

penelitian dari berbagai situs penelitian yang dipilih dengan menguraikan secara 

rinci tentang tujuan, strategi, serta model evaluasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren. 

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan data dan fakta empiris 

berdasarkan data yang ada, sehingga menciptakan sebuah makna dibalik data-data 

tersebut, dan penelitian ini akan didiskusikan dengan beberapa teori yang para ahli 

yang relevan denga kajian utama yang menjadi fokus dalam penelitian, dan 

peneliti juga berusaha untuk memberikan pemahaman secara mendalam kepada 

pembaca dan pemerhati hasil penelitian dibidang pendidikan sebagai kontribusi 

untuk membangun dan membangkitkan semangat pengembangan teori, khususnya 

teori manajemen pendidikan dan pesantren, khusunya bidang manajemen 

pembelajaran. 

Maka secara rinci dan detail berikut ini akan dibahas hasil dari analisis 

data tantang implementasi pembelajaran kitab kuning di 3 situs pesantren, 

diantaranya di Pesanren Mambaul Ulum Bata-Bata, Darussalam Puncak 

Banyuanyar Pamekasan, Dan Pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo. 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Tujuan Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning 

Berdasarkan hasil penelitian pada paparan dan analisis data 

penelitian pada ketiga situs, bahwa kegiatan manajemen pembelajaran yang 
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perlu dilakukan dalam menyelenggarakan pembelajaran kitab 

kuning, adalah merencanakan pembelajarannya. Peneliti berpegang pada 

konsep teori  perencanaan, Newman dalam bukunya AdministrativeLAction 

TeachniquesLof Organization and ManagementLmengemukakanLbahwa 

“Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan 

mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-

penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penetuan 

metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kebijakan berdasarkan 

jadwal sehari-hari.”
357

 

Sedangkan teori yang digunakan peneliti sebagai wadah dialog 

antara hasil penelitian dengan teori, maka teori Jerold E. Kamp  yang 

digunakan, menurut Jerold E. Kamp
358

 terdapat empat unsur  dasar dalam 

proses perencanaan pengajaran. Anda akan melihat keempat unsur tersebut 

selalu dibahas dalam hampir semua model perencanaan., dan dapat kita 

pahami pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Unsur Dasar Proses Perencanaan Pengajaran 

Keempat unsur perencanaan bisa lakukan dengan menjawab 

beberapa hal berikut: 

a. Buat siapa program itu didesain? ( ciri siswa, mahasiswa, atau 

partisipan). 

                                                 
357

 Abdul Majid, Perencaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2017),   15-16. 
358

 Jerold E. Kamp, The Instructionla Design Process (Proses Perancangan Pengajaran) Terjemah, 

Asril Marjohan (Bandungan: Penerbit ITB. 1994),    12. 

Siswa 
Metode 

Sasaran 
Evaluasi 
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b. Kemampuan apa yang di idamkan untuk dipelajari?( tujuan) 

c. Bagaimana isi pelajaran atau pun keahlian apa dipelajari dengan 

bagus?( metode dan kegiatan belajar- mengajar) 

d. Bagaimana anda menentukan tingkatan penguasaan pelajaran yang 

telah di gapai?( tata cara penilaian). 

Dengan jelas Jerold E. Kamp bahwa Tujuan pembelajaran yang 

dicapai harus ada dan telah disusun dalam perencanaan pemebalajaran, 

yakni ada empat poin pokok yang harus direncanakan, diantaranya 1) 

Siswa, 2) Sasaran/tujuan, 3) Metode, 4) Evaluasi. 

Di Pesantren Mambual Ulum Bata-Bata khususnya di Maktab 

Nubdzatul Bayan yang di kelola pesanntren, tidak terlepas dari tujuan 

utama pesantren yang di rancang dan di jadikan cita-cita dalam visi 

misinya pesantren yang telah direncakan, yaitu untuk memiliki santri yang 

memiliki keilmuan Islam sesuai tuntunan al-Qur`an dan al-Hadits melalui 

kajian kitab kuning, maka dalam hal mencapai tujuan tersebut, di Maktab 

Nubdzatul Bayan memalui metode yang di kembangkan dan 

diimplementasikan dalam pembelajarannya, memiliki tujuan untuk 

memberikan ilmu dasar-dasar mempelajari kitab kuning berdasarkan ilmu 

tata bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan juga bertujuan untuk 

mempermudah mempelajarinya, serta mempercepat santri memiliki 

kemampuan membaca dan memahami kitab kuning, pesantren 

menggunakan metode /manhaj khusus yang di kemas atau dibentuk dalam 

beberapa jilid dan takmilah sebagai penyempurnaan yang di sertai dengan 
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berbagai praktek terhadap beberapa kitab kuning sesuai tingkat 

kesulitannya, baik dalam membaca dan memahaminya. 

Sedangkan situs 2, program pembelajaran kitab kuning, khususnya 

pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode pembelajaran 

kitab kuning seperti yang ada di pesantren dalam penelitian ini, dengan 

menggunakan metode khusus, temuan yang dapat dipahami melalui 

beberapa data dan informasi yang dihimpun tentang fokus penelitiannya, 

dipahami bahwa tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Puncak Darussalam yaitu untuk memberikan basik/dasar ilmu 

tata bahasa untuk mempermudah dan mempercepat santri dalam 

pembelajaran kitab kuning. Untuk mencapai tujuan implementasi 

pembelajaran kitab kuning di pesantren Puncak Darussalam ini 

menggunakan metode iktisaf dan metode al-kassyaf. Dapat dikatakan 

bahwa tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren 

Puncak darussalam adalah membantu santri dalam memahami dan 

mempercepat dalam pembelajaran kitab baik mempercepat secara ikhtisaf 

maupun al-kassyaf.  Iktisaf artinya mempercepat memahami dasar-dasar 

tata bahasanya sedangkan al-kassyaf mempercepat memahami 

pengembangan penguasaan tata bahasa.. 

Pada situs 3, tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, dilakukan dengan 

metode khusus, yang dikelola oleh bagian organisasi  Bahtsul Masa’il, 

Pengajian dan Amsilatuna Putra (LBMPA) yang ada di pesantren, dengan 

langkah awal pengurus LBMPA, melalui rencana yang disusun dan dicita-
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citakan di awal oleh pesantren, maka tujuan implementasi pembelajaran 

kitab kuning di pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo dengan 

menggunakan metode amsilati adalah untuk membantu santri dalam 

memahami dengan baik dan benar tentang dasar-dasar ilmu mempelajari 

kitab kuning, melalui tata bahasa arab secara nahwiyah dan sharfiyah, 

Selain itu, tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning adalah 

mempermudah santri dan mempercepat pembelajaran kitab kuning dengan 

program yang ada dalam metode Amsilati yang digunakannya dalam 

bentuk 5 Juz yang membutuhkan waktu minimal 1 tahun bisa membaca dan 

memahami kitab kuning yang dipelajarinya. 

Pada teori kajian Jerold E. Kamp bahwa perencanaan pembelajaran 

secara kuat harus meliputi ke empat poin pokok yang harus direncanakan, 

diantaranya 1) Siswa, 2) Sasaran/tujuan 3) Metode, 4) Evaluasi. Membawa 

peneliti untuk membangkitkan semangat pemahaman secara mendalam, 

bahwa dalam teori tersebut mampu melengkapi untuk dijadikan acuan 

pokok dalam merencanakan pembelajaran, khususnya pembelajaran 

melalui metode belajar baca kitab kuning di pesantren, sebab berdasarkan 

temuan penelitian di lapangan pada ketiga situs pesantren, dapat di pahami 

berdasarkan informasi-informasi keabsahan data, adanya sebuah tujuan-

tujuan utama dan khusus yang di rencanakan sejak awal untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran kitab kuninng, khususnya dalam 

belajar membaca dan memahami kitab kuning di pesantren melalui metode 

yang dimilikinya. Seperti yang peneliti tabulasikan pada tabel berikut:  
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Tabel: 5.1 

Matriks Deskriptif Yang Tertata 

Tentang Tujuan Implementasi Pembelajaran Lintas situs 

 

Situs Pesantren 

Tujuan Implementasi Pembelajaran Melalui Metode Belajar baca Kitab Kuning 

Tujuan Utama  Tujuan Khusus  

1 Mambaul Ulum Bata-Bata Dasar-Dasar Kitab 

Kuning 

Nahwiyah 

Sharfiya 

Mempermudah 

dengan 5 Jilid/Juz 

Mempercepat  

6 Bulan 

2 

Puncak Darussalam 

Banyuanyar 

Dasar-Dasar Tata 

Bahasa 

Nahwiyah 

Sharfiyah 

Mempermudah 

dengan 2 

Jilid/Kitab 

Mempercepat  

6 Bulan 

3 

Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo 

Situbondo 

Dasar-Dasar Ilmu 

Kitab 

Nahwiyah 

Sharfiyah 

Mempermudah 

dengan 5 jilid/juz 

Mempercepat  

1 Tahun 
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Berdasarkan tabel matrik deskriptif data lintas situs diatas, kita 

dapat memahami temuan penelitian dengan jelas, bahwa berdasarkan fakta 

empiris di lapangan, ditemukan tujuan-tujuan utama dan khusus yang di 

rencanakan sejak awal untuk diimplementasikan dalam pembelajaran kitab 

kuning, khususnya dalam belajar membaca dan memahami kitab kuning di 

pesantren melalui metode yang dimilikinya, yaitu bertujuan untuk 

memberikan dasar-dasar ilmu mempelajari kitab kuning melalui tata bahasa 

secara nahwiyah dan sharfiyah, dan bertujuan untuk mempermudah santri 

melalui metode belajar baca kitab yang di bentuk dalam beberapa bagian 

jilid atau juz, serta untuk mempercepat santri bisa membaca dan memahami 

kitab kuning. 

2. Strategi Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning 

Pembelajaran kitab kuning melalui metode belajar baca kitab 

kuning dipesantren-pesantren situs, setelah melakukan perencanaan 

pembelajarannya dengan matang, maka pesantren-pesantren tersebut 

menyelenggarakannya dengan berbeda-beda metode dan penngelolaanya 

berdasarkan data-data yang dihimpun oleh peneliti, untuk lebih detailnya 

dapat kita pahami data pada situs 1, dengan hasil data penelitian tentang 

pelaksanaan pembelajaranLkitab kuning diLpesantrenLMambaul Ulum 

Bata-Bata Pamekasan pada maktab nubdzatul bayan melalui metode cepat 

belajar baca kitab kuning dilaksanakan melalui strategi tuntas belajar dan 

pembelajaran akselerasi menjadi strategi pemebelajarannya dengan model 

pembelajaran kelompok dan diskusi. 
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Pada situs 2, dalam pelakasnaan pembelajaran kitab kuning dengan 

metode belajar baca kitab kuning serta pemahamannya, di pesantren 

Puncak Darussalam melalui metode iktisaf dan al-kassaf yang digunakan, 

maka kita pahami dengan adanya target penyelesaian pembelajaran serta 

waktu yang harus ditempuh dalam pembelajaran melalui metode tersebut, 

maka pelaksanan pembelajaran kitab kuning di lakukan dengan strategi 

belajar tuntas dan percepatan pembelajar atau lebih dikenal dengan 

pembelajaran akselerasi.  

Strategi pebelajaran di atas, menggunakan metode belajar 

kelompok berdasarkan data yang dihimpun, sebab dalam pelaksanaanya 

terdapat sebutan bagaian-bagian pengelompokan pada tiap-tiap tingkatan 

kelas pada jilid atau juz yang dalam metode iktisaft dan al-kassaf. Dan 

juga dilakukan dengan metode hafalan, diskusi dan latihan dalam 

pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan pada situs 3, berdasarkan data-data dari berbagai 

informasi yang diterima dan ditelaah oleh peneliti sesuai fokus penelitian 

yang telah ditetapkan, peneliti merasa perlu untuk memberikan sedikit 

gambaran penelitian tentang pelakasanaan pembelajaran kitab kuning yang 

di LBMPA Pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo, 

diantaranya bahwa pelakasanaan pembelajaran kitab kuning terlaksana 

dengan menggunakan strategi pembelajaran dengan format program 

kegiatan selama 1 tahun, hal ini yang menjadikan alasan besar peneliti 

untuk memahami bahwa pembelajarannya dengan sistem belajar tuntas, 

pada tiap jilid dan praktik kitab yang ada pad metode amsilati, sedangkan 
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adanya waktu tersebut, juga terindikasi adanya upaya untuk mempercepat 

santri tuntas belajar baca kitab serta pemahamnnya pada masing jilid 

dalam metode amsilati yang digunakan, sehingga membantu dan 

mempermudah santri atau peserta didik dalam waktu yang cepat untuk 

segera menyelesaikan atau menuntaskan pembelajaran pada metode 

tersebut. 

Memahami pemahaman data-data empiris dari lintas situs di atas, 

maka dapat kita pahami adanya strategi pembelajaran yanng menunjukkan 

adanya pelaksanaan pembelajaran melalui metode belajar baca kitab 

dengan metode-metode yang berbeda, dengan strategi pembelajaran yang 

sama yang dianggap efektif untuk diterapkan atau diimplementasikan 

dalam proses belajar mengajar kitab kuning, yaitu dengan konsep strategi 

belajar tuntas dan pembelajaran akselerasi, serta implementasi dari strategi 

tersebut dengan sistem pembelajaran kelompok atau pengelompokan 

pembelajaran sesuai dengan tingkatan atau ketuntasan belajar peserta 

didik. 

Dalam pandangan ini kita sepakati pemahaman dari Dick 

andLCarey yang dikutip Yaumi bahwa arti awal diucap dengan strategi 

pembelajaran besar serta kedua strategi pembelajaran mikro. Berikutnya, 

strategi pembelajaran besar merupakan berbagai aspek buat memilah 

strategi penyampaian, antrean, dan pengelompokan rumpun( cluster) isi, 

melukiskan komponen belajar yang dimasukkan dalam penataran, 

memastikan gimana peserta ajar dikelompokkan selama pembelajaran, 

meningkatkan bentuk pelajaran, serta menyeleksi media dalam 
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mengantarkan penataran. Ada pula, strategi mikro merupakan bermacam 

kegiatan penataran, semacam diskusi kelompok, membaca bebas, riset 

permasalahan, khotbah, simulasi komputer, lembar kegiatan, serta cetak 

biru golongan kooperatif. Strategi mikro seperti itu yang diucap dengan 

tata cara pembelajaran. Jadi, tata cara pembelajaran berfungsi selaku 

metode dalam menyajikan (menguraikan, berikan ilustrasi, serta berikan 

bimbingan) isi pelajaran kepada peserta ajar buat menggapai tujuan 

tertentu.
3
 

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Moh Toha
4
 tentang  

manajemen peserta didik pada program akselerasi pembelajaran kitab 

kuning maktab nubdzatul bayan pondok pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata Panaan Palengaan Pamekasan, temuan penelitiannya mengungkapkan 

poin pendukung pelaksanaan manajemen peserta didik beberapa kelompok 

yang terdiri dari 7 sampai 10 dengan seorang pembimbing 1 orang ustadz. 

Joice dan WeilLdalam Made Wena sebagaimana dikutip oleh Hesti 

Fitri dan Nurul Senja
5
 mengemukakan bahwaLmodel pembelajaran tuntas 

terdiri atasLlima tahap, antara lain: 

a. OrientasiL (orientation) 

b. Penyajian (presentation) 

c. Latihan terstrukturL (structured practice) 

                                                 
3
Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran; Disesuaikan dengan Kurikulum 2013, 

(Jakarta: KENCANA, 2013),   230-233 
4
 Mohammad Toha, Manajemen Peserta Didik  Pada Program Akselerasi Pembelajaran Kitab 

Kuning Maktab Nubzatul Bayan Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Palengaan 

Pamekasan (Surabaya: Disertasi. UINSA. 2015), 10. 
5
Hesti Fitri dan Nurul Senja WF, “Pengaruh ModelLPembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal logika” vol XVII, No 2, 

(Agustus 2016): 76-77. 
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d. Latihan terbimbingL (guided practice) 

e. Latihan mandiri (independent practice). 

Esensi pikiran yang melainkan strategi ini dari model- model yang 

terkategori tradisional merupakan usaha membedakan hasil belajar 

dikalangan para murid sebagai akibat adanya perbedaan bakat kemampuan 

anak didik dalam aspek pengajaran bisa diramalkan, baik tingkatannya 

ataupun waktu yang diperlukan dalam menekuni materi itu. Tingkatan hasil 

belajar tergantung waktu yang diperlukan untuk memahami materi 

pelajaran yang diberikan..
6
 

Dan mengkaji pada strategi pembelajaran akselerasi atau 

percepatan pembelajaran yang terjadi di lapangan,  Dave Meier 

menjelaskan akselerasi sebagai cara belajar yang alamiah sejak dulu.
7
 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa akselerasi pembelajaran yaitu 

suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan secara cepat dari jangka 

waktu yang ditentukan sebelumnya bagi siswa yang memiliki kemampuan 

diatas rata-rata sehingga bisa menyelasaikan proses KBM secara 

cepat. Secara khusus memberi pelayanan kepada siswa berbakat untuk 

dapat menyelesaikan pendidikan lebih cepat dari biasanya. 

Pembelajaran akselerasi seharusnya didasarkan paradigma bahwa 

peserta didik harus berkembang secara alami dan tidak cukup hanya aspek 

kognitif saja tetapi juga aspek emosional dan aspek sosial. Kegiatan 

manajemen kelas diantarnya;  

                                                 
6
Ibid.,77. 

7
Dave Meier, The Accelerated Learning Hand Book, Panduan Kreatif Dan Efektif Merancang 

Program Pendidikan Dan Pelatihan (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2004), 49. 
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1) Pengaturan Siswa 

Penempatan Peserta didik Intelligence Grouping yaitu 

pengelompokan peserta didik yang didasarkan atas hasil tes intelegensi 

yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri. Pengaturan kondisi 

sosio- emosional peserta didik yaitu hubungan antara guru dan siswa 

atau antara siswa dengan siswa lainnya. Hubungan setelah peserta 

didik lulus. Namun diharapkan hubungan antar peserta didik dapat 

terjalin baik itu melalui reuni atau yang lainnya.
 8

 

2) Pengaturan Fasilitas 

Sekolah penyelenggara pendidikan anak berbakat harus mampu 

memenuhi sarana atau fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik.
9
 

a) Tata Ruang Kelas 

Pada dasarnya sistem pengaturan kelas tergantung pada 

pendekatan metode yang digunakan. Metode ceramah, sistem yang 

digunakan adalah sistem klasikal, metode diskusi kelompok, maka 

sistem yang digunakan adalah nonklasikal dan lain sebagainnya. 

b) Menata Perabot Kelas 

Perabot kelas adalah segala sesuatu perlengkapan yang ada dalam 

kelas, perabot itu dapat berupa: 

 Papan tulis dan penghapusnya 

 Meja dan kursi guru 

                                                 
8
  Tim dosen administrasi pendidikan Universitas pendidikan Indonesia, Manajemen pendidikan, 

108. 
9
 Depdikans, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Untuk Peserta Didik Berkecerdasan 

Istimewa (Jakarta: Direktoral Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat 

Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2007) 
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 Meja dan kursi siswa 

 Lemari kelas 

 Jadwal pelajaran  

 Daftar piket kelas 

 Struktur organisasi kelas 

Sedangkan langkah langkah akselerasi pembelajaran menurut Rose 

dan Nicoli ada enam langkah dasar yang dapat diingat dengan mudah yaitu 

dengan singkatan MASTER. 

M: motivating young mind (membangkitkan pikiran) 

A: acquiring the information (memperoleh informasi)  

S: searching out the meaning (menyelidiki makna) 

T: triggering the memory (memicu memori) 

E: exhibiting what you know (memamerkan apa yang anda ketahui) 

R: reflecting how you’ve learned (merefleksikan bagaimana anda belajar). 

Seseorang perlu merefleksikan pengalaman belajaranya, bukan 

hanya pada apa yang telah dipelajari, tetapi juga pada bagaimana 

mempelajarinya. Refleksi guru, pikirkan apakah tata cara yang kita lakukan 

sudah cocok target. Pikirkan pula apakah sasaran kita berhasil. Gimana 

metode membenarkannya, dengan perenungan ini sederajat kita hendak 

mengarah titik maksimal, refleksi anak didik, tuntunlah anak didik buat 

merenungi apa yang sudah beliau pelajari. Apakah beliau sudah berlatih 
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dengan metode yang efisien. Jadilah penyedia buat tingkatkan kemampuan 

berlatih anak didik.
 10

 

Memperdalam hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran kitab 

kuning dengan strategi belajar tuntas dan akselerasi, melalui metode belajar 

baca kitab kuning di 3 situs pesantren, dan model  pembelajaran 

pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran yang ideal dan 

dianggap ampuh mensukseskan pembelajaran kitab kuning di pesantren, 

dengan metode belajar model hafalan, latihan, diskusi, penugasan remedial, 

bahkan dengan berbagai latihan-latihan yang di lakukan.  

Uraian yang dijelaskan oleh Bruce Juyce tentang pengajaran adalah 

menciptakan lingkungan belajar. Bentuk pengajaran merupakan metode 

membuat ajaran serta menstimulasi ekosistem di mana di dalamnya para 

siswa berlatih dengan berinteraksi dengan komponen-komponennya. 

Berbagai bentuk menarik para siswa dalam tipe-tipe konten tertentu 

(wawasan, nilai- nilai, dan keterampilan-keterampilan dan tingkatkan 

kompetensinya) agar berkembang dalam tataran karakter,  sosial, serta 

akademis.
 11

  

Kami menggunakan model-model dengan banyak cara, yang 

berkisar dari merencanakan dan menggunakan pelajaran, unit, dan 

kurikulum, untuk merancang materi-materi instruksional, termasuk 

program-program multimedia. Menghormati durasi dari seorang yang 

menanamkan wawasan ataupun keahlian dengan berbicara, mendorong, 

                                                 
10

 Gusti Putu Oka Sugiarta, dkk, “ Penerapan Model Pembelajaran Akselerasi (accelerated 

Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa kelas V di SDN 8 Banyunung, e-journal 

Universitas pendidikan Ganesha mimbar PGSD Vol: 6 No:3 Tahun 2016 
11

Bruce Joyce, Marsha Weil dan Emily Calhoun, Models of Teaching; Edisi Kesembilan,   6-7. 
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serta selalu melatih para anak didik membawanya lewat langkah- langkah 

dengan metode yang menindas, menjenuhkan, serta kelihatannya tanpa 

akhir. Senangnya, ada model- model buat merancang serta mengantarkan 

pelajaran yang bagus, memotivasi para anak didik, serta melakukan 

penataran pembibitan yang efisien. Terdapat saat-saat kala kita butuh buat 

memakai model-model terbaik yang ada buat merancang pengalaman-

pengalaman penataran serta senantiasa siuman hendak tujuan yang bisa 

ataupun tidak bisa dipadati pendekatan apapun. 

Paul Eggen dan Don Kauchak mendukung dengan menawarkan 

pentingnya menggunakan model pembelajaran dalam yang baik, model 

pembelajar tersebut memiliki ciri; 

1) Tujuan: Model mengajar didesain dengan tujuan membantu peserta 

didik memperdalam pemahaman terhadap materi. 

2) Fase: Mengajar merupakan serangkaian dalam suatu kegiatan belajar 

mengajar 

3) Fondasi: Model mengajar harus didukung dengan beberapa teori 

pembelajaran dan teori motivasi.
12

 

Kelompok-Kelompok Model 

Empat model kelompok yang ditawarkan oleh Paul Eggen dan Don 

Kauchak antara lain, 1) Kelompok Model Pengajaran Memproses 

Informasi (information-processing family), 2) Kelompok Model 

Pengajaran Sosial (social family), 3) Kelompok Model Pengajaran 

                                                 
12

Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategie and Models for Teachers: Teaching Contens and 

Thinking Skills. Terjemah: Satrio Wahono. (Strategi dan Model Pembelajaran; Mengajarkan 

konten dan Keterampilan Berpikir).  Edisi Keenam, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2016),    7 
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Personal (personal family), 4) Kelompok Model Pengajaran Sistem 

Perilaku (behavioral systems family).
13

 

                                                 
13

Ibid.,   15. 
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Tabel: 5.2 

Matriks Deskriptif Yang Tertata 

Tentang strategi implementasi pembelajaran Lintas situs 

 

Situs Pesantren 
Metode Belajar Baca 

Kitab Kuning 
Strategi Pembelajaran 

Model 

Pembelajaran 
Metode Belajar 

1 
Mambaul Ulum 

Bata-Bata 
Nubdzatul Bayan 

Mastery 

Learning 

Akseration 

Learning 
Kelompok Hafalan Latihan  Diskusi  

2 
Puncak 

Darussalam 
Iktisaf dan Al-kassyaf 

Mastery 

Learning 

Akseration 

Learning 
Kelompok Hafalan Latihan  Diskusi  

3 

Salafiyah 

Syafi`iyah 

Sukorejo 

Situbondo 

Amsilati 
Mastery 

Learning 

Akseration 

Learning 
Kelompok Hafalan Latihan  Diskusi  
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3. Model Evaluasi Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning 

Jerold E. Kamp memandang bahwa menilai hasil belajar 

merupakan unsur terakhir dari keempat unsur penting dalam proses 

perancangan pengajaran sebagaimana tercermin dari pertanyaan diatas. 

Setelah mengevaluasi anak didik, kamu butuh mengidentifikasi tujuan 

pengajaran yang hendak diraih. Setelah itu kamu memilah sistem metode 

pengajaran buat menggapai tujuan itu. Kesimpulannya, kamu wajib 

meningkatkan perlengkapan tes serta materi buat mengukur seberapa jauh 

anak didik sudah memahami wawasan yang dipelajari, bisa 

mempertunjukkan keahlian, serta membuktikan pergantian dalam 

perilakunya begitu juga yang dituntut tujuan itu. 

Memahami hasil penellitian yang dilakukan peneliti dapat kita kaji 

pada situs-situs penelitian, seperti pada situs 1 melalui hasil penelitian di 

pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan pada maktab nubdzatul 

bayan melalui metode cepat belajar baca kitab kuning evaluasi 

pembelajaran yang digunakan terdapat dua model, yaitu evaluasi internal, 

yaitu evaluasi secara lisan dan tulis untuk mengetahui hasil belajar dalam 

pembelajaran secara langsung, yang dilakukan oleh santri dengan para 

ustadz, dan evaluasi eksternal, yaitu secara demonstrasi, yang digunakan 

untuk mengevalusi ketuntasan dan hasil akhir, yang dilakuan oleh para 

ustadz baik dari dalam maupun dari kalangan masyarakat secara umum. 

Pada situs 2, berdasarakan data-data hasil penggalian informasi dan 

pemahaman terhadap data-data penelitian, membawa peneliti unuk 
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memahami sera detail dan rinci dari berbagai data dan sumber yang ada, 

bahwa manajemen evaluasi pembelajaran kitab kuning yang 

dikembangkan dan dilaksanakan oleh pesantren Puncak Darussalam 

dengan menggunakan metode iktisaf dan al-kassaf, dilakukan dengan 

sistem evaluasi internal dan eksternal, evaluasi internal merupakan 

evaluasi melalui tes tulis dan tes lisan, hal di lakukan pada tiap-tiap 

pembelajaran berlangsung, dan dilakukan oleh guru pembimbing (istilah 

yang digunakan di pesantren), dengan santri atau peserta didik, sedangkan 

evaluasi eksternal, dilakukan melalui evaluasi model demonstrasi, yang 

dilakukan oleh orang dar luar pesantren, baik dari kalangan orang tua atau 

wali, atau dari seseorang yang diminta atau diundang oleh pengelola untuk 

melakukan evaluasi dengan memberikan tes kepada pesert didik untuk 

mengetahui tingkat ketuntasan dan kelulusannya dengan memiliki 

kemampuan baca serta pemahaman terhadap kitab kuning. 

Sedangkan pada situs 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran dalam pendidikan tidak akan terlepas dengan istilah 

evaluasi, hal ini membantu peneliti untuk mempelajari dan memahami 

kegiatan manajemen evaluasi pembelajaran khususnya pembelajaran kitab 

kuning dengan metode belajar baca kitab kuning di pesantren-pesantren, 

termasuk di pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo, yang di 

kelola oleh bagian LBMPA pesantren Sukorejo, bahwa evaluasi 

pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode amsilti sebagai 

metode belajar baca kitab kuningnya, evaluasi di kelola dengan sistem 
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adanya tes tulis dan tes lisan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung, 

sebab berdasarkan pedoman dalam metode tersebut terdapat metode 

hafalan-hafalan dan latihan serta diskusi di dalamnya, yang dilakukan 

secara internal, antara santri maupun bersam guru atau ustadz pembimbing 

pada masing-masing tingkatan sesuai jilid yang sedang dipelajari oleh 

santri atau peserta didik. 

Evaluasi pembelajaran juga diatur dan dikelola dengan sistem 

evaluasi eksternal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan cara demontrasi 

dengan format tes lisan secara langsung kepada peserta didik yang sudah 

dinyatakan tuntas belajar pada tiap-tiap jilidnya, dan dalam demonstrasi 

ini, dilaksanakan dengan mendatangkan orang tua atau wali santri serta 

mendatangkan penguji khusus dari tim koordinator wilayah metode 

amsilati, untuk mengetahui kemampuan dan kemahiran peserta didik atau 

santri setelah mengikuti pembelajaran kitab kuning dengan metode amsilti 

yang digunakan di pesantren Salafiyah Syafi`iyah Sukorejo Situbondo. 

Mengkaji kembali konsep evaluasi  pembelajaran Jerold E. Kamp  

memaparkan beberapa tahap dalam pelaksanaan program pengajaran, 

penentuan jenjang belajar dan kemampuan kinerja para siswa para siswa 

dirasakan penting, baik bagian pengajar maupun siswa. Disamping 

penilaian prestasi belajar biasa selama dan pada akhir unit pengajaran, 

sedikit-sedikitnya ada tiga kali lagi penilaian yang harus dilaksanakan. 
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1. Swa-penilaian oleh siswa 

Asas penting yang menunujukkan keberhasilanLbelajar adalah 

memberikan balikanLkepada pesertaLdidik mengenai 

sejauhLmanaLiaLtelah belajarLpada saatLkegiatan belajarLitu 

berlangsung. LIni dapat dicapaiLdengan memberikanLujian 

pendekLpada akhirLsetiap kegiatanLbelajar atauLpada akhirLsuatu 

unit. LBeri siswa kesempatanLmemeriksa sendiriLjawabannya. 

HasilLkegiatan iniLmenyebabkan siswaLtahu apakahLbahan 

yangLdipelajari  sudahLdipahami denganLmemuaskan atauLapakah 

iaLperlu mempelajarinyaLlagi. 

2. Penilaian formatif 

Swa-penilaian bagi siswa sama pentingnya dengan  penilaian 

formatif bagi pengajaran atau tim pengajar, yang ingin mengetahui 

seberapa baik program telah berfungsi dalam mencapai berbagai 

sasaran ketika program itu sedang dilaksanakan. Proses yang disebut 

peilaian formatif dilaksanaka selama pengembangan dan uji-coba. 

3. Penilaian sumatif 

Evaluasi sumatif ditunjukan pada pengukuran seberapa jauh 

hasil berlatih digapai pada akhir pelajaran. Evaluasi sumatif mencakup 

hasil ujian- akhir pelajaran khusus. Evaluasi sumatif aktivitas 

sambungan anak didik sesudah dia menuntaskan program untuk 

memastikan apakah dan bagaimana dia memanfaatkan ataupun 
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mempraktikkan pemahaman, keahlian, serta tindakan yang dipelajari 

dalam program. 

Dalam evaluasi formatif serta sumatif mengenai totalitas 

program, evaluasi dari luar program, yang berdaya bisa dilibatkan. 

Evaluasi hendak mengenali metode membuat sistem evaluasi anak 

didik serta pekerjaan guru serta metode menganalisa informasi hasil 

berlatih buat tiap tujuan. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan teori Jerold E. Kamp, melalui 

evaluasi swa penilaian oleh siswa, evaluasi formatif dan sumatif, semua 

dilakukan oleh siswa atau peserta didik dengan guru atau tenaga pendidik 

yang melaksanakan dan bertanggung jaawab terhadap proses pembelajaran 

yang diselenggarakan. Sehingga teori Jerold E. Kamp ini belum bisa 

menjawab fakta empiris data di lapangan, yang menyelengaarakan atau 

melakukan evaluasi pembelajaran untuk menilai dan mengetahui hasil 

pembelajaran yang telah di laksanakan. 

Evaluasi pembelajaran yang di temukan dalam penelitian ini 

terdapat 2 cara evaluasi yang dilaksanakan, diantaranya: 

Pertama evaluasi internal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

melakukan tes secara lisan dan tertulis dalam kegiatan penilaian 

ketercapaian pada masing-masing latihan-latihan dan penugasan pada tiap-

tiap materi yang sedang berlangsung, hal ini dilakukan oleh peserta 

didik/santri bersama dengan guru atau ustadz selaku pembimbing 

pembelajaran. 
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Yang kedua, evaluasi eksternal, yaitu evaluasi yang dilakukan 

dengan cara menilai dan mengetahui kemampuan dan kelulusan peserta 

didik atau santri dalam mengikuti pembelajaran, evaluasi ini dilakukan 

pada akkhir proses pembelajaran yang di lakukan dengan model 

demonstrasi untuk di lakukannya tes atau uji kemampuan dan kelulusan 

dari luar, baik dilakukan evaluasi oleh orang tua/wali, tim penguji dari 

luar, atau masyarakat. 

Hasil penelitian dan teori yang dikembangkan, membawa peneliti 

untuk menemukan titik temu dialog atau diskusi antara teori dan data, 

bahwa manajemen evaluasi pembelajaran kitab kuning melalui metode 

belajar baca kitab kuning di pesantren seperti yang dilaksanakan pada 

keempat situs penelitian, evaluasi dapat di lakukan dengan 2 cara evaluasi, 

yaitu evaluasi internal dan evaluasi eksternal. 

Pemahaman pada temuan penelitian dengan teori di atas, dapat 

dipahami secara mudah pada tabel berikut: 
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Tabel: 5.3 

Matriks Deskriptif Yang Tertata  

Tentang Model evaluasi dalam implementasi pembelajaran Lintas situs 

 

Situs Pesantren 

Metode 

Belajar Baca 

Kitab Kuning 

Model Evaluasi 

Internal 

Model Evaluasi 

Eksternal 

Pelaksana Tujuan Model Waktu Pelaksana Tujuan Model Waktu 

1 
Mambaul 

Ulum Bata-

Bata 

Nubdzatul 

Bayan 

Guru-

Peserta 

Didik 

T
es

 M
at

er
i 

Lisan 

dan 

Tulis 

P
em

b
el

aj
ar

an
 Orang 

Tua/Tim 

Penguji/Ma

syarakat-

Peserta 

Didik 

Tes 

Kemampuan 

dan 

Kelulusan 

D
em

o
n
st

ra
si

 

Proses 

pembelajaran 

berlangsung 

2 Puncak 

Darussalam 

Iktisaf dan 

Al-kassyaf 

Guru-

Peserta 

Didik 
T

es
 M

at
er

i 

Lisan 

dan 

Tulis 

P
em

b
el

aj
ar

an
 Orang 

Tua/Tim 

Penguji/Ma

syarakat-

Peserta 

Didik 

Tes 

Kemampuan 

dan 

Kelulusan 

D
em

o
n
st

ra
si

 

Proses 

pembelajaran 

berlangsung 
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Dengan keterbatasan peneliti dalam mengkaji beberapa pembahasan 

dengan mendiskusikan antara teori-teori manajemen pembelajaran mulai dari 

tujuan, strategi dan model evaluasi implementasi pembelajaran, khususnya 

pembelajaran melalui metode belajar baca kitab kuning di pesantren-pesantren 

yang dijadikan objek penelitian ini, yaitu di pesanren Mambaul Ulum Bata-Bata, 

Darussalam Puncak Banyuanyar Pamekasan, dan pesantren Salafiyah Syafi`iyah 

Sukorejo Situbondo, dapat kita buat kerangka konseptual temuan penelitian ini. 

Pada tujuan-tujuan utama dan khusus yang di rencanakan sejak awal untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran kitab kuning, khususnya dalam belajar 

membaca dan memahami kitab kuning di pesantren melalui metode yang 

dimilikinya, yaitu bertujuan untuk memberikan dasar-dasar ilmu mempelajari kita 

kuning melalui tata bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan bertujuan untuk 

mempermudah santri melalui metode belajar baca kitab yang di bentuk dalam 

beberapa bagian jilid atau juz, serta untuk mempercepat santri bisa membaca dan 

memahami kitab kuning. 

Sedangkan dalam strategi implementasi pembelajaran kitab kuning dapat 

di kelola dengan berbagai strategi pembelajaran yang bisa diterapkan dengan 

mudah dan maksimal. Strategi pembelajaran yang bisa diterapkan atau 

diimplementasikan adalah pembelajaran tuntas pada tiap-tiap jilid/juz,dan 

pembelajaran akselerasi melalui tingkat kecepatan dan penguasaan pada tiap-tiap 

jilid dan praktek baca kitab kuning, dengan model pembelajaran kelompok 

melalui metode nubdzatul bayan, iktisaf wal kassyaf, dan amsilati dengan sistem 

hafalan, diskusi, penugasan dan latihan dalam proses pembelajaran. 
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Untuk model evaluasi yang bisa dijadikan sebagai upaya untuk 

mengetahui hasil pembelajaran, dapat mengunakan model evaluasi internal dan 

eksternal. 

Pertama evaluasi internal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

melakukan tes secara lisan dan tertulis dalam kegiatan penilaian ketercapaian pada 

masing-masing latihan-latihan dan penugasan pada tiap-tiap materi yang sedang 

berlangsung, hal ini dilakukan oleh peserta didik/santri bersama dengan guru atau 

ustadz selaku pembimbing pembelajaran.  

Kedua evaluasi eksternal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan cara 

menilai dan mengetahui kemampuan dan kelulusan peserta didik atau santri dalam 

mengikuti pembelajaran, evaluasi ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran 

yang di lakukan dengan model demonstrasi untuk di lakukannya tes atau uji 

kemampuan dan kelulusan dari luar, baik dilakukan evaluasi oleh orang tua/wali, 

tim penguji dari luar, atau masyarakat. 

Untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian ini, 

dapat dilihat pada kerangka konseptual berikut; 
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Bagan; 5.4 

Matriks Deskriptif Yang Tertata 

Bangunan Konseptual Temuan Penelitian 
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B. Temuan penelitian 

1. Tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning diantaranya tujuan utama 

dan khusus yang di rencanakan sejak awal untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran kitab kuning, khususnya dalam belajar membaca dan 

memahami kitab kuning di pesantren melalui metode yang dimilikinya, 

yaitu bertujuan untuk memberikan dasar-dasar ilmu mempelajari kita 

kuning melalui tata bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan bertujuan 

untuk mempermudah santri melalui metode belajar baca kitab yang di 

bentuk dalam beberapa bagian jilid atau juz, serta untuk mempercepat 

santri bisa membaca dan memahami kitab kuning 

2. Strategi implementasi pembelajaran kitab kuning dapat dilakasanakan dan 

dikelola dengan berbagai strategi pembelajaran yang bisa diterapkan 

dengan mudah dan maksimal. Strategi pembelajaran yang bisa diterapkan 

atau diimplementasikan adalah pembelajaran tuntas dan pembelajaran 

akselerasi, dengan model pembelajaran kelompok dan metode hafalan, 

diskusi, penugasan dan latihan dalam proses pembelajaran. 

3. Model evaluasi implementasi pembelajaran kitab kuning bisa dijadikan 

sebagai upaya untuk mengetahui hasil pembelajaran, dapat mengunakan 

model evaluasi internal dan eksternal. 

Pertama evaluasi internal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

melakukan tes secara lisan dan tertulis dalam kegiatan penilaian 

ketercapaian pada masing-masing latihan-latihan dan penugasan pada 

tiap-tiap materi yang sedang berlangsung, hal ini dilakukan oleh peserta 
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didik/santri bersama dengan guru atau ustadz selaku pembimbing 

pembelajaran. 

Kedua, evaluasi eksternal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

cara menilai dan mengetahui kemampuan dan kelulusan peserta didik atau 

santri dalam mengikuti pembelajaran, evaluasi ini dilakukan pada akhir 

proses pembelajaran yang di lakukan dengan model demonstrasi untuk 

dilakukannya tes atau uji kemampuan dan kelulusan dari luar, baik 

dilakukan evaluasi oleh orang tua/wali, tim penguji dari luar, atau 

masyarakat. 

C. Proposisi Temuan Penelitian 

Pentingnya sebuah proposisi dalam kajian ini, karena proposisi 

merupakan pertanyaan realitas bukan sekedar pendapat semata, proposisi bisa 

dicoba buat memastikan apakah betul ataupun salah, lewat proposisi hipotesis 

yang diformulasikan buat tujuan dicoba dengan cara empiris serta proposisi 

tesis ataupun doktrin yang mempunyai tingkatan keabsahan khusus, yang 

disarakan serta dikonfirmasi oleh satu maupun lebih pemeriksaan empiris 

yang teliti.
14

 

Berikut Proposisi yang dapat disusun pada masing-masing masalah 

penelitian. 

1. Fokus 1, Tujuan Implementasi Pembelajaran 

Tujuan dalam implementasi pembelajaran menjadi pedoman dan landasan 

sebagai batasan-batasan yang dicapai. 

                                                 
14

 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan 

(Jakarta; Kencana prenada media group,2005), 52. 
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2. Fokus 2, Strategi Implementasi Pembelajaran 

Belajar tuntas dan akselerasi pembelajaran dapat membantu pelaksaanan 

pembelajaran metode belajar baca kitab kuning. 

3. Fokus 3, Model Evaluasi Pembelajaran 

Untuk mengetahui hasil secara maksimal dan menyeluruh terhadap suatu 

pembelajaran, bisa menggunakan model evaluasi internal dan eksternal. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning diantaranya tujuan utama 

dan khusus yang di rencanakan sejak awal untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran kitab kuning, khususnya dalam belajar membaca dan 

memahami kitab kuning di pesantren melalui metode yang dimilikinya, 

yaitu bertujuan untuk memberikan dasar-dasar ilmu mempelajari kita 

kuning melalui tata bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan bertujuan 

untuk mempermudah santri melalui metode belajar baca kitab yang di 

bentuk dalam beberapa bagian jilid atau juz, serta untuk mempercepat 

santri bisa membaca dan memahami kitab kuning 

2. Strategi Implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren dengan 

mengilementasikan strategi pembelajaran tuntas dan akselerasi, dengan 

modelLpembelajaran kelompok dan metode nubdzatul bayan, iktisaf dan 

al-kassyaf, serta metode amsilati, dengan sitem hafalan, diskusi, 

penugasan dan latihan dalam proses pembelajaran. 

3. Untuk modelLevaluasi yang bisa dijadikan sebagai upaya untuk 

mengetahui hasil implimentasi pembelajaran kitab kuning dapat 

mengunakan modelLevaluasi internal dan eksternal. 

Pertama EvaluasiLInternal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

melakukanLtes secaraLlisan dan tertulis dalam kegiatan penilaian 

ketercapaian pada masing-masing latihan-latihan dan penugasan pada 

tiap-tiap materi yang sedang berlangsung, hal ini dilakukan oleh peserta 
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didik/santri bersama dengan guru atau ustadz selaku pembimbing 

pembelajaran. 

Kedua, evaluasi eksternal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

cara menilai dan mengetahuiLkemampuan dan kelulusan peserta didik 

atau santri dalam mengikuti pembelajaran, evaluasi ini dilakukan pada 

akhir prosesLpembelajaran yang di lakukan dengan modelLdemonstrasi 

untuk dilakukannya tes atau uji kemampuan dan kelulusan dari luar, baik 

dilakukanLevaluasi oleh orang tua/wali, tim penguji dari luar, atau 

masyarakat. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, akan diungkap tentang implikasi-implikasi dari hasil 

analisis data dan pembahasan sebelumnya, sehingga tampak sebuah wujud 

untuk memberikan jawaban pentingnya dilakukan sebuah penelitian, 

implikasi tersebut terdapat dua implikasi diantaranya implikasi teoritik, 

dengaan maksud bahwa hasilLpenelitianLini menjadi sebuah bahan 

pengembanganLteori-teori baru khususnya teori manajemenLpembelajaran 

dalam pendidikan dan pesantren, sedangkan implikasi praktis merupakan 

upaya hasil penelitianLmampu memberikan kontribusi pemikiran dan 

pengembangan dalam implementasi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yanng ditetapkan dalam duniaLpendidikan danLpesantren.   

Implikasi tersebut, dapat kita pahami sebagai berikut; 
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1. Implikasi Teori 

Berdasarkan hasil penelitian pada paparan dan analisis data 

penelitian pada ketiga situs, bahwa kegiatan manajemen pembelajaran yang 

perlu dilakukan dalam menyelenggarakan pembelajaran kitab kuning, 

adalah merencanakan pembelajarannya. Peneliti berpegang pada konsep 

teori  perencanaan, Newman dalam bukunya AdministrativeLAction 

TeachniquesLof Organization and ManagementLmengemukakanLbahwa 

“Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan 

mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-

penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penetuan 

metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kebijakan berdasarkan 

jadwal sehari-hari.”
1
 

Sedangkan teori yang digunakan peneliti sebagai wadah dialog 

antara hasil penelitian dengan teori, maka teori Jerold E. Kamp  yang 

digunakan, menurut Jerold E. Kamp
2
 terdapat empat unsur  dasar dalam 

proses perencanaan pengajaran. Anda akan melihat keempat unsur tersebut 

selalu dibahas dalam hampir semua model perencanaan, dan dapat kita 

pahami pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 

                                                 
1
 Abdul Majid, Perencaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2017),   15-16. 
2
 Jerold E. Kamp, The Instructionla Design Process (Proses Perancangan Pengajaran) Terjemah, 

Asril Marjohan (Bandungan: Penerbit ITB. 1994),    12. 
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Keempat unsur perencanaan bisa lakukan dengan menjawab 

beberapa hal berikut: 

a. Buat siapa program itu didesain? ( ciri siswa, mahasiswa, atau 

partisipan). 

b. Kemampuan apa yang di idamkan untuk dipelajari? ( tujuan) 

c. Bagaimana isi pelajaran ataupun keahlian apa dipelajari dengan bagus? 

( metode dan kegiatan belajar- mengajar) 

d. Bagaimana anda menentukan tingkatan penguasaan pelajaran yang 

telah digapai? ( tata cara penilaian). 

Dengan jelas Jerold E. Kamp bahwa Tujuan pembelajaran yang 

dicapai harus ada dan telah disusun dalam perencanaan pembelajaran, 

yakni ada empat poin pokok yang harus direncanakan, diantaranya 1) 

Siswa, 2) Sasaran/tujuan, 3) Metode, 4) Evaluasi. 

Di Pesantren Mambual Ulum Bata-Bata khususnya di Maktab 

Nubdzatul Bayan yang di kelola pesanntren, tidak terlepas dari tujuan 

utama pesantren yang di rancang dan di jadikan cita-cita dalam visi 

misinya pesantren yang telah direncakan, yaitu untuk memiliki santri yang 

memiliki keilmuan Islam sesuai tuntunan al-Qur`an dan al-Hadits melalui 

kajian kitab kuning, maka dalam hal mencapai tujuan tersebut, di Maktab 

Nubdzatul Bayan melalui metode yang di kembangkan dan 

diimplementasikan dalam pembelajarannya, memiliki tujuan untuk 

memberikan ilmu dasar-dasar mempelajari kitab kuning berdasarkan ilmu 

tata bahasa secara nahwiyah dan sharfiyah, dan juga bertujuan untuk 

mempermudah mempelajarinya, serta mempercepat santri memiliki 
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kemampuan membaca dan memahami kitab kuning, pesantren 

menggunakan metode /manhaj khusus yang di kemas atau dibentuk dalam 

beberapa jilid dan takmilah sebagai penyempurnaan yang di sertai dengan 

berbagai praktek terhadap beberapa kitab kuning sesuai tingkat 

kesulitannya, baik dalam membaca dan memahaminya. 

Sedangkan situs 2, program pembelajaran kitab kuning khususnya 

pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode pembelajaran 

kitab kuning seperti yang ada di pesantren dalam penelitian ini, dengan 

menggunakan metode khusus, temuan yang dapat dipahami melalui 

beberapa data dan informasi yang dihimpun tentang fokus penelitiannya, 

dipahami bahwa tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Puncak Darussalam yaitu untuk memberikan basic/dasar ilmu 

tata bahasa untuk mempermudah dan mempercepat santri dalam 

pembelajaran kitab kuning. Untuk mencapai tujuan implementasi 

pembelajaran kitab kuning di pesantren Puncak Darussalam ini 

menggunakan metode iktisaf dan metode al-kassyaf. Dapat dikatakan 

bahwa tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di pesantren 

Puncak darussalam adalah membantu santri dalam memahami dan 

mempercepat dalam pembelajaran kitab baik mempercepat secara ikhtisaf 

maupun al-kassyaf.  Iktisaf artinya mempercepat memahami dasar-dasar 

tata bahasanya sedangkan al-kassyaf mempercepat memahami 

pengembangan penguasaan tata bahasa. 

Pada situs 3, tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning di 

pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, dilakukan dengan 
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metode khusus, yang dikelola oleh bagian organisasi  Bahtsul Masa’il, 

Pengajian dan Amsilatuna Putra (LBMPA) yang ada di pesantren, dengan 

langkah awal pengurus LBMPA, melalui rencana yang disusun dan dicita-

citakan di awal oleh pesantren, maka tujuan implementasi pembelajaran 

kitab kuning di pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo dengan 

menggunakan metode amsilati adalah untuk membantu santri dalam 

memahami dengan baik dan benar tentang dasar-dasar ilmu mempelajari 

kitab kuning, melalui tata bahasa arab secara nahwiyah dan sharfiyah, 

Selain itu, tujuan implementasi pembelajaran kitab kuning adalah 

mempermudah santri dan mempercepat pembelajaran kitab kuning dengan 

program yang ada dalam metode amsilati yang digunakannya dalam bentuk 

5 Juz yang membutuhkan waktu minimal 1 tahun bisa membaca dan 

memahami kitab kuning yang dipelajarinya. 

Pada teori kajian Jerold E. Kamp bahwa perencanaan pembelajaran 

secara kuat harus meliputi keempat poin pokok yang harus direncanakan, 

diantaranya 1) Siswa, 2) Sasaran/tujuan 3) Metode, 4) Evaluasi. Membawa 

peneliti untuk membangkitkan semangat pemahaman secara mendalam, 

bahwa dalam teori tersebut mampu melengkapi untuk dijadikan acuan 

pokok dalam merencanakan pembelajaran, khususnya pembelajaran 

melalui metode belajar baca kitab kuning di pesantren, sebab berdasarkan 

temuan penelitian di lapangan pada ketiga situs pesantren, dapat di pahami 

berdasarkan informasi-informasi keabsahan data, adanya sebuah tujuan-

tujuan utama dan khusus yang di rencanakan sejak awal untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran kitab kuning, khususnya dalam 
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belajar membaca dan memahami kitab kuning di pesantren melalui metode 

yang dimilikinya. 

Tujuan dalam implementasi pembelajaran ini, memerlukan 

pemikiran-pemikiran yang mendalam dengan tidak mengesampingkan 

sumber daya yang ada, untuk tetap mengembangkan dan meningkatkan 

hasil yang hendak dicapai dalam agenda tujuan pembelajarannya. 

Sedangakan dalam strategi implemnatrasi pembelajaran dengan 

memahami data-data empiris dari lintas situs di atas, pada inti atau pokok 

temuan utama ada pada model pembelajaran yang digunakan, penelitian 

ini mengembangkan teori Bruce Juyce tentang pelaksanaan pembelajaran 

atau pengajaran adalah menciptakanLlingkungan untuk mempermudah 

pembelajaran.
 3

 

Paul Eggen dan Don Kauchak mendukung dengan menawarkan 

pentingnya menggunakan model pembelajaran, model pembelajar tersebut 

memiliki ciri; Tujuan, langkah-langkah pembelajaran, dan teori pendukung 

sebagai fondasi pembelajaran.
 4

 

Kelompok-Kelompok Model 

Paul Eggen serta Kauchak sudah mengelompokkan model-model 

pengajaran dalam empat kelompok yang para anggotanya sama-sama 

memberi arah ke arah ketenteraman serta gimana mereka mempelajarinya. 

                                                 
3
Bruce Joyce, dkk, Models of Teaching; Edisi Kesembilan,   6-7. 

4
Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategie and Models for Teachers: Teaching Contens and 

Thinking Skills. Terjemah: SatrioWahono. (Strategi dan Model Pembelajaran;Mengajarkan 

konten danKeterampilan Berpikir).  Edisi Keenam, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2016),    7. 
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Bentuk kelompok di atas semacam tim pencarian data, sosial, individu, 

serta sistem perilaku.
 5

  

Maka dapat kita pahami adanya strategi pembelajaran yanng 

menunjukkan adanya pelaksanaan pembelajaran melalui metode belajar 

baca kitab dengan metode-metode yang berbeda, dengan strategi 

pembelajaran yang sama yang dianggap efektif untuk diterapkan atau 

diimplementasikan dalam proses belajar mengajar kitab kuning, yaitu 

dengan konsep strategi belajar tuntas dan pembelajaran akselerasi, serta 

implementasi dari strategi tersebut dengan sistem pembelajaran kelompok 

atau pengelompok pembelajaran sesuai dengan tingkatan atau ketuntasan 

belajar peserta didik. 

Dalam pandangan ini kita sepakati pemahaman dari Dick and 

Carey yang dikutip Yaumi bahwa definisi pertama disebut denganLstrategi 

pembelajaranLmakro, serta kedua strategi pembelajaran mikro. 

Berikutnya, strategi pembelajaranLmakro merupakan bermacam 

pandangan untuk memilihLstrategiLpenyampaian, antrean, serta 

pengelompokanLrumpun isi, melukiskan anggota berlatih yang 

dimasukkan dalamLpembelajaran, memastikan bagaimana anggota asuh 

dikelompokkanLselamaLpembelajaran, meningkatkan bentuk pelajaran, 

serta menyeleksiLmedia dalam mengantarkan penataran. Ada pula, strategi 

mikroLadalahLberbagaiLaktivitas penataran, semacam dialog tim, 

studiLkasus, khotbah, imitasi komputer, lembar kegiatan, serta cetak biru 

tim kooperatif. Strategi mikro seperti itu yang diucap dengan tata cara 

                                                 
5
Ibid.,   15. 
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penataran. Jadi, tata cara penataran berperan selaku metode dalam 

menyuguhkan (menguraikan, berikan ilustrasi, serta berikan bimbingan) isi 

pelajaran pada anggota bimbing untuk meraih tujuan khusus.
6
 

Sedangkan Joice dan Weil dalam Made Wena sebagaimana dikutip 

oleh Hesti Fitri dan Nurul Senja
7
 mengemukakan model 

pembelajaranLtuntasLadaLlimaLtahapan, antara lain; LOrientasi 

(orientation), Penyajian (presentation), Latihan terstruktur (structured 

practice), LLatihan terbimbing (guided practice), LLatihan mandiri 

(independent practice). 

Secara sederhana konsepLbelajarLtuntas adalahLbilamanaLsiswa 

diberikanLkesempatan waktuLyang dibutuhkannyaLuntuk belajar dan ia 

menggunakannya dengan baik, maka ia akanLmencapai tingkat 

hasilLbelajar ciri belajarLtuntas (mastery learning), yaitu : 

a. SiswaLdapatLbelajar dengan baik dalam kondisi pengajaranLyang tepat 

sesuai dengan harapanLpengajar. 

b. BakatLsiswaLdalam bidang pengajaran dapatLdiramalkan, baik 

tingkatannya serta indeks tingkatan belajarLsiswa dan sebagai suatu 

ukuran satuan waktu yang diharapkan.  

c. TingkatLhasilLbelajar. 

d. SetiapLsiswaLmemperoleh LkesempatanLbelajar.
8
 

                                                 
6
Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip DesainPembelajara, Disesuaikan dengan Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Kencana, 2013),   230-233. 
7
Hesti Fitri dan Nurul Senja WF, Pengaruh ModelPembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 

Terhadap HasilBelajar Siswa Pada Mata MapelPelajaran Ekonomi, Jurnal logika, vol XVII, No 

2, Agustus 2016,.76-77. 
8
Ibid,.77. 
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Dan mengkaji pada strategiLpembelajaran akselerasi atau 

percepatan pembelajaran yang terjadi di lapangan, Dave Meier 

menjelaskan pengertian AcceleratedLlearning (A.L) merupakan metode 

belajarLyangLalamiah, akarnya sudahLtertanam semenjak masa kuno 

(A. L) sudah dipraktikkanLolehLsetiapLanak yang dilahirkan). Selaku 

sesuatu aktivitas modern yangLmendobrak cara berlatih di dalam 

pembelajaran serta penataran pembibitan tertata dalam kultur barat. 

Serta selaku sesuatu sistem komprehensif yang mencakup bermacam 

metode yang cerdik, serta metode mempercepat prosesLpembelajaran 

yang alami.
9
 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa Akselerasi Pembelajaran 

yaitu suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan secara cepat dari 

jangka waktu yang ditentukan sebelumnya sehingga bisa 

menyelasaikanLproses KBM secara cepat. Program ini secara biasa 

memenuhi kebutuhan peserta ajar yang mempunyai keistimewaan 

khusus dari aspek kemajuan kognitif serta afektif. Dengan cara spesial 

memberi pelayanan pada anak didik berbakat buat menyelesaikan 

pendidikan lebih kilat dari umumnya. 

Pembelajaran tuntas dapat dilaksanakan dengan enam langkah 

dasar yang dikenal dengan singkatan seperti yang dikutip Sugiarta.
10

 

Memperdalam hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran 

melalui metode belajar baca kitab kuning di 4 situs pesantren, model 

                                                 
9
Dave Meier, The Accelerated Learning Hand Book, Panduan Kreatif Dan Efektif Merancang 

Program Pendidikan Dan Pelatihan (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2004), 49. 
10

 Gusti Putu Oka Sugiarta, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Akselerasi, e-journal 

Universitas pendidikan Ganesha mimbar PGSD Vol: 6 No:3 Tahun 2016. 
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pembelajaran pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran 

yang ideal dan dianggap ampuh mensukseskan pembelajaran kitab 

kuning di pesantren, dengan metode belajar model hafalan, latihan, 

diskusi, penugasan remedial, bahkan dengan berbagai latihan-latihan 

yanng di lakukan.  

SelanjutnyaLimplikasiLteoritis dengan mengkaji kembali konsep 

evaluasi  pembelajaran Jerold E. Kamp Lmemaparkan beberapa tahap 

dalam pelaksanaan program pengajaran, penentuan jenjang belajar dan 

kemampuanLkinerja para siswa para siswa dirasakan penting, baik bagian 

pengajar maupun siswa. Disamping penilaian prestasi belajar biasa selama 

dan pada akhir unit pengajaran, sedikit-sedikitnya ada tiga kali lagi 

penilaian yang harus dilaksanakan. 

1. Swa-penilaian oleh siswa 

Sebagaimana ditujukan pada asas pokok yang 

menunujukkanLkeberhasilan belajar adalah memberikan balikan 

kepada peserta mengenai sepanjang mana beliau pernah belajar pada 

durasi kegiatan belajar itu berjalan, penilaian ini merupakan sebuah 

langkah konkrit untuk memberikan peluang terhadap peserta didik 

sendiri untuk mengetahui materi-materi yang telah dipahaminya. 

2. Penilaian Formatif 

Penilaian tahap ini merupakan cara untuk mengetahui capaian 

sasaran dan tujuan belajar berlangasung, dan sebagai teknik 

pengembangan strategi-stragi pembelajaran. 
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3. Penilaian Sumatif 

Bentuk penilaian model sumatif ini merupakan pengukuran 

terhadap hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran secara menyeluruh.  

BerdasarkanLhasil penelitianLdengan teori Jerold E. Kamp, 

melalui evaluasi swa penilaian oleh siswa, evaluasi formatif dan sumatif, 

semua dilakukan bersama guru dan bertanggung jaawab terhadap proses 

pembelajaran yang diselenggarakan. Sehingga teori Jerold E. Kamp ini 

belum bisa menjawab fakta empiris data di lapangan, yang 

menyelengaarakan atau melakukan evaluasi pembelajaran untuk menilai 

dan mengetahui hasil pembelajaran yang telah di laksanakan. 

EvaluasiLpembelajaran yang di temukan dalam penelitianLini 

terdapat 2 cara evaluasi yang dilaksanakan, diantaranya; 

PertamaLevaluasi internal, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

melakukan tes secara lisan dan tertulis dalam kegiatan penilaian 

ketercapaian pada masing-masing latihan-latihan dan penugasan pada tiap-

tiap materi yang sedang berlangsung, hal ini dilakukan oleh peserta 

didik/santri bersama dengan guru atau ustadz selaku pembimbing 

pembelajaran. 

Yang kedua, evaluasi eksternal, yaitu evaluasi yang dilakukan 

dengan cara menilai dan mengetahui kemampuan dan kelulusan peserta 

didik atau santri dalam mengikuti pembelajaran, evaluasi ini dilakukan 

pada akhir proses pembelajaran yang dilakukan dengan model demonstrasi 

untuk dilakukannya tes atau uji kemampuan dan kelulusan dari luar, baik 
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dilakukan evaluasi oleh orang tua/wali, tim penguji dari luar, atau 

masyarakat. 

Hasil penelitian dan teori yang dikembangkan, membawa peneliti 

untuk menyumbangkan teori dengan temuan baru yang didasarkan pada 

hasil dialog atau diskusi antara teori dan data, bahwa evaluasi pembelajarn 

kitab kuning melalui metode belajar baca kitab kuning di pesantren seperti 

yang dilaksanakan pada keempat situs penelitian, evaluasi dapat di 

lakukan dengan 2 cara evaluasi, yaitu evaluasi internal dan evaluasi 

eksternal. 

2. Implikasi Praktis 

Implikasi secra praktis dapat diberikan kepada pesantren-pesantren 

khususnya, dan pendidikan islam pada umumnya, bahwa dalam 

manajemen pembelajaran dapat melalui perencaaan, pelaksanaan dan 

evaluasi yang matang dengan tidak menghilangkan ciri khas dan 

kemampuan secara keseluruhan elemen-elemen yang ada pada masing-

masing pesantren atau lembaga pendidikan pada umumnya. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis lintas situs pada 

tiap-tiap fokus maka dapat dipahami bahwa implikasi dari keseluruhan, 

baik secara Teoritis dan Praktis, terdapat indikator temuan penelitian 

bahwa adanya pembaharuan atau inovasi dalam pembelajaran kitab kuning 

seperti yang kita pahami dilihat dari karakteristik sebuah inovasi baik dari 

karakteristik inovasi pada bidang keuntungan negatif compatibility 

complexity trial dan observability maka pada masing-masing situs dapat 

dipahami seperti pada tabel berikut; 
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Tabel: 6.1 Karakteristik Inovasi Everret M. Rogers
11

 

 

Kategori 
Karakteristik 

Inovasi 
Situs 1 Situs 2 Situs 3 

1 
Keuntungan 

Relatif 
Hasil yang cepat Hasil yang baik 

Penguasaan 

yang baik 

2 Compatibililty 
Sesuai dengan 

tingkatan santri 

Disesuaikan 

dengan tingkatan 

peserta didik 

Sesuai dengan 

tingkatan 

santri 

3 Complexity 
Mudah bagi 

Santri 

Mempermudah 

santri 

Memberi 

pedoman 

4 Trialability 
Mudah diterima 

masyarakat 

Diterima di 

masyarakat 

Diakui 

masyarakat 

5 Observability 
Bisa dikeetahui 

hasilnya 

Bisa di amati 

hasil belajar 

Hasil bisa 

diterapkan 

 

Pada akhir tulisan ini penulis memiliki harapan dari sebuah 

kesimpulan baik secara teoritis dan praktis bahwasanya hasil analisis dan 

pemahaman, bahwa Pesantren pada saat ini telah melakukan agenda 

Inovasi Atau pembaharuan dalam bidang pembelajaran kitab kuning 

khususnya implementasi pembelajarannya sehingga dapat menciptakan 

dan melahirkan lulusan santri yang memiliki keilmuan dengan dasar-dasar 

Alquran dan alhadis berbasis kitab kuning sebab diketahui berdasarkan 

temuan penelitian ini sudah terdapat beberapa metode-metode 

pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran kitab 

kuning untuk bisa membantu para santri dengan mudah serta dalam waktu 

cepat. 

 

                                                 
11

 Ninik Masruroh, Manajemen Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 24–

25. 
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C. Saran 

Tidak terlalu banyak yang dapat peneliti sarankan dalamLtulisan ini, 

khususnya bagi paraLpengasuh pesantren yakni dalam sebuatan yang populer 

dan familier, yaitu dengan panggilan Kyai, bahwa pesantren saat ini secara 

tidak langsung dan terang-terangan dalam kompetesi pendidikan yang di 

jalankannya, maka pesantren harus terus maju dan melakukan inovasi-inovasi 

baru sesuai perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

BagiLpengurus dan pengelola yang diberi tanggung jawab dan tugas 

menjalankan roda semua kegiatan-kegiatan kepesantrenan, diharapkan juga 

mengikutiLperkembangan-perkembangan dibidang manajemen dan 

pembelajaran. 

Bagi guru atau pendidika, senantiasa untuk mencari format-format 

strategi implementasi pembelajaran yang baik, yang dapat membantu peserta 

didik memiliki kemauan dan mudah serta mampu mempercepat pemahaman 

atau penguasaan peserta didik terhadap materi ajar yang sedang berlangsung 

dalam proses pembelajaran. 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu kiranya terus menggali data-data di 

dunia pesantren, yang di dalamnya terdapat keunikan tersendiri dengan apa 

yang di kelola dan dilaksanakan pada beberapa kegiatan-kegiatan 

kepesantrenan.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Secara detail,  penelitian ini masih terfokus hanya pada 

manajemenLpembelajaranLdengan lingkupLperencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasinya saja, masih belum masuk pada ranah yang lain, seperti organisasi, 
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keuangan, kehumasan lainnya. Peneliti juga merasakan berbagai keterbatasan 

lain dari luar kajianLteori manajemenLdanLpembelajaran, yaitu pada 

keterbatasan dalam tahapan penelitian, mulai dari problem research di awal 

studi, biaya, dan waktu penelitian yang banyak tantangan dan rintangan, 

termasuk di dalamnya pada masaLpandemi COVID-19 pada masa-masa akhir 

pengumpulan data penelitian, khususnya pengumpulan data pada situs 4, yang 

sudah masuk masa PSBB untuk wilayah Jawa Timur. 
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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KITAB KUNING  
(Studi di Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, Pesantren Puncak Darus Sala, dan Pesantren Salafiyah Syafi`iyah 

Sukorejo Situbondo) 

PROGRAM DOKTOR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM IAIN JEMBER 

  

Peneliti: Abdul Aziz, M.Pd.I 

FORMAT PENGUMPULAN DATA 

Fokus Kisi-Kisi Indikator Keterangan Informan 

1. Bagaimana  
Tujuan Implementasi 

kitab kuning di 
pesantren 

Tujuan Utama/Pokok 

Membaca Kitab Kuning 

Observasi, wawancara, dokumentasi 
dan FGD 

Memahami Kitab Kuning 

Mempermudah 

Mempercepat 

Membimbing 

mengarahkan 

 Tujuan Khusus 

Membaca Kitab Kuning 

Memahami Kitab Kuning 

Mempermudah 

Mempercepat 

Membimbing 

mengarahkan 
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Fokus Kisi-Kisi Indikator Keterangan Informan 

2. Bagaimana 
Strategi 

Implementasi kitab 
kuning di pesantren 

Strategi Pembelajaran Berpusat Pada Guru 

Observasi, wawancara, dokumentasi 
dan FGD 

  Berpusat Pada Santri 

    

Model Pembelajaran Individu 

  Kelompok 

  kolaboratif 

Metode Pembelajaran Ceramah 

  Muhawarah 

  Musyawarah 

  Sorogan 

  Wetonan 

  Bandongan 

  Diskusi 

Teknik Pembelajaran Hafalan 

  Latihan 

  Penugasan 

Fokus Kisi-Kisi Indikator Keterangan Informan 

3. Bagaimana Model 
Evaluasi dalam 
Implementasi 

pembelajaran kitab 
kuning di pesantren 

    

Observasi, wawancara, dokumentasi 
dan FGD 

Model Evaluasi pembelajaran terjadwal 

  tak terjadwal 

  formatif 

  sumatif 

Teknik Evaluasi Pembelajaran tes lisan  

  tes tulis 
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PROSEDUR PENDAFTARAN SANTRI BARU 
MAKTAB NUBDZATUL BAYAN (MAKTUBA)  

Perogram Akselarasi Baca Kitab Kuning Bagi Pemula dan Santri Kecil 
PONDOK PESANTREN MAMBAUL ULUM BATA-BATA PANAAN PALENGAAN PAMEKASAN 

 
1. Pendaftaran santri baru dibuka mulai jam 07.00 – 04.30 WIB (Setiap hari) dengan persyaratan 

sebagai berikut : 

 Sowan pemasrahan terrhadap pengasuh atau penanggung jawab MAKTUBA 

 Surat keterangan sehat  dari klinik, puskesmas atau rumah sakit terdekat 

 pendaftaran di laksanakan di luar kembalian santri 

 santri atau wali harus mengikuti standart kesehatan yang berlaku seperti menggunakan 

masker, cuci tangan dan lain lain 

 Menyerahkan foto copy akte kelahiran  kartu keluarga 4 lembar (tidak menerima akte dan 

KK asli) 

 Menyerahkan surat keterangan kelakuan baik  (SKKB) 1 lembar dari kepala desa / lurah 

ataupun dari instansi kepolisian (SKCK) 1 lembar 

 Menyerahkan surat keterangan lulus bagi lulusan SD/MI atau MTs/SMP 1 lembar ( bagi 

ijazahnya yang masih belum keluar) 

 Menyerahkan foto copy ijazah dan SKHU yang sudah dilegalisir 8 lembar bagi lulusan 

SD/MI atau MTs/SMP (bagi ijazahnya yang sudah keluar) 

 Menyetorkan surat keterangan mutasi dari sekolah asal (Bagi yang belum lulus SD/MI). 

 Menyetorkan No Pokok Sekolah Nasional (NPSN). dan NSM  

 Mengisi formulir pendaftaran santri baru di tempat pendaftaran. 

 Melunasi Uang Administrasi sebagai Berikut :  

a) Uang  Registrasi    : 50.000 

b) Uang syahriyah 1 Bulan   : 375.000 

c) Uang Jajan + Uang non Wisuda : 95.000 

d) Uang kitab + Al-Qur’an  : 80.000 

e) Uang Pendaftaran Sekolah   : MA:50.000. MTs:25.000. SMP:30.000. MI Gratis 

2. Batas umur santri baru diutamakan, minimal 9 tahun dan maksimal 12 tahun. 

3. Santri baru akan mengikuti materi tes yang meliputi : 

a. Membaca (Arab & Indonesia). 

b. Menulis (Arab & Indonesia). 

c. Menghafal 3 bait / Nadzom dalam waktu 30 menit. 

4. Santri baru yang telah mengikuti tes akan diterima pada program : 

a. At-Tanzil    b. Nubdzatul Bayan Sesuai dengan nilai yang diperoleh.  

5. Pemotretan untuk santri baru dilakukan oleh pihak pesanren dengan biaya Rp. 20.000 

6. Membawa lemari sendiri dengan ukuran tinggi 100 cm, lebar kesamping 50 cm, lebar kebelakang 

35 cm. atau bisa memesan di tempat  pendaftaran dengan harga Rp. 350.000 

7. Semua santri di syaratkan membuat kartu wali dengan persyaratan: 

 menyetorkan foto copy KTP orang tua atau walinya 2 lembar 

 menyetorkan foto orang tua atau walinya ukuran 3x4 = 4 lembar (warna) 

 Biaya Rp. 7.000 

8. Pengiriman uang bisa dilakukan dengan melalui Rekening BANK : 

a. BRI No Rek: 006101018205503 An. MOH. NOR KHOLIS  

b. BRI No Rek: 006101001367568 An. FAUZAN  

 
 


